BUPATI KARANGASEM
PROVINSI BALI
PERATURAN BUPATI KARANGASEM
NOMOR 14 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KECAMATAN SIDEMEN

Menimbang:

TAHUN 2025-2045

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KARANGASEM,

bahwa untuk mewujudkan Kecamatan Sidemen sebagai
pusat kegiatan lokal melalui pengembangan pelayanan
publik, perdagangan dan jasa, didukung pariwisata
berkelanjutan berbasis mitigasi bencana dan berlandaskan
Tri Hita Karana yakni penataan ruang yang berlandaskan
nilai Ketuhanan, nilai kemanusiaan dan nilai lingkungan
alam;

bahwa rencana detail tata ruang wilayah Kecamatan
Sidemen dibutuhkan oleh masyarakat dan pemerintah
daerah sebagai pengendalian pemanfaatan ruang untuk
dapat mengarahkan struktur ruang, pola ruang, peraturan
zonasi yang memiliki fungsi ekonomi, lingkungan hidup,
sosial, dan budaya;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 17 angka 7 dan
angka 10 Lampiran Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang yang mengubah Pasal 14 dan Pasal 18 Undang-
Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata
Ruang Kecamatan Sidemen Tahun 2025-2045.



Mengingat : 1. Pasal 18 Ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2023 tentang Provinsi
Bali (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6871);

6. Undang-Undang Nomor 77 Tahun 2024 tentang
Kabupaten Karangasem di Provinsi Bali (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 263, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7014);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);
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9. Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bali Tahun 2023-2043
(Lembaran Daerah Provinsi Bali Tahun 2023 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Bali
Tahun 2023 Nomor 2);

10. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karangasem Tahun 2012-
2032 (Lembaran Daerah Kabupaten Karangasem Tahun 2012
Nomor 17, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Karangasem Nomor 17) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karangasem Tahun
2012-2032 (Lembaran Daerah Kabupaten Karangasem Tahun
2020 Nomor 17, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Karangasem Nomor 15);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025-2045.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Karangasem.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Karangasem.
Bupati adalah Bupati Karangasem.
Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Karangasem.
Tri Hita Karana adalah falsafah hidup masyarakat Bali yang memuat
tiga unsur yang membangun keseimbangan dan keharmonisan
hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia,

dan manusia dengan lingkungannya yang menjadi sumber
kesejahteraan, kedamaian dan kebahagiaan bagi kehidupan manusia.

ook BN

6. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

7. Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

8. Penyelenggaraan Penataan Ruang adalah kegiatan yang meliputi
pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan pengawasan Penataan
Ruang.

9. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan Struktur Ruang
dan Pola Ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui penyusunan
dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.
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Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
tertib tata Ruang.

Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil
perencanaan tata Ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW adalah
hasil Perencanaan Tata Ruang wilayah Kabupaten Karangasem.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten yang
dilengkapi dengan peraturan zonasi kabupaten.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana, yang berfungsi sebagai pendukung
kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hirarki memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah
yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan
ruang untuk fungsi budidaya.

Zonasi adalah pembagian kawasan ke dalam beberapa zona sesuai
dengan fungsi dan karakteristik semula atau diarahkan bagi
pengembangan fungsi-fungsi lain.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya disingkat
KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan pemanfaatan ruang
dengan RTR.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKKPR adalah dokumen yang menyatakan kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RDTR.

Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
pemanfaatan ruang dan ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk
setiap blok/zona peruntukan yang penetapan zonanya dalam rencana
rinci tata ruang.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif dan/atau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian dari
wilayah Kabupaten Karangasem yang disusun RDTR, sesuai arahan
RTRW Kabupaten Karangasem dan memiliki pengertian yang sama
dengan zona peruntukan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Perundang-undangan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah
bagian WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas beberapa
Blok.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh
batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran
irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang
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belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik
spesifik.

Sub-zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.

Desa Adat adalah Desa Adat sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019 tentang Desa Adat di Bali.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang melayani seluruh wilayah
kota dan/atau regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang melayani sub wilayah
kota.

Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa adalah pusat pelayanan ekonomi,
sosial, dan/atau administrasi pada lingkungan permukiman
kelurahan/desa.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah
dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat
kegiatan lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan.

Jalan Lingkungan Primer adalah jalan yang menghubungkan
antarpusat kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam
lingkungan kawasan perdesaan.

Jembatan adalah jalan yang terletak di atas permukaan air dan/atau di
atas permukaan tanah.

Pembangkit Listrik Tenaga Air yang selanjutnya di singkat PLTA adalah
pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga air.

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro yang selanjutnya di singkat
PLTMH adalah pembangkit listrik yang memanfaatkan tekanan mikro
hidro.

Saluran Udara Tegangan Menengah yang selanjutnya di singkat SUTM
adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(penghantar) di udara bertegangan di bawah 35 (tiga puluh lima) kV
sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.

Saluran Udara Tegangan Rendah yang selanjutnya di singkat SUTR
adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat (penghantar) di
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udara bertegangan di 220 (dua ratus dua puluh) volt sampai dengan
1000 (seribu) volt sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.

Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi utama yang
berbasis serat optik, menghubungkan antaribu kota provinsi dan/atau
antarjaringan lainnya yang menghubungkan kota/kabupaten sehingga
terbentuk konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

Menara Base Transceiver Station yang selanjutnya di sebut menara
BTS adalah bangunan sebagai tempat yang merupakan pusat
automatisasi sambungan telepon.

Jaringan Irigasi Primer adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri
atas bangunan utama, saluran induk/primer, saluran pembuangannya,
bangunan bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, bangunan
pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang
terdiri atas saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.
Jaringan Pengendalian Banjir adalah jaringan yang dapat
memperlambat waktu tiba banjir dan menurunkan besarnya debit
banjir.

Pintu Air adalah pintu/bangunan pelengkap yang berfungsi untuk
mengatur debit, dan dapat dipasang diantaranya pada: saluran masuk
(inlet) siphon, saluran masuk (inlet) dan saluran keluar (outlef) kolam
detensi dan retensi, inlet stasiun pompa dan di ujung saluran yang
berhubungan dengan badan air.

Bangunan Penampung Air adalah Bangunan atau konstruksi yang
dibangun dengan segala perlengkapannya dan dipergunakan sebagai
tempat untuk menampung air minum.

Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa yang digunakan untuk
pengaliran Air Minum dari bangunan penampungan sampai unit
pelayanan.

Bak Penampungan Air Hujan adalah sarana untuk menampung air
hujan sebagai air baku.

Bangunan Penangkap Mata Air adalah sarana yang dibangun untuk

mengumpulkan air pada sumber mata air dan melindungi sumber mata
air terhadap pencemaran.

IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman adalah IPAL untuk cakupan
pelayanan skala permukiman atau skala Kawasan tertentu.

Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recyle yang selanjutnya di
sebut TPS3R adalah tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan,
pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala Kawasan.

Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk menampung dan
mengalirkan air lebih dari saluran drainase sekunder dan menyalurkan
ke badan air penerima.
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Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk menampung air
dari saluran drainase tersier dan membuang air tersebut ke jaringan
drainase primer.

Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk menerima air dari
saluran penangkap dan menyalurkan ke jaringan drainase sekunder.

Jalur Evakuasi Bencana adalah jalur yang menghubungkan hunian
dengan Tempat Evakuasi Sementara (TES) dan jalur yang
menghubungkan Tempat Evakuasi Sementara (TES) dengan Tempat
Evakuasi Akhir (TEA).

Titik Kumpul adalah tempat yang digunakan bagi pengguna bangunan
Gedung dan pengunjung bangunan gedung untuk berkumpul setelah
proses evakuasi.

Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat kumpul sementara bagi
pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian sementara saat
terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi
bencana.

Tempat Evakuasi Akhir adalah tempat berkumpul akhir bagi pengungsi
yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian sementara saat terjadi
bencana alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi
bencana.

Jalur Sepeda adalah bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa
marka Jalan, yang memiliki lebar cukup untuk dilewati satu sepeda,
selain sepeda motor.

Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi
maupun terpisah dengan jalan, yang diperuntukkan untuk prasarana
dan sarana pejalan kaki serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan
dan/atau fasilitas pergantian moda.

Zona Lindung adalah zona yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya buatan.

Zona Budi Daya adalah zona yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya
alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan.

Zona Badan Air dengan kode BA adalah peruntukan Ruang berupa air
permukaan bumi yang berupa sungai, danau, embung, waduk, dan
sebagainya.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS adalah daerah yang
diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur dalam tata kehidupan masyarakat untuk
melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari, serta dapat
menjaga kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata air, kelancaran,
ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air dari sumber-sumber air.
Termasuk didalamnya kawasan kearifan lokal, kawasan suci, kawasan
tempat suci dan sempadan yang berfungsi sebagai kawasan lindung
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antara lain sempadan sungai, mata air, serta kawasan lainnya yang
memiliki fungsi perlindungan setempat.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH yang selanjutnya disebut
zona RTH adalah 2zona yang dikembangkan dalam bentuk
memanjang/jalur dan/atau mengelompok yang penggunaannya bersifat
terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah
maupun yang sengaja ditanam.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ adalah bagian jalan yang berada di
antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur utama yang meliputi jalur
lalu lintas dan bahu jalan.

Zona Pertanian dengan kode P adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menampung kegiatan yang berhubungan dengan
pengusahaan, mengusahakan tanaman tertentu, pemberian makanan,
pengkandangan, pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial.

Zona Pariwisata dengan kode W adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budidaya yang dikembangkan untuk
mengembangkan kegiatan pariwisata baik alam, buatan, maupun
budaya.

Zona Perumahan dengan kode R adalah kumpulan rumah sebagai
bagian dari permukiman, baik di perkotaan maupun perdesaan, yang
dilengkapi dengan prasarana, sarana dan utilitas umum sebagai hasil
upaya pemenuhan rumah yang layak huni.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU adalah peruntukan
ruang yang dikembangkan untuk menampung fungsi kegiatan yang
berupa pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial budaya, olahraga
dan rekreasi, dengan fasilitasnya yang dikembangkan dalam bentuk
tunggal /renggang, deret/rapat dengan skala pelayanan yang ditetapkan
dalam RTRW Kabupaten.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budidaya difungsikan untuk
pengembangan kegiatan usaha yang bersifat komersial, tempat bekerja,
tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi, serta fasilitas
umum /sosial pendukungnya.

Zona Perkantoran dengan kode KT adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budidaya difungsikan untuk
pengembangan kegiatan pelayanan pemerintahan dan tempat
bekerja/berusaha, tempat berusaha, dilengkapi dengan (fasilitas
umum /sosial pendukungnya.

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK adalah peruntukan
ruang vyang dikembangkan wuntuk menjamin Kkegiatan dan
pengembangan bidang pertahanan dan keamanan seperti instalasi
pertahanan dan keamanan, termasuk tempat latihan Kodam, Korem,
Koramil, dan sebagainya.
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Sub-zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 adalah taman yang
ditunjukkan untuk melayani penduduk satu kecamatan.

Sub-zona Taman RW dengan kode RTH-5 adalah taman yang ditujukan
untuk melayani penduduk satu RW, khususnya kegiatan remaja,
kegiatan olahraga masyarakat, serta kegiatan masyarakat lainnya di
lingkungan RW tersebut.

Sub-zona Pemakaman dengan kode RTH-7 adalah penyediaan ruang
terbuka hijau yang berfungsi utama sebagai tempat penguburan
jenazah. Selain itu juga dapat berfungsi sebagai daerah resapan air,
tempat pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta
tempat hidup burung serta fungsi sosial masyarakat disekitar
beristirahat dan sebagai sumber pendapatan.

Sub-zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 adalah peruntukan ruang
lahan basah beririgasi, rawa pasang surut dan lebak dan lahan basah
tidak beririgasi serta lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman pangan.

Sub-zona Hortikultura dengan kode P-2 adalah Peruntukan ruang
lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman
hortikultura secara monokultur maupun tumpang sari.

Sub-zona Perkebunan dengan kode P-3 adalah peruntukan ruang yang
memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan baik pada
lahan basah dan atau lahan kering untuk komoditas perkebunan.

Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2 adalah
Peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian
dengan perbandingan yang besar antara jumlah bangunan rumah
seluas lahan.

Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 adalah
Peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian
dengan perbandingan yang hampir seimbang antara jumlah bangunan
rumah seluas lahan.

Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4 adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian
dengan perbandingan yang kecil jumlah bangunan rumah seluas lahan.
Sub-zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan kode R-5
adalah Peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau
hunian dengan perberbandingan yang sangat kecil antara jumlah
bangunan rumah seluas lahan.

Sub-zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2 adalah peruntukan
ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala kecamatan.
Sub-zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3 adalah peruntukan
ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala kelurahan.

Sub-zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4 adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW.

1*@1
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Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2 adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan kelompok
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3 adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan kelompok
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan SWP.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah
koefisien perbandingan antara luas lantai dasar bangunan gedung
seluas persil/kavling.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan
gedung dan luas tanah perpetakan atau daerah perencanaan yang
dikuasai.

Koefisien Dasar Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh Ruang terbuka di luar
bangunan gedung yang diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan
seluas persil /kavling.

Luas Kavling Minimum adalah luasan kavling minimum untuk zona
perumahan dan kegiatan hunian yang disepakati oleh Pemerintah
Daerah dengan kantor pertanahan setempat.

Koefisien Tapak Basement yang selanjutnya disingkat KTB adalah
angka persentase luas tapak bangunan yang dihitung dari proyeksi
dinding terluar bangunan dibawah permukaan tanah terhadap luas
perpetakan atau lahan perencanaan yang dikuasai sesuai RTRW, RDTR
dan Peraturan Zonasi.

Tinggi Bangunan yang selanjutnya disingkat TB adalah jarak tegak
lurus yang diukur dari rata-rata permukaan tanah asal di mana

bangunan didirikan sampai kepada garis pertemuan antara tembok luar
atau tiang struktur bangunan dengan atap.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB adalah
sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi
jalan, dihitung dari batas terluar saluran air kotor (riol) sampai batas
terluar muka bangunan, berfungsi sebagai pembatas ruang, atau jarak
bebas minimum dari bidang terluar suatu massa bangunan terhadap
lahan yang dikuasai, batas tepi sungai, antara massa bangunan yang
lain atau rencana saluran, jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan pipa
gas, dan sebagainya.

Ketentuan Khusus adalah ketentuan yang mengatur pemanfaatan zona
yang memiliki fungsi khusus dan memiliki aturan tambahan karena
adanya zona yang bertampalan dengan zona peruntukan utamanya.

Ketentuan Khusus Kawasan Resapan Air adalah daerah yang
mempunyai kemampuan tinggi untuk meresapkan air hujan ke dalam

{
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tanah, sehingga merupakan tempat pengisian air bumi (aquifer) yang
berguna sebagai sumber air.

Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana adalah kawasan dengan
kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klimatologis,
geografis, sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah
untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan untuk
menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.

Ketentuan Khusus Kawasan Tempat Evakuasi Bencana adalah tempat
berkumpul bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian
sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi
sebagai pos informasi bencana.

Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan adalah kawasan dengan jarak
tertentu dari sungai dan mata air yang mempunyai manfaat penting
untuk mempertahankan kelestarian fungsi.

Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan Sungai adalah Kawasan
sepanjang kiri-kanan sungai, termasuk sungai buatan/kanal/saluran
irigasi primer yang omempunyai manfaat penting untuk
mempertahankan kelestarian fungsi sungai.

Teknik Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat TPZ adalah aturan
yang disediakan untuk mengatasi kekakuan aturan dasar didalam
pelaksanaan pembangunan.

Zona Pertampalan Aturan (Overlay) adalah TPZ yang memberikan
fleksibilitas dalam penerapan peraturan 2zonasi yang berupa
pembatasan intensitas pembangunan melalui penerapan dua atau lebih
aturan. Dapat diterapkan sebagai bentuk disinsentif pemberian
persyaratan tertentu dalam perizinan.

TPZ Khusus adalah TPZ yang memberikan pembatasan pembangunan
untuk mempertahankan karakteristik dan/atau objek khusus yang
dimiliki Zona, yang penetapan lokasinya dalam peraturan zonasi. Dapat
diterapkan sebagai bentuk disinsentif pemberian persyaratan tertentu
dalam perizinan.

TPZ Lainnya adalah TPZ yang dapat didefinisikan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing Pemerintah Daerah.

Tri Mandala adalah pola pembagian wilayah, kawasan, dan/atau
pekarangan yang dibagi menjadi tiga tingkatan terdiri atas Utama
Mandala, Madya Mandala dan Nista Mandala.

Palemahan Desa Adat adalah wilayah yang dimiliki oleh Desa Adat yang

terdiri atas satu atau lebih banjar adat yang tidak dapat dipisah-
pisahkan.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku kepentingan
non pemerintah lain dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.

s
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Pasal 2

Ruang lingkup materi Peraturan Bupati ini, meliputi:
WP;

tujuan penataan WP;

rencana struktur ruang;

rencana pola ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;

Peraturan Zonasi; dan

kelembagaan.

BAB II
WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 3

(1) Delineasi WP Kecamatan Sidemen ditetapkan sebagai WP IV berdasarkan
aspek fungsional dan/atau administrasi dengan luas 4.248,26 (empat
ribu dua ratus empat puluh delapan koma dua enam) hektare.

(2) Batas WP Kecamatan Sidemen sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meliputi:

a.
| b.

c.
| d.

sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Selat;

sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Manggis;

sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Klungkung; dan
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Rendang.

(3) WP Kecamatan Sidemen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari
dari 10 (sepuluh) desa termasuk palemahan desa adat, meliputi:

a.

b.

j.

Desa Lokasari seluas 344,71 (tiga ratus empat puluh empat koma
tujuh satu) hektare;

Desa Kertha Buana seluas 227,27 (dua ratus dua puluh tujuh koma
dua tujuh) hektare;

Desa Tangkup seluas 252,75 (dua ratus lima puluh dua koma tujuh
lima) hektare;

Desa Wisma Kerta seluas 375,73 (tiga ratus tujuh puluh lima koma
tujuh tiga) hektare;

Desa Sangkan Gunung seluas 919,89 (sembilan ratus sembilan belas
koma delapan sembilan) hektare;

Desa Sinduwati seluas 356,28 (tiga ratus lima puluh enam koma dua
delapan) hektare;

Desa Sidemen seluas 513,31 (lima ratus tiga belas koma tiga satu)
hektare;

Desa Telagatawang seluas 347,69 (tiga ratus empat puluh tujuh koma
enam sembilan) hektare;

Desa Tri Eka Buana seluas 432,58 (empat ratus tiga puluh dua koma
lima delapan) hektare; dan

Desa Talibeng seluas 478,05 (empat ratus tujuh puluh delapan koma
nol lima) hektare.

(4) WP Kecamatan Sidemen sebagaimana dimaksud dalam pada ayat (1)
dibagi menjadi 4 (empat) SWP, meliputi:

da.

SWP IV.A, meliputi wilayah Desa Sangkan Gunung, Desa Tangkup,
dan Desa Wisma Kerta seluas 1.548,37 (seribu lima ratus empat puluh
delapan koma tiga tujuh) hektare;

. SWP IV.B, meliputi wilayah Desa Sidemen, Desa Sinduwati, dan Desa

Telagatawang seluas 1.217,28 (seribu dua ratus tujuh belas koma dua
delapan) hektare;

it
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c. SWP IV.C, meliputi wilayah Desa Talibeng, dan Desa Tri Eka Buana
seluas 910,63 (sembilan ratus sepuluh koma enam tiga); dan

d. SWP IV.D, meliputi Desa Kertha Buana, dan Desa Lokasari seluas
571,98 (lima ratus tujuh puluh satu koma sembilan delapan) hektare.

(5) SWP IV.A sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a, dibagi menjadi 3
(tiga) Blok, meliputi:

a. Blok IV.A.1, seluas 919,89 (Sembilan ratus sembilan belas koma
delapan sembilan) hektare;

b. Blok IV.A.2, seluas 375,73 (tiga ratus tujuh puluh lima koma tujuh
tiga) hektare; dan

c. Blok IV.A.3, seluas 252,75 (dua ratus lima puluh dua koma tujuh lima)
hektare.

(6) SWP IV.B sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b, dibagi menjadi 3
(tiga) Blok, meliputi:

a. Blok IV.B.1 seluas 356,28 (tiga ratus lima puluh enam koma dua
delapan) hektare;

b. Blok IV.B.2 seluas 513,31 (lima ratus tiga belas koma tiga satu)
hektare; dan

c. Blok IV.B.3 seluas 347,69 (tiga ratus empat puluh tujuh koma enam
sembilan) hektare.

(7) SWP IV.C, sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf c, dibagi menjadi 2
(dua) Blok, meliputi:

a. Blok IV.C.1 seluas 439,68 (empat ratus tiga puluh sembilan koma
enam delapan) hektare; dan

b. Blok IV.C.2 seluas 470,94 (empat ratus tujuh puluh koma Sembilan
empat) hektare.

(8) SWP IV.D, sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf d, dibagi menjadi 2
(dua) Blok, meliputi :

a. Blok IV.D.1 seluas 344,72 (tiga ratus empat puluh empat koma tujuh
dua) hektare; dan

b. Blok IV.D.2 seluas 227,27 (dua ratus dua puluh tujuh koma dua
tujuh) hektare.

(9) WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu
berbanding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4

Tujuan Penataan WP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b yaitu
mewujudkan Kecamatan Sidemen sebagai pusat pelayanan kawasan yang
ditunjang sektor pertanian, perkebunan, serta pariwisata yang
berwawasan lingkungan, berjati diri budaya Bali, berdaya saing, nyaman,
aman, dan berkelanjutan berlandaskan Tri Hita Karana.
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BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c
meliputi:

rencana pengembangan pusat pelayanan;

rencana jaringan transportasi;

rencana jaringan energi,

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;

rencana jaringan air minum;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan

berbahaya dan beracun (B3);

. rencana jaringan persampahan;

rencana jaringan drainase; dan
J- rencana jaringan prasarana lainnya.

(2) Peta Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

mrE @rmeanop

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;

b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan
c. Pusat Pelayanan Lingkungan.

(2) Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a yaitu Kantor Kecamatan Sidemen terdapat di SWP IV.B
Blok IV.B.3.

(3) Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a. kantor Desa Sangkan Gunung terdapat di SWP IV.A Blok IV.A.1; dan
b. kantor Desa Talibeng terdapat di SWP IV.C Blok IV.C.2.

(4) Pusat Pelayanan Lingkungan berupa Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, meliputi:

a. kantor Desa Wisma Kerta terdapat di SWP IV.A Blok IV.A.2;

b. kantor Desa Tangkup terdapat di SWP IV.A Blok IV.A.3;

c. kantor Desa Sinduwati terdapat di SWP IV.B Blok IV.B.1;

d. kantor Desa Tri Eka Buana terdapat di SWP IV.C Blok IV.C.1; dan
e. kantor Desa Lokasari terdapat di SWP IV.D Blok IV.D.1.

(5) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan Kketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana

#%
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tercantum dalam Lampiran II.1, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf b, meliputi:
a. Jalan umum; dan
b. Jembatan
(2) Jalan umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
a. Jalan Kolektor Primer;
b. Jalan Lokal Primer; dan
c. Jalan Lingkungan Primer.
(3) Jalan Kolektor Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
meliputi:
a. Ruas Jalan Paksebali - Selat (JKP-3) melintasi:
1. SWPIV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
2. SWPIV.C Blok IV.C.2; dan
3. SWPIV.D Blok IV.D.1.
b. Muncan - Apet melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3.
(4) Jalan Lokal Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
meliputi:
a. Banyucampah — Kebung melintasi:
1. SWPIV.B Blok IV.B.3; dan
2. SWPIV.C Blok IV.C.1.
Dukuh - Wanasari melintasi SWP IV.C Blok IV.C.2;
Gitgit - Ogang melintasi:
1. SWPIV.A Blok IV.A.1; dan
2. SWPIV.B Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.2.
Gumawang - Bukit Abah melintasi SWP IV.C Blok IV.C.1;
Hyang Taluh - Guminten melintasi SWP IV.B Blok IV.B.2;
Jalan Arjuna melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jalan Banjar Nagi melintasi SWP IV.A Blok [V.A.2, dan Blok IV.A.3;
Jalan Baratayuda melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jalan Bhisma melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jalan Drona melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jalan Ketut Rubeg melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jalan Kuruksetra melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
. Jalan Nakula melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jalan Sosrobahu melintasi SWP A Blok IV.A.2;
Jalan Wangsean-Klungah melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jalan Widura melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Klungah - Bukit Sandag melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Laplapan - Bukit Buluh melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1, dan Blok
IV.A.2;
Lebu - Talibeng melintasi:

1. SWP IV.C Blok IV.C.2; dan
2. SWPIV.D Blok IV.D.1.

t. Lingkar Iseh melintasi SWP IV.B Blok IV.B.1;
u. Lingkar Pakel melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;
v. Lingkar Sanggem Dauh Pangkung melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1:

y
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. Lingkar Tohjiwa melintasi SWP IV.D Blok IV.D.2;

Lokasari - Umasiing melintasi SWP IV.D Blok IV.D.1;

Luah - Bukit Buluh melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.2:
Pacingan - Semseman melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1;

Pert. Tebola - Klungah melintasi SWP IV.B Blok IV.B.2;

Sangkan Gunung - Bukit Buluh melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2;
Sangkan Gunung - Bulung melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1;
Sangkan Gunung - Sidemen melintasi

1. SWPIV.A Blok IV.A.1; dan

2. SWPIV.B Blok IV.B.2.

Sangkungan - Pr. Dalem melintasi SWP IV.A Blok IV.A.3;

Semseman - Tangkup Anyar melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1, dan
Blok IV.A.3;

Sinduwati - Gitgit melintasi SWP IV.B Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.2;
Sukahat - Tohjiwa melintasi SWP IV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2;
Talibeng - Kebung melintasi

1. SWP IV.B Blok IV.B.3; dan
2. SWP IV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2.

Tangkup - Klungah melintasi SWP IV.A Blok IV.A.2, Blok IV.A.3;
Telaga Tawang - Tri Eka Buana melintasi

1. SWP IV.B Blok IV.B.3; dan
2. SWPIV.CBlok IV.C.1.

Telun Wayah - Semawa melintasi SWP IV.C Blok IV.C.1, dan Blok
IvV.C.2;

mm. Umasari Kangin — Kikian melintasi SWP IV.B Blok IV.B.1;

nn.
00.

pp-

Umasiing - Dlod Buah melintasi SWP IV.D Blok IV.D.1;

Wangsean - Laplapan melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2,
Blok IV.A.3; dan

Jalan lokal primer lainnya yang melintasi SWP IV.A, SWP IV.B, SWP
IV.C, dan SWP IV.D.

(5) Jalan Lingkungan Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,
meliputi:

Ro a0 o

h.

Banyucampah - SMAN 1 Sidemen melintasi SWP IV.B Blok IV.B.3:
Gang Bonti melintasi SWP IV.D Blok IV.D.2;

Gang Bonti II melintasi SWP IV.D Blok IV.D.2;

Gang Flamboyan melintasi SWP IV.B Blok IV.B.2;

Jalan Nakula melintasi SWP IV.B Blok IV.B.2;

Pert. Telun Wayah - Pungutan melintasi SWP IV.C Blok IV.C.1;
Sinduwati — Gitgit melintasi SWP IV.B Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.2:
dan

Jalan lingkungan primer lainnya yang melintasi SWP IV.A, SWP IV.B,
SWP IV.C, dan SWP IV.D.

(6) Jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a.
b.
&,

Jembatan Tukad Telaga Waja 1 terdapat di SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jembatan Tukad Telaga Waja 2 terdapat di SWP IV.A Blok IV.A.2; dan
Jembatan lainnya yang terdapat di:

1. SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
3. SWP IV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

4. SWP IV.D Blok IV.D.1.

(7) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail

?
e
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informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.2, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 8

(1) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf ¢, meliputi:
a. Infrastruktur Pembangkitan Listrik dan Sarana Pendukung; dan
b. Jaringan Distribusi Tenaga Listrik.
(2) Infrastruktur Pembangkitan Listrik dan Sarana Pendukung pada ayat (1)
huruf a, meliputi:
a. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA); dan
b. Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH).

(3) Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.1.

(4) Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) pada ayat (2) huruf b
terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1; dan
b. SWPIV.B Blok IV.B.1.

(5) Jaringan Distribusi Tenaga Listrik pada ayat (1) huruf b, meliputi:
a. Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM); dan
b. Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR).

(6) Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) huruf a terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;

b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.2; dan

d. SWPIV.D Blok IV.D.1.

(7) Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) huruf b terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWPIV.D Blok IV.D.1 dan Blok IV.D.2.

(8) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [1.3, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi
Pasal 9

(1) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf d, meliputi:
a. Jaringan Tetap; dan
b. Jaringan Bergerak Seluler.
(2) Jaringan Tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu
Jaringan Serat Optik melintasi:
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SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;

SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;

SWP IV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

. SWP IV.D Blok IV.D.1 dan Blok IV.D.2.

(3) Jaringan Bergerak Seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
yaitu Menara Base Transceiver Station (BTS), terdapat di:

a. SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.3;

c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWP IV.D Blok IV.D.1.

(4) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.4, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Peraturan Bupati ini.

a0 TP

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 10

(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

ayat (1) huruf e, meliputi:

a. sistem jaringan irigasi;

b. sistem pengendalian banjir; dan
c. bangunan sumber daya air.

(2) Sistem Jaringan Irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
Meliputi:

a. Jaringan Irigasi Primer; dan
b. Jaringan Irigasi Sekunder.

(3) Jaringan Irigasi Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
melintasi:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWPIV.D Blok IV.D.2.

(4) Jaringan Irigasi Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,
melintasi:

a. SWPIV.B Blok IV.B.1; dan
b. SWPIV.C Blok IV.C.1.

(S) Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
berupa Jaringan Pengendalian Banjir melintasi SWP IV.D Blok IV.D.2.

(6) Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
berupa Pintu Air terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3; dan
c. SWPIV.C Blok IV.C.1.

(7) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.5, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

i1
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Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 11

(1) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf f, meliputi:

a. jaringan perpipaan; dan
b. bukan jaringan perpipaan.

(2) Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi:

a. unit produksi; dan
b. unit distribusi.

(3) Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, berupa
Bangunan Penampung Air terdapat di SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.3.

(4) Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, berupa
Jaringan Distribusi Pembagi melintasi:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.2; dan

d. SWP IV.D Blok IV.D.1 dan Blok IV.D.2.

(5) Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
yaitu Bangunan penangkap mata air yang terdapat di SWP IV.B Blok
IV.B.1, Blok IV.B.3.

(6) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.6, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Peraturan Bupati ini

Bagian Kedelapan

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun

Pasal 12

(1) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf g, berupa Subsistem Pengolahan Terpusat yaitu Sistem
Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat yaitu IPAL Skala Kawasan
Tertentu/Permukiman yang terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWPIV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

(2) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IL.7, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 13

(1) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

ayat (1) huruf h, berupa TPS3R, terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;

b. SWPIV.B Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.3;

c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan
d. SWPIV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

(2) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran 1.8, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 14

(1) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)

huruf i meliputi:

a. Jaringan Drainase Primer;

b. Jaringan Drainase Sekunder; dan
c. Jaringan Drainase Tersier.

(2) Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

melintasi:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;

b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.2; dan

d. SWPIV.D Blok IV.D.1.

(3) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, melintasi:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWPIV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

(4) Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
melintasi:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWPIV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

(5) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran 1.9, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Tﬁ‘gi
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Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 15

(1) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
S ayat (1) huruf j, terdiri atas:
a. Jalur Evakuasi Bencana;
b. Tempat Evakuasi;
c. Jalur Sepeda; dan
d. Jaringan Pejalan Kaki.
(2) Jalur Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi
a. Gumawang — Bukit Abah melintasi SWP IV.C Blok IV.C.1;
b. Muncan - Apet melintasi SWP IV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;
c. Ruas Jalan Paksebali — Selat (JKP-3) melintasi:
1. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
2. SWP IV.C Blok IV.C.2; dan
3. SWP IV.D Blok IV.D.1.
d. Talibeng — Kebung melintasi SWP IV.C Blok IV.C.1, Blok IV.C.2;
e. Jalur Evakuasi Bencana lainnya melintasi:
1. SWP IV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B Blok IV.B.3;
3. SWP IV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.A.2; dan
4. SWP IV.D Blok IV.D.1.
(3) Tempat Evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:
a. Titik Kumpul,
b. Tempat Evakuasi Sementara; dan
c. Tempat Evakuasi Akhir.
(4) Tittk Kumpul sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, berupa
Lapangan Mamed terdapat di SWP IV.B Blok IV.B.1.
(5) Tempat Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf
b, meliputi:
SDN 1 Sangkan Gunung terdapat di SWP IV.A Blok IV.A.1;
SDN 1 Talibeng terdapat di SWP IV.C Blok IV.C.2;
SDN 1 Tri Eka Buana terdapat di SWP IV.C Blok IV.C.1;
SDN 2 Lokasari terdapat di SWP IV.D Blok IV.D.1; dan
e. SDN 2 Tangkup terdapat di SWP IV.A pada Blok IV A.2.
(6) Tempat Evakuasi Akhir sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c,
berupa Puskesmas Sidemen terdapat di SWP IV.B Blok IV.B.3.
(7) Jalur Sepeda sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf d, melintasi:
a. Pert. Tebola-Klungah melintasi SWP IV.B Blok IV.B.2;
b. Sangkan Gunung-Sidemen melintasi SWP IV.B Blok IV.B.2;
c. Tangkup-Klungah melintasi SWP IV.A pada Blok IV.A.2; dan
d. Jalur Sepeda lainnya melintasi:
1. SWPIV.A Blok IV.A.2; dan
2. SWPIV.B Blok IV.B.2.
(8) Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
melintasi:
SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.3;
SWP 1V.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
SWP IV.C Blok IV.C.2; dan
SWP IV.D Blok IV.D.1.

e op
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(9) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I1.10, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 16

(1) Rencana pola ruang WP Kecamatan Sidemen sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf d, meliputi:
a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.

(2) Rencana pola ruang WP Kecamatan Sidemen digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu berbanding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran III
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 17
Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a
meliputi:
a. Zona Badan Air dengan kode BA;
b. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS; dan
c. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH.

Paragraf 1
Zona Badan Air

Pasal 18
Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17
huruf a seluas 33,17 (tiga puluh tiga koma satu tujuh) hektare terdapat di:
SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
SWP IV.B Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.2;
SWP IV.C Blok IV.C.2; dan
SWP IV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

poop

Paragraf 2
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 19
(1) Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 huruf b seluas 35,24 (tiga puluh lima koma dua empat)
hektare terdapat di:
a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan
d. SWPIV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

{1
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Paragraf 3
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 20

(1) Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 huruf c seluas 4,27 (empat koma dua tujuh) hektare,
meliputi:

a. Sub-zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;
b. Sub-zona Taman RW dengan kode RTH-5; dan
c. Sub-zona Pemakaman dengan kode RTH-7.

(2) Sub-zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a seluas 1,01 (satu koma nol satu) hektare yang
terdapat di SWP IV.B Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.2;

(3) Sub-zona Taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b seluas 0,22 (nol koma dua dua) hektare yang terdapat di
SWP IV.D Blok IV.D.1.

(4) Sub-zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b seluas 3,04 (tiga koma nol empat) hektare yang terdapat
di:

a. SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.2;

c. SWP IV.C Blok IV.C.2; dan

d. SWP IV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 21
Zona budi daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf b
meliputi:
Zona Badan Jalan dengan kode BJ;
Zona Pertanian dengan kode P;
Zona Pariwisata dengan kode W;
Zona Perumahan dengan kode R;
Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;
Zona Perdagangan Dan Jasa dengan kode K;
Zona Perkantoran dengan kode KT; dan
Zona Pertahanan Dan Keamanan dengan kode HK.

TR e a0 o

Paragraf 1
Zona Badan Jalan

Pasal 22

Zona badan jalan dengan kode BJ sebagai mana dimaksud dalam Pasal
21 huruf a seluas 38,76 (tiga puluh delapan koma tujuh enam) hektare,
terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;

b. SWPIV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;

c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWPIV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

L
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Paragraf 2
Zona Pertanian

Pasal 23

(1) Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf b seluas 3.138,68 (tiga ribu seratus tiga puluh delapan koma enam
delapan) hektare, meliputi:

a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1;
b. Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2; dan
c. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3.

(2) Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a seluas 998,49 (sembilan ratus sembilan puluh
delapan koma empat sembilan) hektare terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWP IV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

(3) Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b seluas 73,64 (tujuh puluh tiga koma enam empat) hektare
terdapat di:

a. SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3; dan
b. SWP IV.D Blok IV.D.1.

(4) Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b seluas 2.066,55 (dua ribu enam puluh enam koma lima lima)
hektare terdapat di:

SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;

SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;

SWP IV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

SWP IV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

a.poop

Paragraf 3
Zona Pariwisata

Pasal 24
Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf ¢ meliputi Sub-Zona Pariwisata seluas 63,42 (enam puluh tiga
koma empat dua) hektare terdapat di:
SWP IV.A Blok IV.A.2;
SWP IV.B Blok 1IV.B.2;
SWP IV.C Blok IV.C.2; dan
SWP IV.D Blok IV.D.1.

aoop

Paragraf 4
Zona Perumahan

Pasal 25
(1) Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf d seluas 845,23 (delapan ratus empat puluh lima koma dua tiga)
hektare, meliputi:
a. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2;
b. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3:
c. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4; dan
d. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan kode R-5.

{A
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(2) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 42,38 (empat puluh dua koma tiga
delapan) hektare, terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1; dan
b. SWPIV.B Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.2.

(3) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 264,48 (dua ratus enam puluh
empat koma empat delapan) hektare, terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;

b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.2; dan

d. SWPIV.D Blok IV.D.1.

(4) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ seluas 441,34 (empat ratus empat puluh
satu koma tiga empat) hektare, terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWP IV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

(5) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan kode R-5
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d seluas 97,03 (sembilan
puluh tujuh koma nol tiga) hektare, terdapat di:

SWP IV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.2;

SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;

SWP IV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

SWP IV.D Blok IV.D.1.

poop

Paragraf 5
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 26

(1) Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf e seluas 12,64 (dua belas koma enam empat)
hektare, meliputi:

a. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2;
b. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3; dan
c. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.

(2) Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 3,16 (tiga koma satu enam)
hektare, terdapat di:

a. SWP IV.A Blok IV.A.2;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3; dan
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2.

(3) Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 6,22 (enam koma dua dua)
hektare, terdapat di:

a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWPIV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

d. SWP IV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

(4) Sub-zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c seluas 3,26 (tiga koma dua enam) hektare, terdapat di:

a. SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
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c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan
d. SWP IV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

Paragraf 6
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 27

(1) Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf f seluas 75,82 (tujuh puluh lima koma delapan dua)
hektare, meliputi:

a. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2: dan
b. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3.

(2) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 29,94 (dua puluh sembilan koma
sembilan empat) hektare, terdapat di:

a. SWPIV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
b. SWP IV.C Blok IV.C.2; dan
c. SWPIV.D Blok IV.D.1.

(3) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 45,89 (empat puluh
lima koma delapan sembilan) hektare, terdapat di:

a. SWP IV.A Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.2; dan
c. SWPIV.C Blok IV.C.1.

Paragraf 7
Zona Perkantoran

Pasal 28
Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf g seluas 0,89 (nol koma delapan sembilan) hektare, terdapat di:
a. SWPIV.A Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
b. SWP IV.B Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
c. SWPIV.C Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan
d. SWP IV.D Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

Paragraf 8
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 29
Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 huruf h berupa Koramil 1623-04/Sidemen
seluas 0,14 (nol koma satu empat) hektare terdapat di SWP IV.B Blok
IV.B.2.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum
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Pasal 30

Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf e merupakan acuan dalam mewujudkan Rencana Struktur Ruang
dan Rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR Kecamatan Sidemen.
Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. Pelaksanaan KKKPR; dan

b. Indikasi program Pemanfaatan Ruang prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang

Pasal 31

Pelaksanaan KKKPR di RDTR Kecamatan Sidemen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 ayat (2) huruf a, dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

KKKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi pertimbangan
dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Indikasi Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 32

Indikasi program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 30 ayat (2) huruf b, meliputi:

program Pemanfaatan Ruang prioritas;

lokasi;

waktu dan tahapan pelaksanaan;

sumber pendanaan; dan

. instansi pelaksana.

Program Pemanfaatan Ruang Prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a, terdiri atas:

a. perwujudan rencana Struktur Ruang; dan

b. perwujudan rencana Pola Ruang.

Lokasi program perwujudan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, merupakan tempat program Pemanfaatan Ruang
akan dilaksanakan di Blok dalam SWP.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ sampai dengan tahun 2045 dibagi ke dalam 5 (lima) tahap,
meliputi:

a. tahap pertama pada periode tahun 2025;

b. tahap kedua pada periode tahun 2026-2030;

c. tahap ketiga pada periode tahun 2031-2035; dan

d. tahap keempat pada periode tahun 2036-2040; dan

e. tahap kelima pada periode tahun 2041-2045.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
meliputi:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara;

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi bali;

c. anggaran pendapatan dan belanja Daerah;

d. badan usaha milik negara;
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e. badan usaha milik daerah;

f. swasta; dan/atau

g. sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dapat

dilengkapi dengan perkiraan kebutuhan biaya bagi masing-masing

program.

Instansi Pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e,

meliputi:

pemerintah,;

pemerintah provinsi;

pemerintah kabupaten;

badan usaha milik negara;

badan usaha milik Daerah; dan/atau

swasta.

Indikasi program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) disusun berdasarkan indikasi program utama 5 (lima)

tahunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 33

Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf f,

berfungsi sebagai:

a. perangkat operasional Pengendalian Pemanfaatan Ruang;

b. acuan dalam pemberian KKPR termasuk di dalamnya Pemanfaatan

Ruang udara (air right development) dan pemanfaatan ruang di bawah

tanah;

acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

acuan dalam pengenaan sanksi;

rujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfaatan lahan; dan

penetapan lokasi investasi.

Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,

mengikuti tata cara pengenaan sanksi sesuai ketentuan Peraturan

Perundang-undangan di bidang Penataan Ruang yang berlaku.

Manfaat Peraturan Zonasi pada Peraturan Bupati ini meliputi:

a. menjamin dan menjaga kualitas ruang wilayah perencanaan minimal
yang ditetapkan;

b. menjaga kualitas dan karakteristik Zona dengan meminimalkan
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan karakteristik Zona; dan

c. meminimalkan gangguan atau dampak negatif terhadap Zona.

O QO

(4) Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. aturan dasar; dan
b. teknik pengaturan Zonasi.

(5) Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang;
c. ketentuan tata bangunan;




d.
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f.
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ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan
ketentuan pelaksanaan.

(6) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) huruf a, diterapkan pada:

(1)

a.
b.

C.

mQ ™

e

Zona Badan Air dengan kode BA;

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH, meliputi:

1. Sub-zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

2. Sub-zona Taman RW dengan kode RTH-5; dan

3. Sub-zona Pemakaman dengan kode RTH-7.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ;

Zona Pertanian dengan kode P, meliputi:

1. Sub-zona Tanaman Pangan dengan kode P-1;

2. Sub-zona Hortikultura dengan kode P-2; dan

3. Sub-zona Perkebunan dengan kode P-3.

Zona Pariwisata dengan kode W,

Zona Perumahan dengan kode R, meliputi:

Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2;
Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3;
Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4; dan
Sub-zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan kode R-
5.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU, meliputi:

1. Sub-zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2;

2. Sub-zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3; dan

3. Sub-zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K, meliputi:

1. Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2; dan
2. Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3.
Zona Perkantoran dengan kode KT; dan

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

0 b e

Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 34

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 33 ayat (5) huruf a, diklasifikasikan menjadi:

a.

b.

kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan/diizinkan

dengan kode [;

kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara terbatas

dengan kode T, meliputi:

1. T1 yaitu pembatasan waktu kegiatan maksimal pada pukul 18.00
WITA;

2. T2 yaitu pembatasan waktu kegiatan maksimal pada pukul 24.00
WITA;

3. T3 yaitu pengaturan intensitas bangunan dikurangi 10% (sepuluh
persen) dari aturan dasar ketentuan intensitas bangunan yang
berlaku;

4. T4 yaitu wajib menambah KDH sebesar 5% dari aturan zona dasar;
dan

{
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5. TS yaitu terbatas untuk penduduk setempat dengan KDB maksimal
20%.
c. kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat tertentu dengan kode
B, meliputi:
1. Bl yaitu kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan prasarana limbah dan sampabh;
2. B2 yaitu kegiatan industri skala usaha kecil dan mikro; dan
3. B3 yaitu kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat wajib
memenuhi standar teknis sektor terkait.
4. B4 yaitu kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat kegiatan yang
diprakarsai oleh pemerintah dan untuk kepentingan umum.
d. lahan yang tidak diizinkan dengan kode X.
Klasifikasi ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) disajikan dalam Tabel Ketentuan Kegiatan dan
Penggunaan Lahan (Matriks ITBX) pada Lampiran V yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Dalam hal jenis kegiatan tidak termuat dalam ketentuan kegiatan dan
penggunaan lahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bupati dapat
menetapkan jenis kegiatan dan penggunaan lahan dimaksud setelah
mendapatkan pertimbangan dari Forum Penataan Ruang Kabupaten.

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 35

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 33 ayat (5) huruf b, meliputi:

. KDB maksimum;

KLB maksimum;

KDH minimum;

KTB; dan

e. Luas Kaveling minimum.

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) terdapat pengaturan tambahan pada semua Sub-Zona apabila:

a. terdapat jalan khusus yang bersifat privat dan menjadi satu kesatuan
dengan bidang kepemilikan tidak menjadi faktor pengurang
Pemanfaatan Ruang;

b. terdapat badan jalan dalam bidang kepemilikan di RDTR tetapi
kondisi eksisting tidak terdapat jalan, tidak menjadi faktor pengurang
Pemanfaatan Ruang; dan

c. terdapat genangan air tetapi bukan merupakan badan air tidak
menjadi faktor pengurang Pemanfaatan Ruang,.

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI ketentuan Kegiatan Penggunaan

Lahan dan Pemanfaatan Ruang yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

po o

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan
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Pasal 36

(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimasud dalam Pasal 33 ayat (5)
huruf ¢, meliputi:

Tinggi bangunan maksimum;

Jarak Bebas Antar Bangunan minimum;

Jarak Bebas Samping minimum;

Jarak Bebas Belakang minimum;

GSB minimum; dan

tampilan Bangunan.

(2) Tinggi bangunan maksimum sebagai dimaksud pada ayat (1) huruf a
tidak berlaku pada bangunan umum dan pelaksanaan tetap
memperhatikan keserasian terhadap lingkungan sekitarnya serta
dikoordinasikan dengan perangkat daerah yang melaksanakan bidang
pekerjaan umum dan penataan Ruang, bangunan umum yang dimaksud
meliputi:

bangunan terkait peribadatan;

bangunan terkait pertahanan keamanan;

bangunan mitigasi bencana dan penyelamatan;

bangunan khusus terkait pertelekomunikasian;

bangunan khusus pemantau bencana alam;

bangunan khusus menara pemantau operasional dan keselamatan

pelayaran;

bangunan khusus pembangkit dan transmisi tenaga listrik; dan

bangunan khusus terkait identitas dan jati wilayah /kawasan berupa

monumen, bangunan penanda/landmark yang membutuhkan desain
dengan Kketinggian lebih dari 15 (lima belas) meter, dapat
dikembangkan sebagai daya tarik wisata buatan dengan tetap
memperhatikan keserasian dengan lingkungan sekitarnya dan tidak
difungsikan sebagai hunian atau akomodasi; dan
1; bangunan rumah sakit untuk mengakomodasi penyediaan Ruang
untuk jaringan infrastruktur terkait rumah sakit dengan ketentuan
jumlah lantai setinggi-tingginya 5 (lima) lantai.

(3) Pengaturan tambahan jarak bebas antar bangunan minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b pada Zona Pertanian, Zona Pariwisata,
Zona Perumahan, Zona Sarana Pelayanan Umum, Zona Perdagangan dan
Jasa, Zona Perkantoran, dan Zona Pertahanan dan Keamanan meliputi
Jarak Bebas Antar Bangunan Kearifan Lokal berupa Ruang bebas
bangunan dari sisi luar tembok penyengker pura minimal 5 (lima) meter;

(4) Pengaturan tambahan Jarak Bebas Samping (JBS) dan Jarak Bebas
Belakang (JBB) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dan huruf d
pada Zona Pertanian, Zona Pariwisata, Zona Perumahan, Zona Sarana
Pelayanan Umum, Zona Perdagangan dan Jasa, Zona Perkantoran, dan
Zona Pertahanan dan Keamanan, dapat diberikan apabila:

a. luas lahan di bawah 200 (dua ratus) meter persegi atau lebar tapak
minimal 6 (enam) meter tidak diberlakukan JBS dan JBB;

b. rumah kopel diberlakukan JBS hanya pada satu sisi dan tidak
diberlakukan JBB; dan

c. rumah deret, pertokoan deret dan/atau rumah toko/kantor deret
tidak diberlakukan JBS dan JBB.

(5) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 37

(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 33 ayat (5) huruf d, meliputi:

jalur pejalan kaki;

ruang terbuka hijau;

ruang terbuka non hijau;

utilitas perkotaan;

prasarana lingkungan; dan

fasilitas pendukung.

(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berupa penyediaan jenis prasarana dan sarana pendukung
minimal yang dipersyaratkan sesuai dengan Zona atau Sub-zona
tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

MO R0 o

Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Pasal 38

(1) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (5) huruf
e, merupakan aturan tambahan yang ditampalkan (Overlay) di atas
aturan dasar karena adanya hal-hal khusus yang memerlukan aturan
tersendiri karena belum diatur di dalam aturan dasar.

(2) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Kawasan Rawan Bencana;

b. Tempat Evakuasi Bencana,

c. Kawasan Resapan Air;

d. Kawasan Sempadan; dan

e. Kawasan Pertambangan Mineral dan Batubara.

(3) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 39

(1) Ketentuan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (5)
huruf f, meliputi:

a. ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang; dan

b. ketentuan pelaksanaan insentif dan disinsentif.

(2) Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:

a. pelaksanaan Pemanfaatan Ruang terhadap satu kepemilikan hak atas
tanah yang terdapat lebih dari satu zona rencana pola ruang selain
zona Lindung dan/atau  Sub-Zona Tanaman  Pangan,
pemanfaatannya diperbolehkan mengikuti zona yang memiliki nilai
ekonomi paling tinggi; dan
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b. Pemanfaatan Ruang di Zona RTH yang bidang tanahnya belum
dikuasai Pemerintah Daerah untuk kegiatan selain RTH dapat
diajukan permohonannya, dan pemanfaatan ruangnya dilakukan
dengan mempertimbangkan kajian Forum Penataan Ruang Daerah.

Ketentuan pelaksanaan Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b memuat perangkat untuk:

a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan Ruang dalam rangka
mewujudkan Tata Ruang sesuai dengan RDTR;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar sejalan dengan
RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku kepentingan dalam
rangka Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RDTR.

Insentif sebagaimana pada ayat (1) dapat diberikan apabila

Pemanfaatan Ruang sesuai dengan RDTR sehingga perlu didorong

namun tetap dikendalikan pengembangannya.

Disinsentif sebagaimana pada ayat (1) merupakan perangkat untuk

mencegah dan/atau memberikan batasan terhadap kegiatan

Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RDTR dalam hal berpotensi

melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan.

Insentif dan disinsentif diberikan dengan tetap menghormati hak yang

telah ada terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan Peraturan

Perundang-undangan.

Insentif dan disinsentif dapat diberikan kepada Pemerintah Daerah dan

kepada Masyarakat.

Insentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat

(7) dapat diberikan dalam bentuk:

a. pemberian kompensasi,

b. urun saham;

c. pembangunan serta pengadaan prasarana; dan/atau

d. penghargaan.

Insentif kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dapat

diberikan dalam bentuk:

. pemberian keringanan pajak dan/atau retribusi;

. pemberian kompensasi;

. subsidi;

.imbalan;

. Sewa ruang;

urun saham;

. penyediaan prasarana dan sarana;

. fasilitasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR);

i. penghargaan; dan/atau

j- publikasi atau promosi.

Disinsentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (7) dapat diberikan dalam bentuk:

a. pembatasan penyediaan prasarana;

b. pengenaan kompensasi; atau

c. penalti.

Disinsentif kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (7)

dapat diberikan dalam bentuk:

a. pengenaan pajak dan/atau retribusi yang tinggi;

b. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan; atau

c. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif dan

disinsentif diatur dengan Peraturan Bupati.
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Bagian Kedelapan
Teknik Peraturan Zonasi

Pasal 40

(1) TPZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (4) huruf b, meliputi:
a. Zona Pertampalan Aturan (Overlay) dengan kode g;
b. TPZ Khusus dengan kode j; dan
c. TPZ Lainnya dengan kode m1, m2, dan m3.
(2) Zona Pertampalan Aturan (Overlay) dengan kode g sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a diterapkan pada:
a. Sub-zona Tanaman Pangan dengan kode P-1.g terdapat di SWP IV.A
pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.2.
b. Sub-zona Hortikultura dengan kode P-2.g terdapat di SWP IV.D pada
Blok IV.D.1.
c. Sub-zona Perkebunan dengan kode P-3.g terdapat di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.2;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.2;
3. SWP IV.C pada Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan
4. SWP IV.D pada Blok IV.D.1.
d. Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3.g terdapat
di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1; dan
2. SWP IV.C pada Blok IV.C.2.
e. Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4.g terdapat
di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.2; dan
2. SWP IV.C pada Blok IV.C.2.
f. Sub-zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan kode R-5.g
terdapat di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.2; dan
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.1.
{3) TPZ Khusus dengan kode j sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
diterapkan pada:
a. Sub-zona Tanaman Pangan dengan kode P-1.j terdapat di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
3. SWP IV.C pada Blok IV.C.1 dan Blok IV.C.2; dan
4. SWP IV.D pada Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.
b. Sub-zona Hortikultura dengan kode P-2.j terdapat di SWP IV.A pada
Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3.
c. Sub-zona Perkebunan dengan kode P-3.j terdapat di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
3. SWP IV.C pada Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan
4. SWP IV.D pada Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.
d. Zona Pariwisata dengan kode W.j terdapat di:
1. SWP IV.B pada Blok IV.B.2;
2. SWP IV.C pada Blok IV.C.2; dan
3. SWP IV.D pada Blok IV.D.1.
e. Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2.j terdapat di
SWP IV.B pada Blok IV.B.2.
f. Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3.j terdapat
di:
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1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
3. SWP IV.C pada Blok IV.C.2; dan
4. SWP IV.D pada Blok IV.D.1.

Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4.j terdapat
di:

1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;

2. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;

3. SWPIV.C pada Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan

4. SWP IV.D pada Blok IV.D. 2

Sub-zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan kode R-5.j
terdapat di:

1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1; dan

2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2.

Sub-zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2.j terdapat di:

1. SWP IV.A pada Blok IV.A.2; dan

2. SWP IV.C pada Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2.

Sub-zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3.j terdapat di:

1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.2;

2. SWP IV.C pada Blok IV.C.2; dan

3. SWP IV.D pada Blok IV.D.2.

Sub-zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.j terdapat di:

1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1;

2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2; dan

3. SWP IV.D pada Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2.j terdapat
di:

1. SWPIV.C pada Blok IV.C.2; dan

2. SWP IV.D pada Blok IV.D.1.

. Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3.j

terdapat di:

1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A.3; dan
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2.

Sub-zona perkantoran dengan kode KT.j terdapat di:
1. SWP IV.C pada Blok IV.C.1; dan

2. SWP IV.D pada Blok IV.D.1.

TPZ Lainnya dengan kode ml sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ diterapkan pada:

a.

Zona Badan Air dengan kode BA.m1 terdapat di:

1. SWPIV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2;

3. SWP IV.C pada Blok IV.C.2; dan

4. SWPIV.D pada Blok IV.D.1.

. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS.m1 terdapat di:

1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;

2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2;

3. SWP IV.C pada Blok IV.C.1 dan Blok IV.C.2;dan

4. SWP IV.D pada Blok IV.D.1 dan Blok IV.D.2.

Sub-zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3.m1 terdapat di SWP
IV.B pada Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.2.

Sub-zona Pemakaman dengan kode RTH-7.m1 terdapat di:

1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

2. SWP IV.D pada Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ.m1 terdapat di:
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1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
3. SWP IV.C pada Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan
4. SWP IV.D pada Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.
f. Sub-zona Hortikultura dengan kode P-2.m1 terdapat di SWP IV.A
pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3.
g. Sub-zona Perkebunan dengan kode P-3.m1 terdapat di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
3. SWP IV.C pada Blok IV.C.1 dan Blok IV.C.2; dan
4. SWP IV.D pada Blok IV.D.1 dan Blok IV.D.2.
h. Zona Pariwisata dengan kode W.m1 terdapat di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.2;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2; dan
3. SWP IV.D pada Blok IV.D.1.
i. Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2.ml
terdapat di SWP IV.B pada Blok IV.B.1, dan Blok IV.B.2.
j. Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3.ml
terdapat di:
1. SWPIV.A pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
3. SWP IV.C pada Blok IV.C.2; dan
4. SWPIV.D pada Blok IV.D.1.
k. Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4.ml
terdapat di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3;
3. SWP IV.C pada Blok IV.C.1, dan Blok IV.C.2; dan
4. SWP IV.D pada Blok IV.D.1, dan Blok IV.D.2.
l. Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2.ml
terdapat di:
1. SWP1V.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok IV.B.3; dan
2. SWP IV.D pada Blok IV.D.1.
m. Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3.ml
terdapat di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3; dan
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2.
n. Zona Perkantoran dengan kode KT.m1l terdapat di SWP IV.B pada
Blok IV.B.3.
(5) TPZ Lainnya dengan kode m2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ diterapkan pada:
a. Zona Pariwisata dengan kode W.m2 terdapat di:
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.2; dan
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.2.
(6) TPZ Lainnya dengan kode m3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c¢ diterapkan pada:
a. Sub-zona Tanaman Pangan dengan kode P-1.m3 terdapat di SWP
IV.A pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3; dan
b. Sub-zona Perkebunan dengan kode P-3.m3 terdapat di SWP IV.A
pada Blok IV.A.1, dan Blok IV.A.3.
(7) TPZ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran X
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 41

Dalam rangka perwujudan rencana tata ruang dilakukan koordinasi
Penataan Ruang dan kerja sama wilayah.

Koordinasi dilakukan oleh Bupati dan dalam rangka Penyelenggaraan
Penataan Ruang secara partisipatif dapat dibantu oleh Forum Penataan
Ruang.

Pelaksanaan Forum Penataan Ruang di Daerah dilakukan dalam hal
Bupati membutuhkan pertimbangan terkait pelaksanaan Penataan
Ruang.

Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan oleh Bupati.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja
Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai ketentuan Peraturan
Perundang-undangan.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 42
Jangka waktu RDTR Kecamatan Sidemen yaitu 20 (dua puluh) tahun
dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam setiap periode 5 (lima)
tahunan.
Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, peninjauan kembali
RDTR Kecamatan Sidemen dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam
setiap periode 5 (lima) tahunan.

Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
berupa:

a. bencana alam yang ditetapkan dengan Peraturan Perundang-

undangan,;
b. perubahan batas teritorial negara dengan Undang-Undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan undang-

undang; dan

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada peninjauan
kembali Peraturan Bupati tentang RDTR Kecamatan Sidemen dapat
direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang.

Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) diterbitkan berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam Peraturan

Perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital nasional; dan/

atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota disekitarnya.

Peraturan Bupati Karangasem tentang Rencana Detail Tata Ruang
Kecamatan Sidemen tahun 2025-2045 dilengkapi dengan rencana dan

{#
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album peta yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 43

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka:

a. izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR yang diterbitkan sebelum
berlakunya Peraturan Bupati ini, dinyatakan tetap berlaku sampai
dengan masa berlakunya berakhir; dan

b. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa berlakunya dan akan
diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme penerbitan KKPR.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 44
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Karangasem.

Ditetapkan di Amlapura,
pada tanggal 28 April 2025

Diundangkan di Amlapura
pada tanggal 28 April 2025

KARANGASEM,

I KETUT SEDANA MERTA

BERITA DAERAH UPATEN KARANGASEM TAHUN 2025 NOMOR 17

it
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LAMPIRAN II.6
PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
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LAMPIRAN I1.7

PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
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LAMPIRAN II1.8

PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
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PETA RENCANA JARINGAN PERSAMPAHAN
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LAMPIRAN I1.9
PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025
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LAMPIRAN II.10

PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025-2045

PETA RENCANA JARINGAN PRASARANA LAINNYA
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LAMPIRAN III

PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025-2045

PETA RENCANA POLA RUANG
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LAMPIRAN 1V

PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025-2045

PROGRAM PEMANFAATAN RUANG PRIORITAS

Al.l  Perwujudan Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan

Penataan fisik dan
bangunan Zona
& Pemerintahan
Kecamatan Sidemen

« SWPIV.B Blok IV.B.3 P
s ey Dinas Pekerjaan Umum

i Pedapatan dan Penataan Ruang,

Penataan koridor jalan dan Belanja -

b. Pusat Pelayanan [« SWP IV.B Blok IV.B.3 Daersh PK:“'“"“‘“ R““V:h e
Kota/Kawasan Perkotaan Kabupaten wasan P"m. man
Pembangunan ; sK:bu;am Karangasem,

. ' as

c Papastruktur penine |+ SWPIV.BBIkIVEI | Svininh

Kota/Kawasan Perkotaan I

A12 | Perwujudan Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan

A.1.2.1 | Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan Desa Sangkan Gunung

Penataan Koridor
- ‘lieall:;anan Sub Pusat s SWPIV.ABlok IV.A 1 Anggamn Dinas Pekerisan: Urum
Kota/Kawasan Perkotaan mdm'a dan  Penataan  Ruang,
b. St Koridor | | gup 1v.A Blok IV.A.1 e mm Sl wan
Pembangunan _ Iéam:: - Kabupaten Karangasem,
- st ?,;“:ym « SWPIV.ABlok IV.A.1 Swasta Swiasta
Kota/Kawasan Perkotaan |
A.1.2.2 | Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan Desa Talibeng
Penataan Koridor
& Dol P PUSE L swRv.C Blok IV.C.2 Anggaran | cen Umum
Kota/Kawasan Perkotaan xﬂa;‘;ﬂnj& dan Penataan Ruang,
b. Penataan . KO9OT | swp Iv.C Blok Iv.c.2 Dacrah yerumeban: Rl den
Pembangunan mb upatumm ; Kabupaten Karangasem,
. m peaunjang | | gwp 1y ¢ Blok IV.C.2 Swasta Swasta

Kota/Kawasan Perkotaan

A.l1.3 Perwujudan Pusat Pelayanan Lingkungan

= SWPIV.A Blok IV.A.2,

Blok IV.A.3 Dinas Pekerjaan Umum

Penataan Pusat |, SWPIV.B Blok IV.B.1 dan Penataan Ruang,

a. « SWPIV.CBlok IV.C.1 Perumahan Rakyat dan
Kelurahan/Desa + SWPIV.D V.D.1 Kawasan Permukiman

Kabupaten Karangasem,
Swasta

tan ; 7
b. Akescsibilitas  Antar |* SWP IV.A Blok IV.A2,

Lampiran IV-1



sn!nl pada pusat-

E:ut pelayanan

| Blok/Desa/Banjar Blok IV.A.3
| e SWPIV.B Blok IV.B.1
« SWPIV.C Blok IV.C.1
« SWPIV.D Blok IV.D.1
_|» SWP IV.A Blok IV.A2,
penpedinan, sastitae [* SUF UV

SWP IV.B Blok IV.B.1
SWP IV.C Blok IV.C.1
SWP IV.D Blok IV.D.1

Penataan jaringan jalan
kolektor primer

TRANSPORTASI

Ruas Jalan Paksebali - |

Selat (JKP-3) melintasi:

o SWP IV.B Blok |

IV.B.1, Blok IV.B.2,
dan Blok IV.B.3;

o SWP IV.C Blok
Iv.C.2;

o SWP IV.D Blok |

IvV.D.1.

Muncan - Apet |

melintasi SWP [V.A
Blok TV.A.1, dan Blok
IV.A.3.

Dmsn Pehujm Umum,
Ruang,
Pmnmhan,dnnszaun
Permukiman Provinsi
Bali, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan
Ruang, Perumahan
Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kabupaten
Karangasem, Swasta

Penataan dan
pemeliharaan Jalan
Lokal Primer

Banyucampah -

Kebung melintasi;
¢ SWP IV.B Blok
IV.B.3; dan

o SWP IV.C Blok |

w.ce.i.

Dukuh - Wanasari

melintasi SWP IV.C
Blok IV.C.2;

Gitgit -  Ogang |

melintasi:
o SWP IV.A Blok
V.A.1; dan

c SWP IV.B Blok
W.B.1, dan Blok |

v.B.2.
Gumawang - Bukit
Abah melintasi SWP
IV.C Blok IV.C.1;

Hyang Taluh =
Guminten melintasi |

SWP IV.B Blok IV.B.2;

Jalan Arjuna melintasi |

SWP IV.A Blok IV.A.2;

Jalan Banjar  Nagi |
melintasi SWP IV.A |

Blok IV.A.2, dan Blok
IV.A3;

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang,
Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman
Kabupaten Karangasem,
Swasta

Lamgiran V-2
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Jalan Baratayuda
melintasi SWP VA
Blok IV.A.2;
Jalan Bhisma melintasi
SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jalan Drona melintasi
SWP IV.A Blok TV.A.2;
Jalan  Ketut Rubeg
melintasi SWP IV.A
Blok IV.A.2;
Jalan Kuruksetra
melintasi SWP IV.A
Blok IV.A.2;
Jalan Nakula melintasi
SWP IV.A Blok IV.A.2;
Jalan Sosrobahu
melintasi SWP A Blok
IV.A2,
Jalan ‘Wangsean-
gah melintasi SWP
1V.A Blok IV.A.2;
Jalan Widura melintasi
SWP IV.A Blok [V.A.2;
Klungah - Bukit
Sandag melintasi SWP
IV.A Blok IV.A.2;
Laplapan - Bukit Buluh
melintasi SWP IV.A
Blok IV.A.1, dan Blok
IV.A.2;
Lebu -  Talibeng
melintasi:
o SWP IV.C Blok
IV.C.2; dan
¢ SWP IV.D Blok
IV.D.1.
Lingkar Iseh melintasi
SWP IV.B Blok IV.B.1;
Lingkar Pakel melintasi
SWP IV.A Blok IV.A.1,
dan Blok IV.A.3;
Lingkar Sanggem Dauh
Pangkung  melintasi
SWP IV.A Blok [V.A.1;
Lingkar Tohjiwa
melintasi SWP IV.D
Blok IV.D.2;
Lokasari - Umasiing
melintasi SWP IV.D
Blok IV.D.1; )
Luah - Bukit Buluh

Lampiran IV-3 T



melintasi SWP IV.A
Blok IV.A.1, dan Blok
V.A2;
Pacingan - Semseman
melintasi SWP IV.A
Blok IV.A.1; _
Pert. Tebola - Klungah
melintasi SWP IV.B
Blok IV.B.2;
Sangkan Gunung -
Bukit Buluh melintasi
SWP IV.A Blok IV.A.2;
Sangkan Gunung -
TV.A Blok IV.A.1;
Sidemen melintasi
o SWP IV.A Blok
IV.A.1; dan
o SWP IV.E Blok
IV.B.2.
Sangkungan - Pr.
Dalem melintasi SWP
IV.A Blok IV.A.3;
Semseman - Tangkup
Anyar melintasi SWP
IV.A Blok IV.A.1, dan
Blok IV.A.3;
Sinduwati - Gitgit
melintasi SWP IV.B
Blok IV.B.1, dan Blok
IV.B.2;
Sukahat - Tohjiwa
melintasi SWP  IV.D
Blok IV.D.1, dan Blok
v.D.2;
Talibeng - Kebung
melintasi
o SWP IV.B Blok
IV.B.3; dan
o SWP IV.C Blok
V.C.1, dan Blok
v.c.2.
Temghup - Khungak
melintasi SWP IV.A
Blok IV.A2, Blok
IV.A.3;
Telaga Tawang - Tri
Eka Buana melintasi
o BWP IVB Blok
IV.B.3; dan

Lampiran V-4
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o SWP IV.C Biok|

wv.C.1.

e Telun Wayah - Semawa
melintasi SWP IV.C
Blok IV.C.1, dan Blok
w.C.2;

e Umasari Kangin -
Kikian melintasi SWP
IV.B Blok IV.B.1;

¢ Umasiing - Dlod Buah
melintasi SWP IV.D
Blok IV.D.1;

+ Wangsean - Laplapan
‘melintasi SWP IV.A
Blok VAL, Blok
IV.A.2, Blok IV.A.3; dan

e Jalan lokal primer
lainnya yang melintasi
SWP IV.A, SWP IV.B,
SWFP IV.C, dan SWP
vV.D.

Peningkatan fungm jalan
dari lokal ke kolektor,

meliputi:

yang
menghubungkan
JKP-2 dengan Pusat
Pelayanan
Lingkungan

yang
menghubungkan
JKP-2 dengan Jalan
Kolektor Sekunder
. Renoana
Pengembangan
Jaringan Jalan

e Ruas Jalan Lo]ca.l‘

« Ruas Jalan Lokal |

SWP IV.A, SWP IV.B, SWP |

IV.C dan SWPIV.D.

Penataan Ruas Jalan
Jembatan Kuning Tukad
Yeh Unda

« SWPIV.A blok IV.A.1

c.

Pemeliharaan Jalan
Lingkungan Primer

* SWPIV.B blok IV.B.2

SWP 1V.B Blok IV.B.3;

» Gang Bonti melintasi
SWP IV.D Blok IV.D.2;

+ Gang Bonti Il melintasi
SWP IV.D Blok IV.D.2;

+ Gang Flamboyan
melintasi SWP IV.B
Blok IV.B.2;

Lampiran IV-5
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Lokasi

Jalan Nakula melintasi
SWP IV.B Blok IV.B.2;
Pert. Telun Wayah -
Pungutan melintasi
SWP IV.C Blok IV.C.1;
Sinduwati -  Gitgit
melintasi SWP IV.B
Blok IV.B.1, dan Blok
1IV.B.2; dan

Jalan lingkungan
primer lainnya yang
melintasi SWP IV.A,
SWP IV.B, SWP IV.C,
dan SWP IV.D.

Pengembangan stop over,
rest ‘area, anjung
pandang publik  atau

. Ruaa Jalan
PakseBali - Selat

» Ruas Jalan Muncan
- Apet

* Ruas Jalan di
Kawasan Pariwisata
Tebola

SWP IV.A blok VAL,
blok IV.A.2, blok IV.A.3;
SWP IV.B blok IV.B.1,
blok IV.B.2, blok
IV.B.3, blok IV.B.5,
blok IV.B.6;

SWP IV.C blok IV.C.2;
dan

SWP IV.D blok 1V.D.I, |

blok IV.D.2.

Pembangunan Jembatan

Jembatan lainnya yang |

Jembatan Tukad Telaga

Waja 1 terdapat di SWP |

IV.A Blok IV.A.2;

Jembatan Tukad Telaga |
Waja 2 terdapat di SWP |
IV.A Blok IV.A.2; dan

terdapat di:

o SWP IVA Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2,
dan Blok IV.A.3;

o SWP IV.B Blok
IV.B.1, Blok IV.B.2,
dan Blok IV.B.3;

o SWP IV.C Blok|
IV.C.1, dan Blok
IV.C.2; dan

o SWP IV.D Blok
v.D.1.

s . ;




PT. PLN (Persero)

Dinas Komunikasi dan

Kabupaten
Karangasem, PT. Telkom
Indmuma (Persero) atau

. 2025 2026
« SWP IV.A Blok IV.A.L,
dan Blok IV.A.3;
Pengembangan distribusi | » SWP IV.B Blok IV.B.1,
pelayanan Saluran Blok IV.B.2, dan Blok
& Udara Tegangan IV.B.3;
Menengah (SUTM) * SWP IV.C Blok IV.C.2;
dan
+ SWPIV.D Blok IV.D.1.
= SWP IV.A Blok IV.A.1,
Blok IV.A.2, dan Blok
IV.A3;
Pengembangan distribusi | «+ SWP IV.B Blok IV.B.1,
pelayanan Saluran Blok IV.B.2, dan Blok
b. Udara Tegangan Rendah | IV.B.3;
(SUTR) » SWP IV.C Blok IV.C.1,
dan Blok IV.C.2; dan
= SWP IV.D Blek IV.D.1 Badan
dan Blok IV.D.2. Milik Nw
Pembangunan
c. Pembangkit Listrik | SWP IV.A pada Blok IV.A.1
Tenaga Air (PLTA)
m"‘“‘gm‘m Listrik f‘?‘f 1 dn;: SWP IV.B mgk
d. IV.ALL, IV.B pada
Tenaga Mikro  Hidro Blok IV.B.1
(PLTMH)
SWP IV.A, SWP IV.B, SWP
e. Pengisian Kendaraan A J
Listrik Umum (SPKLU) | 1V-Cr dan SWPIV.D
Pengembangan  Stasiun
Penukaran Baterai | SWP IV.A, SWP [V.B, SWP
L. Kendaraan Listrik Umum | IV.C, dan SWP [V.D
(SPBKLU)
g Penr.rangan Jalan Umum Isvwg Id‘::?’sswvl{'?wlvlia' L
Tenaga Surya — .
A4 PERWUJUDAN JARINGAN TELEKOMUNIKASI
Ad.1 Pengembangan Jaringan Te
FQSWP IV.A Blok IV.A.1,
Blok IV.A.2, dan Blok
IV.A3; _
) + SWP IV.B Blok IV.B.1,
tan  kualitas | © oy B2 dan Blok
a. Jjaringan serat optik yang VE3:
Selaliada « SWP IV.C Blok IV.C.1,
dan Blok IV.C.2; dan
« SWP IV.D Blok IV.D.1
dan Blok IV.D.2.
b Pengembangan jaringan | SWP [V.A, SWP IV.B, SWP
: serat optik bawah tanah | IV.C, dan SWP IV.D
A42 Pen n Jarin

Lampiran V-7




Anggaran
Pendapatan

dan Belanja

Badan Usaha
Milik Negara,

| swasta

Dinas Komunikasi dan
Informatika  Kabupaten
Karangasem, PT. Telkom
Indonesia (Persero) atau
Swasta

Dinas Pekerjaan Um‘um,
Penataan

Perumahan dan Kawasan
Permukiman Provinsi
Bali, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan
Ruang, Perumahan
Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kabupaten
Karangasem, Swasta

Dinas Pekerjaan Umum
dan  Penataan Ru.a.ng,

Kabupaten Karangasem,
Swasta

Balai Wilayah Sungai

Bali-Penida, Dinas
Pekerjaan Umum,
Penataan - Ruang,

Permukiman Provinsi
Bali, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan
Ruang, Perumahan
Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kabupaten

Karangasem, Swasta

No Program Prioritas Lokasi
» SWP IV.A pada Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan |
. i E!.al:NA.3
peningkatan  kapasias|s SWP VB pada Blok |
T IV.B.1, dan Blok IV.B.3;
a. Station (BTS) yang telah
ada dan pengembangan |* SWP IV.C pada Blok
baru IV.C.1, dan Blok IV.C.2; |
dan
» SWP IV.D pada Blok
V.D.1.
Pemanfaatan  jaringan o I
b terestrial sistem nirkabel | SWP IV.A, SWP IV.B, SWP |
) dengan penutupan | IV.C, dan SWP IV.D
wilayah blankspot
AB .rmmm.mmmmmum
+ SWP IV.A Blok IV.A1,
Blok IV.A.2, dan Blok
V.A3;
pemantapan dan | » SWP IV.B Blok IV.B.1,
a. pemeliharaan  jaringan Blok IV.B.2, dan Blok
irigasi primer IV.B.3;
= SWP IV.C Blok IV.C.1,
dan Blok IV.C.2; dan
= SWPIV.D Blok IV.D.2.
pemantapan dan (= SWP IV.B Blok IV.B.1;
b. pemeliharaan  jaringan dan
irigasi sekunder » SWPIV.C Blok IV.C.1.
Pemeliharaan  jaringan | .. ’
c. pengendalian banjir | SWPIV-D Blok IV.D.2
» SWP IV.A pada Blok
IV.AL;
. » SWP IV.B pada Blok
d. Pemeliharaan pintu air IV.B.1, Blok IV.B.2, dan
Blok IV.B.3; dan
« SWP IV.C pada Blok
V.C.1, Blok IV.C.1
A6 PERWUJUDAN JARINGAN AIR MINUM
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A6.1

Pengembangan dan
pemeliharaan unit
produksi berupa
:iarngunan penampung

‘ Perwujudan Jarmwan

SWP IV.B pada Blok
IV.B.1, dan Blek IV.B.3

Pemeliharaan dan
peningkatan  pelayanan
unit distribusi berupa
jaringan distribusi

» SWP IV.A Blok IV.A1,
‘Blok TV.A.2, dan Blok
IV.A3;

» SWP IV.B Blok IV.B.1,
Blok IV.B.2, dan Blok
IV.B.3;

» SWP IV.C Blok IV.C.2;
dan

» SWP IV.D Blok IV.D.1
dan Blok IV.D.2.

A6.2

udan Bukan Jari

Pemeliharaan bangunan
penangkap mata air

Perpipaan

SWP IV.B pada Blok

IV.B.1, dan Blok IV.B.3

Pemeliharaan BPS Tukad
Unda Hulu 1

SWP IV.B pada Blok IV.B.1

MMMWMWWMMMWMMYADMMM

Penyusunan studi lmjlan
IPAL Komunal

SWP IV.A, SWP IV.B, SWP
IV.C, dan SWP [V.D

Pembangunan TPAL skala

kawasan

tertentu/permukiman

pada:

- Kawasan Sidemen-
Telagatawang

- Kawasan Sangkan
Gunung

- Kawasan 'l‘a.libens

- Kawasan
Pelayanan I.ingkungm
- Kawasan Tehola

v SWP IV.A pada Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan
Blok IV.A.3;

» SWP IV.B pada Blok
IV.B.1, Blok IV.B.2, dan
Blok IV.B.3;

» SWP IV.C pada Blok
IV.C.1, dan Blok IV.C.2;
dan

» SWP IV.D pada Blok
IV.D.1, dan Blok IV.D.2

Mmjibkan pembuatan
Instalasi

Limbah setempat untuk
kegiatan sentra industri,
rumah sakit, akomodasi
wisata dan  restoran
sebelum  dibuang ke
badan perairan

SWP IV.A, SWP IV.B, SWP
IV.C, dan SWP IV.D

Dinas Fckﬂiﬂﬁ-ﬂ U"mnls
Penataan Runng.
Perumahan dan Kawasan
Permukiman Provinsi
Bali, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan
Ruang, Perumahan
Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kabupaten
Karangasem, Perumda
Tirta Tohlangkir, Swasta

Pendapatan
dan Belanja
Daerah
Provinsi Bali,
Anggaran
Pendapatan
dan Belanja
Daersh
Kabupaten
Karangasem,
Badan Usaha
Milik Daerah,
Swasta

Dinas Pekerjaan Umum,

Karangasem, Perumda
Tirta Tohlangkir, Swasta

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang,
Perumahan Rakyat dan
Kawasan  Permukiman
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Blok IV.A.L, dan Blok |

Kabupaten

041-2045 Sy
AB PERWUJUDAN JARINGAN PERSAMPAHAN
Penyediaan tempat
a sampah sementara di | SWP IV.A, SWP IV.B, SWP
: masing-masing pusat | IV.C, dan SWP IV.D
permukiman
« SWP IV.A pada Blok Dinas Pekerjaan Umum
IV.A.1, dan Blok IV.A.3; Pendapatan dan Penataan Ruang,
» SWP IV.B pada Blok | dan B ‘Perumnhanﬂnkyatdan
P it | 1v:B.1, dan Blok IV.B.3; e % | Kawasan  Perm
VR e - e e o | Bt o
3R] by - N )
(TPS3R) dafs | Swasta Knbug:tm Karangasem,
« SWP IV.D pada Blok
IV.D.1, dan Blok IV.D.2
& Pengembangan armada | SWP IV.A, SWP IV.B, SWP
: pengangkutan sampah | IV.C, dan SWP IV.D
A9 PERWUJUDAN JARINGAN DRAINASE
« SWP IV.A Blok VAL,
dan Blok TV.A.3;
) SWP IV.B Blok IV.B.1
Pengembangan dan * Ly
a. pemeliharaan  jaringan ﬁ"; ;V‘B‘z' e
Rreinane Bdtoe « SWP IV.C Blok IV.C.2;
dan
» SWP IV.D Blok IV.D.1.
« SWP IV.A Blok IV.A.L,
Blok IV.A.2, dan Blok
V.A3;
b Pengembang ¥ mndsn ' gyg: I]"‘\’IEQB io:a;\l BBl:I; Dinas Pekerjaan Umum
: n jaringan | yga dan Penataan Ruang,
Drainase Sekunder + SWP IV.C Blok IV.C.1, Perumahan Rakyat dan
dan Blok IV.C.2; dan KK::&SED Karpmukim
* SWP IV.D Blok IV.D.1, upaten Angasem
| dan Blok IV.D.2.
+ SWP IV.A Blok IV.A.1,
Blok IV.A.2, dan Blok
IV.AZ;
+» SWP IV.B Blok IV.B.1,
. pem’ R jm"::ﬁ Blok IV.B.2, dan Blok
! T ) IV.B.3;
Preiawe Teraier + SWP IV.C Blok IV.C.1,
dan Blok IV.C.2; dan
+ SWP IV.D Blok IV.D.1,
dan Blok IV.D.2.
A.10 PERWUJUDAN JARINGAN PRASANANA LAINNYA
A.10.1 Jalur Evakuasi Bencana
* Gumawang - Bukit Anggaran Badan  Penanggulangan
Penyediaan dan| Abah melintasi SWP Pendapatan | Bencana Daerah
a, pemantapan jaiur | TVCHeKIV.OL dan Belanja | Kabupaten Karangasem,
evakuasi bencana * Muncan 2 Apet Daerah Dinas Pekerjuan Umum
melintasi  SWP  IV.A daa Penatsan Miscg,




IV.A.3;

Ruas Jalan Paksebali -

Sdat (JKP-3) melintasi:

1. SWp IV.B Blok

IV.B.1, Blok IV.B.2,
dan Blok IV.B.3;

2. SWP IV.C Blok
IV.C.2; dan

3. SWP IV.D Blok

vV.D.1.

- Kebung
melintaai SWP 1V.C
Blok IV.C.1, Blok
v.c.2;

Jalur Evakuasi

Bencana lainnya

melintasi:

1. SWP IV.A  Blok
IV.A.1l, dan Blok
IV.A.3;

2. SWP IV.B  Blok |

IV.B.3;

3. SWP nv.c Blok
IV.C.1, dan Blok
IV.A.2; dan

4. SWP IV.D Blok
IV.D.1.

A.10.2

Tempat Evakuasi Bencana

pemantapan titik
lumpul

Lapangan Mamed
terdapat di SWP IV.B
pada Blok TV.B.1

‘Evakuasi Sementara

Penyediaan dan
pemantapan Tempat

SDN 1 5
Gunung terdapat di
SWP IV.A pada Blok
IVA.1;

SDN 2 Tangkup
terdapat di SWP IV.A
pada Blok TV.A.2;

SDN 1 Talibeng
terdapat di SWP IV.C
pada Blok IV.C.2;

SDN | Tri Eka Buana
terdapat di SWP IV.C
pada Blok IV.C.1; dan
SDN 2 Lokasari
terdapat di SWP IV.D
pada Blok IV.D.1

Penyediaan dan
pemantapan Tempat
Evakuasi Akhir

Puskesmas Sidemen
terdapat di SWP IV.B
pada Blok IV.B.3

A.10.3

Jalur Sepeda

a.

Pengembangan Jjalur

Pert. Tebola - Klungah
melintasi SWP IV.B
Blok IV.B.2;

Swasta Kawasan  Permukiman

Kabupaten Karangasem,

Swasta

Badan Penanggulangan
Anggaran Bencana Daerah
Pendapatan | Kabupaten Karangasem,
dan Belanja | Dinas Pekerjaan Umum
Daerah dan Penataan Ruang,
Kabupaten Perumahan Rakyat dan
Karangasem, | Kawasan  Permukiman
Swasta Kabupaten Karangasem,

Swasta

Dinas Pekerjaan Umum
Pendapatan | dan  Penataan Ruang,
dan Belanja | Perumahan Rakyat dan
Daerah Kawasan  Permukiman
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Khusus Kawasan tempat
Suci Pura Kahyangan
Desa

« SWP IV.B pada Blok
IV.B.1, Blok IVB2,
dan Blok IV.B.3,;

Sidemen melintasi SWP Kabupaten Kabupaten Karangasem,
IV.B Blok IV.B.2; : Swasta
» Tangkup - Klungah Swasta
melintasi SWP IV.A
pada Blok IV.A.2;
s Jalur Sepeda lainnya
melintasi:
1. SWP [IV.A Blok
IV.A.2; dan
2. SWP IVB Blek
IV.B.2.
A.10.4 | Jalur Pejalan Kaki
» SWP IV.A Blok IV.A.L,
Blok IV.A.3; mmn Dinas Pekerjaan Umum
» SWP IV.B Blok IV.B.1, st g . |dan  Penataan  Ruang,
- : jalur Blok IV.B.2, dan Blok mmﬁm Perumahan Rakyat dan
. pejalan kaki V.B.3; Kabupaten Kawasan  Permukiman
» SWP IV.C Blok IV.C.2; 2 Kabupaten Karangasem,
: Karangasem,
dan Swasts Swasta
» SWPIV.D Blok IV.D,1. '
B PROGRAM PERWUJUDAN RENCANA POLA RUARG
B.1 PERUWUJUDAN ZONA LINDUNG
B.1.1 Zona Badan Air _
] Perlindungan Zona |, gwp IV.A pada Blok )
* Badan Air IV.A1, Blok IV.A.2, dan
Blok IV.A.3; :
» SWP IV.B pada Blok Anggaran
) IV.B.1, dan Blok [V.B.2; Pendapatan | Balai Wilayah  Sungai
b, Mpmm,n,ﬁ:: Ruang di |* SWP IV.C pada Blok gﬁn Belanija | Bali-Penida
sekitar Zona Badan Air IvV.C.2; dan =
+ SWP IV.D pada Blok
w.nD.1, dan Blok
vV.D.2.
B.1.2 Zona Perlin
B.1.1.1 [ Perlindungan Kawasan Suci
& Perlindungan  kawasan | SWP IV.A, SWP IV.B, SWP Anggaran
suci mata air IV.C, dan SWP IV.D Pendapatan |0y pariwisata  dan
dan Belside kebudayaan Kabupaten
b Perlindungan  Kawasan | SWP IV.A, SWP IV.B, SWP Daerah Karaiigasem
: Suci lainnya IV.C, dan SWP IV.D Kabupaten
_ Karangasem
B.1.1.2 | Perlindungan Kawasan Tempat Suci
Penerdparn Teknik | © Isvw:lnﬂ’;l‘:kw.Asgdlg Pendapatan
Pengaturan Zonasi Bi;:kl\'?.A.S; - dan Belanja Dinas Pariwisata dan

kebudayaan Kabupaten
Karangasem
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WP V.G pada Biok |

VIC: 1, dan
V.C.2; dan

* SWP IV.D pada Blok
1v.D.1, dan Blok
v.D.2.

Blok

Peningkatan aksesibilitas
dan fasilitas pendukung
Kawasan Tempat Suci
Pura Kahyangan Desa

» SWP IV.A pada Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan
Blok IV.A.3;

+ SWP IV.B pada Blok
1V.B.1, Blok IV.B.2,
dLnnBlakN,Ba.,

* SWP IV.C pada Blok
wv.C.1, dan Blok
IV.C.2; dan

s SWP IV.D pada Blok
v.D.1, dan  Blok
IvV.D.2.

Penataan
Pengendalian
pemanfaatan ruang
sekitar Pura Kahyangan
Desa

« SWP IV.A pada Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan
BlokIVAS'

« SWP IV.B pada Blok
IV.B.1, Blok IV.B.2,
dan Blok IV.B.3,;

¢ SWP IV.C pada
wnv.C.1, dan
IV.C.2; dan

« SWP IV.D pada
v.D.1, dan
1IvV.D,2,

Blok
Blok
Blok
Blok

Standar Berwisata di
KawasanTempat Suci

« SWP IV.A pada Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan
Blok IV.A.3;

« SWP IV.B pada Blok
IV.B.1, Blok IV.B.2,
dan Blok IV.B.3,;

e SWP IV.C pada Blok
IvV.C.1, dan Blok
IV.C.2; dan

« SWP IV.D pada Blok
IV.D.1, dan  Blok
w.D.2.

B.1.1.1

Perlindungan Kawasan Sempadan Sungai

Penetapan batas

sempadan

« SWP IV.A pada Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan
Blok IV.A.3;

« SWP IV.B pada Blok
IV.B.1, Blok IVB.2,
dan Blok IV.B.3,;

* SWP IV.C pada Blok
v.c.1, dan  Blok
IV.C.2; dan

+ SWP IV.D pada Blok
1V.D.1, dan

Kgmmtedan
Umum dan Ponltun

Pclmjm Umum  dan
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w.n.2.

Pelestarian  kawasan

« SWP IV.A pada Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan
Blok IV.A.3;

* SWP IV.B pada Blok
IV.B.1, Blok IV.B.2,
dan Blok IV.B.3,;

» SWP IV.C pada Blok
v.C.1, dan Blok
V.C.2; dan

s SWP IV.D pada Blok

IVD.1, dan Blok |

1v.D.2.

B.2.2

Penyusunan masterplan
Ruang Terbuka Hijau

Zona Ruang Terbuka Hijau

SWP IV.A, SWFP IV.B, SWP
IV.C, dan SWP IV.D

Kajian strategi
emenuhan RTH Publik
20% dari luas perkotaan

SWPF IV.A. SWP IV.B, SWP
V.C, dan SWP IV.D

terbuka hijau  sesuai
hasil  kajian  untuk
memenuhi 20% dari luas

SWP IV.A, SWP IV.B, SWP
IV.C, dan SWP IV.D

Pemeliharaan Sub-Zona
Taman Kecamatan

SWP [V.B pada Blok
IV.B.1, dan Blok IV.B.2

Pemeliharaan  Sub-Zona
Taman RW

SWP IV.D Blok IV.D.1

Pembangunan ruang
serbulea, i | adh
setiap pusat-pusat
pelayanan permukiman

SWP IV.A, SWP IV.B, SWP
IV.C, dan SWP IV.D

Pemanfaatan zona budi
daya non terbangun
sebagai ruang terbuka
hijau

SWP IV.A, SWP IV.B, SWP
IV.C, dan SWP IV.D

Perlindungan dan
penataan ruang terbuka
hijau Sub-Zona
Pemakaman di setiap
desa adat

SWP IV A, SWP IV.B, SWP

IV.C, dan SWF IV.D

Pengembangan RTH
Sub-Zona Jalur Hijau
pada sisi jalan

SWE IV.A, SWP IV.B, SWP
IV.C, dan SWP IV.D

Dinas Lingkungan Hidup
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B.2 PERWUJUDAN ZONA BUDI DAYA
B.2.1 Zona Badan Jalan
« SWP IV.A pada Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan
Blok IV.A.3;
= SWP IV.B pada Blok
Pemeliharaan, IV.B.1, Blok IV.B.2, dan
i w. penataan Blok I[V.B.3,;
n pengembangan Zona | , SWP [V.C pada Blok
badan jalan X Anggaran
3 _W.C.l, dan Blok IV.C.2; Pendapatan Dinas Pekerjaan Umum,
dan dan Belanja | Penataan Ruang,
* SWP IV.D pada Blok Daerah Perumahan dan Kawasan
w.D.1, dan Blok Provinsi Bali, | Permukiman Provinsi
V.D.2. ! Bali, Dinas Pekerjaan
Pendapatan | Umum dan Penataan
+ SWP IV.A pada Blok dan Belanja | Ruang, Perumahan dan
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Dacrah Kawasan  Permukiman
Blok IV.A.3; Kabupaten Kabupaten Karangasem,
+ SWP IV.B pada Blok g, | Swaka
8 - 1V.B.1, Blok IV.B.2, dan '
b. pemanfaatan ruang Zona Blok RiB3; )
badan jalan ) « SWP IV.C pada Blok |
IV.C.1, dan Blok IV.C.2;
dan
+ SWP IV.D pada Blok
v.D.1, dan Blok
1v.D.2, J (LSt (S el S T | OO P 5 ST
B.2.2 Zona Perumahan
B.2.2.1 | Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi
Pengembangan dan
pemetaan pelayanan
jaringan  prasarana
permukiman
a. (transportasi, energi,
minum, air limbah,
pengelolaan
persampahan, drainase) !
Pengembangan dan . A Pendapatan | Dinas Pekerjaan Umum
pemerataan  pelayanan = gl_’W.ABhkN.A.l. dan Belanja | dan Penataan
s Derguran |+ SWP IV.B Blok IV.B.1, DA | fan Renenen
dan j pendidikan dan Blok IV.B.2. K i Karangasem, Swast
b | keschatan, ’ gwasts | o
pemerintahan,
peribadatan rekreasi dan
olahraga, dan
kebudayaan)
ngemb_angm
8 prasarana perlindungan
dari bencana
- § Pengembangan RTH
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Publik  pada  Zona |

minimal 20%
dari zona perumahan

e.

Perwujudan ruang
terbuka non hijau, ruang
pejalan kaki dan jalur
atau ruang evakuasi
bencana

a.

datan Sedang

sarana penmukiman
(fasilitas  perdagangan
dan jasa, pendidikan,
kesehatan,
pemerintahan,

peribadatan rekreasi dan
olahraga, dan

| kebudayaan)

Pengembangan
prasarana perlindungan

_dari bencana _
Publik pada Zona
perumahan minimal 20%

| dari zona perumahan |

Perwujudan ruang
terbuka non hijau, ruang
pejalan kaki dan jalur
atau  ruang evakuasi
bencana

Penerapan Kavling
minimum  perumahan
baru minimal 60 m?

 Konservasi  Lingkungan
Tradisional

SWP IV.A Blok [V.A.1,
dan Blok IV.A.3;

SWP IV.B Blok IV.B.1,
Blok IV.B.2, dan Blok
IV.B.3;

SWP IV.C Blok IV.C.2;
dan

SWP IV.D Blok IV.D.1.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah

Pengembangan dan

pemetaan pelayanan

jaringan prasarana
ukiman

perm

SWP IV.A Blok IV.A.1,
Blok IV.A.2, dan Blok
IV.A.3;

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang,
Perumahan dan Kawasan

Kabupaten Permukiman Kabupaten
Karangasem, | Karangasem, Swasta
| Swasta
Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang,
Perumahan dan Kawasan

_Permukiman Kabupaten
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dari zona perumahan

atau roang  evakuasi

Perwujudan ruang
terbuka non hijau, ruang
pejalan kald dan jalur

bencana

Penerapan Kavling
baru minimal 60 m?

g

‘Konservasi Lingkungan

Permukiman Tradisional

+ SWP IV.B Blok IV.B.1,

Blok IV.B.2, dan Blok
V.B.3;

» SWPIV.CBlok IV.C.1,
dan Blok TV.C.2; dan

» SWPIV.DBlok IV.D.1,
dan Blak IV.D.2.

B.2.2.3

Pengembangan dan
pemetaan pelayanan
jaringan prasarana
permukiman
(transportasi, energi,
telekomunikasi, air
minum, air limbah,
pengelolaan

pemerintahan,
peribadatan rekreasi dan
olahraga, dan
kebudayaan)

c

Pengembangan
prasarana perlindungan
dari bencana

« SWP IV.A Blok IV.A.L,
‘dan Blok IV.A.2;

= SWPIV.B Blok IV.B.2;

» SWP IV.C Blok IV.C.1,
dan Blok IV.C.2; dan

s SWPIV.D Biok [V.D.1.




Publik pada Zona
perumahan minimal 20%

dari zona perumahan

Perwujudan ruang
terbuka non hijau, ruang
pejalan kaki dan jalur
atau ruang cvakuasi
bencana

Penerapan Kavling
minimum
baru minimal 60 m?

Konservasi  Lingkungan

Zona Perdagangan Dan Jasa

B.2.3.1

Penataan Pasar,

meliputi:

- Pasar Sidan_mn

- Pasar Tradisional
Talibeng

‘Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP

* SWPIV.A blok IV.A1

« SWP IV.B blok IV.B.3,
blok IV.B.5, blok IV.B.6

e SWP IV.C blok IV.C.1,
blok IV.C.2

Penyediaan infrastruktur

penunjang perdagangan
dan jasa

¢ SWP IV.B blok IV.B.2,
blok IV.B.3, blok IV.B.6

« SWPIV.C blok IV.C.2
s SWPIV.D blok IV.D.1

Pengembangan Parkir
terpadu  dan  Simpul
Transit

« SWP IV.B blok IV.B.2,
‘blok IV.B.3, blok IV.B.6

« SWPIV.C blok IV.C.2
SWP IV.D blok IV.D.1

Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten

Karangasem, Dinas
Pekerjaan  Umum  dan
Penataan Ruang,

Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten
Karangasem, Swasta

B.2.2.2

Sub-Zona Perdagangan dan Jaaa Skala SWP

Penataan Pasar,
meliputi:

- Pasar Sinduwati

- Pasar Telunwayah

*» SWP IV.A blok IV.AZ,
blok IV.A.3

*» SWPIV.B blok IV.B.2
+ SWPIV.C blok v.c.1
* SWPIV.D blok IV.D. 1

Penyed;aa.n infrastruktur

penunjang perdagangan
dan jasa

s SWP IV.A blok IV.A1,
A2

« SWP IV.B blok IV.B.3,
B.5

Pengembangan Parkir
terpadu  dan  Simpul
Transit

s SWP IV.A blok IV.A.Z,
blok IV.A.3

+ SWPIV.B blok IV.B.2
* SWPIV.C blok IV.C.1
* SWPIV.D blok IV.D.1

Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten

Pelcerjaan Umum  dan
Penataan Ruang,
Pu-umn.han dan Kawasan

l(enngam. Swm

B.2.3

Zona Perkantoran

————

Penataan zona
perkantoran pemerintah

« SWP IV.A blok IV.A.1

dan blok IV.A.2, blok |

IV.A.3
« SWP IV.B blok IV.B.2

Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang,
Perumahan dan Kawasan
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Peningkatan pelayanan
fasilitas Sekolah Dasar,
Puskesmas  Pembantu,
dan Pura Kahyangan
Tiga yang telah ada

= SWP IV.A blok IV.A.L,
A2,A3

* SWP IV.B blok IV.B.1,
B.5

+ SWP IV.C blok IV.C.1,

No ‘Lokasi i Instansi Pelaksana
blok 1V.B.5, blok IV.B.6 Karangasem
« SWPIV.C blok IV.C.2
« SWP IV.D blok IV.D.1,
blok IV.D.2 =
Penyediaan jalur difabel | , gwp [v.A blok IV.A1,
b untuk . faa]_ﬁtaa A2 A3
Py TR Pelyanan | | swp v.B blok IV.B.2,
F‘.—"“ B.5, B.6
informest pelaya !-nl an | * SWPIV.C blok IV.C.2
& publik  pada  zona | « SWP IV.D blok IV.D.1,
kantoran D.2
B.2.4 | Zona Sarana Pelayanan Umum
B.2.4.1 | Sub-Zona SPU Skala Kecamatan
Peningkatan pelayanan . Dinas Pendidikan
a. SMA yang !'.;l!h ada » SWPIV.B blok IV.B.6 Kwudm ) dﬂ{l
« SWPIV.A blok IV.A.3 Olahraga Provinsi Bali,
; ! Dinas Pendidikan
b Pengembangan SMK | « SWP IV.B blok IV.B.2, Kepemudaan dan
' Pariwisata B.3,B.5,B.6 Olahraga Kabupaten
= SWPIV.C blok IV.C.2 Karangasem, Dinas
Kesehatan Kabupaten
Karangasem, Dinas
« SWPIV.A blok IV.A.3 Pekerlsan Ui dan
Pengembangan Rumah [ « SWP IV.B blok IV.B.2,
c. = Penataan Ruang,
Salkit Pratama B.3,B.5, B.6 Perumahan dan Kawasan
» SWPIV.C blok IV.C.2 Permukiman Kabupaten
I Karangasem
B.2.4.2 | Sub-Zona SPU Skala Kelurahan
Pemantapan « SWPIV.A blok IV.A3
a. Pelayanan SMP yang | « SWPIV.B blok IV.B.3
telah ada « SWPIV.C blok IV.C.2
Pemantapan dan Dinas Pendidikan
b pengembangan « SWPIV.A blok IV.A.1 Kepemudaan dan
1 Puskesmas Rawat i i B. Olahraga Kabupaten
s » SWPIV.E blok IV.B .5 ansem, P
Pengembangan Klinik [ SWP IV.A, SWP IV.B, SWP Kesehatan Kabupaten
it Kesehatan IV.C, dan SWP IV.D Karangasem, Dinas
Peningkatan layanan Pekerjaan Umum dan
d. faslitas Peribadatan SWW(I:-" ﬁ’sﬁgl:‘%a’ S Penataan Ruang,
yangtelah ada i : Perumahan dan Kawasan
» SWPIV.A blok IV.A.1 Permukiman Kabupaten
Pengembangan » SWP IV.B blok IV.B.3, e
e. Lapangan Umum Blok IV.B.4, Blok
Kecamatan IV.B.5, dan Blok IV.B.6
* SWPIV.C blok IV.C.2
B.2.4.3 Sub-Zona SPU Skala RW




4 2025 D=

c2 Karangasem, Dinas
SWP IV.D blok IV.D.1, Pekerjaan  Umum  dan
D.2 Penataan Ruang,
SWF VA bk VAL P i Kesman
‘:&‘2' A..S Karangasem

Pengemt gvgp IV.B blok IV.B.1,

b. Lapangan Desa minimal :

1 unit tiap Desa gV;P IV.C blok IV.C.I,
SWP IV.D blok IV.D.1,
D.2

B.2.5 Zona Pertanian

B.2.5.1 | Sub-Zona Tanaman P: n

=
s er- 1t s,

= m sebagai Ruang

Hijau SWP IV.A pada Blok
Pengembangan  insentil IV.A.1, Blok IV.A.2, dan |

b. bagi masyarakat pemilik Blok IV.A.3; .
sawah yang dilindungi |, gwp [V.B pada Blok ——  [em— Dinas ~ Pertanian
Intensifikasi lahan | |v.B.1, Blok IV.B.2, dan | | Penda Kalicpaten  Kavangasem,

o -. i patan | jon  Dinas Pekerjaan
tanaman pangan Blok 1V.B.3; [ | dan  Belanja ey

e ! SWP IV.C pada Blok 3 Ru Perumahan dan
Agrowiate melalul | © 1y'c 1, dan Blok IV.C.2; Kabupaten ang, -
d pemanfaatan view sawah dag 3 Kar em | Kawssan  Permukiman
. berpadu dengan kegiatan Hgas Kabupaten Karangasem
pertanian lainnya SWP TV.D pada Blok
sebagai rute wisata IV.D.1, dan  Blok |
Pengembangan Fasilitas v.D.2.

€. Periwisata bersyarat dan
sangat terbatas

B.2.5.2 Suh-Zona Hortikultura
Pemetaan lokasi, Jenis

a, Komoditas dan luasan
Sub-Zona Hortikultura

b. Intensifikasi lahan
Pengembangan kawasan-

e kawasan agribisnis dan i Dinas Pertanian
terminal agribisnis SWP IV.A Blok VAT, [ Pendapatan | Kabupaten Karangasem
Pengembangan Biok IV.A.2, dan Blok | dari g:lmja dan  Dinas Pekerjaan

d. kemitraan dengan | [V.A.3; dan Daerah Umum dan Penataan
industri SWP IV.D Blok IV.D.1, Kabupatm Ruang, Perumahan dan
Diversifikasi produk | dan Blok IV.D.1. Karangasem | Kowasan  Permukiman

" pertanian  Hortikultura Kabupaten Karangasem

: untuk mendapatkan nilai
tambah
Pengembangan Fasilitas

f. Periwisata bersyarat dan
terbatas

B.2.5.3 | Sub-Zona Perkebunan
Pemetaan lokasi, Jenis Anggaran Dinas Pertanian

a. Komoditas dan luasan [* SWP IV.A pada Blok Pendapatan | Kabupaten Karangasem
Sub-Zona Perkebunan IV.A.1, Blok IV.A.2, dan dan Belanja | dan  Dinas

b Intensifikasi lahan | _ Blok IV.A.3; Daersh Umum__dan__ Penataan
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Pengembangan Fasilitas
Periwisata bersyarat dan
terbatas

* SWP IV.B pada Blok
IV.B.1, Blok IV.B.2,
dan Blok IV.B.3;

'+ SWP IV.C pada Blok

IV.C.1, dan Blok IV.C.2;
dan

+ SWP IV.D pada Bilok [

v.D.1, Blok

v.D.2.

dan

B.2.6

Zoma Pariwisata

Penetapan Zona

Pariwisata

= SWP IV.A pada Blok
IV.A.2;

« SWP IV.B pada Blok
V.B.2;

* SWP IV.C pada Blok
IV.C.2; dan )

« SWP IV.D pada Blok
v.D.1.

Integrasi Harmonis
Fasilitas dan Kegiatan
Pariwisata pada Non
Zona Pariwisata

Pengendalian  fasilitas
pariwisata pada Non
Zona Pariwisata

Pengembangan  insentif
dan disinsentif

SWP IV.A, SWP IV.B, SWP |
IV.C, dan SWP IV.D

Integrasi Keunikan
Bentang  Alam  pada
Kawasan Tebola

SWP IV.B blok IV.B.2

Kabupaten
| Karangasem

Ruang, Perumahan dan
Kawasan Permukiman
Kabupaten Karangasem

Anggaran
Pendapatan
dan Belanja
Daerah
Kabupaten
Karangasem,

Penyediaan jaringan
jalan dan konelktivitas
menuju

Fasilitas dan Aktivitas
Pariwisata

« SWP IV.A pada Blok
IV.A2;

« SWP IV.B pada Blok
V.B.2;

« SWP IV.C pada Blok
IV.C.2; dan

« SWP IV.D pada Blok
IV.D.1.

Swasta

Publik

Pengembangan Stop
OQver, Anjung Pandang
atau  shelter

Fasilitas

« SWP IV.A pada Blok
VA2

+ SWP IV.B pada Blok
W.B.2;

+ SWP [V.C pada Blok
IV.C.2; dan

« SWP IV.D pada Blok
IV.D.1.

Dinas Pariwisata
Kabupaten Karangasem,
Dinas Pertanian
Kabupaten Karangasem
dan  Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan
Ruang, Perumahan dan
Kawasan Permukiman
Kabupaten Karangasem,
Swasta

B.2.6.1

Perwujudan dan Pengendalian DTW Alam

@

Penataan Kawasan DTW
Bukit Asmara, di Desa
Sangkan Gunung

« SWPIV.A blok IV.A1

Anggaran
Pendapatan

Dinas Pariwisata

Kabupaten Knranm
Dinas
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Lokasi

Penataan Kawasan DTW } Kabupaten Karangasem

b. Pemandangan Cepik di | « SWPIV.B blok IV.B.2 dan Dinas Pekerjaan
Desa Sidemen , | Umum dan Penataan
Penataan Kawasan DTW Ruang, Perumahan dan

c. Pemandangan Iseh di| « SWPIV.B blok IV.B.1 Kawasan  Permukiman
Desa Sinduwati Kabupaten Karangasem,
Penataan Kawasan DTW Swasta

d. Bukit Bintang di Desa | « SWPIV.A blok IV.A2
Tangkup
Penataan Kawasan DTW

e Jembatan Kuning Tukad | « SWPIV.A blok IV.A.1
Yeh Unda

£ Air Terjun Gembleng di [ « SWPIV.C blok IV.C.1
Desa Tri Eka Buana |

B.2,6.2 | Perwujudan DTW Budaya
Penataan lingkungan
dan bangunan Sekitar 5 Pariwisata

) | Kabupaten Karmaguem
- Pum Desa  Adat | 4 SWPIV.A blok IV.A.1 Penda Bertandas

a, Tohjiwa « SWPIV.B blok IV.B.2 e Ka.hupgten Karangasem
- Pura Puseh Tebola « SWPIV.D blok IV.D.2 o f‘“‘“‘j"‘ dan  Dinas Pekerjaan
- Pura Patemon Sanggen Umum dan Penataan

Rabupaten Perumahan dan
- Pura Bukit Sangkan Karangasem, E:ma. ]
Gunung Swasta wasan Pernmigiigadi
: Kabupaten Karangasem,
Penataan Kawasan | « SWPIV.B blok IV.B.2 1 Swasta

b. Sentra IKM Kerajinan | « SWP IV.C blok IV.C.1, |
khas Sidemen c.2 =

B.2.6.3 | Perwujudan DTW Baru
Penataan Potensi Wisata ; .

N Minat Khusus (Wisata | ° ivgp IV.A blok IV.A.1, . N
Raftin j DAS . as wisa
Toagawaia * SWPIVDblok VD2  Anggaran | Kabupaten  Karangasem,
Penataan Kawasan Pendena Dinas Pertanian

b. Bendungan Yeh Unda | « SWPIV.A blok IV.A.1 dan Belanja Kabupaten Kﬂl‘m&“ﬂn
Hulu Daetah dan  Dinas Pckerjaan

Kabupsten Umum dan  Penataan
} - Ruang, Perumahan dan
Penataan Potensi Wisata Karangasem, Kewasan Permuki
Minat Khusus (Wisata : Swasta man

[-% + SWPIV.B blok IV.B.2 Kabupaten Karangasem,
Trekking) Gunung Swista
Dwangga

B.2.7 _mmmm
Penetapan deliniasi zona | Koramil 1623-04/Sidemen Anggaran Kementerian Pertahanan,

Pendapatan | Tentara Nasional

a. pertahanan dan | pada SWP IV.B pada Blok Belanj \odisics: Din

keamanan v.B.2 a ndonesia, as
Negara, Pekerjaan  Umum  dan
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PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025

TENTANG
KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025-2045

RENCANA DETAIL TATA RUANG
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KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN

X

X
X

X

PERTARIAN JAGUNG

PERTANIAN KACANG HLAU

PERTANIAN BLII BLIAN PERGHASIL MINYAK

WLIEN

PERTANIAN BLIT BIAN PENGHASIL BUKAN

MINYAK MAKANAN

PERTANIAN PAD! HIBRIDA
PERTANIAN PADI INBRIDA

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN DAUN
PERTANIAN HORTIKULTURA BUAH

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN BUAH

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN UMBI
PERTANIAN ANEKA UMB} PALAWIIA

PERTANIAN JAMUR

PERTANIAN BIT GULA DAN TANAMAN PEMANIS

BUKAN TEBU

PERTANIAK HORTIRULTURA SAYURAN LAINNYA

PERKEBUNAN TEMBAKAL

FERBENIHAN TANAMAN PAKAN TERNAK DAN
BIT GULA)

PEMBIBITAN BIT

PERTANIAN TANAMAN BURGA

PERTANIAN BUAH BUAHAN TROPIS DAN

TROPIS

PERTANIAN BUAH APEL DAN BUAH BATU

PERTANIAN BUAH BLII KACANG KACANGAN

PERKEBUNAN BUAH KELAPA BAWIT

PERKEBUNAN CENOKEH

TANAMAN OBAT / BIOFARMAKA

PERTANIAN CABAI

0001

0002 PERTANIAN GANDUM
0003 PERTANIAN KEDELAI

0004 PERTANIAN KACANG TANAH

0005

0006 PERTANIAN ANEKA KACANG HORTIKULTURA

0007

0008

0009 PERTANIAN SEREALIA LAINNYA, ANEKA KACANG

anio

0011

0012

0013

0014

001s

0016

0017

aola

o019

0020 PERKEBUNAN TEBU

aozy

0022 PERTANIAR

0023 PERTANIAN TANAMAN PAKAN TERNAK

0024

oS

o026 PEMBITAN TANAMAN BUNGA

o027 PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM LAINNYA
0028 PERTANIAN BUAH ANGGUR

0029

0030 PERTANIAN BUAH JERUK

0031

o032 PERTANIAN BURAH BERT

0033

0034 PERTANIAR SAYURAN T

0035 PERTANIAN BUAH BEMAK LAINNYA
00356 PERKEBUNAN BUAH KELAPA

0037

0038 PERKEBUNAN BUAH OLEAGINOUS LAINNYA
0039 PERTANIAN UNTUK BAHAN MINUMAN

0040 | PERKEBUNAN LADA

o041

0042

0043 | AROMATIK,
RIMPANG




Zona Pertunisa 0 ‘ ¢
_ Il
el - e
- L e L
= —
,'9!-.- | 2
Pangan = =
i
KEGIATAN = -
Ps 1 i

PERTANIAN TAI OBAT ATAU BIOFARMAKA s
0045 NON RIMPANG X x X X x X 1 1 I 1 Bl Bl : 11 Bl X x X X X X

PERT; AN NARKOTIKA DAN
ouss | PERIANIA vt X x X X x X x x X X x x x x x x X X % X

PERT, REMPAH REMPAT,
OM7_ | SROMATIN/PENYEGAR, AN OBAT LAMNYA X X X X x X 1 i 1 1 x x x X x x X x X X X
0048 | PERKEBUNAN KARET x mquAHmm x X X X x x 1 1 1 1 En Bl Bl Bl x x X Bl 81 X x
o9 'Mm'“’mjﬁ CERCARA DAN TANAMAN x X x x x x 1 1 i 1 B B B! Bl x x x Bl 81 x x

PERTANIAN TANAMAN HIAS x X X X x X 1 1 1 ] 0 B1 Bl 81 x X X B1 Bl X X
0051 | PERTANIAN PENOEM ANT. x X % X x X ] ] 1 ] 0 a1 Bl 81 x x

X | a1 x x

0052 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA 8AP1 POTONG X x X x x x e Bl 81 X x x X X x x x x X x x
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA S8API PERAH x x x x x X B'!rum- Bl Bl x x x X X x x X x X X X
0054 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA POTONG KEREAY x X % X x x it Bl 81 x x X X x x x X x X X x
0055 | PEMBIBITAN AN BUDIDAYA KERPAU PERAH x X x X x X Bt 81 Bl X x X X x x x X x X x x
0056 | PETERNAKAN KUDA DAN SEJENISNYA X x x X x x e Bl Bl x x x x X X x x x X X X
0057 | PETERNAKAN UNTA DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X x X x X X X x x X X X
0058 | PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA DOMBA POTONG X X x X x x Alemk Bl Bl X x x x x X x x x X x x
0059 | PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA KAMBING POTONG | X % X X X X ohtS 81 Bl X X x x x % x x x X X X
0060 | PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA KAMBING PERAH x X X x x X B Bl BI X x x X X x x X X X X X
0061 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMBA PERAH x X x x x X i Bl Bl X X x x x X x X x % K X
0062 | PRODUKS! BULU DOMBA MENTAR X X X x x X X B BI X X x x x X x X x x x X
0063 | PETERNAKAN BABI x X x X x X % Bl B % X X x X X x X X X x X
0066 | BUDI DAYA AYAM RAS PEDAGING x X X x X X x Bl Bl X x x x X X X X x X X X
0065 | BUDI DAYA AYAM RAS PETELUR x X x x x x i Bl Bl X x x x X X X % x % x x
0066 | PEMBIBITAN AYAM LOKAL DAN PERSILANGANYA | X x X X x X Tl Bl ml X X x x X X X x x X X x
0067 | BUDI DAYA AYAM LOKAL DAN PERSILANGANYA x X X x x x LI Bl 81 X X x X X X x x x X x x
0068 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ITTK DAN / BEBEK x X % X x x bl 81 81 x x X % x X X X x x X X
0069 | PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA BURUNG PUYUH x x X X x x BLEL a1 B X X X x x X x x x x X x
0070 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG MERPATE X x X X x x biLoL B1 Bl X x x X x X x x x x X X
0071 | PEMBIBTITAN AYAM RAS x X x x X x e 81 B1 x x x x x x X X x X x X

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA TERNAK UNGGAS
wr | x X x X x X ] 81 B x X X x x x x X x x X x
0073 :;:erm DAN nu;mn wmm: :&a X X x x X X x x % x X x X x X X X x x x x
w7 mﬁmi RORGN/AEPOMFON x X x % x x ' 1 ' x x x 81,83 a1,m3 x x X x x x X
0075 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA LEBAH X X x x x x 1 [ 1 x x x 81,83 81,83 % x X X X x X
0076 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA RUISA x X X x x X 1 1 X X x x x X x % x X X X

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KELINCI X X X X x x i i 1 X X X B1,83 a1, BY X X X X X x X
0078 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA CACING x X x x X x 1 i 1 X x x B1, B3 Bi, B3 X x X x X x X

::nmrrmnmmmuwm x X X x x X [ 1 1 X x x a1, B3 BI, B3 X x X x X x X

A TERNAK

om0 mm;]ﬁi DAN BUDIAYA ANERA X x x x x X 1 1 1 X X x x x x x x x X x X
0081 | JABA PENGOLAMAN LAHAN X X X X x x 1 1 1 B1, B3 B, B3 B1, B3 B1, B3 BI, B3 X x X x X x X
ooz | JABA PEMUPUKAN PENANAMAN BISTT/BENIH x X =

ok Rt X x X 1 1 i 81,83 B1,B3 B, B3 81,83 B, BI x x X x X x x
0083 | JASA PEMANENAN X X x X X X 1 ] [ B1,B3 B1,B3 B1, B3 B1. B3 B1, B3 X X X x x X X
ome | JASA PENVEMPROTAN DAN PENVERBUKAN % .

AL UEARA x X x X i 1 1 81,83 81,83 B1, B3 B1, 83 B, B3 X x X x x x X
0085 | JASA PENUNJANG PERTANIAN LAINNYA X x X x x X 1 1 i 1, B3 81,83 B1, B3 B1, B3 B1, B3 X x x % X x X
0086 | JABA PELAYANAN KESEHATAN TERNAK [ x X X X X 1 1 i 1, B3 81, B3 B, B B1, B3 B1, B3 X x x X X X X
087 | JABA PERKAWINAN TERNAK X X x X x % i 1 [ 81, B3 B1, B3 Bl, B3 BL, B3 B, B8 X X X x X x X
0088 | JASA PENETASAN TELUR X X x x x X 1 t T 81,83 81,83 B1, B3 B1,B3 81,83 X X X x x X x
0089 | JASA PENUNJANG PETERNAKAN LAINNYA X X X X x X ] 1 1 B1, B3 81,83 81, B3 B1,B3 B1, B3 X X x x X x X
0090 | JASA PABCAPANEN =T X X X X x X 1 ] [ 61, B3 B1,B3 B1, B3 81,83 X X x x X x X
0091 "“l_%?‘%! ERTLIFAN BRI TAVAMAN X X x x x X ' I I 81,83 B1, B3 Bl B3 81,88 X x X x X x x
0092 | PERBURUAN DAN PENANGKAPAN PRIMATA X X X X X X 2. 83 2,83 2,83 B1, B3 81,83 81,83 a1, B8 X X X X X x x
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“‘ e

Tansman

Fangas =
EEGIATAN = o M = )

0093 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN MAMALIA X x X X X X T2, B3 T2, B3 T2, 83 X X X X X x X X x X X X
0054 | PERBURUAN DAN PENANGKAPAN REPTIL x X x X x X 2,83 12, B3 2,83 x X X x X x x x X x x X
0055 | PERBURUAN DAN PENANGKAPAN BURUING x X x x X x T2 B2 T2, B3 T2, B3 X x X X X x x x X X X X
009 | PERBURUAN DAN PENANGKAPAN INSEXTA x % x x x X T2, 3 T2, B3 T2, B2 X X x X X X X x x X X X
a07 mumnmmmuw»\m x x x x x x T2, B3 T2, B3 2,83 x % x x x x x x x X X x
0096 | PENANGKARAN PRIMATA x x x x x X as Ba X x X x X x X X x X x x
0099 | PENANGEARAN MAMALIA X X x X x x ) [ B3 X x x X x x x x x X x X
0100 | PENANGKARAN REFTL X X x X X X ) [ Ba X x x X x x x X X X x x
0101 | PENANGKARAN BURUNG X x x x X X B3 ) B3 x X x x x x x x x x x X
0102 | PENANGKARAN INSEXTA X X X X x x m %) Bl X X x X X X X X X X x X
0103 | PENANGKARAN ANGGREK x X x X X X B By [ ) Ba B3 na Ba x x X x X x X
0104 | PENANGKARAN IKAN DAK CORAL/KARANG . X x x X % ] [ B3 X x x x x x x % x X X x
wn | IR ENARAN TONDUMARFEATWA Lk x X x X x x By B B3 X X x x x x x X x X x X
0106 mmmﬁxgb"g@m HUTAN TARAMAN PADA x x x x x x x x % X X x x x x x % x X x %
07 | T TASAN AN FIRSL x x x x X x x x X X X x x x x x x x x X x
0108 | PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN RAKYAT X X x X x x x X X X x X x % x x x x x X X
0109 | PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN LAINNYA | X X x x X X x X X X X x x X X x X x X X x
0110 | PEMANFAATAN KAYL HUTAN ALAM X x x X X X % X x X X X X X x x x x X X X
oy | R ANTAN KATD B mETORAN, x x x X x x x x x x X x x X x X x x x X x
0112 | PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU X x x X x X x X x X X x x x X x X x X X x
S [ AN AN A MAT X % x x x X x 81,83 B1, B3 X X X x X x x x x X X x
an4 PEMANENAN KAYL x x x X X X X T, Bl B3 T, B, B3 X Ti.B. B3 T, B1, B3 T, 81,83 T, 81,83 X X X x x x x
0115 | USAHA PEMUNGUTAN KAYU X X x X X x x TI,BL,BS | T1.B1,83 x T1.B1, TLBILBA | TILBLEA | T1.Bi B3 x X X x X X X
0116 UBAHA KEHUTANAN LAINNYA x X x X X X p 4 Ti, Bl, B3 Ti,B1,83 X Ti,Bl1, B3 T, Bl, B3 Ti,.B1, B3 T1, B1, B3 x X X x X X X
0117 | PEMUNGUTAN GETAH KARET x x x X x X x TL,BLES | T1,B1,83 x TLBIL,B3 | TILBIB3 | T1,B1B3 | T80, 83 x x x x X x X
OL1& | PEMUNGUTAN ROTAN X x x X x X X TL,BLBI | TI.BL83 X TLBILB3 | TILBILB3 | TIBLBI | T1, B, 83 X X X x X X x
0119 | PEMUNGUTAN GETAH PINUS x X x X X X X T1,B1,B3 | T1,81,83 x TILBI.B3 | TI,BL,B3 | Ti,81,B3 | TI,01,83 x X x x x x X
0120 | PEMUNGUTAN DAUN KAYU PUTIH X X x x x X X TLBLBS | 71,8183 X TI,BIB3 | TI,BI,B3 | T1.B1,B3 | Ti,BLA3 x x X X X x x
aizi; | 'PEMUNCATTAN EQEOR/REROMPOIG ULAT X X x H x x x TLBILBS | TiLBILB3 x TIBLBS | TILBLBI | Ti,BLB3 | TiBi83 x x x x X x x
[.JF ] PEMUNGUTAN DAMAR X X x X X X X T1,B1,B3 T1.Bl, B3 x Ti,Bl,B3 Ti, 81, B3 T1.81.8B3 T, Bi, B3 X X x X X X X
0123 | PEMUNGUTAN MADU x x x x x x x TLBLBI | T1,B1,83 x TI,BI,B3 | TI.BL,B3 | T1,B1,83 | T1,81.83 x x X x X x X
0124 | PEMUNGUTAN BANBU X X x % x x x T1.BL,B3 | 718183 X TI,BI,B3 | TI,B1,B3 | T1,BLB3 | T 8183 x X X X X x X
0125 | PEMUNGUTAN BUKAN KAYU LAINNYA X X x X x X x TLHL, B3 | TI.B1B3 x TLBIB3 | TM,BI,B3 | TLBLB3 | TI,B1,B3 X X X x X x X
etas || ZAAPENGOUNAAN KAWASAN MUTAN DX LUAR x x x x x X x TI.BLE3 | T, B1B3 x TI.B1,B3 | TL,B1,B3 | TLBLB3 | TLB1LB3 x x x x x x x
o127 mmnﬂnwmmm EGHBERVAS] x x x x x x % TL,BLB3 | TILBLBI X TI,81,83 | TLBL,BS | TLBLES | TLBILBS x x x x x X X
amag | ot o romAl x X x x x X x T1L,B1LB3 | T1, 818 x TLBLA3 | TLBLB3 | TLBLES | Ti81,E x x X x x x x
otz || AN ERITANAN BROANG PERENCAAAN X X x x x X x T, BLBS | T1,B1,83 x TILBLBS | TIL.BLB3 | Ti,ELES | TI,BLB3 x x x x X x X
0130 | JASA PERURJANG KEHUTANAN LAINNYA x X x x x X x TI,BL,B3 | T1,81,83 x TI.BI,B3 | TIL,BLE3 | TL,BLE3 | T1,B1,88 x x x x x x X
0131 | PENANGKAPAN PISCES/INAN BERSIRIP DI LAUT X X x X x x x X X x X x X X x x X X x x X
0132 | PENANGKAPAN CRUSTACEA DI LAUT x X x x x X x X x X X X X x x x X x % X X
0133 | PENARGKAPAN MOLLUSCA DI LAUT x X X x x X X X X x X X X X x X x X X x x
aiad ||| LR MR FERTMBIRAR TUM R x X x x x X x x x X x X x X x x x x X x x
o ol et X X x x x X X x X x X X X X x x x x X x X
0136 | PENANGKAPAN ECHINODERMATA DI LAUT x X % x x X X X X X x X X X X x X x X X x
0137 | PENANGKAPAN COELENTERATA DI LAUT x X X X X X x X X X X X X X x x x X X x X
0138 | PENANGKAPAN [KAN HIAS LAUT x X x x x X X x X X X X X X X X X x X x X
0139 | PENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI LAUT X X X % X x x X X x X x X X X X X x X x X
oo, | PRARNGIAPAN FISCES / WAN SRS DI i’. 1. B1. B3 x x 3 X x x x X X % x X x x X x X x X
e || TEMARGHRURNN CRUNAGIL M RRFAVEAN iﬁ 1,81, B3 % X x X X x % X X X x x X x x x X x X
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no. =T
e
KRGIATAR =
Ps
T,
0142 | PENANGKAPAN MOLLUSCA DI PERAIRAN DARAT | BI, T1, B, B3 x x x X X x x x x x x X X 7 i
B3
Tl
PENANGKAPAN / PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR .
0143 i PERAIRAN DARAT I;;. T1,B1,B3 X X X X X X X X X X x X X X x
T
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN INDUK / BENTH g
ares | D PRRAIIAN DAGET ﬂsal. T, B1, B3 x X x X x X x X X x x x X x x
.
D145 | PENANGKAPAN IKAN HIAS DI PERAIRAN DARAT B1, T1, B1, B3 x % X X ) X x X x X x x X X X
B3
TI,
o146 | FENANGEAPAN DIOTA AIR LAINNYA DI PERARAN | 0 Th. 8,83 x % 5 % x X x % % % % x % % x
DARAT o
— | dABA PENANGKAPAN TRAN
0147 DU LAUT X X X X X X X X X X X X X X
0148 | JASA PRODUKS! PENANGKAPAN IKAK LAUT X X % % x x x X x X x X X X
BA PABCA PANEN PERANGKAPAN TRAN
oiwy. || LA PATEAR EAFARITRAN. D x % x X X X X x x X X X x X x x
T,
JASA SARANA PRODUKS! PENANCKAPAN IKAN g
0150 i PERAIRAN DARA’ BB3L T1,B1,B3 X X X X x X X X X X X X X X x X X X X
JABA PRODUKS! PENANGEAPAN TKAN DI 11
0151 PERATRAN DARAT . T1i.B1, B3 X X X X x X x X X X X x x X x X X X X
T
JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN IKAN DI '
mm. (| NN DARAT :;, T, Bl B3 X % x X x x X x x X x: - 4 x X x X X X X
PENANGKAPAR ] PENGAMBILAN RAN TI.
0153 | (PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAU BI, T1, B1, B3 F X x x x X x X X X x L ] X X x x X x x
TERMASUK S CITES B3
PENANG CRUBTACEA T1,
0158 | YANG DILINDUNO! DAN/ATAU TERMASUK Bl, T1,B1,B3 x X x X X x x X x X x X x %X x X X X %
DALAM B3
PENANG MOLLUSCA T,
0155 | YANG DILINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK Bi, T3, 81,83 X X x X x x x x x X x X x x x x X x x
DALAK B3
PENANG CORLENTERATA T1,
0156 | YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK Bl, T1,B1, 83 x x X X x X X X x L X X x X x X X X X
DALAM B3
BILAN I,
0157 | ECHINODERMATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU | B1, T1, 81,83 x X X X x x X X x x x X X x x X X X X
TERMASUK. K5 CITES B3
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN AMPHIBIA YANG
3158 | THLINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK DALAM T1,B1, B3 X X X ® x X x X x X x X X X X x X X x
APPENDIKS CITES B3
PENANGEAPAN BILAN REPTILIA YANG T,
0159 | DMLINDUNGI DAN/ATAU K DALAM 81, T1,B1, B3 X x x 2 x X x x x X x X x X x X X X x
APPENDIKS B3
PENANGKAPAN /| MAMALIA YANG T,
0160 | DNLINDUNG! DAN/ATAU B1, T1,B1, B3 X x x X x X X x X i x x X X x x X X X
IKS. B3
PENANG| /PENGAMBILAN ALGAE, YANG TH,
0161 DILINDUNGI DAN /ATAU TERMASUK DALAM BI, T1,B1, B3 X X X X X X x X X X x X X X x b 4 X X x
APPENDIKS CITES B3
0162 | PEMBESARAN PISCES/IKAN BERSIRIP LAUT X X X X x X x X X X x X 3 X X X X x X % x
0163 | PEMBENIHAN IKAN LAUT X X X X x X X X % X x X x X X X x x X X x
0164 | BUDIDAYA IKAN HIAS AIR LAUT X X X X X X x x X X X X x X x X x % X X X
0165 | BUDIDAYA KARANG [CORAL) X X X X X X x X x x X X x X x X x X X X x
0166 | PEMBESARAN MOLLUSCA LAUT X X X X X x X X % X x X X X X X x X [] X X
0167 | PEMBESARAN CRUSTACEA LAUT x X x X x X x X X x x X X X X X X x X X x
0168 | PEMBESARAN TUMBUHAN AIR LAUT X X X X X X x X X X x 2 X x X % x x % X x
0169 | BUDIDAYA BIOTA ATR LAUT LAINNYA X X x X X X x X X x x X X x X X x X X X X
T,
0170 | PEMBESARAN IKAN ATR TAWAR DI KOLAM Bl T4, B1, B3 x x x x x TIL,BL,BI | TL, BB X x x T, 81,83 | T1,B1,83 X x x x % X x
B3
T,
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA +
oin || e APt gla, T1, B1, B3 x X x X x T1, 81,83 | Ti,81,83 x X % T1,81,8 | T.81,B3 x H x x X X x
T,
0172 | PEMBESARAN [KAN AIR TAWAR DI KARAMBA B1, T1, 81, B3 x x % X X TLLBL,B3 | TI,Bi,B3 X x X TLBL,BY | T1,81,83 1 X | x X X X
b T, B
@173 | PEMBESARAN TKAN AIR TAWAR DI BAWAH B1, T1,81, B3 x X x X Comed T, B, B3 | TI, By, B3 x % x T, B1.B3 | Ti, 81,83 X x x x % X x
B3
TH
0174 | BUDIDAYA IKAN HIAS AIR TAWAR B1, T1,B1, B3 x X X X T1,81,B3 | TI,EL,E83 X x X T,81,83 | T1,81,83 x X x b X % x
B3
T, .8t
0175 | PEMBENIHAN IKAN ATR TAWAR Bl, T1, 81,83 X X x X e TI,B1,BS | TiB),B3 X X x T1,81.B3 | Ti,B1,B3 x X x x % x x
B3




ZONA DAN SURZONA 7 T T i
'}
i
wo. =
KEGIATAN —
L _
TI
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR Df KARAMBA s
o1Ts | AR 81, x X x x x TLBELBA | TI,Bi B3 X X x T,81,89 | T1,B1,89 x X % X % x x
.
0177 | BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR DI MEDIA LAINNYA | Bi. | T1,B1,83 x x x x ol | mosies | TuBi63 X x x TI.BI.B3 | TI,B1,BS x X % x X x X
B3
0178 | JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN LAUT x x x X X x X x x x X x x x x X X x X
0179 JASA PRODUKSI HUDIDAYA IKAN LAUT x X x X X X X X X x X X X x X X X X x X X
0180 | JABA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAK LAUT X X x X X X X X x x x x X x X X X X X x X
0,
i [ AN SARNTA PRODAINET EUUMATA TN AR Bl | TI,BI,B3 x X X x x TLBILB3 | T\, BL,B3 X x x X x x x x x x x x
B3
TI,
0182 | JASA PRODUKST BUDIDAYA [KAN AIR TAWAR B, | Ti.81,83 x X % x X T1,B1,B3 | 11,81,83 x x x X x X x x x x x X
B3
T,
0183 | JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAK AR TAWAR | 81, | 11,8183 x x X x x TLBLB3 | TI,B1,B3 x x X X x x x X x x x X
83
1,
s | PR PCED/IKéx A BI, T, B1, B x X X x X x x x x x % x x x X x % % H
B3
I,
0185 PEMBENIHAN [KAN AIR PAYAU an, T1, B1, 83 x X X X X x X x X x X X X x X X X X X
B3
T
0186 PEMBESARAN MOLLUSCA AIR PAYAU al, Ti, Bl A3 x x x x x x x X X x X x x x X X X x X
By
Ti.
0187 | PEMBESARAN CRUSTACEA AR PAYAU B, | TLBILBS x x x x x x x x x X X x x x X X X x %
B
I,
0188 | PEMBESARAN TUMBUHAN AIR PAYAU 8L, | TiBLB3 x X X x x x x x X x x x x x x X X x x
B3
T
0189 | BUDIDAYA BIOTA AIR PAYAU LAINNYA B, | T,81,83 x X x x x x X x X x x x x x x x X x x
By
T,
Gigo; | ‘SABAFARANA PRODUKEL BUIMDATA IKAN-AIR B, | TiBILB3 x x x x x x x x X % X x x x x x X X x
PAYAU o
™,
0191 JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU B, Ti,. B, B3 x b 4 X x X X X X X X x X X x X x X X X
2
- i
0192 | JASAPASCA PANEN BUDIDAYA TKAN AIR PAVAU | B, | 71,81, 83 x x x x x x x x X H x x x x x X x x X
B3
PENDEMBANGEIARAN IRAN BERSIP [ISCES) T,
0193 | YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK Bi. | Ti.B1,B3 x x x x x x x x x x X x % x X x X x x
DALAM APPENDIKS CITES B3
PENGEMBANGBIAKAN CRUSTACER YANG ™,
0194 | DILINDUNGI DAN/ATAL TERMASUK DALAM a1, [ m,e83 x x X x % x x x X x X x X x x x X x x
APPENDIKS CITES B3
PENGEMBANGBIAKAN MOLLUSCA YANG T,
0195 DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM BI, TI.B1, B3 x X X X X X X X p3 x X X - X X X X x X
APPENDIKS B3
PENGEMBANGBIAKAN COELENTERATA YANG .
0196 | DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAN B | mi.BLB3 % x X x x x x x X x x x X x % x X X x
APPENDIKS CITES By
PENGEMBANGHBIAKAN ECHINODERMATA YANG T,
0197 | DILINDUNGI DAN/ATAL TERMASUK DALAM B | TiBl 83 x x x x x x X x x x x X x x X x x x X
APPENDIKS CITES By
PENGEMBANGEIAKAN AMPHIBIA YANG i,
0198 | DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM Bi, | T1,81,83 x X % x X x x x x x x % x x x x X x x
APPENDIKS CITES a3
PENGEMBANGBIAKAN REPTILIA YANG I,
0199 | DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM B, | TiE1,83 x x x x x x % x X x x x x x X x X x x
APPENDIKS CITES a3
PENGEMBANGHIAKAN YANG T,
0700 | DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM 8. | m.BL83 % X x x X x x x X x % x x X x x x x X
APPENDIKS B
ﬁﬁmﬁﬂuﬁb\m ALGAE DAN BIOTA T
PERAIRAN LAINNYA YANG DILINDUNGI "
0201 | DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS -l T = x X * ¥ X X x x x % x X X x X ® X X
cIEs
0202 | PERTAMBANGAN BATU BARA x x x x x x X X X x X x x x X x X X x x x
0203 | PERTAMBANGAR LIGNIT x x x X X x X X X X X X X X X % X x X % X
0204 | PERTAMBANGAN MINYAK BUMI X X x X X X X X X X X x X X x x X x X x X
vaos | e AN OAS ALAM x x x x x x X X x x x x X X X x x X X x X
0206 | PENGUSAHAAN TENAGA PANAS BUMI X X x X X x X x X x X X X X X x X X X X X
0207 | PERTAMBANGAN PASIR BESU x x x x x x X X X x X X X X X X X X X x X
0208 | PERTAMBANGAN BLJIH BESI X X x x X x X x X x X x X X X x X X X x X
0209 | PERTAMBANGAN BLJIH URANIUM DAN TORIUM x X x X X X X x X x X x X x X x X X X x X
0210 PERTAMBANCAN BLITH TIMAH x x x X x x X x X X X x X x X X X X X x x
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ING LUMATAN DAN

(Rl

AN BLITH LOGAM MULIA LAINNYA

PENGOALIAN BATU HIAS DAN BATU BANGUNAN
KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN
DAGING BUKAN UNGGAS

INDUSTRI PENGGARAMAN /PENGERTNGAN IKAN

PENGOALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT

LAINNYA
PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA

PERTAMBANGAN BAHAN GALIAN LAINNYA
YToL

TIDAK MENGANDUNG BLUIH BES]

KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEP)
PRODUK DAGING DAGING UNGOAS

BDUSTRI PERAGIAN /FERMENTASI [KAN

PERTAMBANGAN EMAS DAR PERAK

ZONA DAN
PERTAMBANGAN BLITI TIMAH HITAM
PERTAMBANGAN BLITH BAUKSIT

N
PERTAMBANGAN BLIF MANGAN
PENGGALIAN KERIKIL/ STV
PERTAMBANGAN YOLIUM

PERTAMBANGAN BLITE

L=l PENGGALIAN BATU KAPUR/GAMPING
e PERTAMBANGAN POTASH (KALIUM KARBONAT)
Lol INDUSTRI PENGASAPAN /PENANGGANGAN [KAN

azan
a3 PERGOALIAN TANAH DAN TANAH LIAT

arza PENGGALIAN GIPS
ans PENGGALIAN TRAS
0234 EXSTRAKSI TANAH GENMUK PEAT)

0235 EKSTRAKSI GARAM
w37 PENGOALIAN FELDSPAR DAN KALSIT
o8 PERTAMBANGAN ASPAL ALAM

o PENGGALIAN ASHES
a0 PENGOALIAN KUARSA / PASIR KUARSA

0122 | PENGGALIAN PASIR

0226 | PENGGALIAN BATU APUNG

0228 | PERTAMBANGAN HELERANG

0229 | PERTAMBANGAN FOSFAT

0330 PERTAMBANCGAN NITRAT

0236 | PERTAMBANGAN BATU MULIA

0249 | WDUSTRI PEMBEKUAN IKAN

050 INDUSTRI PEMINDANGAN IKAN

arss INDUSTRI PENDINGINAN/ PENGESAN IKAN
oase INDUSTRI PEMBERUAN BIOTA AIR LAINNYA

nO.
o
[ -1
oxLa
an4
azl5
L2l
a7
@18
ane
o
o3
o241
242
a3
L1728
s
246
w47
s
wms2
0354
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no.
MEGIATAN
% | R8s
0260 INDUSTRI PEMINDANGAN BIOTA AIR LAINNYA X x X X X X . B, mgn X “'%m' X x x EIEBJL “'ss'a'm' X X
0261 INDUSTRI PERAGIAN/FEMENTASI BIOTA AIR x X X X X % T3,B1, 82, T3, Bl, B2, ® T3, 81, B2, X x x T3, B, T3, B1, B2, x x
LAINNYA a3 a3 B3 B2 83 B3
NDUSTRI DERBASES TUMATAN SIOTA AIR Y581, 82, | 13,81,83, 5,81, 53, T, B, | 13,81, 6,
o262 | PIDUSTR x x X x X X o o X o s 2. x x x o 3, x X
INDUSTRI FENDINGINAN] PENGESAN BIOTA ARt .81, 52, | 13.81,82, 5,8, 83, | 73,81, 02, | 13,01, | .81, 5, 73,81, | 79,8100,
g, || DB x x x x x x A ok x = o B o x x x e d 2 x x
0264 | INDUSTRI PENGOLAHAN RUMPUT LAUT x x x x X X B1.82, 83 X THRLIS | TRELES, | TRELI | WL, x x x x X x x
INDUSTRI PENGOLAMAN DAN PENGAWETAN T3, Bl, B2, T3, B1, B2, T3, Bl, B2, T3, Bl, B2, T3, B1, B2, T3.B1, B2, T3, Bl, B2,
0365 | LAINNYA UNTUK BIOTA AIR LAINNYA = = = x ¥ x 53 B3 X B3 B B3 83 % x ¥ B3 X ¥
TNDUSTRI PENGASINAN BUAH-BUAHAN DA TS B1, 82, | 19,81, 84, 5,81, 83, | 15,8, 62, | 13,81,5, | 1551, 55 T, 81, i,
oges [|MEA X x X x % x ok X s = - oL x X X o x x
INDUSTRI PELUMATAN BUAH-BUAHAN BAN .81, B, | 13,81, 63, 3,81, 83, | T5.81.83, | T3,81.83, | 19,81, 8, TS 81, B,
o ||| BT x x X x x x " o x 4 oL 2. oL x x x AL x x
INDUSTRI PENGERINGAN BUA-BUATAN DAN .6, 62, | 73,81, 59, 3.1, 03, | T3,B1.83, | 13,8184, | 19,81, 53, ™, 8, i,
o || T X x % x X % o al, X 2 L al, oL x x x 2 x x
TNDUSTRI PEMEERUAN BUAT BUAVIAN GAN 5,81, 63, | 79,81, 59, T3, 81,83, | 13,81, 83, | 13,81,83, | 13,81, 63, 5,1, 0,
0269 | guvuran X x % x x X o o x o ol Bl A7 x x x 2 x x
G270 | TNDUSTRI FENGOLATAN DAN FERGAWETAN % 5 % . = x 5,81, 80, | 13,81, 63, x T5.BL, 03, | 13,81, 83, | 13,B1,83, | 13, B1. 53, = = = ™. 81, B, " =
BUAH-BUAHAN DAN BAYURAN DALAM KALENG 83 B3 83 B3 a3 o) B3
o271 | INDUSTRI FENGOLARAN SARI BUAH DAN = = - % = x 5,81, B3, | 15,081,683, = T3.BL, 89, | T3.B1, 83, | 19,8183, | 9,81, 53, . o = 73,81, B2, X %
SAYURAN a3 B3 B3 B3 [i5) 83 B3
73,81, 52, | 79,81, B2, T3, Bl W3, | T3.B1, A2, | T9,B1,B0, | T%,Bi, B2, T, 61, 5,
0272 | INDUSTRI TEMPE KEDELAI X x x x x x ot X a1 . 3 o x x x o x X
3,81, 52, | 19,81, 853, T5.B1, 63, | 13,81, 63, | 719, 81,84, | T3 A1, B2, T8I, 5,
0273 | INDUSTRI TAHU KEDELAI x x x X x X x al, =5 X al. o B, o x x % o X x
GaTh | KEDELAS DAY RACAOKATAGAN LRTriA x X X X x X x 3.8l B2, | T3,B1,82, x T BLEY | Y3, B B0, (93,8182, | T8,BL B2, x x x ™, 81, B2, x x
SELAIN TAHU DAN TEMFE tid = = = = o
O L W R I I B BV B [ Y R EY YT ETNN YT B R R BT e e
KACANG-KACANGAN e s o £ = £ haichiod w
0276 | INDUSTRI MINYAK MEKTAH DAN LEMAK NABATI X X x % x % X B1,82,83 | BI,B2,E3 X THWIR | Thpn | Teehm, | vnke x x x x x x x
T5.B1, 8, | 15,81, 82, T3, B B3, | 73,8182, | T3,B1.83, | 13,81, 83, ™, 81, i3,
0277 | INDUSTRI MARGARINE x x x x x x x 2 = % . Bl e - x X X o x X
INDUSTR! MINYAK MENTAH DAN LEMAK T3, B1, B2, T3, Bl, B2, T3, Bl, B3, T3, Bi, B2, T3, 81,82, T3, B1, B2, T3, B, B2,
0278 | HpWANI SELAIN IKAN x 3 x » X * X B3 X B3 83 B3 83 = = = 83 = E
T3, B1, B2, T3, Bl, B2, T3, Bl, B2, T3, Bl, B2, T3, B1. B3, T3, B, B2, T3, B1, Ba,
0279 | INDUSTRI MINYAK IRAK X X x x x X x - = x o ol B B x x x o x X
INDUSTRI MINVAK GORENG BURAN MINVAK 5,81, 62, | 13,81, 63, T5.B1,83, | T3,B1, B2, | T3 B1, 83, | 79, BL, B3, 73,81, B9,
0280 | WELAPA DAN MINYAK KELAPA SAWIT = e = = = X % 83 a3 e B 83 B3 B3 x X ¥ 85 X X
T5.B1, 62, | 13,81, 3,81, 89, | 13.B1, B3, | 13,81, 83, | 3. B1, 63, 3,81, 63,
0281 | INDUSTRI KOPRA X X x X x X X 2l 2 x a 2L AL A7 x x x L. X X
T3, B1, B2, T3, B, B2, 13,81, 82, | 73,BL,. 82, | T3,BL,B2, | T3B!, B2, T, Bl, B,
o282 INDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA X X X X X x X B3 a3 X B3 B3 B3 B3 X X X B3 X X
T5.B1, 62, | T3.B1, 63, T3.B1, 83, | T3.B1, B3, | 19.81,83, | T4, BL 03, TS, B, B2,
0283 INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA X X x x x b3 X B3 B X B3 a3 a3 a3 X X x B3 X X
T3.81,02, | TLBI,E, T3, 81,83, | 73,81, B2, | 13,8183, | T4, B1, 83 73,81, &,
02184 INDUSTRI PELET KELAPA X X x . x X X B3 X B3 B3 n3 B3 X X X B3 X x
INDUSTRI MINYAK MENTAH KFLAPA SAWIT T3, Bl, B2, T3, B1, B2, T3, B1, B2, T3, Bl, B2, T3, Bi, B2, T3, B1, B2, T3, B1, B2,
0285 ket x X x x x x x o . x o . 2 x x x Al x x
INDUSTRI MIYAR MENTAH INTT KELAPA SAWIT T3.B1,82, | T3,81,03, 5,80, 655, | 19,803, | O AL, | 9.6, 5, 3,81, B4,
ki DE PALM KERNEL O % x X ¥ ¥ * X B B X s 83 83 x * X B3 2 %
0287 | MENTAN KELAPA SAMAT DAR MINEAL METAN x x x x x X x T&.BL B3, | T3,Bu. R, x TELEG, | TSEL B, | T, BLEY | VS, BLoBd, x x x TRELBY x x
INTI KELAPA SAWIT i - B3 R = B a3
7
Gih || B ey e et PR AR x 2 N = N « 8L B2, | T3 BLE2, = 3,81, 82, | 13,8182, | 138,82, | 73,8182, = > = 73,81, B2, = .
§!W BS B3 B3 B3 B3 B3
INDUSTRI PEMISAHAN / FRAXSINASI MINYAK T3, Bl, B2, T3, B1, B2, T3, 81, 82, T3, B1, B2, T3, 81, B2,
sy || USRS PEMIBAFAN. x X X x x X x o, x Bl; x x x x x
o290 | INDUSTRI PEMISAHAN/FRARSIRAST MINYAR = . % . 5 . " B, 62, | 15,8103, x 73,81, 63, 3,61, 53, = = = T3, 81, B4, = =
MURNI INTI KELAPA SAWIT B3 B3 83 83
029 | INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA SAWIT x x x x [ X x S | mmaen X s ) E x x T x x
TNDUSTRI MINVAK MERTAH DAN LEMAK NABATI 3.8, 53, | T8I, 93, 3,81, B 73,81, 652,
nzeg; | DIVISTRIMDOAK I X X x x X X X = . x . % x x ~ x X
0293 | INDUSTRI FENGOLABAN SUSU SEGAR DAN KRIM | X X x X x x X Ty | TnELm X B BL B, x x x TRBL x x
| B3
TNDUSTRI PENGOLABAN 8USU BUSUR DAN 3,81, 63, BILB3 981,572 75,51, 53,
ol iy x x x X x X x = o x g x x x A x x
0295 | INDUSTRI PENGOLAHAN ES KRIM x x x x x % x LY. | T x k-l x x x 8L x x
=3 A TANG
0296 | DAPAT DIMAKAN (BUKAN £8 BATU DAN E5 x x x X x x X ™ELE, | RALER, x 13,81, m, x x x A x x
o7 | DU GOLAHAN PROGURK DARI SUSU = 5 5 % x e o n.?jan, TELE o TS, 81, B3, = = = TR, = p
0208 x x x x x X x BI, 82,83 | BI,B2,B3 x VB, X x x X x X
pro x % = 5 F P 7 BEE | hRE 3 3,81, 82, 5 = = T ELE, x =
0300 x % x x x X X RLEL | AL x TR x x x T BL x x
0301 x X x X x x X ", i mggﬁ- X h : x x X iijé-ﬁ' x X
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AS HAMA

AMELIORAN (PEMBEN!

MEDIA REKAMAN FILM DAN

MINYAK BUMI

KEGIATAN
| KERTAS DAN PAPAN KERTAS

BERGELOMBANG

PRIMER
INDUSTRI PUPUK BUATAN CAMPURAN HARA
INDUSTRI DAMAR BUATAN (RESIN BINTETIS|
DAN BAHAN BAKU PLASTIK
INDUSTRI KARET BUATAN
INDUSTR] PEMBERANTAS HAMA (FORMULASH
INDUSTR! ZAT PENGATUR TUMBUH
INDUSTRI PERNIS (TERMASUKX MASTIK

MAKRO PRIMER

INDUSTRI PUPUK BUATAN MAJEMUK HARA

INDUSTRI PUPUK BUATAN TUNGGAL HARA
MAKRO

INDUSTRI PUPUK ALAM /KON SINTETIS HARA
MAKRO PRIMER

INDUSTRI KEMASAN DAN KOTAK DARI KERTAS
DAN KARTON

INDUSTRI BAHAN BAKAR DARI PEMURNIAN DAN
INDUSTRI PRODUK DART HASIL KILANG MINYAK
BUMI

INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK KHLOR
INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK GAS
INDUSTR!

INDUSTRI KIMIA DABAR ANOROGANIK PIGMEN
INDUSTRI KIMIA DASAR ANOROANIH LAINNYA
INDUSTR! KIMIA DASAR ORGANIK YANG
BERSUMBER DARI HASIL PERTANIAN

INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK UNTUK
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG
MENGHASILEAN BAHAN KIMIA KHUSUS
MAKRO PRIMER

REPRODUKSI MEDIA REKAMAN SUARA DAN

FIRANTI LUNAK

INDU!

INDUSTRI BARANG DARI KERTAS DAN PAPAN
KERTAS LAINNYA YTDL

INDUSTRI PENCETAKAN UMUM

INDUSTRI PENCETAKAN 3D FRINTING
INDUSTRI PENGOLAHAN KEMBAL] MINYAK
INDUSTRI PENGOLAHAN MINYAK

WARNA DAN PRGMEN

DAN BATU BARA
INDUSTRI PUPUK PELENGKAF

INDUSTRI MEDIA TARAM

INDUSTRI PUPUK LAINNYA

INDUSTR] BAHAN BAKU PEMBI

TANAH]

INDUSTR! CAT DIAN TINTA CETAK

0435 INDUSTRI KERTAS TISSUE

0438 INDUSTRI PENCETARAN KHUSUS

0440 | KEGIATAN JABA PENUNJANG PENCETAKAN
0443 INDUSTRI PRODUK DAR! BATU BARA

0445 INDUSTRI PEMBUATAN MINYAK PELUMAS
0449 | INDUSTRI BRIKET BATU BARA

0455 BAHAN BAKU ZAT WARNA DAN PIGMEN, ZAT
0456 | BERSUMBER DARI MINYAK BUMI, GAS ALAM
0458 INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK LAINNYA
0463 | INDUSTRI PUPUK HARA MAKRO SEKUNDER
0464 INDUSTRI PUPUK HARA MIKRO

NO.
0433
0434
0476 INDUSTRI LAK

0436
D437
0439
0444
0446
0447
8

0450

51
0452
0453
0457
0459
0160
o6l
0462

454
0465
D466
0467
0468
o169
047D
04T

0472
Q4T
0474
4TS
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ZOMA DAN SUBZORA — —
ey —
b - 1
Tanaman
Pangan
KEGIATAR e =
5 L
INDUSTRI ALAT LABORATORILM KLINIS DAIG 73, B1, B2,
osn | o x x X x x x % BLELBS | Bl B2,83 x x e x A x x X x X
0527 | DYDUSTRI BARANG LAINNYA DARI KACA x % x x x x x B1.B2.83 | B1,82,83 x 3B o x X X x x x x
TRDUSTEI BATA, MORTAR, GEMEN, DAN 73,81, 03, | T8.BL B | 19,81, 63, | T4 B), 83,
o529 | IEOUSTRI BATA, MONTAR, Sl x x x x X X x B, E2.B3 | B1,B2,B3 X Bt 2 A7 x x X x x x x
INDUSTRI BARANG TAHAN APT GAR] TARAH 3,81, B2, | T9,B1,82, | 13,81, 53, | 738,53,
. || x x x x X x x BLE2BI | BB BI X 2. = A5 x x x x x x x
D STt BATY BATA G ERaT 3,81, 82, | 18,8182, | 19,81,53, | T8, 81,82,
osgs || BEUHIRESH x x x % x x x B1,B2.83 | B1,B2,B3 % o = n: X x x x x x X
HAT/KEBALK B B ] ;
0536 | INDUSTRI GENTENG DARI TANAH LIAT/KERAMIK x x x x X x x Bl, 8283 | ®1, 87,89 x b e i bl i ] [t e X x % x X x x
0527 | INDUSTRI PERALATAN SANITER DARI PORSELEN | X x x X X x X 81,8283 | BI.B2.B3 x BELE [ BeLEL [T E [T = = = = ” % x
INDUSTRI BAHAN BANGUNAN DARI TANAT
0528 | LIAT/KERAMIK BUKAN BATU BATA DAN X X x X X x x Bi,B2,B3 | B, B2, B3 X "’-';‘3-'“- “-:.{-m- “~%!3-”’ 'n.m. x x x x x X x
GENTENG :
INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA ” T3, 81,82, T3, BY, B3, T3, B1, B2, T B,
oma | e x x x x X x X B, B2.B3 | BB, B3 x 3 a3 2 B x x X X X x x
INDUSTRI PERLENGRAPAN RUMAH TANGGA S 73,81, 83, | T3,81,83, | 13,81,82, | 13,81, 83
ol e x x x x X X x Bl 8283 | Bl B2BS x o m A o x x x x % x %
TRDUSTI ALNT LeBORATORRM TR AT T3.B1,B2, | T5.BL I3, | 19,81, 063, | 1581, 63,
O || A 1 x x x x X x x BLELBI | BLB2.B3 x oL 85 o a X x X X x X X
INDUSTRI BARANG TANAH LIAT/ KERAMIX GAN 5,81,83, | T5,BL B4, | 13,81,03, | 1381, 53
0531 | PORSELEN LAINNYA BUEAN BAHAN BANGUNAN | % x ¥ L % X X BLaBs | BLEE X B3 83 B3 83 x 3 c E X * x
0533 | INDUSTRISEMEN X x X X X X x x X x X x x X X X X x X X X
0534 | INDUSTRIKAPUR x x X X X x x x x x x x x x x x x x X x X
0535 | INDUSTRIGIPS X X x x x X X x x x X X X X x x x x X x X
x
0336 | INDUSTRI BARANG DARI SEMEN x x x x X x x Bi.B2.83 | BI,83 83 x P | TR | b B LB x x X x x x X
T
0537 | INDUSTRI BARANG DARI KAPUR X x x x x X X B1, B2 83 B1,B2, 83 x ﬂnl;lanm- maf..m. n.:;:a,m. '13&'{-33' x x X x X X x®
TRDUSTI] BARANG DAR] SEMEN DAN KARUR T3,B1,B2, | T9,B1, B2, | T3,81,82, | 73,81, 83,
o3 | RRSTRIBANARG D x x X X x x X BI.B2.B3 | B1.B2,EH3 X o oL - x x x X X x x
Gaas | INDUSTRI BARANG DAFEI GIPS UNTUK x = x . = x X Saxm | e x TELEL [ TBLEL | 758,50, | wBLEY = % = . % - x
INDUSTRI BARANG DAR] ASHES URTUK > T3, B1, B3, T3, BI, B2, T3, B, B2, T3,81, B2,
o0 | DDETTRIDARANC x x x x x x x 81,8283 | B1,82,8B3 x o oL L ; X x % x X x x
INDUSTRI BARANG DARI ASBES UNTUK 73.81.03, | 19,81, 82 | 13,81, 52 | 5B, B3,
oge1 | [RUUSTELBARANG DA X x x X X x X BLB2B3 | B1.B2,BI x o ot ~ = X X x x x X X
0541 | INDUSTRI MORTAR ATAU BETON SIAP PAKAI x x x x x x x BILBZB3 | BI,B2,B3 x bl il M i B s x x X x x X x
INDUSTR! BARANG DARI SEMEN, KAPUR, GIPS T3, Bl, B2, T3, 81,83, T3, B1, B2, T3.Bl, B2,
e x x x x x X X BI,B2.83 | B1,82,83 x 25 na s x x X x x x X
INDUSTRI BARANG DARI MARMER DAN GRANIT
0544 | UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA DAN X x x X x x F B, B2 B3 | Bl B2, B3 x “-E:,;m- !‘a.lg.m. Baue, | T8, Bl % x x x X x x
PAJANGAN
INDUSTRI BARANG DART MARBER DAN GRANTT 73,81, B2, | Te.BL B3, | 19,8183 | 13,81, 53,
0545 | UNTUK KEPERLUAN BAHAK BANGUNAN x x X X x x X bneaps | BLBA, A X B3 B3 X X x x X x x
INDUSTRI BARANG DARI BATU UNTUK
0546 | KEPERLUAN RUMAH TANGGA, PAJANGAN, DAX x x x X X x X BL,B2.B3 | B1,B3,83 x L, | TALDY | 1805, X X X x x x x
BAHAN BANGUNAN
INDUSTRI BARANG DA MARMESR, GRARIT DAN T5.81,83, | 713,81, 82 | T8.81.82
o84y |/ Do X x x x x x x Bi,B2B3 | BiB2,B3 x = o - x x X X X x x
osaa | MDUSTIE BARAKG GALIAN BURAN LOGAN % > X = x x F T | E—— - S, B1, B3, 3,81, B2 " % . P = = s
INDUSTRI BESI DAN BAJA DASAR [TRON ARD
os49 | DNDUSTRIBESI x x x x x x % x X x X X X x X X X
opso [ oo Joree PENKKILINGAN HAIA Tens x x x x x x X x x x x x x X X x x
INDUSTHI PIPA DAN SAMBUNGAN PIPA DARI
[Tl [t x x x x x x X x x x x x X x X x X
0552 INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM DASAR MULIA x x x X X X X Bl B2 B3 Bl 82 B3 X X x X X x X X
osdy | IATATRIFEMHUATAN LOGAM SAR BRAR x x x x x x x BLELBS | 81,2 B x x x X x X x X
0554 | INDUSTRI PENGGILINGAN LOGAM BUKAN HESI x x x x X X X BiLE2BS | Bi,B2,8B3 x X x x x x x X
0555 | INDUSTRI EKSTRUSI LOGAM BUKAN BESI x x x x X x x BLB2B3 | B1,B2,Ba x x X x x x X %
K DAN SANGUNGAN
Bt | x x X x x X x B, B2.83 | 8182, B9 x x X x x x x X
0557 | INDUSTRI PENGECORAN BESI DAN BAIA X x X x x X X x x x X X X X X x X
o858 X x x x x x & BLBAB3 | B, B2 Ba x % x X X X x F
osse X x x x X x X BI,B2.B3 | Bi, Bl B3 x x x x x X x X
0560 x x x x X x x BLB2,BS | B, B2 83 x x X x X x x x
0861 x x x X x x % x x x X x x X X X X
o562 x x x x x x X x x x x x x x X x x
INDUSTRI TANGKI, TANDON AIR DAN WADAH
osss | RBUETR T x X x x x x X x X x x x ® X X x x

Lampiran V-13 1,



wO.
s
INDUSTRI GENERATOR UAP, BUKAN KETEL
oses | FDUSTRI x x x x x X x X x X x X x
0565 | INDUSTRI SENJATA DAN AMUNIST X X X X x x x x X X X x
'AAN,
0566 | PENCETAKAN DAN PEMBENTUKAN LOGAM; % x X x x X X X x x x x x x x X x x x x X
METALURG! BUBUK
JASA INDUSTRI UNTUK BERFAGAI PENG] AAN
se7 e naa x x x x X X x x X x x X x x X x x x x
osea | FDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS X x x % > p % T = 5,81, 82, | 13, BI, 63, ‘_'rs.u;z.m. T EL, . " mel [ HeLE = =
P ALAT POTONG DAN PERIAKAS = = x x T, 81,83, | 13,81, 53, T, B, B3, | 73, B1, 83, | 13,81, B3, | 13,81, 83, P T8, | T3, 81,53, 2
TANGAN PERTU 8 B3 B3 83 a3 63 B2 B3 B3
INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS
0570 | TANGAN YANQ DIGUNAKAN DALAM RUMAN x x X x x x x THELEL, | 1585, B x T.Bl, M, | T™,BLBE, | T3.8,B) | 4805, X x X = T2.81, B3, X x
89 3 B3 B3 B3 B2, B
|
0571 | INDUSTRI PERALATAN UMUM % x X X - X X b Tl Bl x el i vl i T X i x B | T x X
| B3 | B3
os7a | TRDUSTRI EMBER, KALENG, DRUM DA WAGAH | % % X % = 7 3,81, 62, | 19,81, 03, 7 3.5, 8, | T9,BL, B3, | 73,BL 53, X x . Ya.B1, | 19,81, 05 = X
ENIS B3 B3 03 B3 B3 B2, B3 83
9,81, 82, TB1, 53, T3.B1,B2, | T9,B1, B3, | 79, B1, 82, | 73,81, B4, Ta.B1, | T9,81,53,
0573 | INDUSTRI BARANG DARI KAWAT x X x X x X X 2% Ak x AL A5 5l o X x X L3 2 X X
. 5,81, B2, | 13,81, 82, 73,81, 82, | 73.B1, 63, | T3,B1,84, | T4, Bi, B, .81, | 79,8153
0574 | INDUSTRI PAKU, MUR DAN BAUT x % x X X X x A . x L. % o 4 X x X .. o X X
TRDOUSTI BRANKAS, FILLING KANTOR DAN 5,81, 65, | 15,01, 52. T3.6), B | T3.BL, 63, | 13, 81,83, | 73,81, B3, T.Bi, | 1,819
0575 | seymmisnvA d X * X L. X X B3 B & B3 BY By B3 s £ = BI, B3 B3 1 X
INDUSTRI PERALATAN DAPUR DAN PERALATAN T3, B1, B2 T3, 81,82, T3,Bl,. B2, T3, B1. B2, T3, B1, B2, T3, B1, B2, T3, Bl, T3, Bi, B2,
0576 | MEJA DARI LOGAM = % X X X X * BI B3 ] B [ B B3 L] o 2 B2, B3 B3 A X
INDUSTRI KEPERLUAR RUMAH TANGGA DART y
0577 | LOGAM BUKAN PERALATAN DAPUR DAR x % x H X x x iy || BaL X Tl B [ TBLE,, | 188l EY | TNBILE x x % BE || DEL®, x x
PERALATAN MEJA 2
Ty [ Oy % = 7 % % % T 3,81, 82, | 13,81, 83, x 73,8103, | 13,8183, | 13,81, 82, | 13,81 S = = 3.8, | 73,816, 5 =
B3 B3 B3 [ B3 B3 82,83 B3
T3, 81,62, | 19,81, 63, T5.81. 82 | T5.B), 62, | 73,81, 53, | 75,81, B3, 3.8, | 13,8152,
0579 | INDUSTRI LAMPU DARI LOGAM x x X X X x X o B x ot 5 X B x x x e AE x X
0580 | INDUSTR! BARANG LOGAM LAINNYA YTDL x x X x x x X .81, 82, | T3.81.B2, x .8l m, ™. 8,8, | 75,81, 83 x % X 3. B1, I Bl X x
- — B3 B3 B3 F__ 52,83 | B3
‘mwm"‘_r_""*“——mﬁ“mwawmmm " T5.B), B2, | T9.81, 63, EERCT ) 5,81, 83, | 13,81, 83 .81, | 79.81, 03,
asa1 x X X x x % % ok 2, X o ok i x x % o B, x X
—t =
pr=sy S war KGRI TOR DAN KOMFONEN - " - & " . . 5,51, 83, | 15.8),53, S .01, B2 T3,81.84, | 13,81, B3, % m . T3.81, | 719.81, 83, % x
ELEKTRONIK LAINNY. B3 BI B3 83 B2, B3 B3
TRDUSTRI KOMPUTER DR/ ATAD FERAKTTAN 5,81, 82, | 9,81, 64, T5,B1.B2. | T5.B1, B2, | T3.81,83, | 73,818, T3.BL, | 13,8189,
0583 | xompuTER ol X x X X £ X B3 B3 e B3 B3 Ba 81 2 X 2 B3, B3 Bl ] X
T3, B, B2, T3, 81, B2, T3, Bl.B2, | T3,B1,B2, | T3,Bi, B2, | ™. 81,82, T3.BI, T3, BI, B2,
0584 | INDUSTRI PERLENGKAPAN KOMPUTER x X X % X X X Bl i X o o 2 X X X ey ok x X
T5,B1, B2, | 13,8182, 3,81, B2, | TA.RI, B2, | 13,8l 83, | T3, 81,83 .81, | 161,00,
0585 INDUSTRI PERALATAN TELEPON DAN FAKSIMIL] x X x X X X X B3 B3 X B3 B B3 83 X x X B2, B3 Bl X X
INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKAS] TANPA T3, Bl, BY, T3, B1, B2, T3.B1, B2, Ti. BL, B2, T3.Bl, B2 T3, B, B2, T3, Bl, T3, B1, B2,
0586 w x x X X x X X B3 B3 X B3 a3 B3 X X X 2, B Ba X b 4
0587 | INDUSTRI KARTU CERDAS ([SMART CARD] x x x x x x x s, | TR, x e N e S T T RS x x x = el G x x
B3| B2, B:
0588 | INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKAS! LAINNYA x x x X x x % TRLR2, |1 TS, RLE, x T3,BL. B2, | T3/Bi B, [ TN ML B, | T B, B x x x Y& Bl || T3, Bl 82, X X
83 B3 83 83 83 83 B3
INDUSTRI TELEVISI DANJATAU PERAKITAN T3, B1, B2, T3, Bl, B2, T3, Bl, B2, T3, Bl, B2, T3, B}, B2, T3, 81,8 T3, 81, T3.B1, B2,
oses | MDUSTR x X X x x x x 4 o7 X T o o : x % x o B, x x
TDUSTRI PERALATAN PEREKAM, PENERINA
6530 | DAN PENGOANDA AUDIO DAN VIDEO, BUKAN x x X X x x % Tk, | T8BLE x T [[TARER (| B R, | TR % x x e ™oL, x x
INDUSTRI TELEVISI i B3
INDUSTRI PERALATAN AUTHO DAN VIDEO T3, B, B2, T3, B1, B, T3,B1, 82, | T9.B1.82, | 13,81, 83, | 19, A1, B3, 73, 81, 4,81, B2,
0591 | gmexTRONIK LAINNYA 2 L d o z X X a3 83 X B3 83 B3 B3 . % el B By X X
T3.B1, 84, | 75.8B), B2 5,81, 82, | 13,81, 83, | T3,B1, B, | 19,81, B3, T3, B1, | T3, B, 62,
052 | INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT 131 MANUAL x x X X x x x =E Z x o o 2 X x x S = x x
o593 INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT Ul ELEKTRIK x X X x x x X m':‘l'm' “'Bm.'n x H.BB!LM. 13, 8L, 1, n'Baa"m' LS ‘%m' X x x n:’l' m'q.!'m' x X
b —3 L
Gaae | WDUSTRI ALAT GKGR GAN ALAT U01 = = P 2 = P 5 3,61, 62, | 73, 81,53, = 3,81, 83, | 13,B1, 83, | 19,B1,8 | 13,81, B3, " - = T, 81, | 75 81,52, = =
ELEXTRONIK B3 B3 B3 B3 B3 B3 B2, B B3
T3, B1, 83, | 73,81, B3, 73,81, 5,81, 83, | 13,B1,83, | 19,81, 83, T3, 81, T3, 81, B2,
0595 | INDUSTRI ALAT UJT DALAM PROSES INDUSTRI x X X X x x x <f s x o A5 % % x x B . x x
T3, Bl, B2, T3, Bl, 82, T3, Bl, B2 T3, B1, B2, T3, Bl, 82, T, B, B2, T, 81, T3, B1, B2,
0396 | INDUSTRI ALAT UKUR WAKTU x x x x x x X A . x - , > L, x x x g o x %
osar | INDUSTRI PERALATAN TRADIASI/STHAR X, = P % 5 % X X T3, 81,83, | 73,81, 03, % T3.8), B2, | T9.BI, B3, | 73,81, 53, | 75,81, B3, x 2 x Ta.81, | 1,81, 83, = =
PERLENGEAPAN DAN A B3 83 B3 B3 B3
INDUSTRI PERALA TN 3,81, 83, "B, 57, AT B, 63, | 13,81,83, | 13,81, 5, 3,81, | 13,81,53,
asas x X X x x x X o x = o X x x e A5 x X
0399 | INDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI x ! x x x x X whLE | WL x i Pl TELE, [T, 8L 6T x x x L T BLED, x x
83 B3 B3 B3 B3 B3, B3 BS
INDUSTRI KAMERA CINEMATOGRAF] 3,51, 82, T3,BL 82, | T™.B1,82, | T3,8E2, | T, A1 82 B, | 138,82
0800 | PROYEKTOR DAN ANIYA X % X X X % * B3 x 81 B3 83 Ba * * ~ 82,83 X %
INDUSTRI TEROPONG DAN INSTRUMEN OPTIK .88, | 15,8182 13,818, | T8 B2, | 13,8182, | T3,B1B2, .81, | 58182
0601 | BUKAN KACA MATA x o = = & & ¥ 81 "Ba x B3 [ B3 B3 X X X 82,83 B X X
]
002 | INDUSTRI MEDIA MAGNETIK DAN MEDIA OPTIK X X x x X TR/, || T8 2B, = BB 73,81, 8T, i’_‘gfﬁ- x X x BT LB, x
TBLBE, | ‘ﬂ"?‘ii 1,53, .81, Bl B3, | 13,81, 83, | T3.B1, 53, oy 5, 81,53,
o803 | INDUSTRI MOTOR LISTRIK x x x x 4 x = e X X X S - X
R B T Bl B, T[T BBl T5.B1, | 713,81, 53,
0804 | INDUSTRI MESIN PEMBANGKIT LISTRIK x X x x X x X Bl ‘i % o = X x x Be B, e x x
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~ 1
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Prugan | e =
1
KEGIATAN =
i ! L
TRDUSTRI PENGUBAN TEGANGAR
(TRANSFORMATOR), PENGUBAH ARUS 3, B1, B2, 73,81, 82, | T3, B1 B2 B
oeps DAN PENGONTROL TEGANGAN X N X X E x x B3 x BS B3 x X 4 me | PE™ = x
TAGE STAHI
INDUSTRI PERALATAN PRNGONTROL DAN 3,81, 82, T3, 81,83, | T4, BI, B4,
0606 | PENDISTREIUSIAN LISTRIK X bl ud x X X x B x B ] x x X maL | SeE = "
S, B1, 63, T4,81,82, | 75,81, 0, B, | 15,81,5%,
0807 INDUSTRI BATU BATERAI x x X x X X X B x By B3 X X X 3, By B:; x X
0608 | INDUSTRI AKUMULATOR LISTRIK x x x X x x % T x Sor BBy | TS o ol x x % “! jm(- TR x X
TRDUSTI BATERA] UNTUK KENDARAAN T3, B1, B2, 73,81, 83, B 3, | 13.81, 53, B1, B3,
0609 | pemMoTOR LISTRIK X X N ¥ X X * B3 X B3 i B B3 = B3 X X * o | Ba; = x x
0610 | INDUSTRI KABEL SERAT GFTIX x x x % X x x T L X .81 R, Bl W, | T3 BI 83, [ 1.8 BE x X X T3,BI, | 13,81,B2 %
INDUSTRI KABEL LISTAIK DAN ELERTRONIK = By 83 B3 B 2,83 B3 X
TS, B1, B4, T3.B1, B2, | T8.B1, 83, | 13,81, 53, | 13,81, B3,
o611 [ s x % x x % x X o ol x Bl 45 VRl ol B2, % x % “'!! e | e x X
0612 | INDUSTRI PERLENGKAPAN KABEL x X x x X x x T3, Bl B2, | T3, Bi, Bl x T3,B1,82, | T3,B1, B3, | T3,B1,B3, | 74,81, 89, % X x ™, BI, | TI.8Ii B2 X X
[i5] B3 B3 B3 B3 Ba 82,83 B3
TWDUSTRI BOLA LAMPU PLIAR, LAMPU
15 | RREATAN TRE Lo b o Loty HLARA - 5% % % % i % ™,81,81 | 13,88, i TS.BL B2 | m.BLEA | T3,BiB2 | T, B, B2 " = i B, | 181 m2 % %
B B3 B3 BY 83 B3 B3, B3 B3
INDUSTRI LAMPU TABUNG GAS [LAMPU T3.BiI, B2, | 19,81, B2, 73,81, B2, | T8.BI, B3, | 13,81, B2 | 73,81, 83, :
e s ANG LISTR x e = e e = = B3 B3 X B3 B3 B3 B3 * x X nm:é: s e x
INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN UNTUR T8, B2 | 19,81, B2, T3.B1, B2 | TA.BL B4, | 13,81, 82 61, 03, ™
0615 | ALAT TRANSPORTAS! * % N % N X LS B3 * a3 B3 B3 e e x * Bims | mi 2 A
0616 | INDUSTRI LAMPU LED x x x X x x X ™hm, || B x 13,8182, | T3.BL.BG, | T3,81,82 | 13,8189, x x a.u: | TBL e, x
B3 a3 B3 a3 Bl 0. B3 B3 L
0617 | INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN LAINKYA x X x % % x x i [ e X b ey [Tl R T x = = V5 Bl, | 13,81 B2, s =
B2, B3 B3
0618 | INDUSTRI PERALATAN LISTHIK RUMAH TANGOA | X x x x % x % INSLED, TR AL, X T3,BL.B2, | 13,BL. B4, | T3,B1. B3 | T,81,B3, x X x B, | T9.81B2,
e e e B3 B3 83 [ B3 B B2, BY B3 ‘] L
INDRU PERALA’ ELEKTROTERMA! T3, 81,82, T3, Bl, B2, T3, B1, B2, 7, B1, B2, T3, 81,82, T4, 81,832,
a6lg | BT x X x x x x X b L x B = ol o x x x 5 il x %
INDUSTR! PERALATAN PEMANAS DAN ﬁm 1, B2, T3, B, B2, T3, B1, B2, T3, 81, B2, T3, B1. B1. TlBI.E. B T3,
0820 | pukan LISTRIK RUMAH TAXGGA X X X X X X X B8 B3 X B 3 ) a5 x X x gal_‘ 'E!al:;m' X %
0621 | INDUSTRI PERALATAN LISTRIK LAINNYA x X x X % X x 7,81, B2, | T3, B1 B2, X T3.B1,B2, | T8.B1, B3, | 13,81, B3, | T3.81.82 x X x T3, Bl,
B3 B3 B3 BY B3 Bl 2 82, B3 L L]
R [T e —— e x = - = = % 1,62, | 19,B1,53, X T3.01, 53, | 19,B1,83, | 13,81, 83, | 73.B1,83 = . * T3, B1,
- B3 B3 83 By B3 B2, B3 x =
B, 63, | 13,81, 82 3,81, 82, | 19, 81,83, | 73,81, 63, | 73,81, B3 BI,
0623 | INDUSTRI MOTOR PEMBAKARAN DALAM x X x x x x X 4 B x A = h 4 x x x 3 x x
INDUSTRI KOMPONEN DAN SUKU CADANG T3 Bl, BL Ta.B1,B2%, T3, 81, B2, T3, 81, B2, T3, Bl, B2, T, 81, B2,
ofas | x X % X X x ] 2F x 2 o A5 x X X . x x
INDUSTRI PERALATAN TENAGA ZAT CATH AN B, 67, | 13,81, 63, T3,81,83, | 13,8183, | 13,81, 83, | 73 BI, B3, B,
0625 | oo x X x x X x % s = x e i Ry x X x ] x x
INDUSTII FOMPA LATNNYA. KOMPRESGR, KIAN T3,B1, 82, | 13,081,062, 3,81, B2 B1,82, | 13, B!, B2 B, B3,
e, | DR o] x &% x X x x X - = x || IHTT [FERINE | Pl x X x 34 X x
mmBMG,wm\mmmﬁ T3, B1, B3, T3, Bi, B2, 73,81, B2, ﬂ.al.a T3, Bl, B2, T3, B1, B3, 0y
0627 | PENGGERAK MESIN X X X ol * d X a3 B3 x B3 B3 B3 ¥ x x B x X
INDUSTRI OVEN, PERAFIAN DAN TUNGKU
B 3,81, B2, 73,81, B2, | TaBLm, | To.B1 B2, | TaBima, 3,81,
L] YANG TIDAK x X x
062 m:wﬁs x X x X B3 x B3 BS B3 B3 X X X B, B3 X X
INDUSTRI OVEN, PERAFIAN DAR TUNGKU
0629 | PEMBAKAR SEJENIS YANG MENGGUNAKAN x X X x X X X T, BB, | TBL. B2, x T3.B1,B2 | T™ABLE, | T3,B1,82 | T3.B1,82 x x i 3,81, | T3,B1,83, o %
B B3 B3 B3 Ba B3 B2, B3 B3
0630 | INDUSTRI ALAT PENGANGKAT DAN PRMINDAH x X x x X x x f‘l!"’-m- 'rs,B'-l. X n'%{,'m' T.BLE, T8 B2 T"’Ba's'ﬁ' X x x . B, T, 81, B2, x X
83 B3
TNDUSTRI MESIN KANTOR DAN ARUNTANS] Ti B B2, | T3.81,E 3,81, B2 | Ta.Bl, B3, | 13,81,03, | T9,81,03, ?
0631 MANUAL x x x x x X X - - x 2 N 2 5 % X % %BB%! T3, 2“1.32. x X
INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANS] T B1, B2, T3.Bl. B2 T3, Bl, B2, | T3,B1,B2 T3.B1,B2, | T3.Bl, B2, T4, Bl T3, 81, B2,
0632 | ppurnik * e . X % X A it B3 L B3 3 B3 B3 x X x B, B3 e x x
INDUSTR] MESIN KANTOR DAN AKUNTANS] Bi. B2, | 13,81, 52, 3, BI, 53, B1, 03, | 19,B1,82 B1, B3, 3, 81,
0833 | g ruTRONIK x x x x X x X B3 X ™y b B B3 , oy X X x “‘?u" T, 3’5’” x x
0634 | INDUSTRI MESIN POTOCOR x x x x x x x TRl || R x T3, Bl B2 | TS.BI, B3, | VS Bl B2 | TA.EL B2, x x x 3, Bi,
= B3 83 BY B3 83 B3, B3 X X
INDUSTR! MESIN DAN PERALA' KANTOR T3, Bl, B2, T3, BI, B2, T3, BI, B2, T3, BI, B2, T3, 81, Ba, T3.B1, B2, Bi,
oeas | e x X x x X X X ek x = - m x x x e X x
INDUSTRI PERKAKAS TANGAN YAKG T2 Bl. B2, T3, B1, 82, 13,81, B3, | T3.BL B2, | T3.BLB2 | T3.Bl,
0636 <R Sl x X x x x x x AL x A o 'y x X x E“E!_‘ x x
INDUSTRI MESIN PEMBUNGRUS, 73.81,83, | 13,81, 03, 73,81,83, | 19,BL B2, | 13,B1,64, | 13,81, 63,
0637 | PEMBOTOLAN DAN PENGALERGAN x x x x x x X o 5 x il b . % % 5:::-. = x
T3, Bl B2, T3, Bl, B2, 3,81, Bl, B2 T3, Bl, B2, B 5
0638 | INDUSTRI MESIN TIMBARGAN x X X x X x x o R x o = T | T X x x e x X
7. BI, B2, | T4.B1, B2 T3,81,02, | T9.D1, B3, | 13,8183, | T3, B, B3, T, B,
0639 | INDUSTRI MESIN PENDINGIN x X x x X x X B 5 x 3 o B x X X %_!L_ X %
eeo | INDUSTRI AN UMUM x X = N - = = Ta.BI, 83, | 13,8103, % 73,81, 83, 1,82, | 13,B), 62, | 73,81, B3, = e " B1,
LAINNYA YTDL 83 81 B3 83 B3 B3 B2, B3 | x X
0641 | INDUSTR! MESIN PERTANIAN DAN KEHUTANAN x X x x x x x 1B, | 74,818, x “-’B";u- T3, 81,82, TS-BBSE-BR. 74, B1, Aa, = F % T3, 61, . %
B3 __ | + B2, B3
0642 x X x x X X x T3, B1, B2, T3, 81, B2, x T3,81,82, | T3,81,82, | T3,B1, B2, | TABl B 13,81,
= X x X x x
o = % = x % = o ﬁi‘inl,m". 3, B1, B3, 3,81, 83, E.EI:.E. 73,8182, | T3, él.ﬁ. %;l :
L x B o % X X v x x
P x o % 5 X x X 3,81,82, | 13,8163, % T T e T "FL‘F‘ﬁ!. : g 3 o E%?, S, B1, 82, 5 .
B3 B3 ] L — B3 B3 B2, B3 |
- T3, BI, B2, | TS,Bi,E, 73,8B1,82, | ™,B1,82, | T™3,B1, 82, | T3 B1 B3, @B, | BB
0845 | PENGELASAN YANG MENGGUNAKAN ARUS x x x x x X s <) x o, o Bl B % X x .} B % "
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Sub-Foms 7
Tanuman
Pangan P
n
KEGIATAN = = = = =
ITUNERY GPERA, T3,BI,B2, | T3,BL B2 T3.BL B2 | T3.BL, B2 | Ta.81.82 | T8I B .8, | TB1LE,
0690 | PERAWATAN KEDOKTERAN DAN KEDGKTERAN x x x X x x X ok ol x cf o 5 o X x X oA i x X
TNDUSTRI PERALATAR KEDOKTERAN DAN
0691 | KEDOKTERAN GIGl, PERLENGEAPAN x X x X x x x WaLE. [ ML x bl 2 R Tl [ e x x x ol | L, x %
ORTHOPAEDIC DAN PROSTHETRC
T3, 81,62, | 79, 8L 0L 73,81, B2, | T3,B1.83, | T3.81,83, | 73,81, 85, T, 81, | 79,816
0692 | INDUSTRIKACA MATA x X x % x x x ok = x <F <] e x x x B 5 x X
TROUSTRI FERALATAR KEDORTERAN DAN
0693 | KEDOKTERAN GIGI SERTA PERLENGKAPAN x x x % x x x TRRLEL | e L, X BT | TR, | M BA | AL x % x om | menem, x X
LAINNYA
TNDUSTRT ALAT TULIS GAN GAMBAR TERMASUR | 5 5 - " = X ” 5,81, 63, | 19, 61,6 % 3,81, B3, | 73, B1, 09, | 73,81, 82, | 73,8153, 5 = " v, | 7,81, 2 p
D894 | PERLENGKAPANNYA 83 ey 83 Bl B3 n2 83 83
T3, B1, B2, T3, Bl, B2, T3, 81, B2, T3, Bl, B2, T3, Bl, B2, T3, B1, B3 T3, 81, T3, 81,82,
0695 | INDUSTRS PITA MESIN TULIS/ GAMBAR X x x x x x x o . x o, Al o o x x X . o x x
¥3.81, 64, | 13,81, 6 T3,81,82, | 13,B1, B3, | T4,81,83, | 13,81, T3, 81, | 798183
0696 | INDUSTRI KERAJIRAN YTDL X X x x x x X o L x 2 . o G X x X ok o x X
TNDUSTRI PERALATAR UNTUR PELINDUNG T3, BI, 82, | 19,81, B2, T3.B1.B2, | 18,81, 83, | 79,81, 82, | 19,81, 83 T B, | 73,81, B
0697 | KESELAMATAN bl X L = x o % BY B3 x BY B B3 B3 x = X B3 B3 * i
, B2, . Bl , B1, B2, , Bl, B2, , Bl B2, , Bl, B3 . . B,
0698 | INDUSTRI SERAT SABUT KELAPA % % x x x x x iy el G x e | BRLEE | TRELER] S % % x T % X
0699 | INDUSTRI PRODUKSI RADIOISOTOP % x x x x x x bl M- x - Tl [l 1T x x x B | x %
¥3.B1,82. | 13,8183, 3,81, B2, | T8,81,53, | 73.81,83, | 79,81, 8, T3, 0, | 73,81, B3,
0700 | INDUSTRI FABRIKASI ELEMEN BAKAR URANIUM x X x % x X X B, i x ol A B AL x x X B, i x %
T5.01,82, | 73,81, 80 73.81. 82, | 19.B1.83, | 13,81, B2, | 73,81, 53, TS, BI, | 13,81, 83
0701 | INDUSTRI PENGOLARAN LAINNYA YTDL x X x % x x X ol = x i o oL X x x . 2 x X
REPARAS| PRODUK LOGAM SIAP PASANG UNTUK Ex__
0702 | BANGUNAN, TANGKL, TANDON AIR DAN x X X x % % X TaBLBES | T3 B1E3 x x X x x x x % T, B1, B3 x x
GENERATOR UAP
0703 | REPARASI PRODUK SEXIATA DAN AMUNIS! X X X x x x x X X x X X X X X x X X x X
0704 | REPARASI PRODUK LOGAM PABRIKAS] LAINNYA x x x x x x x x x x T8 | LB | TuThBL | TLTR.B x x x TR x x
0705 | REPARAS! MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM X x x X x X x T || T, x TLTBL | TLTYLBL [ TL,TABI | TiTS,BM X x x Th x X
0706 | REPARASI MESIN UNTUK KEPERLUAN KHUSUS X X x x x x % A h, ""‘;‘5" X TTe | TLTAB | TLTB | T,Ta.m) x x x Ti 0, Bl x X
REPARAS] ALAT URKUR, ALAT UJT DAR TI,B1, 82, | 11, B8, i, 13, B,
T || D A A e oL x X x x x x X e s x T.TE | TLTB | TLrem | TLT,EM x x X L 4] x X
REPARAS! PERALATAN TRRADIAST, ¥1,81,03. | 71,81, 82, T Ti. 73, BN
108 | iR e P 2 BRI AR x X x x X x x 2 2 x TLTAB | TLTL.B | TLTILEI | TI,T3,B1 X x x = 15 x X
0709 | REPARASI PERALATAN FOTOGRAF] DAN OFTIK X X x X X x x TELE || B, X TLTLBL | TLTLB | TLTB | TLTBI x x X e | ml:." LE x X
REPARABI MOTOR LISTHIK, O TOR T.BI.B2, | TI.BL 83, 1,19, | 9,79, Bi.
o710 TRANSFORMATOR X X X X X x X a3 B3 X T1. T3, 81 T, T3, 81 T1.7T3, B} 1,713, 81 X x X 81,83 = X X
0711 | REPARASI BATERAI DAN AKUNMULATOR LISTRIK x x x x x X x bl I x TRe | e | nme | Lmee x x x TR x %
=
0712 | REPARASI PERALATAN LISTRIK LAINNYA % % x x x x x Pea || x TLTSLBI | TLTLBI | TLTLEL | TLT3, B x X X N T X x
B1.B3
PERAHU DAN BANGUNAN
oy, | ERARASLEARAL, el x x x X x % X X x x x x x X x x x x % x X
o714 REPARASI LOKOMOTIF DAN GERBONG KERETA X X x X X x X X X x X X x X X x x x X x x
0715 | REPARASI PESAWAT TERBANG x x x X x X x X X x X X x X X X x x X X X
REPARAST ALAT ANGRUTAN LAINNYA, BUKAN T1.B1. B3, | 71,561,863, BT N T T
orig: | [EEARASLALAT AT x X x x x X X H2E o, x T, T, B | TLT3,BL | TiTaEL | T3 BI X X X e o x X
0717 | REPARASI PERALATAN LAINNYA x x x x X x x LB, B3, | M. ELER x T™TaB | TLTL B | thmom | LT X x X B J T T B x X
81 [ BI, B3 B3
TNETALASI] PEMABANGAN MESEN DAN 1,13, | 1,73, BN,
orie | PEALAI PEAARSR x x x X x x x X x x X x X X x x x ik = x M
0719 | PEMBANGKITAN TENAGA LISTRIK B3 B3 B B2 x X X B3 B3 B3 x X X 3,83 T3, B3 13, 83 ne | 58 | mee | menes X
0720 | TRANSMISI TENAGA LiSTRIX B3 B B B3 B3 B3 Ba B3 B Ba B3 B3 B3 B3 83 B3 83 Bet | meue | menms B3
0721 | DISTRIBUSI TENAGA LISTRIK B3 B B3 B3 s B3 a3 ) ) B3 B3 83 B3 B3 B3 B3 na Ba Bl [
0722 | PEMIUALAN TENAGA LISTRIK x X x x x x x B1, B3 81,83 81,83 83 B a3 Ha B Bl B3 ""-m“' 3,81, B3 T3, 81,83 x
PEMBANGRIT, TRANSMIEL DISTRIEUST DAN =
0723 | PEMJUALAN TENAGA LISTRIK 8ATU x X x x x X X B1,83 81,83 x 3,81 13,81 3,81 3,81 3,81 3,81 7.8 wt | moeum | meE x
KESATUAN USAHA
PEMBANOKIT, TRANSMISE, DAN PENJUALAN p—
0724 | TENAGA LISTRIK DALAM SATU KESATUAN x 5 X x X X x 81,83 51,83 x 7,81 .81 13, B1 .81 3, B1 T, B .8 w | s | moeLea x
" DIETRIBUS] DAN o
0725 | TENAOA LISTRIK DALAM SATU KESATUAN x X x X x x X B1,B3 B1, B3 x T3.81 ™81 T, 81 .81 T3, B1 T3, B T3, B1 as’ | T™BLB: | TaBILBA X
o726 | DETREUS ety x % x X x x x BI, B3 B1, 83 81,83 3,81 ™, 8 3,81 T3, 81 3, Bt 7, Bl RS EITETT X
orar X x m B3 x x m T3, B3 3,83 B3 T3, B3 3,83 T3, B3 19,83 3, B8 3, B3 e | me T3, 83 7,83 X
0725 | PENOOPERASIAN INSTALAST PEMANFAATAN X X B3 B3 X x B3 5. 83 T3.83 B3 T3, B3 3,88 3,83 3,83 3, 8 ™, 83 13,83 | Ta.B3 T, B3 13, B3 x
0729 | AKTIVITAS PENUNJANG TENAGA LISTRIK x X B3 B3 X X B3 T3, B3 T3, 83 T3, Ba T3, B3 T3, B3 T3, 83 3, B3 T3, B3 73,83 | T3, B3 T3, B3 .8 X
0730 | PENGADAAN OAS ALAM DAN BUATAN X X x X X X X % x x X X X X X X X x X X X
0731 | DISTRIBUSI GAB ALAM DAN BUATAN x X x X x X x X X x X X X X X x X x x X X
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0732 | PENGADAAN GAS BIO X X x x x x x B1, 83 B1, B3 x BI,H2,B3 | BI, B2 83 x x X X X x X
gras: || PENCIADAAN DAR/ Alit PANAB DAN UDARA x X X x x x x B, B3 81,83 X Bl 82,83 | BI, 82,83 x x x x X x x
0734 | PRODUKSIES x X X x x x x Bl 83 B, B3 x T3, B1 T, 81 x x x A T x x
PENJERNIHAN
ol [t L Do, B1 B1 x x x x x T3eLBl | LB [mBLm | T 3, B1 B Tam T X
0736 | PENAMPUNGAN DAN PENYALURAN AIR BAKU m a1 Bi ) x x x 1,883 | TaEBLES |mBLBY | Tm 3,81 . 81 T3.81 3,81 ‘3‘:" m™.BLE | TELBR x
0737 | AKTIVITAS PENUNJANG TREATMENT AIR m B1 X x x x x T,81,83 | TNBLBI | TA,BLBS | Ta.BE 3,81 ™, Bl Ta. B! na | % nem | nem X
0738 | PENGUMPULAN AIR LIMBAH TIDAK BERBAHAYA | Bi B1 X x x x x 8.8y | TaBLBY | TaELBI | TaE ™, 81 .81 15,81 e | S| meLm | moenes x
0739 | PENGUMPULAN AIR LIMBAH BERBAHAYA m Bl X X x x x T3,B1,B3 | TaHLBI | 9,883 | To,m 13,81 T3, 81 ™, B nm | M meies | meuss x
0740, || JrTaTMEIET DAN PEMBUANCAN AR LINEAH B Bi x X x x % T, BB | TLELEI | 13,8183 | T3.B1 3, 81 .81 T, B e | BE | momes | me,m x
TREATMENT DAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH
Ol || SR T A QAN A LANRAT B Bl x X x x X T™,8,83 | T.BLES | BB | Ta.BI 3, B1 B 73,81 me [ T e | weuss X
aiag: || FERIE S S MTAL DA SAMPAN TIOAR: B Bl X X x x x w.BLE | BB | T3 Ta.B1 .81 5. B1 3, B1 e | S| moeies | nenes x
0743 | PENGUMPULAN LIMBAH BERBAHAYA ) w1 X X x X x T3,B,B3 | T3.81,83 | T3.80.83 | 13,81 T3, B1 81 BI a1 X X X X
0744 mﬂﬂmﬁmi%im“ﬁmm 81 Bl x X x x X TLBLBI | T3 BI, T3, B, B3 X X Bl 81 Bl Bl Bl 81 x
0745 | PRODUKSI KOMPOS SAMPAH ORGANIK x X X x x X x 1 1 x X 1 81 B1 o x X x x
TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH
ofss, || TEEATMENT Bl 81 X x x x X TLBLEI | Ta,Bi,B3 x X X a1 BI a1 X X X
0747 | DAUR ULANG BARANG LOGAM X X X x X X X T3, B, B3 | TV BLBS X X X al Bl Bl m B B X
0748 | DAUR ULANG BARANG BUKAN LOGAM x X X X X x X T4,B1,83 | 13,8583 X X X B1 Bl a1 B B1 ul X
0749 mﬁmmmm B B X x x x % T, 81,83 | T3,ALE3 X x x Bl Bi 81 B B1 8 x
0750 | KONBTRUKS! GEDUNG HUNIAN X x x x x X X ™,81,83 | T3,B1,BS 1 1 i t i X 13,B1 ne | %M mem | meus x
0751 | KONSTRUKSI GEDUNG PERKANTORAN x X x X x x x T,81,83 | TamLma i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 T3, B1
0752 | KONSTRUKS! GEDUNG MDUSTRI x X X x x x x meLB | mom,B [mEnE | moE 3,81 .3 3,81 3,81 73,81 e | B | mem | meLes x
B3
0753 | KONSTRUKSI GEDUNG PERBELANJAAK x X ® x x x x T3,81,81 | T3,B1,83 1 T, 81 T, 81 T, 81 3, B1 Ta.81 3, Bl T3, B1 | 1 . 81,8 X
0754 | KONSTRUKSI GEDUNG KESEHATAR x x x x x x X TI,BLBI | T3.Bi,B3 1 3,81 ™81 3,81 T4, Bi 1 1 1 WL | mye,m | mwaeLes 3,81
0755 | KONSTRUKS! GEDUNG FENDIDIKAN x X x x X x x TI.BLEI | T3, D183 ' 3,8 3,81 2,81 T4, 81 ' 1 1 WL | mpLes | tasnLes 3. H
0756 | KONSTRUKSI GEDUNG PENGINAPAN x x x x x x x T2, B, 83 1 T, m T3, B1 T3, 81 ™, Bl .81 ™, B1 T3, 61 i 1 .81, 82 X
757 | R SROU THRPAT HIBURAN DAN x X X x x x x T3, BL, B3 [ 3,81 3,81 T4, Bt T3, 61 t 1 1 S ET IR X
0758 | KONSTRUKS! GEDUNG LAINNYA x X X x x x x T3,BLB3 | T3,BLBI | TIB T, B1 T3, BL ™, 81 ™, 81 3,81 o | PP | meLes | moanes 3,81
B3
PEKERJAAN KOXSTRUKS] PRAPABRIKAS]
01 | Aot x X x x x x x T3, 81,83 x x x x X x X x x X x X
0760 | KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL JALAK x B1, B3 % x x Ba X T3,B1,83 | TABLEY | T3,81,B3 | 13,81 nm T, B1 3,81 T3, 81 T3, Bt e | BB | maes | maes X
KONSTRURS! BANGUNAN SIPIL JEMBATAN,
0761 JALAN LAYANG, FLY OVER, DAN UNDERPASS x a1, B3 x X x B3 X B3 fi<] B B3 B3 B3 B3 B3 B3 B3 B3 B3 X
0762 | KONSTRUKSIJALAN REL x X x x X x x X x x x X X X X x X X X X X
0763 | KONSTRUKSI TEROWONGAN X X X X x X X X X x x X X X X X X x x
0764 | KONSTRUKS!JARINGAN [RIGAS] DAN DRAINASE | X x X x x x x T9,BL,BI | TLBLBE3 | TaELBI | T3 B 1,8 3,81 T3,B1 T3, B1 T3, 8! e | %P | mees | menes 3,81
e | IR AN B SO % X X x x x X tBLBE | meLs [ TELB | Tm T3, 1 3,81 8 x X x B menms x x
KONSTRUKS BANGUNAN SiPIL PRASARATA DAR =y
0766 SISTEM PENGOLAHAN LIMBAH PADAT, x X X % x x x 181,83 | TamLEs | TBLBA | Tm 8,81 2,81 5, B1 x X x hel | 7aenes x x
GAS
0767 | KONSTRUKS! BANGUNAN SIPL ELEKTRIKAL x x x % x x x T.B1,B3 | TaBLES | TELB | TaE 3,81 3, 81 . Bl ™ m 3, B1 e [ BT momes | menm x
WONSTHURS] BANGUNAN SIPIL. 3, 81
0768 | TELEKOMUNIKASL UNTUK PRASARANA X X x X x X x TS,BI,BY | TLBLBY | Ta.B1,B3 | TI,BI .81 3,81 .81 5, Bl 8,81 3,81 we | maeLes | meLes x
TRAN!
0769 | KONSTRUKS! SENTRAL TELEKOMUNIKAS] x X x X x x 83,B4 | T,BIL,BY | TaBILBY | TAB1.B3 | Tam T3, B1 73, 81 ™, 81 .8 3,81 tsom | TRBL [ ooy T, 81,83 B3, B4
B3
0770 | PEMBUATAN/ PENGEBORAN SUMUR AR TARAH | X x X X x X x THB1,B3 | TABLBES | TaB1,B3 | T3.BI .81 T3, 81 .8 3,81 13,81 e | B | e 3,81, B3 x
KONSTRUKS] JARINGAN TRIGAST, KOMUNINASK
on | R PRGARL RO, x X x x X x x 13,81,88 | TaBLM | TaBILBI | T3BL 13, B1 ™| ,81 a8 3, Bt me [ ¥ | meLes | nm, x
om E&f'“ﬁi BANGUNA PRAGARANR SUNBER x X X x x x X T9,81,83 | T3ELBY |TELBI| Tam1 3,8 T, 81 , 81 x x x .8 3,83 x x
o | e AN X x X X x x X 72.81,83 | T%,B1.B3 T3, B1 ,81 3,81 13,81 x x x x X x x
KONBTRUKS] BANGUNAN PELABURAN
o4 | peraaan X X X X x x x 3,81, B3 | THBLBY x 3,81 3,81 ™, 81 9, 81 2, Bt 13,81 3,81 ﬁi" T3,BLBS | T3 x
0775 | PENGERUKAN B B3 X X X X X TI,BI,B3 | TI,B1,B3 X x X T1,B3,B3 | Ti,B1,Ba X x X X X X x
o176 | gin mowr DAN X X X X x x x T5,B1,B3 | Ta.Bi,B3 x 3,81 5,81 13,81 T, 81 x X x X X X x
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wrTr SIPIL F QAN | X X x x x X T3.BL B3 | T3,B1,B3 x T3,B1 T3, B1 x x x x x X
0778 | HONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PANAS BUNI X X X x X T3,B1,83 | T3, Bi.83 x 3,51 3. 81 x X X X x X
iz’ ||| B e ANGURAN PREW. FASTLIEAS LA X x x x X x T3,BL,B3 | T3, BL,B3 | T3B1B3 | 3B 3,81 3,B1 T, B1 T3, BI T5,81,B3 | TABLBY X
0780 | KONSTRUKS! BANGUMAN SIPIL LAINNYA YTDL, X X x X X X x T3,B1,83 | T3,81,83 | To,BB3 | To.B 3.8 13,81 1,81 3, B1 T BLES | TaBLBS x
oy | TOERTS KN FRMBANGRTT LK | X x x x X X 13,883 | TamLEs | maenLEa | TaE 3B 3,81 3,81 3, 81 B8 | TaELes x
0782 | KONSTRUKSI PELINDUNG PANTAL X x x X x X X X x X x X X X x x x X x X

RONSTRUIKS BANGUNAN SIPIL FASIITAS
0783 | PENGOLAMAN PRODUK KIMIA, i x X x X X X % 128,83 | TomLes | mELBY | TaB 8 3,8 3,81 2,81 T2, 81 13,81 T9,BL,B3 | TaBIBI X

FARMASL DAN INDUSTRI LAINNYA
784 ;"Eﬁmiiﬁ! wiﬁ w!iam”!! mw.ga;nm x X X X x x X T3,81,B3 | T3,B1,83 | T3,81,83 | T3,EI 3,81 3,81 3,81 T3, B1 T3, BI T3, 81 T, B1,B3 | TABIB3 3,81
oy, || i EHL N TARGURANTS. x X X x x x x T8 | TamLBy | TBLB | Tam .8 3,8 3,81 . B1 T3 81 T3, 81 1, TS BLBY | TIBIBI

JABA PEKERJAAN KONSTRUKSI PRAPABRIKAS]
oree: || DAATEEEEIAAN X X X X x x x T3,B1,B3 | T3,BLBS | T3,BI,B3 | T3.BI B 7,81 3,81 B T3, BI 3, B1 1 1 T2, B1, BY X
0787 | PEMBONGKARAN BANGUNAN x X X x x X x T3,B4,85 | T5,B4,BS | T3,B1,83 x x X X 2,81 .81 RS ErT e x
0788 | PENYLAPAN LAHAN X X X X x x x TaBLBY | T4 BLBY | T3,BI,BI | THEBL 3,8 3, 81 3,8 Ta B no | 8 meues | moenes x
a789 INSTALASI LISTRIK x X b x x B3 B3 B3 B B3 B3 Ba B3 B3 Hl B3 B3 B3 B3 B3
0790 | INSTALASI TELEKOMUNIKAS! x x X X x 83 B3 B3 " Ba na m B3 B3 u3 B ) B3 83
a7sl INSTALASI ELEKTRONIKA X X X X X B3 Ba B B3 B3 a3 B B3 By By BY B3l B3 B3 B3

TNGTALAST KONBTHUKS] NAVIGAST LAUT,
oy’ || INSTALAS) KONSTRUS x X x x x X X x x x x X % X x x X X x X
o || e YAL AR TELERCMUNRAS! x X x X x x x X x x x x X X x x X X x X
0700, || AR SRTEALIE RAKEY: RAMRLJALAN x x X X x B3 Ba Ba B3 B3 B3 B3 B3 B3 B3 B3 B B3 B3 B3
0795 | INGTALASI SALURAN AIR (PLAMBING x X x x x B3 B3 B3 B3 B3 B3 81 B3 B3 B3 B3 Ba 53 B3 B3
0796 | INGTALASI PEMANAS DAN GEOTERMAL X X X X x [ B3 B3 83 53 B3 B3 o) B3 1 B3 B B B3 )
0797 | INSTALASI MINVAK DAN GAS X X X X x X x B3 [ B3 82 o) B3 B3 [ B3 B3 ) [ 83
0798 | INSTALASI PENDINGEN DAN VENTILASI UDARA X X X X X B3 B 7] o) B3 B3 B3 ) B3 ) B3 B3 B3 [ 83
ar9e INSTALAST MEKANIKAL X x X x b § X X T,B3 T1,83 x Ti, B3 T, B3 T, B3 Ti, B3 X x X X X X x
Gago; [ IETARAR METROROLOGE KL IMATCLCG! DAN x X X ¥ x X X T, B3 1,83 x 1,83 m,m T1,B3 1, B3 x x x x x x x
0oL || P TPASEIIE SEMEER RADAT x X X X x X x % X x x X X x x x x x X x X
0802 | INSTALASI NUKLIR x X x X x X x x x X x X x X x x x x X x x
0503 | INSTALASI KONSTRUKS] LAINNYA YTDL x X X X x X X X Ti.8a X X X X X X X
ogy | || TEICRRSAAN PEMASANGAN EACADAN x % % x x x X T3, B1, BY T3, 81 1,81 13, Bi 3,81 1 1 T BL. BY x

PENGERIAAN LANTAT, DINDING, PERALATAR -
ORDS SANITER DAN PLAFON X x X X X X X T3, B, BY T3, B1 13,81 T3, 81 T3,81 1 1 TS, Bl, B3 x
0806 | PENGECATAN X X X x x X X T3, B1, B3 T3, B1 13,81 13, B1 T8, 81 1 1 T8I, 83 x
0807 | DEKORAS! INTERIOR x X X x x x X T2, 81, B3 3, 81 T, 81 3, Bt 3,81 ] T 3,81, 83 X
0808 DEKORASI EKSTERIOR X X X X X X X T3, B1, B3 T3, B1 T3, B1 T3, BY T3, B1 1 1 T3, B1, B X
o809 | PaNE RARUNAN x X x x x x X T3, B1, B3 T4, Bt 3,81 T3, B1 4,81 1 1 ™. B1, B3 X
0810 | PEMASANGAN PONDASI DAN TIANG PANCANG x X x X x x X T3, B1, 83 .81 3,81 T3, B1 5,81 i 1 .81, 83 X
0811 | PEMASANGAN PERANCAH BTEIGER) X X X x x x X 3, 81,83 T3, Bl T3, 81 13, B1 3,81 1 1 .81, B3 X
0812 AN RARCHADAS: LTHP | x % X x x x x 3,81, B3 3, B1 3,81 13, B1 8,81 1 1 T2, 81,83 X
G813 | PRMASANGAN KERANGKA BAIA X X X x x x X 3, 81,83 3,81 .81 T, B .| 1 i .81, 83 x
omie || G s SRETRL R DRNCAN x x % x x x x 3,81, 83 T, 81 .81 73, B 7,81 1 i 81,88 X
0815 | KONSTRUKSI KHUSUS LAINNYA YTOL X X X X x x x 1, 81,83 T3, B 3, 81 3, 81 13, B1 [ 1 . 81,83 X
0816 | PRROAGANGAN BESAR MOBIL BARU X X X x x X X 3, 81, B3 “':‘.;E' x x x 1 1 ™, B1, B3 x
6817 | PERDAGANGAN BESAR MOBIL BEKAS x X X X x X X T3, 81,83 "'“' X x x 1 1 x X
G818 | PERDAGANGAN ECERAN MOBIL BARU x X X X X x X T, 81,83 7, Bl X x X 1 1 X X
0819 | PERDAGANGAN ECERAN MOBIL BEKAS X X X X x 3 X 3, B1, B3 T, 81 x X X 1 1 X X
0820 | REPARASI MOBIL x X x x X x F T3, B1, B3 TLTBL | g3 myms | 12,808 “ﬁ_" 1 ' T B1, B3 x
o821 X X x X x x % T3, B1, BS TOREL | e [ e | iV 1 1 .81, B3 x

T3, Bl, B2,
0R23 x X X x X % 12,81 \Bl, B2, x x x 1 I X X
2 By

a3 X X X X x x X 3,81 4,81 4,81 x x x 1 t x X
o84 x X X X X X X 3 Ty, 81 & kad ﬁ'% B, x x x 1 1 x x
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0825 | PERDAGANGAN BESAR SEPEDA MOTOR BEKAS x X x x x x X -l it~ T L s L X X X X %
0826 | PERDAGANGAN ECERAN SEPEDA MOTOR BARY x x x X x x X BELE, [ RBLET o 74,81 3,81 x x x x x
T3.B1,83, | 13,81, 53,
osa7 PERDAGANGAN ECERAN SEPFEDA MOTOR BEXKAS x X X X X x X 83 TS, B1 T3, B1 T3, Bl X x X X X
BESAR SUKD CADANG 73,81, 52, | T9.B1,B2 T5.B1. BZ,
o | e s ety x X x x x x x = oL ™81 ok x x x x x
0829 ECERAN BUKU CADANG SEPEDA x X X x x x X ﬂ.g.ﬁz. n.%ﬁa,m. 3,8 T, Bl 3, Bl X X X x x
0830 | REPARASIDAN PERAWATAN SEFEDA MOTOR x x x x x x x TELEL | WELEL | o, 0am . B1 3,81 X x X x x
PERDAGANGAN BESAR ATAS DASAR BALAS Ta.BI, B3, | 19,B1, 63, 73,61, B3, | T3.BL &3, |
0831 | 3ASA (FEE] ATAU KONTRAK * * . % x ol ol B3 By R B3 BY B3 B3 % 2 X g =
0832 | PERDAGANGAN BESAR PADI DAN PALAWLIA x x x x x x X TLT3, B 1,73, B1 fpa | TROLDS | IBELEL | B B, “-‘;‘dﬁ X x X X X
HUAH VANG 3,81, B3, | 13,81,82. | 1581, B3, | 713,81,53,
0833 MENGANDUNG MINYAK x x x X x X X T1, T3, BI T1,73, Bl T, 81 03 13 B3 B3 X x X X X
oazs | PERDAGANGAN BESAR BUNGA DAN TANAMAN = % x % = = = e || s | T n.imfm. WL [WELE | BeL6 " x ) 5 3
0835 | PERDAGANGAN BESAR TEMBAKAU RAJANGAN x X X % x X X TLT,BI | TI,TI,BI i [ TOALS ] Mo [T RG] T e x x X x %
0836 | PERDAGANGAN BESAR BINATANG HIDUP x X x % x x X THELEL | amm [ Th gt | LSS, WAL, | AL X x X x X
0837 | PERDAGANGAN BESAR HASIL PERIKANAN x x x X x X X Tl IS I RS- el e s 3-5 x x x x X
opas | PERDAGANGAN BESAR HASIL KEFUTANAN GAN " . " " = = " — e | DB | WBLE, | T BLEL | e % x x % 7
PERDAGANGAN BESAR KULIT DAN KULIT T3, 81,82, T3, B1, B2, T3,B1, 82, T3,B1, 82, T B, B,
0839 JANGA’ x X x X X x x T3. 81 B3 B3 B3 Bl X x X X x
PERDAGANGAN BESAR HASIL PERTANIAN DAN 5,81, 62, | 18,81, 00, | 79,81, 83, | TO.ALEL
0840 HEWAN HIDUP LAINNYA x x b 3 % X X X TH T3, B1 13, BI B3 B3 B3 x x X X x
0841 FERDAGANGAN BESAR BERAS x x b X X x X T1, T3, B1 T3, Bl n'aﬂal'm' Tz.l:;la.al. Ta'nns{'aa' h'aaal' Ba, X X X X X
0842 | PERDAGANGAN BESAR BUAH-BUAHAN x X x X x x x LT3, B B[R | T TRl | Rk, x x x x X
0843 | PERDAGANGAN BESAR SAVURAN x % x x x x x 1,73, 81 e [ :‘,'E- b~ el i i X ® x x x
0844 | PERDAGANGAN BESAR KOPY, TEH DAN KAKAOG x x x x x x X T, 7,81 fm || THEE | TRELES, || Tl A, [ ALA x x X x X
ogas | PERDAGANGAN BESAR MINVAK DAN LENGK % Z x N = = = Timm | ma | LB, | BBLEL [ WELE | HBLE % = = - 7
ose | PERDAGANGAN HESAR BAHAN MAKANAN DAN = = = % x % 5 Tem | mam | TBLB3, | T.BLE2 | T3,B1,83, | 75, 81,83, = " = = =
AMIVUMAN HASIL, PERTAIAK LAINNYA S . o] B3 B3 B3
PERDAG HESAR DAGING SAPI DAN 3,81, 83, | 19,8162, T4.B1, B2, | 13,81, 63, Ta 81, 5.
DB47 DAGING SAPI OLAHAN x X x X x X X a1 B3 T3, @1 B3 Bl B3 X x X x X
PERDAGANGAN BESAR DAGING AVAM DAN T3, B1, 82, TI,B1, 83, | 13,81, 83, T3, B, B3,
0848 | DAGING AYAM OLAHAN * * ) ¥ x X X B3 i) B3 B3 B3 ¥ X X X X
PERDAGANGAN DAGING GAN DAGING IS, B1, B2 T, 51,03, | 19,81, 60, | .81, 5,
ol e ol x x x x x x x =5 1,81 a7 o o X X x x X
ons0 | PERDAGANGAN BEGAR HASLL GEAHAN . = x % = = = RO | 5 | DELE | G8LE T ELE, % = x = r
PERDAGANGAN BESAR TELUR DAN HASIL T3, 81,82, - T3, 81, B2, T3, 81,8, T3, Bl, B,
ol | PEEDACANOAN x x x X x x X B, T3.81 A7 o o x x X x X
.
a2 | PERDAGANGAN DESAR SUSU AN PRODUK x = = - X = = BEE | g | 0,8 | waLe 'ts.%al.ﬁ. ,‘ % = % x
PERDAGANGAN BESAR MINVAK DAN LEMAR 3,81, B3, 3,81, 82, | 79,81, B3, 73,51, 53,
sy | PERDAG x x x X x x x o 3,81 A ol o x x X x x
PERDAG ANGAN BESAR BAHAN MAKANAN DAN
0854 | MINUMAN HASIL PETERNAKAN DAN PERIKANAN | X X x x x x X WA | e || TELEY DAL, B x x x x x
LABGYYA
PERDAGANGAN BESAR GUILA, COKLAT DAN T3, 81, Ba, T3, Bl, B2, T3, B1, 52, T3, B1, B2,
0855 | gEMmANG GULA x % S * x 2 ¥ 83 e B3 83 B3 = X x X *
0856 | PERDAGANGAN BESAR PROUUK ROTI x x x x x X X BT | WIS ] pey | SELES [ EALE | WAL TR R x x x x X
0857 | PERDAGANGAN BESAR BERALKOHOL | X X x x x X % ety | B mer | TMLA [PERBLES TS | TR % x % x x
PERDAGANGAN HESAR MINUMAN KON T3, B1, B2, T3.B1, B2, T3, B1, B2, T, 81, B2, T3, B, B2, T4, Bl, B2,
0858 | ALKOHOL BUEAN SUSU X x % ¥ x % X B3 B3 Lichidd B3 B3 B3 B2 % X x = X
0850 | PERDAGANGAN BESAR ROKOK DAN TEMBAKAU | X x x X x X X TRELEL | WELEL | am || TV [ TABLEL [ R, [TRELEL x x X x X
== W B = x = % = X x 581,82 | T, Ea? Bl | B, B3, | V.81, 63, | 75,81, 8, | T3, aL % E 3 X =
0861 | PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL x x x % x x X TRLE | BLE | Ty | BLEL [ TRELE [T, T X x x x x
0862 | PERDAGANGAN BESAR PAKAIAN x x x X x x x s hBl, 13,81 5-‘:",‘3* TS, 0183, | 79,81, BE, | 7,81 BT, % x x % X
0863 | PERDAGANGAN BESAR ALAS KAKH x x x X X x X I BILE T gy | BLEL L X x x x X
B3 B3
oy TAIRHYA DA v = = ~ o % = TBLE, | B.BLE | oo | 18,8185 | W, BE T BLE | BeLE, - x = x .
=y BEGAR TERSTIL, PARATAN DAN " . = x > " = WELE ﬁ,é:. N T (81,82, | 13,B1,B3, | 13,B1,83, | 79,81, 53, % = % =
ALAS ‘A [T B3 " B3 B3 B3 X
¥ TULIS DAN T5.B1, B3, | Ta.B1 B, 74,81, 83, | T8.81,83, | 19,B1,B2, | 79,81, 83,
0886 x x x x x x x ™, 81 AL o x x X x X
= BESAR BARANG ARAN = X P = = % % 'EEI.E. TBLEL | oo | 108183, | 19,8103, | T9.BLB4, | 15,B1,53, % % = = X
AN DALAM BERBAGAI K B M - 83 B3
Bi ALA T3.B1, B3, | 73,8183, (81, B3, | T4.81, 04, .81, B3, . B1, 83,
oses x x x X x x x e o T3, BI A B3 o o X x x x x
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ZONA DAN SURZONA e =—=
- =
wo. - = T
5 " 1 =
Betempat | Pangan S s s
- -
1 o _ . W
KEGIATAN = i -
cago | PERDAGANGAN BESAR ORAT FARMAS] UNTUR % x i X x % % TELEL | TELE, g | D806 | WELEL | TLe | 0806 = = - 3 : 7 =
PERDAGANGAN GESAR OHAT TRADISIONAL T, 81,62 | 13,81, 83, 5.81,82, | 13, B1, B2 | 79,81, 69, | 79,81, 52,
DD, || RGN B x x x x % X X 2l B, 7,81 Af o Bl o, x x x i i x %
PERDAGANGAN BIESAR ROBMETIK UNTUK 5,81, 62, | 13,81, 53, 3,81, 13,
oeri | PREDAGK X x X X X X X iF A .81 o x X x 1 1 x x
PERDAGANGAN BESAR GEAT FARMAS UNTUR 5,81, 52, | 13,81, 73, 5,81, 79
gava | PREN x x x x x X x AL o T4, B1 o X X X i 1 X x
PERDAGANGAN HESAR GBAT TRADISIONAL T3, 81, B2, | 13,01, 83, 5,61, 65,
ogra | PERDAC x x x X x X x N - 3. 81 o % X x 1 1 x x
PERDAGANGAN BESAR KOBMETIE UNTUK T8I, B3, | 79,81, 69, 3,81, 53,
0874 HEWAN X X x x x X x B3 B T3, B B3 X P4 X 1 ] b 4 x
PERDAGANGAN BESAR BAFIAR FARMASI UNTUK T3.81,82, | 13,81, 6, ™3, 01,53,
girs | REDAUAMIARN BESAS x X x x x x X s L 3,81 o x X x 1 ' x x
PERDAGANGAN BESAR BAHAR BAKU GEAT T3, 81,82 | 73,81, ™, 81, 83,
0876 | TRADISIONAL UNTUK MANUSLA DA HEWAN X x x x X 3 x B3 B3 .8 B3 X X X ) y * X
PERDAGANGAN BESAR PERALATAN DAN T, 01,03, | 7381, 89, 3,81, 0,
O877 | PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA = x x x x % X B 83 ™ 83 A X % ! ! = *
0975 | PERDAGANGAN BESAR ALAT GLAHRAGA x X x x x x x TR, | BB || e | MRS X % x 1 ' x x
0879 | PERDAGANGAN BESAR ALAT MUSIK X x x x X X x ﬁ'%f,'“- i | || TELE2 % X x 1 t X X
0880 | PERDAGANGAN BESAR PERHIASAN DAN JAM x x x x x x x T | WELE, [y | RLER x x x 1 1 x x
FERDAGANGAN BESAR ALAT PERMAINAN DAN 381,50 | .81, 8 3,81, 62,
0881 MAINAN ARAE ANAK X x x X X X X B3 T3, B1 B3 X X X 1 1 x x
PERDAGANGAN BESAR G DAN T5,8),02 | 13,81, 3, 81, B2,
0852 | PERLENGEAPAN RUMAH TANGGA LAMNYAYTDL | ¥ = = = B x Ll 83 e B3 % = N } 1 % £
PERDAGANGAN BESAR KOMPUTER DAN T3.B1, B2, | 74,81, B2 .81, B2,
0823 | PERLERGKAPAN KOMPUTER X x X X L] X % B3 B3 73,81 B3 * ¥ x ! : % X
0884 | PERDAGANGAN BESAR PIRANTI LUNAK x x x X X X x b sl el I i x x % I 1 x X
TERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG T3, B1, B3, | 74,81, 82, 5,81, 53,
oass | TERDAGANG: x X x x X x X 2L 81, 3,81 o X x X I i x x
PERDAGANGAN BESAR DISKET, FLASH DRIVE, T3 B1. 64, | 74,81, B, .81, 83
0886 | PITA AUDIO DAN VIDED, CD DAK DVD KOSONG X X % X d % X 75 B 83 * x * ! . A A
oess | PERDAGANGAN BEBAR PERALATAN 5 m = 3 3 . x TEE [ WELE | 5, | BeLE x % = : - % =
PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN 5,81, 64, | T3.BLE3. 5. 81, 59,
[ LLL] PERLENGKAPAN PERTANIAN X x X X X X X B3 B3 Ta, Bl B3 X X x 1 1 X X
PERDAGANGAN HESAR MESTH KANTOR DAN :
0889 | INDUSTRI PENGOLAHAN, SUKL CADANG DAN H X x x x X X oL | WROLEL | e AL n x x x i 1 x X
PERLENGKAPANNYA
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTAST 3,61, 62, | 73,8183, AR E
9890 | LAUT, SUKU CADANG DAN PERLENGKAPANNY X % x ¥ * x £ B3 0 B3 X * = g . * *
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI
1ARAT {BUKAN MOBIL, SEFEUA MOTOR, DAN Ta.BL, B2, | T3.B1E, T™.81,82
ol i sl ekt X X X x x x X L, 3.8 oL x x x i 1 X x
NYA
BESAR ALAT TRANSPONTAS]
T, BB | T3, BL B2 m.eL8z | ™BLEL | TaBLB2 | TaBLE
om2 | UDARA, SUKU CAUANG x x X x x X x By, L. 8 L, B, b, L, % X X i 1 x x
PERDAGANGARN WESIN, PERALATAN DAN 5,81, 82, | 13,61, 83, 3,81, 65, | T4, B1 B2, | 73,BL, 52 | 79,01, 2.
0691 | PERLENGKAPAN LAINKYA e e X x 2ol ¥ x B3 Ba 5. B3 B3 B2 B3 o x x I ! * =
| PERBAGANGAN TIESAR BATAN BAKAR FADAT,
el [ore o poreg vy e x x X x x x X x x x X X x x x x X i 1 x x
PERDAGANGAN
0895 BESARLOCAME Dasy BT x X X X x X X x x x x X x % % X x 1 1 x x
FERDAGANGAN BESAR BARANG LOGAM URTUK 5,51, 63, | 13, BL 53, T3,81,B3, | 19,81,82, | 13,81, 54 | 13,61, 53,
s | PERDA = X x X x X X x o, 2 3, B1 oL 4 By ] X x x f ' X x
T3, 81, 63, | 79,81, 8, T3, 81,82, | 13,81, B4 | 13, B85, | 13,01, 68
PERDAGANGAN
osu7 BESAR KACA X X X X X X x “hL, o1, 3,81 o B o x % x 1 1 x x
TERDAGANGAN BESAR GENTENG, BATU BATA, .
0698 | UBIN DAN SEJENISNYA DARI TANAH LIAT, x x X % X x i TLmE | TLThE mm (Pl | T LA, 0 8, x x x 1 ' X x
KAPUR. SEAGEN ATAU KACA
dmy, | || s i R DIEN, MU AR x x 5 x x x X ne | npe | ne | PRLE | BELE, THER AL x x x 1 1 x x
BESAR BAHAN KONSTRUKS] 73,81, 82, | 13,81, 83, T3, B1, B2, | 19,81, 62, | T3, B, B2,
os00 | PERE X x x x x x X - oL, T4, B1 T sk m x X x f ' x X
PERDAGANGAN BESA BATAN KORSTRUKS! T9.81,03, | 13,81, 63, = 3,81, 83, | 13,81, 62 73,81, B,
a0y | PEREAAN % x x x x x % o 19,81 =k o 2l X x x I 1 X x
T, |79, 81,83, | 19,
0902 | PERDAGANGAN BESAR CAT x x x x x x x e [ EBECERT i || ThiBLE, b s X x X I v X x
oa | TR RESAR SERBAGAT ,‘ = x < o . = T8, 55, | TLBLE | 1o | T.8L83 | 79,81,83, TEL = = X ; - N -
preyy "BESAR BATAN RORSTRUKE] . = = x . = - T5,B1,B2 | T.BLES, | 13g | T9.BLDA, | T3, BLEL .81, 6L, 2 = % ; : ) s
LAINNYA B3 81 . B3 B3 B3
0905 | PERDAGANGAN BESAR MINERAL BUKAN LOGAM | X x X x x X X X x x X x x X X % [ 1 X x
0006 | PERDAGANGAN BESAR MINERAL RADIOAKTIF x x X X X X X X X x X X X X X x | 1 % X
PERDAGANGAN BESAR ZAT RADIOAKTIF DAN
0007 || e R ] X x x x x X x x x X x X x X X x 1 1 x x
os08 | FERDAGANGAN BESAR AR G AR X X % X x x x 3 x X x x x X X x ] 1 x x
0909 Henpk x x X X x % X x x x X X X X X x 1 1 x X
AGROKMIA
0910 | PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA x X % X X x X X x X X X X X X x ] 1 X x
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no. ‘ —
tons
KEGIATAN = i —
s . Ra
osyy [ PEHEACANSAREROAR DARAN MIRBARATA DAN | 5 x x x x x x x x x x x X x X x x i H X
PERDAGANGAN BESAR ALAT [ABORATORIUN, = =
0912 | ALAT FARMAS! DAN ALAT KEDOKTERAN UNTUK x x x x x x x T LA, | ARLRL |y TUBLEY | TLBLEL || TR MBLEY X x x ' % x
MANUSIA i
BESAR ALAT LABORATURIUN | V3,81, 83, | 15,81, 65, | 13, 81,83, | 73,8105
0913 | ALAT FARMAS! DAN ALAT KEDOKTERAN * X x X X X x T3, 8 83 B3 83 B3 X £ . ! 2 X
PEROAGANGAN KARET DAN PLASTI T3.B1, B2, | T4.B1, B2 | T3,B1,83, | T B,
0914 K] X x X X x X x T3, 81 2, 47 A =7 x x x 1 x x
0915 | PERDAGANGAN BESAR KERTAS DAN KARTON X x x x X x x T2\ e R x X x 1 X X
PERDAGANGAN HESAR BARANG DARI KERTAS T9.B1, B2, | T3.BL, 53, | TLBL, 0,
T i X x x x X x X .8 * A = x x x 1 X X
PERDAGANGAN HESAR BARANG BEIAS DAN 3,81, 82, | 13,81, 03, | 73.81, 83
17| T TEFRAK AL pcaA X x x X x x X 281 o oL m x x x 1 X x
0918 | PERDAGANGAN BESAR PRODUK LAINNYA YTDL X X x X X x X T3, 81 “-E:;-!ﬂ- 1‘3.%32. !a;-m % x X ! x X
PERDAGANGAN BESAR BERHAGAT MACAM T9.81, 82, | 73,81, B2, | 7381, B3,
0918 BARANG X x x X X X X T3, 81 B X b 4 ¥ 1 T3, B1, B3 X
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAT MACAM
BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN, MINUMAN
o, || RARANT YARG LA X X x X x x x .81 3,81 81 3,81 .81 x x % ' 73,81.83 X
MINIMARKET,/ SUPERMARKET/HYPERMARKET
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGA] MACAM
BARANG YANG UTAMANYA MAKAXAN, MINUMAN
0921 | ATAL TEMBAKAU ) X x x X X x x .81 T, Bl .81 3,81 2,81 x x x 1 3, 81,83 x
MINIMARKET/ SUPERMARKET /HYPERMARKET
PERDAGANGAN ECERAN MACAM
BARANG YANG UTAMANYA BUKAK MAKANAN, T3.81,82, | T3.Bi,B2
B || B A SeLANY A FICAN MAKAS x x x x X x X - Bl .81 73,81 3,81 .81 3,81 X x X i 3,81, B3 X
ARTMENT
PERDAGANGAN ECERAN BERIAGAT MACAM
BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANAN, s || s
0923 | MINUMAN ATAU TEMBAXAU (BARANGBARANG x x X x x X X iBLEY LB | 3,81 T, Bl 3,81 3,81 X x X 1 T8, B1, B3 x
KELONTONG) BUKAN DI TOSERBA :
MEPARTMENT STOR
0924 | PERDAGANGAN ECERAN PADI DAN PALAWLIA X x X x X X X a1 B1 Ta.81 T3, B1 T4.B1 3,81 2,81 X X X 1 3,81, B3 X
0925 | PERDAGANGAN ECERAN BUAH.BUAHAN X X X X X X X Bl B1 ™, B1 13, B1 .81 T3, Bl .81 X X x 1 3,81, B3 X
0926 | PERDAGANGAN ECERAN SAYURAN X X x X X x X Bl B .81 T3, Bl 3,81 73, B1 3,81 X x % ] 3,81, B3 X
0927 | PERDAGANGAN ECERAN HASIL PETERNAKAN x x X x X X x 81 Bl 5,81 T3, 81 3,81 73,81 ™, 81 X x X 1 3,81, B3 X
0928 | PERUAGANGAN ECERAN HASIL PERIKANAN x x x X x x X 51 B 3. 81 T, 81 T2, 81 3, 81 73,81 x x X ' .81, 83 X
boza [ PRECATARGAN RCKRAN HASE NERUTANAN % x x X % x x B1 |l 3,81 T3, B1 3, BY 3,81 3,81 x x x 1 3. H1, B3 X
PERDAGANGAN
o930 | FARDAG: FCURAN HASE PERTANIAR x x x X x x X 81 B 13, B1 81 8 T Bl T3, 81 x x x | 3, B1, B3 x
opay [ PIRCNOANGAN ECERAN MINUMATY x x x x X X x B, | aLe [ oy 3,81 T3, B1 2, m w8 X x X 1 ,B1, B3 x
PERDAGANGAN
o’ || PEAMIRGAN ECERAN MNCMAN TIAK x x x x X x X R | BEBLEL T pm T3.81 T3, B1 3,81 .81 x x x i 13,81, 83 X
031 | pvn N ACRIS BORTE DA x x x x % x X B Bl 13,81 .8 3,81 73,81 .81 x x x 1 T3,B1, B3 X
0934 | PERDAGANGAN ECERAN BERAS X X x X X x X B1 B1 T3.81 13, B1 T, Bl T, B1 .81 x x X 1 T3,B1, 83 X
PERDAGANGAN ECERAN ROTL KUE KERING, 9,81, 83, | 73,51, 03,
| e M eas D R X x x x X x x L A 3.8 T3, B 3,81 T, Bl ™, B1 x x x 1 T3, B1. 83 %
006 | iy oy SUERAR KOR GULATARTR DAN: | x x X X x x B 81 3,81 3, 81 ™81 3,81 81 x x x 1 13,81, B8 ¥
087 | P ANGAN SO AN TN, WM, TAUCO X x x x x x x Bl Bl T E T, 81 T3, B1 T3, B1 ™. 81 x x x 1 T4,B1, B3 %
ot | PEEIAGENGAN RCERAN DAGING DRN.IKAN x x x x X x x S | AL 3,B1 T3, 81 .81 .81 x x X 1 T3,B1, B3 X
0938 | FERDAGANGAN ECERAN MAKANAN LAINNYA X x x X X X x Bl 81 .81 T3, B1 T3, Bt .81 ™, 81 X x x 1 ™81, 83 X
PERDAGANGAN ECERAN BATAN BAKAR MINVAK,
BAHAN BAKAR GAS (BBG), DAX
0940 | PETROLEUM GAS (LPG) DI SARANA PENGISIAN x x x x x X x Tt B | T T B ™81 5,8 .81 .8 .81 X x x 1 13,81, B3 3
BAHAN BAKAR TRANSPORTASI DARAT, LAUT,
PERDAGANGAN ECERAN BATIAN BAKAR MINVAK,
RAHAN BAKAR GAS (BEQ), DAR LIGUEFIED
0041 | PETROLEUM GAS (LPG) SELAIX 1 SARANA x % x X x x x e | TLTL B 13,31 73,81 ™81 13,81 3,81 X x X 1 T3,B1, 83 X
PENGISIAN BAHAN BAKAR TRARSPORTAS
DARAT, LAUT, DAN UDARA
PRRIAGANGAN ECERAN NINVAR PEL
094z | PO AR PEUUMAS DY * x x X X x X Bl i T 8,8 73,81 T3, B1 73, B1 3,81 X X x 1 4,81, 83 x
PERDAGANGAN ECERAN ROMPUTER DAN 3,81, B3, | 19.B1, B2,
il =iy x x x x x x x h 5, .8 T3, B1 T3, 81 3,81 ™, 81 X x X 1 T3, B1L B3 x
FERDAGANGAN ECTRAN PERALATAN VIDEG 3,81, B2, BI,
praq | EERDAGES o X x x x X X X o T 13,81 .81 73,81 3,81 % x X 1 3,81, 89 X
FERBHANNGAY BRI PR
0945 N LUNAK X x x x x x x L el kid A IS 3,81 T8, B1 13,81 3,8 X x % i T3,B1,B3 x
0946 PECAGANGAY ECERAN AT x x x X X x x WEE | RALE | oo 3,81 .81 1,81 ™, B x x X 1 TLB1 B3 %
0047 | PERDAGANGAN ECERAN MESIN KANTOR X x x x X % X - 15"’5’5 B el 13,81 5,81 13,81 .81 x x X 1 3,81, BY x
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ey I 1 w
KHUSUS PERALATAN T, 81,82, | Ta,B1,82
0048 o . % x X X x x T, ™ 3,81 T3, B1 x X x T3 B1 B3 X
== T5.81, 8. | T5.B1, 63,
0349 | PERDAGANGAN ECERAN TEXSTIL x x x x X x ] o .81 13,81 T3, 81 X x x 1381, B3 X
mmmmmﬂ ii.ﬁl,u?. T3, B1, B2, -
0950 RUMAH TANGQ, TEKSTIL x x x X x X B " B3 T3, B1 T3,B1 T3 | X X X Ta, Bl B3 X
PR RO R S S AT 75,81, 83, | 13,81, 53
0951 MENJAHIT x x x X X x m‘ 83 ™, 3 T, B1 T, Bl X X x T, BL.B3 X
PERDACANOAN ECEWRAN BARANG LOGAM T3, 8L, 83, | 13,81, 52
52 | G BAMAN KONSTRURSS x x % x x x - W .81 3,81 ™, B % X X 13,81, 83 x
0953 | PERDAGANGAN ECERAN KACA x x x x x x BALE, | THEVE | mm T, 81 .81 % X x 3,81, 83 x
PERDAGANGAN ECERAN GENTENG, BATU BATA,
0954 | UBIN DAN SEJENISNYA DART TANAH LIAT, x X x x X x x B a 5.8 3,81 .81 13,81 T B x X x 13,81, B3 x
EACA
s | AeDioM SN RAPN, EATER x X x % X x X BI m ™, 81 3,81 ™, B 13,51 .81 x % X 3,81, 83 X
PERDAGANGAN BCERAN BAHAN RONSTRUKS] T, B 61, 6.
o956 | PERDACAN BAHAR NOWBIRUIH x X x X X x X il e~ e 13,81 3,81 ™, 81 73,81 13, B1 x % x 13,81, B3 x
DARI T ma B3
PERDAGA BAHAN RONSTRUKST T3, 81,82, | 13, 81,02, ‘
oy | PERDAN x X x X x x X - o 3, B1 3,81 m .81 T3.B1 X X x 381,83 X
0958 | PERDAGANGAN ECERAN CAT, PERNIS DAN LAK x X x X x X X b~ Lol [Tl (YT 13,81 T.BI 13.81 3,81 x x x T3.B1,B3 X
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAT MACAM 5,81, 82, | 19,81,82, -
ovss | PERDAGA? x X x x x x X Bl B2, L, T, 81 13,81 Ta.B1 13,81 .81 X x x T2, B1. B3 x
TN SRt AT AN BT BARANG 5,81, B4, | T3.81,52,
060 | FERDAGANGS x X x X x x X o Bl T3, 81 3,81 .8 T3, B1 3,81 x X X T, 81 B3 X
mmﬂy%—mm = [
0961 | PERMADANI DAN PENUTUR DINDING DAN x % x x x x x B el [E 8T 3,81 ™8 13,81 13,81 % x X ™BLA X
LANTAI DI TOKO
0962 | PERDAGANGAN ECEMAN FURNITUR x X x x % x x VRN | TRBLBL | gy T3.B1 . B 3, B T8I x X X T B, BY X
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN LISTRIT =l T
0963 | RUMAH TANGQA DAN PERALATAN PENERANGAN | X % x x x x x gl By 3,31 13,81 T BI 13,81 | x x X .81, 83 X
DAN A
BARANG PECAH BELAN
mes | FEK oo vy x X x x X X x B B 3,81 3,81 T .81 .0 x x X 1,81, 83 X
o e R
0965 | DAN PERLENOKAPAN DAPUR DARI BATU ATAU x X X x X x x Bl B 3,81 3,81 18,81 .81 .81 x X x .81, 83 x
TANAH LI
BARANG PECAH BELAH
0066 | DAN PERLENOKAPAN DAFUR DARI KATU, x X x x x x X BI B! 2,81 3,81 ™81 13,81 B x X x 13,8183 x
BAMBU ATAU
PERDAGAN BARANG PECAH BELAT
DAN PERLENCIKAPAN DAPUR BUKAN DARI .
i e x x x x x x X B 81 ™, 8 .8 .81 3,81 3,81 X X x T3.B1, B3 x
ATAL ROTAR
0968 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT MUSIK x X X x X x % PR | RLEL ) ey T3, B T3, B1 T3, 81 X x x 3,81, B3 x
PERDAGANGAN FCERAN PERALATAN DAN 5,81, 82, | 13,81, 53,
5 PERLENG| AN TANGGA LAINNYA YTDL X X X x X X X B3 B3 T3, Bi ™, B T3, 81 T3, 81 X x X 13, 81,83 X
FERDAGAN! ALAT TULIS MENULIS Ta.BI, B3, | 73, B1, B2,
oo | PERDAGANGA x x x X X x x o o ™, BI ,B1 3,81 3, 31 x x x 5,81, B3 x
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PENCETARAN
0971 | PERDAGANG BEBCEIARZN x x x x X x x bl el T ™, B 13,81 .8 X X x 1,81, B3 x
a7z lmnmma,:lﬁma ‘Emig EEEEM REXAMAN x x x x x x % G ey S 3,81 3,81 Ta.81 x % % 5,81, B3 x
PERDAGANG/ KHUSUS PERALATAN T3, Bl, Ba, T3, BI, B3,
oaza | PERDAGAN x X x x X x x : 13,81 .81 73,81 .81 x x x ™81 B3 X
PERBAGARIAN SRR VSIS0 AT 3,81, 89, | 73,BI, B2,
0974 prire x x x x x x x - ol 13,81 .81 13, Bt 13,81 x X X .81 B3 X
A B et Tt 3,81, 53, | 73,81, 52,
0TS | R A RARANG S S iAS peasere x x x x x x x ok 2l ™, 81 3,81 3,81 3,81 x x x 3,81, 83 x
PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN x x x % x x X BELE |[BELE [ ™, 81 3,81 T3, 81 x x X ,81,83 x
PERDAGANGAN T, SANDAL DA 5,81, 83, | T5.B1,83,
il v iy x x x x X x x o B, ™ ™, 81 3,81 13,81 x X x .81, 83 X
0978 | PERUAGANGAN ECERAN PELENGKAP PAKAIAN x x x x x x x ; Em"- B 2 T, B T3, B 3, 81 B x X x v, Bl x
PERDAGANGAN ECERAN TAS, DONPET, KOPRR, 73,81, 82, | 19,81, 63
B | e x X x x X x X al, | nm 8,81 .81 3,81 x x X 13,B1,83 X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT Ta.Bl.B2, | T5,81,83,
0380 | peRACANOAN T predss x % x X X x F o 3,81 .81 T3, BI 3,81 X X x 3,81, B3 X
0981 ppa i B x x x x x x x - s i’aﬁ 13,81 .8 ™, 81 ™, 81 x x x 3,B1.83 X
o9m2 0 x X X X x x x . Em[' L S Eé' L B 13,81 T3.B1 X x x .81, 83 %
o9 x X x x x X X B B1 r,m ™8 T3, 81 ™, 81 x x X 3,81, B3 X
W,
0984 | ALAT FARMAS] AN ALAT KESEHATAN UNTUK x x x X x % 13,81 .8 ™. B 1,81 13,81 X X x 7,81, 83 X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT
0985 | FARMAS! UNTUK HEWAN DI APOTIK DAN BUKAN | X x x x x X x 13,81 3, B1 B .81 13,81 X X x ™, 81, 1 x
0986 - OBAT TRADISIONAL x X x x x X TS, 81 T3, Bl T3, B1 T3, 81 T, B1 X X x T2,B1,83 X
0987 m!l! x X X X X X TS, BI TS, B1 ™ Bl T3, B1 TS B1 S X X T3, 8L, 83 X
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3
PERDAGAN KHUSUS BARANG DAN T3, 81, B2, ¥s, B1, B2,
0985 | OBAT FARMASI, ALAT KEDOKTERAN, PARFUME x % x X x X x ~ A .81 TS Bl 3,81 3,81 3,81 x X x 73,81, 83 x
DAN K A
PERDAGANGAN ECERAN ALAT FOTOGRAFT DAN 3,81, 62, | 79,81, 00,
sy | A en X x x X x X x 2 o 2,81 3,81 ™, B1 13,81 3,81 x X x ™, 81,83 x
PERDAGANGAN ECERAN ALAT OFTTK GAN T3, B1, B3, | 13,01, 53,
om0 | e x x x x X x x ol 13,81 ™, 81 13,81 3, BI 2,81 x x x ™, B1. B3 x
0991 | PERDAGANGAN ECERAN KACA MATA X x x X X x x -l M Tl .81 5,81 T8I T3.81 x x x 8,81, Ba x
0992 | PERDAGANGAN ECERAN JAM x x x x X X x TRRNEL | MR | wmm 3,8 .81 3,81 3,81 x x x 5,81, 83 x
0993 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG PERHIASAN X X x x X x x .51 m. gl i ™8, Bt B T3, B 73,81 .8 x x x 7,81, B3 x
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGIAPAN I, B3, | ¥3,81,83,
94 il % X x X x X x o .81 1,81 13,81 81 .81 x X x T3.81, B3 x
v | PRRCATANGAN U % X x x x x x e T mm 3,81 81 3,81 3,81 x x X 13,81, 83 x
ECERAN KHUSUS BARARG I e T .
ouge | PERDAGANGA x X X X x X x - oL T4, B1 1,81 3,81 9,81 T3, B1 x x x 3,81, 83 x
PERDAGANGA TARANG BERAS 01,8z, | 73,91, 82,
ey KAPAN RUMAH TANGGA x X X X x x X | e | TBI T3, B1 T4, B1 3,81 3, Bl X X X 7,81, 83 x
PARAIAN. ALAS KAKI "Bl 63, | 19, 81,84,
osve | B x X X x X % x B o 1,81 1,81 .81 3,81 . Bl x X x T3, B1, B3 x
PERDAGANGAN ECERAN BARANG T3, 81,62, | 13,01, 52, =
el =) ek x x X x X X x BK 3,81 13,81 .81 2,81 T, Bl x x x 13,81, 83 x
PERDAGANGAN BARANG LISTRIK DAN , B1, B2, T3.B1, B2
1o | EREDACATCY m%: x X x x x x x e L 4,81 T8I .81 13,81 T, 81 x X x T3, 81, B3 x
Joor | PERDAGANGAN ECERAN BAFAN KONSTRURS p m = % =y " % BB | BB [ g p = — = g x 3 < o =
1002 | PERDAGANGAN ECERAN BARANG ANTIX x x x x x x x BELE [WE®E | oy .8 3,81 73, B1 T3, 81 x x X 13,81, 89 x
100y || TERDACAIIAN USRRAN BASANG FENER x X x x x x x 'rnfi”i. il -t TS 13,81 T, 8 T3, BI ™3, 81 x ] x T3, 81,83 x
PERDAGANG TEWAN PIARAAR FET T3, 81,B3, | 73,81, 53,
1004 x x x % x X x % aL 3,81 3,81 T, B1 13,81 .81 x X x 1,81, 83 x
1005 | PERDAGANGAN ECERAN HEWAN TERNAK X X X x x x x 81 81 T3, B1 73,81 3. B1 13,81 .81 x X x 73.81. B3 X
1006 PERDAGANGAN ECERAN IKAN HIAS X X X x X X x L} B1 T3, B1 T3, B1 T3, H1 T3, Bl T3, 81 x X X T3, B1, B3 x
PERDAGANGAN ECERAN PAKAN
100 | M e il AR x x x x x x x 1 B1 3,81 ™, 8 3,81 3,81 ™81 x x x .81, B3 x
AGANGAN ECERAN BUNGA
ioos || TERDACARGAN X x X % X x x x a1 Bl 1,81 .81 3,81 3,81 3,81 x x x 13,81, B3 x
1won || PnrAnIR ECRRAN TASARAM AN X x x X x X x 8 B 3,8 3,8 T, BI T3, B1 3,81 x x x 3,81, B3 x
1010 mﬂmmw x x x X x X x B B 3, m 3. B1 T3, B1 13,81 3, Bt x x x 9,81, BA x
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGRAPAN DAN
1011 MEDIA TANAMAN HIAR x x x x X X x T3, B T3, 81 ™, | T3, 81 T3. 81 X X x T3, B1, 83 x
1012 | PERDAGANGAN ECERAN MINYAK TANAH x x x % x X x T3, B1 T, 81 .81 3,81 3,81 x x x 1,81, 83 x
1013 | PERDAGANGAN ECERAN GAS ELPLIL x x x x X x x 13, B1 13,81 13,81 . B1 3,81 x X x 73,81, 83 X
1014 | PERDAGANOAN ECERAN BAHAN KIMIA x x x x x x x -l e il 73,81 ™, B .81 8,81 x X x T,B1.83 x
O B AR A
UG8 | Gaurn ava TN ARCRATIS [INBVIAR x x x x x X x R |[RE  e T, 81 ™, 81 T3, BL ™, Bt x X x .81, 83 x
B s e RO o
AROMATIK/PENYEGAR (MINYAK ATSIRS), DAN 81,82,
(71U R B itorli ety . x x x X X x x R ™, B1 13,81 ™, 81 T3, BI 4,81 x X x .81, 85 X
BERMOTOR LAINNNYA
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERATINAN v
1017 | DARI KAYU, BAMBU, ROTAN, PANDAN, RUMPUT x x x x x x x BB, 2,01 3,81 .81 7,81 .81 x x x 3,81, 83 x
DAN SEIEN
BARANG
1018 | DARI KULIT, TULANG, TANDUK, GADING, BULU x x x x % x x x x 7,81 .81 .8 .81 3,81 x x x 2,81, 83 x
DAN BINATANG, AN YANG DIAWETEAN
e .01, 62, |
T oy e x x x x x X x i | BRI I gy 3,81 3,81 .81 73,81 x ® x 13,81, B3 x
wuo | PRDAGANGAN AR Sy X x x X X x x ol e el IR .81 .81 73,81 3, 81 x x x 181,83 x
T8 N7
1021 | PERDAGANGAN BCERAN LUKISAN X x x X x x x THELE | ThELE T Ceym B 3, B1 3,81 13,81 x X x 15,81, B3 x
1023 x x x X x x x TBLEL | TLBLEL [T oo 13,81 3,3 3,81 T3, BI x x x 75,81, B3 x
DAN LUKISAN LAINNYA B B3
1023 MERN AN DAY | x X * x « x x "’!‘i' L h T 13,81 ™, 8 T8 3,81 x x x T,81,83 x
1024 mi%%u o %A VMESTH JARIT AR x x x x x X x mELk [RBLE | o .8 ™8 T3, B1 13, B1 x X x ,81,83 x
1025 Mxsiy o X X x x x X x WBLEL | W.BLBL | g .81 ™,81 3,81 3,81 x X x 7,81,B3 x
PANNYA e B3 B
1026 | DARAT TIDAK BERMOTOR DAN X x % X x X x b | Rt ULl T 3,81 3,81 T3, B1 3,81 x x x ,81,83 x
PERLENG
TRANGFORTAST BT BI, | 19,6183,
1027 Mmmm&f x x X X x L _E'! b mili' " mm 3,81 3,81 3,81 3,81 x x 13,81, B3 x
1025 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT-ALAT PERTANIAK | X X x Bl B 3, 81 3,81 .81 3, B1 .81 X 1481, 83 X
el ik ALAT-ALAT X X x x “'!!'!- B[R ig'- B .8 13,81 3,8 .8 x T3.B1.B3 x
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PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS
00 || P T oA AR P x x X x x x Bl 81 n,B 3,81 ™, B1 3, Bt ™, 81 x X x T2 81, B3 x
'ECERAN KAK] LIMA DAN LOS
som | EERDMAANAK KERRAN KN x x X x x x Bl Bl ™. B .81 T3, 81 3,81 B X x x 11,81, B3 X
ERAN KAK] LIMA DAN LOS
1052 | PASAR KOMODITI SAYUR-SAYURAN & = o = = X a1 Bl T3, Bl 3,81 ™ m T3, 81 3,81 x X x 1, B1, B3 x
ECERAN KAK] LIMA DAN 168 ;
W | E e x x X x x X Bi B1 3,81 3,81 ™ B 73,81 Ta. |1 X x x 81,83 x
ECERAN XAK] LIMA DAN LG8 -
1094 x x x x « X B1 m ™, 81 T3, 81 ™, 81 3, 81 3,81 x x X 13,81, B3 X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN .05
1035 | PASAR KOMODIT HASIL KEHUTANAN DAN x x x X x x X B BI 3,81 13,81 B T3. 81 T3 B x x x 81, Ba x
R T
1096 | PASAR KOMODITI TANAMAN HIAS DAN HASIL x x x X x x X Bl m ™81 T, B1 ™, 81 T3, B1 I, 81 X x X 13,81, 83 X
PERTANIAN LAINNYA
IMA DAN L8
1057 | el x x x X x x X 81 Bl 8,81 1,81 ™, 8 13, BI T3, B1 x x X T3.B1. B3 %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN 1.08
1038 | PASAR ROTI, KUE KERING, KUE BASAH DAN X x x X x x x B Bl T3. 81 .81 ™, 81 13,81 3,81 X x X 13,81, B %
SEJENIGNYA
PERDAGANGAN ECEFAN KAK] LIMA DAN LGS
1039 PASAR KOPI, GULA PASIR, GULA MERAH DAN x X x X X x X .11 21} T3, H1 T, 81 ™, Bl T3, B1 T3, 81 X X X T4, Bl B3 X
SEFENISNYA
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN 10§ =
O | LA I x x x x x x x B a1 13,81 T3, B1 3,81 13,81 .81 X x X 81,83 x
PERDAGANGAN ECERAN KAK] LIMA DAN LOS
1090 | pASAR DAGING OLAHAN DAN IKAN OLAHAN = = = * * x . n Bl bl 8 . mm 38 ) X X 8Ll td
PERDAGANGAN ECERAN KAK] LIMA DAN LGS
i1 | panoaoaloAn S x x x x x X % B 81 13,81 3,81 .81 3. 81 .81 x x X 3,81, 83 x
PERDAGANCGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
e | x x x x X x X Bl m T, 81 3,81 3,81 3, 81 ™8 x x X 3,81, B3 X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
1044 PASAR PAKAN TERNAK, PAKAN UNGOGAS DAN x X x X X x X -1 31} .81 T3.81 .81 T3.8B1 T3, 81 X x X T4 B1, B3 X
PAKAR TKAN
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
1045 | PASAR KOMODITI MAKAKAN DAN MINUMAN x x x x x x X Bi 81 T3, a1 3,81 3, B 3,81 73,81 x x X 8,8 X
YTOL
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
104y || Do x x x x x x x Bt 81 T3, BY 13,81 I, B 13,81 T3.B1 X x % TI.B1.B3 X
1007 | B e AN KAKILMATIAR 105 x x X 81 m 13,81 13,81 .8 T3, Bt T3, 81 x x 2,81, 83 x
PERDAGANGAN ECERAN KAK] LIMA DAN LOS
1048 PASAR SEPATU, SANDAL DAN ALAS KAK! x b 4 x X x X X B Bl T3, Bl T3, Bl ™8l T3, Bl T3, 81 x X X T3, BL. B3 X
LAINNYA
PERDAGANGAN ECIERAN KAK] LIMA DAN LOS
1049 PASAR PELENGKAP PAKAIAN DAN BENANG x X x X X x x a Bl T3, Bl T3, Bl T3, 81 T3, 81 T3, 81 x x x T, 81, B3 X
PERDAGANGAN ECERAX KAKI LIMA DAN LGS 3,81, 63, | T3,81,82, :
1050 PASAR BAHAN KIMIA x X x X x X X ? %) T3, B1 T, 81 ™! T3, Bt T3, 81 X x T3, 81,83
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN 1,08 T3, B1, 02, | 13,81, B2, N
1051 PASAR FARMASI x X x X x x X a3 B3 3,81 T3, B1 T3, Bl T3, 81 T3, B1 X x X T3, 81,83 X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS 7
10 | A L, x x x x x x % B B1 .81 T, B1 1,81 T3, Bt .81 x x X 11,83 X
ey | A nAOs x x x x x x x e | BB | ey 3,81 ™| .81 2,81 x x x .81, B3 x
PERDAGANGAN ECERAN WAK] LIMA DAN LOB =
158, | PRrIMOANGAN ECERAN KAK] LIMA TIAN | x x X x x x x B Bl 3,81 ™, 81 .8 Ta. Bt 3,81 X x x 3,81, B3 x
B A1 B, | Y3, 61, 62,
itk || T e b x x x x x x X o T3, 81 13,81 .81 13,81 T8 x x x 3,81, 83 x
mmmmmwﬁf 5, B1, B2 T3, B1, B,
1056 | PASAR BAHAN KIMIA, FARMASL, KOSMETIK DAN x x x x x x X -l -l (-8 1 3,81 .81 3. 81 T3.B1 X x x .81, B3 %
ALAT LABORATORILIM DAN YBIS!
ECERAN KAK] LIMA DAN LOS T3, Bl, B2, T4, B1, B2,
10mr | e . X x x x b i .81 T3, B1 3,81 T, B T3.B1 x x T3, B1, B3 x
PERDAGANGAN ECESRAN KAK] LIMA DAN LGB Bl.B3, | 13,81, B3,
1 | A x X x x x x A3 m 3,81 .81 .81 3.8 3,81 X x x T8, B1, B3 x
ECERAN KAKI LIMA GAN LO8 Ta.BL B2, | 15 81,
105% PASAR JAM x x x X x x X B3 o) T, 81 T3, B1 .| T3, 81 13,81 x x X 3, 81,83 X
PERDAGANGAN ECERAN KAK] LIMA DAN LOS 3, B, B2, T3, B, B2,
1060 | PASAR TAS, DOMPET, KOPER, RANSEL DAN x x X x x x X <l O mm 13,81 .81 5, 8L 13,81 x x x T8 B, BY X
SEJENISNYA
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
1061 | PASAR x x x x x x X TRILEY || B gy T3, B1 3,81 8,81 3,81 X x X 281,83 x
PERLENGKAPAN PENGENDARA SEPEOA MOTOR
PERDAGANGAN ECERAN KAK] LIMA DAN LGS
ol g st e L A X x x x x x Bi 8 T, 8 T3, B1 .81 ™8 5.8 X x X 8L 8 x
1063 bty x x x x x Sl k= I T3.B1 nn 3,81 12,81 X X .81, 83 %
B Tl T 5% 3,813, | 15,81, B2,
100 | paan e rAR P E AT A x X x x x x = o ™, B 3, B 2,81 .8 73,81 X X 81,83 x
GAN LIMA 108
PASAR BARANQ PECAH BELAH DAK
1065 PERLENGKAPAN DAPUR DARY x x X X x x X Bl Bl T3.81 T3.B1 T3, B1 T3, BL T3, Bl x X x 13,81, B3 X
____J.!E___WE_._—W_
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA LOS
10N, | T AR AN vty x x X % x x x Bl Bl 3. 81 1,81 3, m T, Bt 13,81 x x x 3,81, B3 X
TANAH LIAT
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PERDAGANCGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
1067 | PASAR BARANG DA PERLENGKAPAN DAPUR % x x % x X x Bl Bl T3.81 3,81 .81 .81 19,81 x x x 81,83 X
DARI KAYU, BAMBU ATAU ROTAN
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG PECAH
1068 PERLENGKAPAN DAPUR BUKAN DARI PLASTIK, X X x X X X X B1 Bl T3, B1 T3, B1 T3, Bl T3, Bl X x o T, Bl B3 X
BATU, TANAH LIAT, KAYU, BAMBU ATAU ROTAN
KAKI LIMA DAN LOS
1069 m‘-’ﬁmm?_‘ﬁm X x x x x X X 81 " 3,81 .81 Ta.B1 .8 .81 x x X 7,81,83 x
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN
1070 | PASAR PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA X x X X x x X Bl a1 19,81 3,81 .81 .80 3,81 x X x 3. 81, B x
LAINNYA
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LINA DAN LOS =y [[E——
1071 | PASAR KERTAS, KARTOX DAN BARANG DARI x X x X x X X - i 3,81 ™81 3, 81 B 3,81 x x x 3,81, B2 x
KERTAS
ARGAN AR LTMA DAN LO8 TS, B e, | 79,81, i,
B || e I LM Dt X X X X x X 2 3,81 T, BI 1,81 T8 73,81 x x % ™, B1. B
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS T3, Bl, B2, T3, Bl, B2,
1073 PABAR HASIL DAN PENERBITAN X x X x 83 3,81 T3, Bl T3, Bl ™ Bl T3, 81 X X T4, B1. B3
LIMA DAN LOS 5,81, 62, | 15,81, 5L
T | A e ] AT x X x x x X = 2 3,81 3, B1 1,81 . B T, Bl X % 3,81, B3
FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS P [ ——
1075 | PASAR ALAT FOTOGRAFY. ALAT OPTIK DAK X X X X X x X B, L 3,81 T3, B1 8 nm 3,81 x x x 7,81, B X
PERLENGKAPANNYA
ECERAN KAR] LIMA DAN 58 5.81,83, | 1,081,083,
O | e x X x X x x X AT s 3,81 ,81 1,81 T B 3,81 x x 7. B1.BI X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS T3, Bl B2, T3, Bl, B2,
w7 PASAR PERALATAN TRLEKOMUNIKAS] x X x X x X X B3 B3 T3, 81 T3, B1 T3, H1 T3 Bl T3, 81 x x x 11, B1, B3 x
KAKI LIMA DAN 108
PASAR CAMPURAN KERTAS, KARTON, BARANG T3,81,82, | 13,8182
1078 DAR] KERTAS, ALAT TULIS-MENULIS, ALAT X X X X X X X \ BJ’ N Bﬂ' T3, B1 T3, BL T3.B1 T, 81 T4, B1 b 4 X X T3, BL, B3 X
GAMBAR, HASIL FENCETAKAN, PENERBITAN
DAN LAINNYA
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS -
170 || FEREAGARGAN ECERAN KA x x x X X x x a1 B 3,81 T3,B1 1,81 T8 13,81 x X x 3,B1,83 X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN 108 &,61,5, | GOl
T gl e s X X x X x x X 2 3,81 ™, 81 ™, 81 .81 73,81 x x x T, Bl By X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA GAN 105 ,81,53, | 15, 81,64,
1081 PASAR LUKISAN X X x X x x x 3 B 13,81 T3, B1 T3, 81 3.8 ™ ; X x x T3, 81,83 X
GANGAN ECERAN KAK] LIMA DAN LOS
1082 PASAR HEWAN HIDUP X X X X X X X 81 Bl T, 81 T3, \1 T3, 81 T3, Bl T3, B1 X x X T3, 81,83 X
PERDAGANGAN RCERAN KAKT LIMA DAN LOS Pl
1083 | PASAR BAHAN HAKAR MINYAK, GAS, MINYAK % X x X X X X VDL, WBLEL |y 13,81 .81 3.8 13,81 x x X 5, B1,B3 x
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS .61, 82, | 13,61, 8,
1o | JERCACARGANECER X x x x x x X o o .81 4,81 .81 281 14,81 x x x 13, B1, 83 x
PERDAGANGAN ECERAN RAKI LIMA DAN 108 B || T
1085 | PASAR BARANG BEXAS PERLENGKAPAN RUMAH | X x % x x x x B VBl .8 3,8 .| T 3,81 x x x 12,81, 83 x
TANGOA
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LGS
PASAR PAKAIAN, ALAS KAKL, PERLENGKAPAN ™,81,82 | mBLE2
Tl [ D P PN o | ® X x x x X X Bl i 13,81 12,81 ™8 T8 3,81 x x x ,81,83 X
BEKAS
PERDAGANGAN BCERAN RAK] LiMA DAN 10§ i || e
1087 | PASAR BARANG LISTRIK DAN ELEXTRONIK X x x x x x x - BLEL | mE 74,81 ™, 81 8 73,81 x x x .81, B3 x
BEKAS
1l b DAN L8 X X x x x X x WoanEy || B, | g 3,81 1,81 2.8 T3, B1 x x 13,81, B3 X
1089 x x x x x x X T AR e 75,81 13,81 T3, B1 T3, B1 x x x 3, 81,83 X
1090 x x x X x X x VLS, || ML, || i 13,81 3. 81 .81 3, 81 x x x 13,81, B3 X
1091 x X x x x x x THBL R || TNALE || mm 3,81 3, B1 n e T3, Bt x x x 81,83 x
1092 x x x X x x % WL || TUBLER |y 8,81 3,81 .81 73, B1 x x x 73, 81,83 x
1093 x x x % x x % LI | L | 3,81 3,81 e 13,81 % X X 73,81, B3 X
1094 x x x x X X WO || LWL | e ™, 81 T3, B1 13,81 13,81 x x x 13,B1,B3 X
1095 X x X X X X W B L | oy 3,81 T3.B1 T8l ™, Bl x x X 13,81, 83 %
1096 x x % X X B B ™, 81 1,81 ™, 81 nm ™, 81 x x T, B1. B3 x
1097 x x x x x x X VLELEL | TRBLEL ] e T, BY 3,81 ne ™, 81 x x x 13,81, 83 %
1098 x x x X x X X RN, | S0 ELEL | g 8,81 T3, B1 w8 3,81 x x x 3. B1, B3 X
PERDACGANGAN ECERAN KELILING TEKSTIL,
1099 | PAKAIAN, ALAS KAKI DAN BARANG KEPERLUAN X X x X x X % Bl B .8 .81 .81 Bl 3. 81 x X x 7,81, B3 X
PRIBADI
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T3.8B1.B3

T, Bl, BY

T3, 81,83

T3, B1, B3

T3 BL, B3
X

B3

a3l

B3

B
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B3
T3, B1, B3

B3

a3

B3
T3, BI,
B3

B3
T3, B1,
B3

B3

B3

B3

B3

B3

T3, B1

T3, 81

T, 81

T3, Bl

Ba

T3, Bt

T3, Bl

B3

.81

T, B1

.81

13,81

73,81

B3

T3, B1

T3, B1

T3, B1

3,81

13,81, B3 T3, Bi, B3 T3, B1, B3 T3, B1,Ba T3, B1, BY T3, B1, B3

B3

B3

Ba

T3, Bl

™, Bl

T3, B1

.8

T3, 81

B3
X

Bl

T3, B1, B,
B3

T3, B1, B2,
B3

T3, B1, B2,
B3

B3
T3, B, B3

B3

Bl

al

T3, B, B2,
B3

T3, B1, B2,
B3

T3, 81, B2,
83

B3
T3, B1, B3

X

x
X

x

PERDAGANGAN ECERAN KELILING BAHAN

PERDAGANGAN ECERAN KELILING KERTAS,
BARANG DARI KERTAS, ALAT TULIS, BA!

G

CETAKAN, ALAT GLAHRAGA, ALAT MUSIK, ALAT

ANGEUTAN JALAN REL UNTUK PENUMPANG
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ANGKUTAN
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TRAMPER UNTUK PENUMPANG

IAN

H.

ANGKUTAN LAUT DALAM ERI UNTUK

WISATA

UNTUK PENUMP,

ANGHUTAN LAUT LUAR NEGER! UNTUK WISATA

(8]

ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI PERINTIS

UNTUK BARANG

1ol

1102

1105
1106

1107
1108

1109

1110
1
12
1113
1114
1115
1118

m7

ts

19

i120

1121

1122
1123
ii2e

1125

11236
mnr

1128 ANGKUTAN SEWA KHUSUS

129
1130

[T

1132

1133
1134
1135
1136

1138
113%
1140

1141

1142
1143
1144

1148




—_—
1
1
| R
wo. - S
SubZoma | |
i 0
Pangaz
KRGIATAR - =
1
1145 || ATEERUTAN LAUT DALAR MRz Ei PELATARAN x ] % X x x x X X X x X X X x X x x x
L N
p197. || Do o AL LIARRNCEIT UK BARKIA |~ X x X x X x x X X x X X X X X x % x
rep. || AUBEIANIAFLEAR WIGERI UNTUR BARKNG | 1x X x x x X x x X x x X x X x x X X x
a9 | ANGKUTAN LAUT LAR REGER PELAYARAN = F % = % = % % = c " . = = e = = ‘ .
viso | ANGKUTAN SUNGAT DAN DARAU LIvER v | x " = = p = x = = X x e = = . . . -
ANGKUTAN DAN DANAU TRAMPER
1151 | (TRAYEK TIDAK TETAP DAN TIDAK TERATUR} x x X X x X x x X X x X x x x x x x x x x
UNTUK PENUMPANG
LT L
1152 | ANGKUTAN GUNGAl DAN DANAU DRTUR WIATA | o) = = . - . > Z 3 = " x
GRUTAN AN ANTARPROVINS!
pga | BAGRnaN X x x x x % X x x % x X X x x X x
ANGKUTAN YEBERARGAN PERINTIS
1154 b ol x X X X x X % X X X x X X X % x x
e s e
1155 | ANTARKABUPATEN UMUM DALAN x X x x x x x x x x . % x X X % x X x x x
KABUPATEN/KOTA UNTUK BARANG
ANGKUTAN NGAN PERINTIS
1156 | ANTARKABUPATEN/ KOTA UNTUK PENUMPANG = X % x X X X x % X X x x 2 X = X X X X 2
ANGKUTAN DALAM
M57 | KABUPATEN/ KOTA PENUMPANG X i * X = = d ¥ x X X X X
ANGKUTAN TAINNYA URTOK
1158 PENUMPANG TERMASUK PENYEBERANGAN x x X X x x x X X X x X X X X X X X x X x
ANTARNEGARA
ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU URTUR
spm |[ATCKUIATHNOA DAk DAl o x X X % X x % x % X x X x X X X X % x X x
ANGKUTAN BUNGAI DAN DANAU UNTUK
g || ANGEUTAR SN X X x X x x X x x X x X % x X x X X X X x
ANGEUTAN DAN DANAU URTUK
1161 mumﬁﬁlﬁﬁi* x X x X x x x X x X x X x x X X % X % x x
ANGKUTAN PENYEDERANGAN UMUM ANTAR
ne (| AR M ANTIR x x x x x X x X % X x % x % x X x x x x x
RN S Tl PRI
nes | Ahe ol x x % x x X x x X x X x x x x x x x x X x
ANGKUT, UMUM
1a Rt T K e Atich x x x X x X x X X X x x x x X X X X x X x
AT F T o .
L e Kot T x X x x x x x X x X x X x X X X x N x x x
ANGKTEAR PR R o o
1165 | KABUPATEN/KOTA UNTUK BARANG X X X X x X X X X X x x x x X % X X x X X
ANGKUTAN PENVEBERANGAN LAINNYA URTUK
1167 | BARANG TERMASUK PENYEBERANGAN x X x x x X x X X x X X x X % x x X x x x
ANTARNEGARA
ANGKUTAN UDARA NIAGA BERJADWAL DALAM
1165 | NEGERI UNTUK PENUMPANG ATAU PENUMPARG | X X x % x x X % x x x x x x x x x % x x x
DAN KARGG [SINGLE
ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERIADWAL
1165 | DALAM NEGER] UNTUK PENUMPANG ATAU x X x x x X % x X x x x x x x X X % x X x
PENUMPANG DA KAKGO (SINLE MAJOKITY]
NIAGA BERJADWAL LUAR
1170 | NEQKER! GTUN PENOMANG arav Pesomosna | X % x X x x x x X X x X ® X X x x x x x «
DBAN KARGH
ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL
1171 | LUAR NEGER! UNTUK PENUMPANG ATAU % x x X x X X x X N x X % X X x X x X X x
AT T e T St
Ll e iy x X x X x % x x X X X x x X X X X x x X x
1173 | ANGKUTAN UDARA UNTUK OLAHRAGA x X X x x X x X B3 x x X x X X X X x x X x
1174 | ANGEUTAN UDARA UNTUK WISATA x X x X X X x X Y] X x X x X X X X X x X x
BT | e NN GRTLAERHUREANG x x x x x x x % x x x X x x % X x x x x x
"ANGEUTAN UDARA NINGA TIDAK BERJADWAL
1176 | DALAM NEGERI UNTUK KARGO (SINGLE x x x x x X x x x x x x x X X % x X x X x
"ANGKUTAN UDATON NIAGA BERJADWAL LUAR
YT | NEGERI UNTUK KARGO (SINGLE MAJORTTY) X X * X X x x X X x x X F X X X % X x x x
ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK RERJADWAL
1178 | LUAR NEGERI UNTUX XARGO (SINGLE x X x X x x x x x X x x X x x x X x x x x
MAJORITY)
1179 | PERGUDANGAN DAN PEXYIMPANAN x X x X x X x TLTL,B | TLTABL X TLTBL | TLTABL | TLTABL | TLTABL | TLTALEI | TiTO.BI '"!'T'" T | nmm x x
1180 | AKTIVITAS COLD STORAGE x x x x x X x TLIBI | TI,T9,BI X e | LB | i | e | nome | tome | a | TLmE x x
ARTIVITAS BOUNDED WAREHOUSING ATA
1181 W ATAU X X X x x % X T™,T3,B1 | T1,73,B1 X ™E | me | nwe [ nne | toee |[nne [ TUROD TERC Ty o x x
1182 | PENYIMPANAN MINYAK DAN GA8 BUMI x X x X x X x X X X x X X X X X x X X X x
1183 | AKTIVITAS PENVIMPANAN B3 X X X x X % X X X X X X X X X X X X X X x
FABILITAS PENYIMPANAN SUMBER RADIAS!
118 | PASILITA X x x X x X x X X x x x x x x X x X x % x
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PENVIMPARAN YANG TERMASUR DALAM
1385 | NATURALLY OCCURING RADIOACTIVE MATERIAL | X X x x X x X X x x X x x x X X x x X X X

JONM)
1186 | PENGELOLA GUDANG SISTEM RESI GUDANG x x X X * x T38| T, T8I x TLTLE | TLTLBL | Thmel | mosen | mamen | memen [ TR [ TRER | e x X
s | ee AN DAN B LAINNYA x x % x % x TLTLBL | T1,13,80 X T | nns | nwe | nes | e | noee | TR [ TEBC T g n X X
1188 | AKTIVITAS T DARAT x X B | 2,81 x x B3 2,81 3,81 ™, B1 3,81 .81 2,81 73,81 . B1 . B T8 | Tam . 81 .81 X
1189 | AKTIVITAS STASIUN KERETA API x X x x X x X x X X x x X x X X X x X x X
1190 | AKTIVITAS JALAN TOL X 83, B4 B84 | B3, B4 | w384 8| mams £, B4 B3, e 8, B4 x x x X B3, B4 B3, B4 | B3,Ba | B3, B4 83, B4 B, B4 83, B4

PERPATAIRAN
vey | i TABARAN JALAR (0% x & e | ma x 83 X ™, 81 3,81 ™, Bl 3,81 B . 81 3,8 3,81 .8 TE | B .81 . 81 X
188 || et ey Y e SALEH TATRH x x 2. | 12,81 X X x .81 3,81 , 81 3,81 ™8 3.8 13,81 3. B1 T, B1 8 | Tam 1,81 13,81 X
TG, || A PR AN ANGELITAN ERAY x % T2. 81 T2, 81 X X B3 3,81 3,81 T8, B1 T3, B1 3,81 3,81 T, B1 3, Bl ™, W .8 | TaB 3,81 3,81 %
1194 | AKTIVITAS PELAYANAN KEPELABUHAN LAUT X X x X X X x X X X x X X x X X X X X X x
EEPELABUHAN
tips | ARTTVITAS PELAVARAN BUpGAL x X x X X X X x x x * x X x x X % x X x X
REPELABURAN

1o || ASIVITAR PAYARAN x x x x x x X X x x x x x x x x x x X x X
1197 | AKTIVITAS PELABUHAN PERIKANAN X X x X x X x X x x X X % X X x X X X x X
1198 | AKTIVITAS PENGELOLAAN KAPAL x X x X X X X X X x x X x X X X X x X % X
gig] | AT T Rt ARCE AR TR P ERATEAN x x x x x X X X x X x x x x x X X x X X X
1200 | AKTIVITAS KERANDARUDARAAN x X x X X X X X X X x x X X X X x X x x X
1201 | SR SLALANA SAVIGAN BRNEREARGAR X X x x x x X x X x X X x x x X x X x X x

PENANGANAN KARGO {BONGRAR MUAT
i | R x x 1281 | T2BI X x x TLBLES | TLBLES x B3 B B3 P B3 B a3 m B3 ) X
1201 | JASA PENGURUSAN TRANSPORTAS! (IPT) X X x x X % X X x x X X % x X X x x X T1,B) X

AKTIVITAS ERSPEDIST MUATAN KERETA AP DAN
1204 | Broperia: ANGKITAN DARAT (BGRA S EADS x X x x x X % X X x X X x x X X x x x x X
1205 | AKTIVITAS EKSPEDIS! MUATAN KAPAL (EMKL] x X X x X X X X X X x X X x % x x x X 1, B1 X
1206 Wg! gwmm! MUATAR PEBAWAT x X x X X X x X X x X x X % X x X x x .81 X
1207 | ANGKUTAN MULTIMODA x x x x X X % TI,BL,B3 | TILB1LB3 | TI.T8,B1 Ba B B3 ) o) 03 83 ) 83 a3 X
1208 | JASA PENUNJANG ANGKUTAN UDARA x X x X X x X TI.BI,B3 | TLBLB3 | T1, 79 81 Ba B B3 B3 B3 ) 53 B B3 & X

JASA KEAGENAN RAPALJAGER PERRAPALAN
1200 | JASAREAGERAN KAPAL/A x % x x x x X TLBILBS | TiLBLES | T1,T3 @ B3 ™) Ba B3 B3 B3 B3 o B3 ™ x
1210 | AKTIVITAS TALLY MANDIRI x X x x x x X T3.BI,B3 | T3 BL83 X x X x x X x x x X X x
181 | S IGRIANG ANOKITRN CARGYA x x x x x x % n.oi83 | TaeLBs | TiLTm B3 B3 B3 B3 B3 Bl B3 a1 B3 1 X
1212 | AKTIVITAS POS x X x x x x X T2.B1,B3 | T2,81,83 | 71,7381 83 [ ) = B3 m a3 ) B3 [ x
1213 | AKTIVITAS KURIR x X x x x X X T2,81,83 | 12,8183 | T1,T3.B1 B3 m B3 B3 B B3 B3 B3 B3 1 x
1214 | AKTIVITAS AGEN KURIR X X x X X x x T2.81,83 | 12,8183 | T1,13,BI B3 B ) B3 B3 B3 83 B B3 1 x
1215 | HOTEL BINTANG x X X X X X x T3,81,83 | T3, 81,83 1 X T, Bl 3,81 3, 81 T, 81 3,81 T3, 81 i 1 3,81, 83 X
1216 | HOTEL MELATE x X X X X x X T3,81,83 | 13,8183 ] 3,81 T, 81 3,81 . 81 3,81 3, 81 73,81 i 1 T3, 81, B3 X
1217 | PONDOK WISATA x X x X X X x 13,8182 | T3 81,83 1 3,81 ™, B 13,81 T3, 81 13.81 T3,B1 3,81 1 1 T, B1, B3 X
1218 | PENGINAFAN REMAJA (Youth Hostel x X x X X X X 13,B1,83 | 19,Bi.83 1 T3, 81 T, 81 13,81 T4, B1 8,81 3,81 3,81 1 1 13, 81, 03 X

BUMI PERRKEMANAN, PERSINGGATIAN FARAVAN
THY | e,y x x x x x X X 1™.81,83 | TO.BLB i 3,81 8 .81 3,81 13,81 13,81 .81 1 1 ™, 81,83 X
aza0 | RS CRERITSNG, AWSG 1 BIVERIG 2, x X x x x X x 181,83 | T2.BLB3 1 13,81 ™, 81 3,81 3,81 3, B1 T 1 I T.81.83 x
1221 | APARTEMEN HOTEL X X x X x X X x x x x x x x 7 X x x x X X
1222 mmummm x % x x x X X 8,82 | o8I, 83 1 T2, B1 ™8 T3, B1 .8 T4, B1 T4 BI T3, Bt [ 1 T 81,83 x
1223 | FENYEDIAAN AKOMODASI LAINNYA x X X x x X X T™.01,83 | 13,81,83 1 3, Bt .8 T3, B1 3, 81 T, B1 T3, 81 T3, BL 1 T .81, B X
1224 | RESTORAN X X x X x x X Ta.81,83 | 74,8183 1 T2,T3,B1 | TAT3,BL | T2.713.81 | 27881 X X X 1 1 2, 81, 83 x
1235 | WARUNO/RUMAH MAKA x X x x x X X Ta.BL, B3 | 73,8183 1 Ta.B1 B 3,81 3,51 13,81 13,81 8 | 2B | maies [ momes X
1226 | KEDAI MAKANAN x x x x x x x TaB1,83 | TI.BI,BY 1 3,81 ™. 3, BI T3, 81 3,81 .81 T3,B1 A ETRETTT X
\227 | PENVEDIAAN MARANAN KELILING | TEMPAT x X 'ﬂ' E BT, ﬁ X X % T3.81.83 | T3,81,83 1 5,81 .81 3, BI 3,81 3,81 T.m 3, B1 i 1 .81, 83 X
1228 RSO A iFiﬁﬁﬁﬂmﬂ x x x X X x X 12.81.83 | Ta.B1,Ba 1 1,81 ™8 13,81 .81 ™, 81 T3, 81 3, B1 1 1 T, 81,8 x
1229 %%m e SR BT TERTERTY x x x X X X x TILELBI | T.B1,B3 1 ™, 8 Ta. 81 73,81 3,81 T3,B1 ™, 81 B 1 1 3,81, 83 x
1230 | PENYEDIAAN JABA BOGA PERIODE TERTENTU x x x X X % X T3,B1,B3 | 13,81, 83 ' T2, 81 8, 81 3,81 T, Bt 3, B1 3, BI T3, 81 1 1 T, 81,89 x
1231 | BAR x X x x x % x T2.BL,B3 | 7T2,81,83 | T3,B1,B3 X x x x X % X T x x
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1233 | RUMAH MINUM/KAFE X x X x X % x T3,B1.B3 | T3,BI,B3 1 T3, B T3, BL 3, B1 13, B1 3,81 1 1 3, B1, B3 x
1234 | KEDAI MINUMAN X X X x X x x T3,B1,B3 | T3,BL,m 1 T3, B1 13,81 3,81 13,81 3,81 1 1 3, B1, B3 X
1235 | RUMAH/KEDAI OBAT TRADISIGNAL X x X x X x X TA,BLE3 | T3 Bl B3 1 T3, Bt T3, BL ™, 81 T3, B1 3,81 1 1 T3, BL, B3 X
PENVEDIAAN MINUMAN KELILING [TEMPAT
oL e x x X x x x x Ta,BLB3 | T3,BI,B3 I T3, BI T3, B1 3,81 13,81 13,81 1 t ™, B1, B3 x
1257 | PENERBITAN BUKU x x X x X x x T3,B1,B3 | T3,BLB3 1 3,81 3,81 ™, 81 T, 81 13,81 13,B1,B3 | TiB1,B3 x
1238 PENERBITAN DIREKTORI DAN MAILING LIST X X X x X X X TA, BL, B3 T3, BL, B3 1 Ta, Bl T3, B T3, 81 T3, Bl T4, Bt T3, Bl B3 T4, BL,BY X
PENERBITAN SURAT KABAR, JURNKAL DAN
1295 || e A A X X [ X X x x T2,81,B3 | T3,B1,B3 1 73,81 3,81 3,81 3, B1 3,81 T3,B1,B3 | TIBLBY x
1240 | AKTIVITAS PENERBITAN LAINNYA x x X X X x x T8.BL.B3 | Ta,Bi, B3 ] T4, 81 3, m 3,8 T3, B1 3,81 T3,B1,83 | Tam,E8 x
1241 | PENERBITAN PIRANTI LUNAK [SOFTWARE) % x x x X x X 3,81 T3, B1 B, B3 T3, 81 73,81 X X x 3, B1 1 X
ARTIFITAS FROGUKSI FILM, VIDEO, DAR
1242 AN YR /T i P asi X X X x x X x T3,B1,B4 | T3,BI,B4 | BI,B3 | T3,B1,B4 | T3,B1, B4 X X X T4, 81, Be 1 x
AS PRODURSI FILM, VIDED, DAN
1 e L, V. x x x X x x x 3,81 73,81 B1.83 73, 81 .8 % x x T, 81 ' x
"AB PASCAPRODUKEL FILM, VIDEG, DAN
1244 RAM TELEVIS! OLEH PEMERINTAHAN X X X X X x X T3, b1, B4 T3, B1, 84 B, 23 T3, B1, B4 T4, B, B4 X x X T3, Bl, B4 ] X
'AS PASCAPRODUKSI FILM, VIDEO, DAN ;
1995 || Do TR cobth SRAATs x x x x"i x x x 3,81 .81 B B3 T3 8 3.8 % x X T3, 81 1 x
"AS DISTRIBUS! FILM, VIDEO, DAN Tz, 81, T3, 81,83, | 13, 81,89, T3.BI, | T3.Bi, | 14,8189,
1246 PROGRAM TELEVIS] OLEH PEMERINTAHAN X X T2, B1, B4 B4 X X X B4 B4 1 T3, B1, B4 T3, 81, B4 T3,B1,B4 | T3, B1, B4 4 B3, B4 B4 1 X
AKTIVITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEQ DAN 3, 81,
1247 O B s BeaaeTe X % 8 | LB X x X T3,B1,B3 | T3,B1,83 1 13,81 3, Bi ,B1 T, 81 T3, 81 e 73,81, B3 1 X
1248 | AKTIVITAS PEMUTARAN FILM x X 12,B1 T2,B1 x x x T3.81,83 | T3,B1,83 1 T, 81 .8 3,81 73,81 3,81 B8 | maeies 1 X
1249 | AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA X X 2,81 T2.81 x x x T3,B1,B3 | T3,B1,B3 1 T3, B1 T3,B1 3, Bt 13,81 ra,m | B | oo ms 1 X
1250 wnmmwm MUTHAKC AN BLEL x x 28 | T2m x x X ™, BB | T3,BIB3 1 3,81 3, B1 .81 T4, 81 T | TR | e e i X
T3, BL. B3, T3, B1, B3, T3, B, T3, B, T3, B1, B3,
1281 | PENVIARAN RADIO OLEH PEMERINTAH X X X x X x X o o 1 T3,B1,84 | T2.81,B4 TA.BILB4 | T9,B1,B4 3 e o4 A 1 X
1252 | PENYIARAN RADIO OLEH SWASTA x X % x x x x T3,81,83 | T3,81,83 1 3.8 T3, B 3,81 T3, B1 e | B | moenes 0 x
e
AKTIVITAS PERVIARAN DAN PEMBOGRAMAR Ta,BI,B3, | T,81,89, T3,BL, | 19, BI,
1259 | R Pt i e e x X X x x x % = B 1 T3,B1,B4 | T4,B1,B4 T3, 81,84 | 19,81, B4 94 mS g [ x
AKTIVITAS PERYIARAN DIAN PEMROGRAMAR T3, B1, .
1254 TE[EEEOLEHSWW\‘A X x X x X X x T3, B1,B3 T3, 81, B3 1 T3, B1 T3, B1 T3, B1 T3, 81 T3, 81 Ba T3,81,83 I X
1255 | AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI DENGAN KABEL x x X x X B3 X T8, B1,83 | T3,Bi,83 i .81 3,81 3,81 73,81 e | R | maeies 1 X
1256 | ARTIVITAS TELEKOMUNIKASI TANPA KABEL x x X x x B3 x T3,B1,B3 | T3,B1,B3 1 3,81 T3.BI 3, Bl 13,81 1,81 | =B oy m s 1 X
1257 | AKTIVITAS TELEKOMUNIKASE SATELIT x x X x X B3 x T3, BLB3 | T3, BLB3 1 3,81 T3, BL 3,81 73,81 T3, B B T4, B1, B3 1 X
1258 | JABA PANGGILAN PREMIUM (PREMIUM CALL) x X % x X x x 3,81 3. B B1.B3 T3,Bi T3, Bl X x X T3, BI T3, 81 ] X
1259 JASA KONTEN SMS PREMIUM X X X X X x X T3, m T3, 81 Bi, B3 ™, 81 T3, Bl X X X T3, B1 T3, 81 1} X
1260 mﬂm’"mw‘“ x x % x X x X T3.B1,83 | T3,B1,B3 i 3,81 3, B1 T3,81 13,81 1 1 1 x
1261 JABA PANGGILAN TERKELOLA [CALLING CARD) X X X X X X X T3, B1,B3 T3, B1, B3 1 T3, Bl T3, Bl T3, 81 73,81 T3, BI I 1 T X
1262 | JASA NILAI TAMBAH TELPON LAINNYA X x X x X X X T3,B1,B3 | T3,BI,B3 1 T3,B1 T3, B1 3, Bl T3, B1 13, B1 1 1 ' x
1263 | INTERNET SERVICE PROVIDER x x X x X X x T3, B TO,BI,B3 | T3BIL,EI | T3,BI T3, BI T3, B1 73, 81 73, BI ] 1 1 X
1264 | JABA SISTEM KOMUNIKASI DATA X X X X X X X T3.BIBI | T3,B1,B3 | T3,85,83 | 73,81 T3.B1 3, Bl 3,81 13, B1 1 1 1 X
1265 | JASA TELEVISI PROTOKOL INTERNET (IPTV) x X X x x x x T4,BL,BY | TLBIL,BI | TRBLES | T3.B1 ™. Bl .81 T3.81 T3, B 1 1 I X
1266 | JABA INTERKONEKS! INTERNET (MAP) x X X X X x x T4,BL,B3 | T3,B1,B3 | T3,B1,83 | 13,81 T3, BL 3, B .81 13, B1 1 1 1 X
JABA PENYEDIA KONTEN MELALLT JARINGAN
BEROERAK SELULER ATAU JARINGAN TETAP
LG e ey e x x % x x x X TaBLBY | 13,8183 | TaELEs | TI.B1 3, B 3,81 3,81 3, 81 3,81 3.8 1 1 1 X
TERBATAS
1268 | JASA MULTIMEDIA LAINNYA x x X x X x x 73,81 T4, Bt B1,B3 T3, B1 T4, B 13,81 T4, Bl X x X T3, BI 3,81 1 %
faig) | MEIVTIRA TSLEROMUNEAT KB URTUR X x .83 | TaBa X x x T3,91,85 | TaBLBI | ™ELES | TaE T3.B1 5,81 .8 T8I e [ te [ 4P| moeses 1 X
AKTIVITAS TELEKOMUNIRASI KHUSGS UNTUK T, 81,
120" | Y AN B RNE R x X T2,88 | T2.B3 X X x TaBL,B | T.BLBa | meLEs | B .81 T 81 T3 B1 73,81 T8I 3, Bl 73,81,83 1 X
AKTIVITAS KHUSUS UNTUK T3, B,
1271 | RErRul AN PERTAMANAN EAMANAN X x 12,83 | 12,83 X B3 x T3,81,B3 | T3,B1,B3 | mELB3 [ 73,81 T3, B1 3,81 .81 3,B1 8, B1 3, BL hy T3, 81, B3 1 X
1272 JASA JUAL KEMBALI JABA TELEROMUNIKAS! X X T2, B3 T2,B3 X x x T4, B1, B3 T4, BL, B3 T3, B1, B3 T3, Bl T3, Bl T3, Bl T, B T3, Bl T3, Bl T3, Bl 1 1 I X
1373 | AKTIVITAS TELEKOMUNIKAS! LAINNYA YTOL % x 2,83 | 12,83 X x x TABLBY | TaBLBY | meLss | w81 13,81 ™, B1 .81 73,81 T.BI 3, BI ii.a_g. 73,81, 83 1 X
1274 | AKTIVITAS PENGEMBANGAN VIDEQ GAME X X X X 3 x X T3, B1 13, BI 1, B3 3, B1 13, B1 T4, Bt . X X x T3, Bl 3, B1 ] X
G GAN APLIKAST
1275 | PERDAGANGAN MELALUI INTERNET (E- X X X x x x x 3,81 ™, 81 B1.B3 73,81 T3, B1 T4 BI ™, 85 X x X T3, Bl T3.B1 1 X
PEMROGRAMAN GAN PRODUKSI =
Tl Bl i x x x x X x x 3,81 13,81 81,83 3,81 73,81 4, B1 X x x X 3,81 3,81 i X
iy | AKTUIEAS PERKENEANGAN TRENCLOG! % X x x X x x .81 T3, 81 B1.B3 73,81 T T, 81 T3, 8 X x x T3, Bi 73,81 1 x
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T e g X x X x X x X .81 .81 B1, B3 3,81 .81 x x X T3, Bt 3,81 1 x
1279 | AKTIVITAS PEMROGRAMAN KOMFUTER LAINNYA | X X X X X x x 3, BL 2,81 81,81 T2, B T8, B1 X x X T3, Bl T, B 1 x
1280 | AKTIVITAS KONSULTASI KEAMAMAN INFORMASI X X X X X X X 3, 81 T, 81 81,83 T, 81 2,8 X x x 3, B1 3, Bt 1 X
1281 | AKYIVITAS PENYEDIAAN IDENTITAS DIGITAL X X % X X X X 13, B1 ™, B 61,83 3, 81 T, B1 x X x 13,81 3, B1 1 x
ARTIVITAS PENVEDIA SERTIFIRAT RLEKTRONT
1282 | DAN LAYANAN YANG MENGGUNAKAN X x x % % x x 3, B1 .81 1,83 13,81 4, B1 3,81 3,81 x x x 3,81 13,81 1 x
SERTIFIKAT ELEKTRONIK
PERANCARGAN
1288, | AIIVIRAS %’:W X X X X x x X T, B 1,81 B1,B3 T3, B1 ™, Bl 3,81 3,81 x X X 13,81 1 x
KONSULTABI Ki
Tl [Frtrrhapain KonruTe L wmm X X % x X X x T, 8 ™. Bl B1, B3 13,81 13,81 ™, 81 2,81 X x x 13,81 1 x
AKTIVITAS TERNGLOG]
1ass [ s X % X x % x x 3,81 12,81 B1, B3 3,81 3,81 T3.81 3,81 X x x T3, BI 1 X
1256 | AKTIVITAS PENGOLAHAN DATA X X X X X x x ™, 81 . 81 B1, B3 T3, 1 T, m ™ Bt 5,81 x x x T3, B1 1 x
1287 | AKTIVITAS HOSTING DAN YEDI X X X X X x X 3, B ™, B B1.B3 T3, B1 T3, B1 13, B1 3,81 X X X 13, B 1 X
FORTAL W DAN /ATAU FLATFORM DIGITAL
1 | A I x X X x X x x T3, 81 ™, 81 B1, B3 3, 81 .8 3, B1 3,8 X X x T3, B ! x
PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL
B [ Il Lo AL X x x X x x x .8 nm B1,B3 T3, 81 ™, 81 T3, B 13,81 x x x 13, B1 1 x
1200 | AKTIVITAS KANTOR BERITA OLEH PEMERINTAH x x X x X x x TBLES, [ TLBLE [ TABL | oy gy [ pLBe | TO.BI,B4 | T3,B1,84 | T3.81,84 | 13,6084 | T9.BL | 1581 : =
B4 B4 B4 B4 B3, B4
1291 | AKTIVITAS KANTOR BERITA OLEH SWASTA X x X X X x X 8.8 | TaBiLBs | moeLes | Tam Ta.B1 3. 81 13,81 .81 T3, M B [ BE 1 %
1202 | AKTIVITAS JASA INFORMAS! LAINNYA YTDL x X X x X x X T3,81,83 | T3BLBY | T9,81.B3 | TH.BI 13,81 ™, 81 73,81 ™,81 2,81 .81 | P 1 x
1203 | Bank senTRA X x x X X x x 13,B1.R3 | T3,B1.BS | Ta,BLBS | TaBI 3,81 T, B .81 T, Bl 13,81 a8 | Soh T3, B1. B3 X
1294 | BANK UMUM KONVENSIONAL x x X x X x x 13,81, | T3,B1,B3 | T3,BLB3 | Tim T3.81 T3, B1 .81 3,81 T 81 T3, 81 THEN T3, 81, B3 x
1295 | BANK UMUM SYARIAH X X X X x x X 13,8183 | T3,B1,B3 | T3,B1,B3 | v3,BI 13,81 T, 81 3,81 3,81 2,81 m,e | ThEE 3,81, 83 X
1296 | UNIT USAHA SYARIAH BANK UMUM x x X X x x X tae,83 | T3,81,83 | 13.EL,B3 | T3.m1 13,81 3,81 T3.81 T3,81 ™, 81 13,81 ‘mz':" T3, B1, B3 x
1207 | BANK PERKREDITAN RAKYAT X X X X X x x T4,81,B3 | TS,BLB3 | T3,BLB3 | Ta.E1 8,81 3,81 .8 T, Bl 3,81 3,81 [ o8- T3,B1.83 x
1295 | DANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH x X x x x x X TaBLBY | TeBLBI | T3ELE3 | B T3.B1 1,81 13,81 T, 81 T2, 8 81 | T 3,81, B3 X
i) || pomERST SIMPAN PINIAM PRIMER (KE% x X X x x x X TLBLBY | T3,BLEY | TRBLE | T8.B1 T4, 81 .81 ™, 81 .81 . B mm | TBL T4,B1,8B5 | T3,BI, 83
saov; || JRETSEMPAN SIIAM YO SR FOMEIS AP x X x x X % % 19,8183 | Ta.BLBI | Ta.BLBI | Ta.BI 3,81 T, 81 3,81 T3, 51 e | e [ P | meuss | moenes | mbLes
B0k, || i TN PELIAM SEMUIER, fi x x x x x x X TABLBY | T3,BLEI | T3,BL,B3 | Ti@ 3,81 T3, Bl 3,81 3,81 3,81 IR E T ET T
| e e e x X x x % x X TBLBY | T3,B1,83 | Ta,BL,B3 | T3.BI T3, B1 ™, B T3, 81 73, B1 3,81 73,81 T mees | moeLe | mbas
KOPERAST SIMPAN PINIAM DAN PEMBIAYAAN 3,81
Thog) [| EST SOMPAN PRIAM | x X x x P x % TABLBY | TBLB3 | TaBLEA | T8 8 .81 .81 2,81 Ta. 8L 3,81 5 T3,81,83 | T3,B1,83 x
UNIT SIMPAN PIRJAM DAN PEMESATAAN .81
1304 | SYARIAH KOPERASI PRIMER (USPPS X x X x x x x Ta.B1L.B3 | T3.Bi,B3 T3.B1 ™, B1 19,81 .81 13,81 13,81 14,81 it | meiBa | maBLBa x
KOPERAS] SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN 3,81,
1506, | ECTERASLBMPIND X x X X X x % 198,83 | Y5.BI,BY | t3aBB3 | T3,BI m™,8 T, B 3,81 3,81 13,81 3,81 T3,B1.B3 | Ta.BILEB3 X
UNIT SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN T3, B1
1306 | BYARIAH KOPERASI SEKUNDER (USPPS X x X X X x X T8, | TBLBs | ™BLBE | Tam 3.81 8l ™81 ™, 81 T3,B1 3,81 s T,81,83 | T8I, B X
KOPERASI SEKUNDER)
1307 | LEMBAGA KEUANGAN MIKRO KONVENSIONAL X x x X X x X T,BLB3 | 15.B1.B3 | TRELE3 | T3,E1 3,81 3, B1 .81 3,81 n.n el | S | meuss | noenLes X
1308 | LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH x x X X X x % n.B,8 | mBLE | TeBLB | TEI 3,81 T, B 3,81 3,81 13,81 et | ¥ | meue | moaenm X
1300 | PERANTARA MONETER LAINNYA x x x X x x x TaBLE3 | TaBLES | TABLBI | T3.mE1 3,81 .81 .81 3, B1 ™, BL e | B | omeues | moeLes x
1310 | AKTIVITAS PERUSAHAAN HOLDING x x X X x x % T.BLBS | TS.BLBY | TamiLEa [ TE 3, Bl T3, B1 .81 3,81 T8I 3, B1 B e ee 1 x
111 | Ge AT AT TIAR SRS FEont x X x x x x x 8,8 | BB [TweLm | wmm 3,81 1,81 .81 3,81 e .81 [ P | e, b 1 x
1312 | OTORITAS JASA KEUANGAN (OJK) X x X x x x x T.81,BY | TB1,B3 | Ta.BLEI | T8I 3,81 7,81 3,81 4, B1 13,8 moe [ M | weiLEs 1 X
1313 | LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN (LPS) x x X x x X % meLe | meLes | meLm| e T3 Bl ™, 81 5,81 T, B1 a8 me | B e es 1 X
1314 AAN PEMBIAYAAN KON 1 x X x x x x X TaBLEY | T3,B1L,B3 | TELB | To.m 3,81 T3, B1 3,81 .81 T, Bl .8 “E-‘;" .81, 83 [ x
T3,
1315 AAN PEMBIAYAAN x x X X X x % nees | moeues | meus| T ™, B 2,81 3,8 3,1 T2, 81 13,81 e | m.ei8e 1 X
UNIT UEAHA SYARIAH PERUSATAAN .
1316 | o AYAAN x x x x X X x 1,81, | T3,81,83 | TamiBa| T3t 8,81 T3, B ™81 13,81 8,81 e | TR T3, BL, B3 1 x
1317 | PERGADAIAN KONVENSIONAL X X X X X x x T3,81,B3 | Ti.81,B3 | T3 ELBA | TI.BI 3,81 T3,B1 T3, 81 3,81 T2, B1 3,80 | TSBL | gy ma 1 x
1318 | PERGADAIAN SYARIAH X x x x x x X TaB,B3 | TaB,Bs | ToBuBI | TuBI 1,81 13,81 1,81 .81 8. B w6 | 80 | oy mms I X
1319 | UNIT USAHA SYARIAH PERGADAIAN % X X X x x X T3,81,B3 | T3,B1,83 | TaBL,B3 | T3, BL ™8 3,81 ™, 81 13,81 13,81 T3, B1 2B | 1,88 I x
1320 | PERUSAHAAN MODAL VENTURA KOXVENSIONAL | X x X x x x x ™8,B | TaB,Bs | TsBLBI | Ta.m . Bt 3,81 ™81 8. B1 Ta.m wme | 5 | moem 1 x
1321 | PERUBAHAAN MODAL VENTURA SYARIAK x x x % X x x T&BILBY | Ta,BILBY | TaELES | T9,mI T, BL 3,8 ™, 81 13,81 13,8 T3, B1 fi-ggl- ™, B1, B3 i x
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1222 | UNIT USAHA SYARIAH MODAL VENTURA x x x x x X T3.BI,BS | TO,BLB3 | T9,B1,B3 | TaBI 13,81 T3, 81 T3, 81 nem | S| el 1 x
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR T, Bl,

1323 KONVENSIONAL X x X X X X T3,Bl, B3 T3,B1, B3 T3,81,83 T3, B1 T3, Bl T3, 81 T3.81 T3, 81 B3 T3, HI, B3 1 X
iz AR PERTBTAVARN BFRASTRORTON

1504 || PRERUBAHAAN PRMHIYARN x x x x X x T3,B1,B3 | T3,BL,B3 | TRELB3 | T 3. Bl ™, 81 3, B! ne | S | meLes 1 x

el e R e e x x x X x x mBLe | mBLB | BB | TBM T3, BI .8 e | me | %8 | nelm 1 x
LAVANAN PINJAM MEMIRIAM UANG BERDASE ,m

1326 ] ParL X X x X X X X T3, Bl, B3 T3, B1,Ba T3,B1, B3 73,81 T3, B1 T3, B1 13,81 .81 T3, B1 T3, B1 k‘ ‘ T3, B1, B3 1 x
KONVENSIO!
LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS T3, Bl

1327 :mm.oal FINTECH P2P L X X X X X X X T4, B1,B3 T3, 81,83 T3, 81, B3 73.8B1 ™, B1 T3, 81 T3.B1 Bl T3, Bl T3. Bl .33 ¥, T3, B1, 83 1 X
UNIT USATA SYARIAH LAVANAN PIRCIAM ——

1328 MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGE X X x X X X X T3, B1, B3 T3.B1, 83 T3, Bl B3 73,81 T3, Bl 13,81 T3, 81 T3.8B1 T3, Bl T3, B1 ﬁa y T3,B1. B3 1 X
INFORMASI [FINTECH PZP LENDING)

1329 LEMBAGA PEMBIAYAAN EXSPOR INDONESEIA x X x X X x X T3, B1, B3 T3, 81, B3 T3, 81, B3 ™, Bl T3, B1 T3, 81 T3, Bl T3, 81 T3, Bl T3, 81 ;8. Ta.B1, B3 1 x

fxn0; || ERiE AR FEMIVSUANN SRINOM, x X x x x x T,81.85 | T3ELBI | TRELEd | Te.E .81 3,8 3,81 ™, 81 N ETN R ST ] x
AKTIVITAS JASA KEUANGAN LAINNYA YTOL, = T3, Bi,

0 | A A A DA o % x x x X % X TNLBLB3 | TO,BLBI | T5,BL,B3 | 7Bl ™8 3,81 T™,8B1 ™, B T, B1 81 3 T3.81. B3 1 x

1332 | ASURANSIJTWA KONVENSIONAL x X x ® x x x TH.BLBY | T3,BLB3 | T3BLBI | B 3, B1 3,81 3. 81 T, 81 T3, 81 3,81 Pa | mueLsa 1 x

1333 | ASURANSIJIWA SYARIAH x X x x x X x BB | e (fmBs| B 3,81 13,81 T3, B .81 3. 81 3. 81 Pl | m.eiss 1 x

1334 | UNIT SYARIAH ASURANSI JIWA x x x X x X X T3.B1,B3 | TLBLBES | TBLBI | TB1 T3, B! Ta Bt T, BI ™, B 13,81 na | 0| meim 1 x

1335 | ASURANS! UMUM KONVENSIONAL X x x X X X x T3,BL,B3 | TBLEBI | TRBUL,B3 | TaE1 .81 .81 T3, B .81 3,81 ST 1 X

1336 | ASURANSI UMUM SYARIAR x X x x x x X THBILBA | THBLEI | TR8LBY [ TaB 3,B1 13,81 T3, B1 . 3,81 me | P | menes ' x

1337 UNIT SYARIAH ASURANSI UMUM X X x X X X X T3, Bl, B3 T3,B1,83 T3, B1,B3 T3.B1 T3.B1 T3, 81 T3, 81 T3, B1 T3.B1 T3, 81 m'B?'" T, 81, i X

1338 PERUSBAHAAN FENJAMINAN KONVENSIONAL X X x X X X X 3. 8,8 T3, 81,83 T3,B1. B3 T3, 81 T3, 81 T3, Bl T3, 8 T3, B1 73,81 73,81 ﬂ;l. T3.8BL i x

1339 PERUSAHAAN PENJAMINAN SYARIAH X X x x x X x T.81.8B3 T3.81.B3 T3, B1.83 T3, 81 T3, Bl 73,81 T3, 81 ™, 81 T3 81 T3, ] 3, B, T3,81.83 L X
UNIT UBAHA SYARIAH PERUSAFAAN 3, BI,

1340 PENJAMINAN x X X X X X b T3, 81, B3 13,81,83 T3,B1,B3 73.81 T3, Bl T3, B1 T3, 81 T, 81 T3.B1 T3, Bl B3 T).BI1.B3 I x

1341 REASURANBI KONVENSIONAL X X X X X X X T3.81, 83 T3,81,B3 T3,B1, B3 T3, 81 T3, B1 T3, 81 T3, 81 Ta. Bl T3, Bl T3, 81 73,5?' T3, 81,83 I X

1342 | REASURANSI SYARIAH % X x x x X x ™88 | @BLE | TaBLBI | B T, 81 73,81 3. 81 Ts.B1 T3, 81 ma | Bl | g ey 1 x

1343 | UNIT SYARIAH REASURANSI X x x x x x x TLBILB3 | TaBLB | TAELBI | TABI 3, Bl ™, 81 T, 1 T, B1 e | me | 8 | moeLes i x
PERUSAHAAN PERIAMINAN ULANG = T3,B1,

1344 KONVENSIONAL X x 4 X X X X T3.B1.B3 T3, 81, B3 T3,B1,B3 T3. 81 Ta. B1 T3, 81 T3.B1 T3, B1 T3, Bl T3, Bl B3 T3, B1, I 3

1343 AN PERL ULANG s¥ x x x x x X x TI,BLBY | TIBLBEI | T3BLBY | T3.B1 3,81 ™8 .81 ™, B me [ mm | TP | meum ! x
DANA PENGIUN PEMBER] KERIA T3, B,

1346 KONVENSIONAL X X x X X X X T3. 81,83 T3.Bl.83 T3.B1.B3 T3, 81 3,8 T3,B1 T3, Bl T, 81 T3, Bl T B’ B3 T3, 81.83 I X

1347 DANA PENSIUN PHRMBER] KERJA SYARIAH X x X x X X X T4, B1, B3 T3, Bl, B3 T3, 81,83 T3, B1 T3, 81 73,81 T3, 81 T3, 81 T3.B1 T3 B1 H:E:l, T3, B1,83 I X

1348 UNIT SYARIAH DANA PEXSIUN PEMBERI KERJA X X X x x X X T3,81,83 T3, B1, B3 T3,B1,B3 T3, BL T3, Bi T3, 81 T3, Bl ™, 81 T3, B1 T, 81 uéasl' T, 81, 1 X

e[| DECLERNOEN LEMRAGA KRUASOAR: X X x X X X x 8,83 | TeLB | mBLE | TE 3,81 3,81 3,81 .81 3, B1 mat | BB e 1 x
KONVENSIO B3

1350 DANA 4 A X X X X X X X T3, BL, B3 T3, Bl, B3 T4, B1.B3 T3, B! T3, Bl T3, Bl T, B1 ™, 81 T3,B1 T3, B1 m'asl' T3, Bi, 1 x

1351 | BURSA EFEK x X x x x x x ™.BLB | TaBLEs [ mBLE | TR T3.BI T3, B ™8 TS BI 3,81 T 1 x

1352 LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN EFEX x X X X x X X T3, B!, B3 T3, B1,B3 T3, 81,83 T3, B1 T3, Bl T3, B1 T3, Bl T3, B1 T3, B1 nlﬂg" 3,81, 83 1 x

1353 | o DAN PENY X x x x x x x .81.83 | TaBLB | TaBLBI | Tam ™, 81 3, B1 ™, B 13,81 wmm | 50 | mope 1 X

1354 | LEMBAGA FENILAIAN HARGA EFFK (LPHE) X x x X X x x 13.81,83 | 73,BLB3 | TaBLB3 | T3B1 3,81 T3, BI T3, B1 .81 .81 R ETT 1 x
PENVELENGGARA

1358 | ErnODAL bl SNOURGAN x X x x x x x T3,B1,83 | T3,BI,BI | TH,B1L,B3 | TIB 2, 81 ™, 81 ™, B ™, 81 ECTEE ST 1 x

1356 | LEMBAGA PENDANAAR EFEK x X x x X x x 13,81,83 | T3.BL,BY | TaBNB3 | TaEM 3,81 .8 ™, 81 .8t 5,81 mar [ | maems 1 x

1357 | PENYELENOGARA PASAR ALTERKATIF x X x X x x x 13,81,B3 | T.B1,B3 | ToBLB3 | TiE@1 T, Bl 3,81 3,81 .m ,81 .81 “j;f-" 3,83, B3 1 x

1358 X x % x X X x 7,81,83 | T3,81,B3 | T,BLBI | T,BI 3,8 T, 81 T3, B1 3.8 o [ me | B | meim ' x

1380 X X X x X x X T4,81,B3 | TA.BL,B3 | Ta,B1,B3 | TaBI 3,81 T8, B1 3,81 ™. Bl 7,81 B | 5B 1 X

1360 [ x x X X X x t3,81,8B3 | T3aB1,B3 [ TaBL,B3| TiE1L ™, 81 .8 .81 .8 3,81 e | B 1 x

1361 X x x x X X x T3,81,B3 | T3.BLBA | TA,BLBY | TaBI ™ m 3,81 3, B1 T, B1 3,81 3,81  B1, t x

1362 X x x X X x X T3,8,B3 | TaELB3 | MBLEI | T B T3.81 3,81 3,81 ™ m T, B! 8 LY, 1 %

1383 X X x X x x x T3, 81,83 T3. 81,83 T3,81,.83 T B ™.’ 13,81 T3, 81 ™, 8l T3, 81 T3, 81 f"" T3, B1, B3 1 x
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1364 | TRANSAKSI DI PASAR UANG DAN PASAR VALUTA | X X x x x x x T™,81,83 | TBI,B3 | TaBLBA | TS.Bi T3, B1 T, 81 3,81 ™, B B ™, Bl st | e 1 X
inen’ || AR wCRTRREARTY R x X % x x x x m™BLes [ mEBLB | meL | T8 T, Bl 3, B1 3,81 3. 81 = | Te,ml ™, B1, B3 l X
130 | o VAL Tk A LA x % X x x x x T3, 81,83 | TIBILB3 | TamiBa | TEI 8, B1 13,81 T, B ™, 81 ™E | T8 T3, B1, B3 i A
1367 | PENJAMIN EMIS! EFEK (UNDERWRITER) x x x x x x x T™S,BL,BY | Ta.ELBS | TBLB3 | TaBI T3, 81 .81 .81 .81 T BI 8,81 3,81, 83 I %
1368 %{Amm x x x X x x x ™81, 80 | TIBLES | TamLEI | Ta.EI TR 13,B1 ™, 81 3,81 8.8 3,81 T3, B1, B3 1 X
1369 | PERUSAHAAN EFEK DAERAH [PED) x x X x X x x ™.8,8 | TBILBI | TBBLBI | Ta.BI 3,81 3, B1 ™, B ™, B1 .81 ma [ M | mees I X
1370 ;mgﬁzwmw:w[ﬂgmg x x X x X x x 1,8,83 | ™8B35 | mBLBI | TIEL ™, 81 3,81 w0 T, 81 3, Bl 3,81 “’;E' 3, B1, B3 1 x
1371 | AGEN PERANTARA PEDAGANG EFEX x x x % X X x 13,81,83 | T™B1,B3 | ™8,8L,83 | TI,BI 7,81 T3, B1 3,81 .81 8, 81 ST 1 %
1372 | AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA (AFERD) x x X X x X x 13,8189 | TBLBI | BBLBY | Ta.B ™.B1 3,81 3,81 3,81 3,81 3, BL “é;_‘- 2,81, BS ] X
1373 | GERAI PENJUALAN EFEK REKSA DANA x x X x X x x T,BL,B3 | TLBILBY | TABLBI | TLBI 3,81 3, Bt ™, m T3, B1 . 8L e | P | moeies 1 X
1374 'mmmm EM,EA SELAT MANATEMEN X x x x x X X T3.B1,Bd | TaBLBY | TaBLES | Ta.B .81 81 .81 3.8 . B1 ram | Bl | omomms 1 x
1373 | PEDAGANG BERJANGKA x x x X X X x ™88 | TELE | TuBLE | mE . BI T3, Bt 3,81 3,81 T3, 81 e | 58| omees 1 x
1376 | PIALANG PERDAGANGAN BERIANGKA x x x x x X x T3,B1,B3 | TLBLBI | ™BLEI | Ta.BI Ta.B1 T3, 81 3,81 T, 81 T3, W e | B | momes 1 X
1377 | PEDAGANG FISIK KOMODITI x X x x % x X 73.81,83 | T3,B,B3 | ™BLE [ Tam T, B1 T, B .81 3,81 .81 et | B | moanes 1 %
1378 PERANTARA PERDAGANGAN FISIK KOMODIM X X X x X X X T3.B1,8B3 T3, 81, B3 T3, 81,83 T3,B1 T3, 81 T3, Bl T3, 81 T3, B1 ™, B8l T3, B n'sgl' T3, 81, 83 1 b
tgrg | AT AR PREDACARGANBERINIGHN % x x x x X x neLm | ne,w |mem| mn 3,81 3,81 .81 T8 T3, | we | PN | menes | x
130 | KRGIATAN FENUKARAN VALUTA ASING (MONEY % x X x x x x T3,B1,83 | T3,B1,83 | 19,8183 | T3,E1 13,81 73,81 ™, 81 T, 81 3,81 woa | P | moenes i x
1380 | prvRnaTE FERDMGARGAN x x X x x X x T3,B1,83 | masLe3 | meELs | mE T BI T3, Bl 3,81 13,81 1.8 13,B1 @ T, 81, B3 1 X
1382 | PENGELOLA SENTRA DANA BERIANGKA x x x x X X x 3,818 | T3,81,B3 | MBLBI| TI,EI T3, B1 3,81 .8 T, ] 1,81 e | | moeLes 1 x
1383 | PENASIHAT BERJANGKA X X X x x X X T™.8.83 | TaBLBI | TBLBI| Tam T3,B1 13,81 3,81 3,81 7,81 e | B | e ms 1 x
iagh  |[EEAATEREAT SR T A AN P X x X X x x x 13,81,83 | T3,B1,83 | ™,BiB3| Tam: 3,81 3,81 ™. 81 .81 T3, B1 we | B¥ | woenes 1 x
130 | AN FERDAGARGAN x x X X X x x T3,B1,B3 | T3,B1,B3 | T3,B1,B3 | T3,B1 T3, B1 T3, BI 3, Bl 3, B1 T3, 81 T4, B1 ﬁh?" T3, 81, B3 1 X
1386 | BIRO ADMINISTRAG! EFEK x X X % X x x ™,81,B3 | 73,81,83 | T.ALBI | T3,Bi T3, B1 T, 81 3,81 3,81 T2 81 oo | | moenes | x
1367 | KUSTODIAN (CUSTODIAN) X x x x X x x T3, 81,83 | T3,BILB3 | T3Bi By | TI.B 3,81 5,81 .81 ™,8 T, 81 a8 | RBL | o5 E ey i X
1388 | WALIAMANAT (TRUSTER) X X x X X x x 13,8183 | TaBL8s | meELm | B T B1 T, B1 .81 .81 1,81 T3, Bl TEBL | 1y p1, 83 1 x
1389 | PERUSAHAAN PEMERINGKAT EFEKX x x x x X x x ™88 | TLBLEY | mELBA | TO.BI ,81 13,81 3,81 2,81 1.8 me | % | mem i X
1390 | AHLI SYARIAH PASAR MODAL (ASPM) X x x % X x x 13,8183 | Ta.B.B3 | T.BLBA | TLEM T3.B1 T3.81 13,81 ™, 81 ™ m RS T 1 X
BB [ AL AR KRN X x X x % x x 13,81,89 | T,BLH3 | TaBLBI| THBI 3,81 3,81 .81 3,81 e | me | P | moees 1 X
1392 AKTIVITAS PENILAI RISIKO ASURANS] X x X X X X X T3.B1, B3 T3,B1.B3 | T3,B1, B3 ™, 81 T3, Bl 73,81 T4, Bl T3, B1 T3, B1 TS, Bl ::’E" T3, BL, BY 1 X
1393 | AKTIVITAS PENILAI KERUGIAN ASURANS! x X x x X x x 13,8, | m.e,83 | mBLE | mE T3, B1 13,81 3,81 .8 T3 ® me | ey | moeLms 1 X
1394 | AKTIVITAS AGEN ASURANSI x x X % X x x m,8,83 | Tae,Es | TaELE3 | TaE ™, 81 T m 3,81 ™8 m T, Bl ";‘T- 3, B1, B3 1 x
1395 | AKTIVITAS PIALANG ASURANS! x x x x % x x meL8 | maues | meLm| e ™, 81 .8 3,81 3,81 3,81 me | B | moe 1 x
1396 | AKTIVITAS PIALANG REASURANSI x x X X X x x 13,8,83 | T3,B1,BY | TS,BLBA | TA,BI .81 3,81 ™, 81 e 3,81 _‘-'3';5 ™, B1, B3 [ x
1397 | AKTIVITAS AGEN PENIAMIN x x X x x x X% T3.BLB3 | TaBLB3 | TaBLE3 | Te.BI 5,81 5,8 3,81 3.8 2,81 me | 53 | v B 1 x
1398 | AKTIVITAS BROKER PERJAMINAN ULANG x x x x X X x THBLBS | 73,81,83 | T3,81,83 | T3,B1 ™8 1,81 T, 81 8,81 .81 T, | TEL | oo o5ms 1 x
1309 | AKTIVITAS KONSULTAN AKTUARIA x x x X X x x T3,BIL,B3 | T3,BL,BI | T3,BLBY | TBI .81 T8, BL ™, 81 .8 3,81 T3, 81 “%- T3, Bi, BY 1 x
1400 W X x x x X x x 73,81,B8 | T3,B1B3 | T3,BLBY | TI.BI 73,81 3. 81 ™. 81 ™. 81 T8, B1 e | OB e ] x
1401 | MANAJER INVESTASI x x x X x x X 19,81,83 | TE,B3 | TaBLE: | TaE: 13,81 T3.B1 ™, 81 3. 81 2,81 .81 3,81, B3 1 X
1402 | MANAJER INVESTAS! SYARIAH X x x X X x x 17,B1.,83 | T3.81,83 | Ta.BLBI| Ta.E T3 B1 3. B1 ™, 81 3,81 ™, 81 .81 ™, B1, B3 1 %
1403 | PENASIHAT INVESTASI PERORANGAN % x x x x x x meLe | T3,8,83 | TELBE| TaE T3 B1 T3, B1 3,8 ™. 81 ™81 a,m 2,81, 83 1 x
1404 x % x x x x x T3,BLE3 | T3,B1,B3 | T5,B1,83 | T.E1 3,81 3, 81 .8 .8 3,81 .81 T3, B1, B3 1 x
1408 x x X X x % X 13,81,B3 | TaE,83 | mBLBI| Tam 81 3,81 ™, B1 T, B1 T3,B1 ™, 81 3,81, B3 ' %
1406 x X X X x x x T.B1,B8 | T3,B1,B3 | T2,B1,B3 | THEI 3, B1 13,81 ™. B1 3,81 T, m 3,81 Bl | 19,8189 1 X
1407 x x X X x x x ™,81,83 | T,BLBY | T8,BLBI| TS.BI T Bl 73,81 3,81 , 81 13,81 T B E" T3, Bl. B3 ' %
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TENVELENGGARA PENUNIANG SISTEW T3, 81,
e | TR X X x x x x x TLBLEY | TaBLBY | TaBLB3 | T.EI T3, B .81 ™, B 5, B1 3,81 e 3, B1, B3 1 x
PENVELENGGARA KEGIATAN JABA
1 | R et e X x X x X x T9,81.83 | TABLBY | TABLES | Tm 5,81 .81 ™, 81 ™, BL mom | T | mmm i x
1410 [ REALFSTAT YANG DIMILIKI SENDIRI ATAU x x x x x x x 8.8 | BeLes | 643 [ ToBues | maBuE | Tm, T, 81 T | tem | OB | mamim | maLE x
ol Byt x x B | T2 x x x 8Bl | TBLBI | TBLBI | TaEI 3,81 .81 3,81 ne | me | B | nam | nee x
1412 | KAWASAN PARTWISATA x X x X x x X T3,B1,B3 | TRBI,B3 | TABLBY | TamE ™, 81 T m ™, 81 T B we | B | mee | moees x
1413 | KAWASAN INDUSTRI x x x x x X x T3,B1,83 | ™,BL83 | TSBLMI | Tm 3,8 .8 .81 T3, B e [ 8 [ mees | nele X
1414 | WEAL ESTAT ATAS DASAR BALAS JASA [FEE) x x X x x X x ™eLes | T™BLE | TBLE | T8 3,81 3. B1 T3,B1 3,81 T R ET T x
ATAU KONTRAK B3
1415 | AKTIVITAS PENGACARA X x X x x x x T2, B3 3,83 T80 | TaE .8 . 81 T, B1 B e [ B omoese 1 X
1416 | AKTIVITAS KONSULTAN HUKUM x x X x x X x 13, B3 T, 83 ™,80,83 | Ta,B 1,81 ™8 .81 73,81 me | 8 | meum | X
ARTIVITAS RONBULTAN RERAVAAR 3, B1,
417 INTELEKTUAL X X X X X X X T3, B3 T3.8B3 T3,B1,B3 Ta,81 T3, Bl T3, 81 T3, BI T3, BI T4, B1 Bl T4 Bl B3 1 X
AKTIVITAS AN PEJABA T x = T3, BI.
tajg | ARTIVITAS M X X X x x X x T3, B3 mes | TeLE3 | Ta.BI ™, 81 13,81 T, 81 13,81 3,81 . 3,81, B 1 x
1419 | ARTIVITAS HUXUM LANNYA x x X X x x x ™, B3 T3, B3 T, B1, B3 T3, B1 3,81 T3, 81 3,81 73, Bl .8 | BB T, B1, B3 1 x
AKTIVITAS AKUNTANSI, PEMBURUAN [ .
vam, || ATTNS ACUWEANS PEMBURUAN PAN x x X x x x x T3, B3 .83 ™,81,83 | T3B! .8 ™8 .81 T3, B1 ram [ ™, Bl B3 1 X
1421 | AKTIVITAS KONSULTASI PAJAK x x x x X X x T, B3 ™, B T, 81,83 3,81 ™, 81 ™3, 81 ™, B1 T3, 81 3,81 il 3,81, B3 t x
1422 | AKTIVITAS KANTOR PUSAT % X X x x x x T3 83 T B3 3,81, 83 T8I 3,8 3. 81 3, B1 T, 81 T, 8 L i 3,61, 83 1 X
1425 | AKTIVITAS KONSULTAS! PARIWISATA x x X x X X x 3,83 T3, B3 13,81, B3 3,81 3,81 3,8l 13,B1 3,81 73,81 LR T | X
1424 | AKTIVITAS KONSULYAS] TRANSPORTAS! x x x X x X x 3,83 ™es | TeLB | Tm 3,81 3,81 T3, BL 3,81 3,81 e | BL | rapy e 1 X
1425 | AKTIVITAS KENUMASAN X x X X x x x 3,83 ™8 | TBLE | B 3,81 13,81 3,81 .81 1.8 e | | reLm 1 2
tdgh, | METERS il x x X x x x x 3,83 T3, B3 T3,B1,B3 | T3.B1 .81 1,81 T3, B1 73,81 3,81 o8 | B | rsnes 1 P
1427 | AKTIVITAS KONSULTAS! MANAJEMEN LAINNYA x x x x x X x ™, 83 B [ mmEB | Tam 13,81 T3.81 3,81 .8 .8 we | T | meuss 1 x
1428 | AKTIVITAS ARSITEKTUR x x x x x ¥ x 13,83 TS, 83 T,B1,83 | 3B 3,81 3,81 73,81 73,81 T3, 81 we | B | mems 1 X
ARTIVITAS AN KONSULTASH T3, BI,
1428, | AT X x X % x X x .83 B | TBLBs | TaEi T3.81 3,81 Ta. 81 .8 T, 8 3,81 u T2, 8, B 1 x
1430 JASA SERTIFIKASI x x X X X X X T4, BI, B3 T3,B), B2 13,81, 83 T3, B1 ™, B1 3,81 T, 81 T3, 81 T3, 81 T, 81 mb:l' T3, B1, B3 1 X
1431 | JABA PENGUJIAN LABORATORIUM x x x % x x x T3.81.83 | T3,81,83 | T8,B1, B3 T3, 81 ™, 3, 81 3, 81 T, 81 3,81 T8 81 HE 3,81, B3 1 X
1432 | JASA INSPEKSI PERIODIK x x x X x x x meLe | moeLes | TaBLE | TE 3,81 1,81 ™, 81 .81 .81 we | B omem 1 x
1433 JASA [NSPEKS! TEKNIK INSTALAST x x X X X X X T3, 81,83 T3,B1, B3 T3, Bl, B3 T3,B1 T3 B1 T3, 81 T3, B1 T3, B1 T3, 81 T3, Bl ﬁ'Bgl' 11,81, 83 1 X
1434 | JASA KALIBRASH METROLOGI X x x X x x x T™,81,B3 | TaBI.BY | TABLB3 | T3.BI 3,81 .81 13,81 .8 ™8 ne | | melm 1 X
JASA COMMISSIONING PROSES INDUSTRIAL, 3. Bi
1435 QUALITY ASSURANCE (QA), DAN QUALITY X X X X X X x T3, 81, B3 T3,B1,B3 | T3,BI, B3 T3, 81 T3, Bl ™, Bl T3, 81 ™, 81 T, B1 T, Bl Lol T, 81, By 1 X
CONTROL 106
1436 | JASA KLASIFIHASI KAPAL x x X X x X X 8,80 | TBLBY | TABLBs [ Tam 3,81 3,81 T3, 81 T3, B1 TS, B T, B1 8L | vy, 1 [
ARTIVITAS PENGUJIAN DAN) ATAU RALIGRAS] P
1437 | ALAT KESEHATAN DAN INSPEKS] SARANA x x x x x x x T9.BLB3 | TR.BLEI | TRBLE3 | Ta,m 13,81 3,8 3,81 ™, B 13,81 3,81 WBL ) moeums 1 X
PRASARANA KESEHATAN
1438 | ANALISA DAN UJI TENIS LAINNYA x x X x x x x T3,81,B3 | T3B1,B3 | TS, B89 3,81 T3, B1 3,8 T, 81 ™. 81 .8 .81 R EDE 1 X
10 | e At e MBARGAN TLMU x x x x x x x T3,81,B3 | TS,BI,B3 | T3BLE3 | TaB 3,81 n 3,81 ™, 81 ™, B IR 1 x
el e x x x X x x x ™.8,E | BELE | T3B, B 3,81 T, ™ ™, Bi 3,81 .81 3, 81 3, B1 BEBL | meLm 1 x
~PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU
rai | SRR AN P RN ARGAN S x x x X X X x T2,81,83 | T3,BI,B3 | T3,81,83 | 7.8 3, 81 Y3, 8¢ 3,81 ™8 ™8 me [ R | meLm 1 X
1442 mﬁﬂ%miﬁiﬁﬁiﬁ X x X X x x x 13,8183 | W™BLB3 | 13.81,83 | .81 3,81 .81 .81 .81 T2, BI 3,81 ‘E" 3,81, 83 1 x
W i oo o T x x X X x % x 13,81,88 | TaBI,B3 | TABLEI | TI.E1 3,81 3,81 3,81 3,81 13, B1 ™, 8 '_"é" 3,81, 83 1 X
1444 PERAAR DA KELAUTUY X x x x X X x 138,83 | TaBLBA | TaBLBI | Ta.BI .8 .81 3,81 Ta.B1 ™81 LR ETTE 1 X
1445 | PRNELITEAN AW X x X X % % x 13.81,83 | TaBLB3 | TaBLBY | T 13,81 13,81 3,81 13,81 3,81 ™8 “15" 73,81, B3 1 x
1446 | PENGETAHUAN ALAM DAN TEKNOLOGI X x x X x % x T™.8,83 | ™BLEl [ TELB | TaE 3,81 13,81 3,81 3, B1 T3, 81 T, 81 Rt | mm,es 1 x
REKAY, A
1447 x x X X X x x T3,BL,B3 | TaBL83 | TaB1,BA | TA.BI ™, 81 .81 T, BL .81 .81 TEEOETT ' X
1448 X x X x x x x ™,8,83 | ™B8LE3 | TaBLBI | TAEI 3,81 3,81 T3, 81 3,81 3, 81 ™, 81 "_’%‘- 3,81, 83 I x
1440 X x x X x X x T3,81,83 | T3B1 B3 | T3,Bi,B3 | T E1 ™8 1,81 1,81 3,81 3,81 LY i x
1450 | PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SENI X x x X x x x THBI,B3 | TLBILBI | T3,BLB3 | T3E 5,81 e 3,81 3,81 2,81 3,81 ‘T!F"- 2,81, B3 1 x
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1451 | PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PSIKOLOGE X x x X X X X TI,BLB3 | T3,B1,B3 | 73,81, T3, 81 , Bl 73,81 3,81 T8 3,81 met | 8 | raenss 1 x
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN = ; 3, BI,
i || (TR DA P x x x X X X X T3,B1,B3 | T3LELBI | T,BLBI | TI.EI T3, B 3,81 3,81 T3, B1 T3, B T, 81 e T3, 81, B3 1
FERELTIAN DA PESONTRA T 13, B1
1453 | PENGETAHUAN SOSIAL DAN HUMANIORA x x X X X x x 19,81,83 | T.81,83 | 13,81, 3,81 T, 81 Ta,B1 13, B1 ™R T, Bl T, 81 B menes i X
LAINNYA.
1454 | PERIKLARAN X X x X x B3 x T3,BI,BS | T8.B1,B3 | T2,BL,B3 | T8l T3, B1 T, B ™, Bl 3. B1 2,81 73,81 [ i [ x
1455 | PENELITIAN PASAR X x X X x X x T3,B1,B3 | 73,8183 | 13,8183 | T3 81 3, 81 3,81 3, B T3, 81 ™, m T3, 81 1 1 [ x
1456 | JAJAK PENDAPAT MASYARAKAT X X X X X X x T3,BI.BY | T3,81,83 | 73,8188 | T3,B1 a2, 81 73,81 T, B1 .81 T, B1 3,81 1 1 1 X
1457 | AKTIVITAS PERAXCANGAN KHUSUS x X X X x x x T,B\,B3 | TiLBL.B3 | T3,81,83 | T3,B1 3,81 T3, BY 3, B1 ™, 2,8 2, 81 1 ' 1 X
1458 | AKTIVITAB DESAIN ALAT TRANSPORTASI DAN x X x X x x x 13,8183 | TaBnB3 |Tamne3| Ta.BI 3,B1 3, 81 13,81 ™, m T3.B1 3.8 1 1 t X
. 1é: || TN BEEAR PERALATAN RUMAETARICA | —x % x x X x X 14.81,83 | TeEi@ | ™BLE: | Te.m 5,81 .81 2,81 ™, 8 3,81 3,81 1 t t x
AKTIVITAS DESAIN TERSTIL, FABHION DAN
lagn | ARTIVITAS TEUSTIL, FASHICN DAN x X X x x X x t4.81,83 | TV.BI,BY | T3,B1,B3 3,81 .81 ™, Bl .81 T, 81 3,83 3,81 1 1 1 X
1461 m&m“ﬂ‘“"m'm X x x X X x x 3,81 . 81 B1, B3 . 81 3, B1 T3, B1 3,81 x x x 73,81 3,81 1 x
tagy | AXTIVITAS DESARN PERALATAN OLAHRAGA DAN x x x x X x X 13,81 ™, 81 81,83 ™, B1 3, Bi 74,81 3,81 x x x T3, B1 .81 I x
AKTIVITAS DESAIN PRODUR KESEHATAN,
1463 | KDSMETIK DAR PERLENGEAPAN X x X X X X X ™, Bl 381 B1.B3 ™ m 3,B1 13,81 3,81 x % x 3, B1 .81 1 x
LABORATORIUM
1464 | AKTIVITAS DESAIN PENGEMASAN X x X X % X x T3, B1 .81 51,83 3,81 T3, B1 T3,B1 3, 81 X x x 3, Bl .0 1 X
1465 | AKTIVITAS DESAIN INDUSTRI LAINNYA % x X X X X x T3,B1,83 | Ti.BLBA | T3.B1,B3 | 13,01 2,81 T8.81 3, B1 .81 T3, B1 13,81 1 1 1 %
JASA DESAIN INTERIOR PADA BANGUNAR
1466 || JASA DEGARTIRIERIOR PADA b X x % X X X X 3,83 ™es | TBLBE | Tam 13,81 T3, Bt 3,81 ™, 81 13, B1 ™, Bt 1 1 1 %
ae7 | e NAMUIKAR VISUAL/ x x X x x X X 3, B3 wes | mBLB | TBI T3, Bl T3, B1 3,81 ™, B T3,B1 3,81 1 1 1 X
AKTIVITAS DESATN KRUSUS FILW, VIDED, :
Tl | e R ALY % X X X x X x 13,83 me | T6LB| m.B 3,81 .81 3, B1 T3, B 3,81 3,81 i 1 1 %
1469 | ARTIVITAS DESAIN GAME X X X X x x X T3,B3 T™,83 | 73,B1,83 | T9,BI 3, B1 3. B1 T3, B1 .81 .81 Ta.B1 1 1 1 x
1470 | AKTIVITAS DESAIN KONTEN KREATIF LAINNYA X X X X X X X T, 83 T3,83 | T3,81,83 | 73,81 13, B1 .8t T3, BI 3, 81 3, m .81 I i i x
1471 | AKTIVITAS FOTOGRAFI X X x x X x X 13, B3 3,83 | T3,BL.B3 | Ta.BI 3,81 3,81 3, B T3, B1 3,81 13,81 1 1 1 x
2 AKTIVITAS ANGKUTAN UDARA KHUSUS r
el R b A L x X x x X X X 13, B ™B | 7.8L,B3 | TA.BI 3,81 T, 81 3, B1 T3.81 .81 3,81 1 1 1 x
1473 | AKTIVITAS SERTIFIKAS! PROFES! FIHAK 1 x x x x X X X 3, B3 .83 | T4.61,B3 | Ta.BI 3,81 T, Bl Ta, B1 . 81 T3, B1 5,81 1 T 1 X
1474 AKTIVITAS SERTIFIKASI PROFESI PIHAK 2 X x X X X X X T3, B3 T3, B3 T3, B1, B3 ™|, T3, Bl T3.B1 T3, 81 ™m T3, 81 T3, Bl 1 1 (] x
1475 | LEMBAGA SERTIFIKAS] PROFESI (LSP) x X x x X X X 12,83 TLE3 | TaELE | T3.EI T3, B1 3,81 T3, 81 T3. 81 T, 81 3. 81 1 1 1 X
ARTIVITAS SERTIFIKAS] PERSONEL
147 | XTSRS x X x X X X X 13,85 TSE3 | T.BLBI | Te.Bi 3,81 ™, 81 3,81 81 T3, Bt 13, B1 1 ' 1 x
1477 | AKTIVITAS PENERJEMAH ATAU INTERPRETER X X X X X X X 3, B3 Ts,B3 | T3.B1,B3 | T3.B1 3, 81 T, 81 3,81 .8 T3, Bt 3. 81 1 T 1 %
ia7a | ARTVITAS EONBUCTASI BISNIG DAN BROKER x x x X x x X 13, B3 13,83 meLE | TBI 3, Bt 3,81 T8l 3,81 3,81 3, B i 1 t X
7 [ e AL, MDA x X x x % x X 3,83 .83 | BB | T80 T3, B1 .81 T3,B1 3,81 .8 | TB 1 i 1 x
1480 | AKTIVITAS KESEHATAN HEWAN X X x X x X x T3, B3 T3.B3 | T3,BLB3 | T3,B1 3, Bl 79,81 .81 3, B1 13, B1 3,81 1 1 I X
AKTIVITAS PERVEWAAN DAN SEWA GUNA
1481 | USAHA TANPA HAK OPSI MOBIL, BUS, TRUKDAN | X X X x X X X 9,83 ™83 | THBLB [ TaB1 .81 T3.B1 T3, B1 T3, B1 3,81 3,81 1 1 1 X
SEJENISNYA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA N
1482 | USAHA TANPA HAK OPSI ALAT REKREAS] DAN % X x % x X x 3,85 e (meLe| mm T3, B1 3,81 .81 3,81 T3, 81 .81 i i ! x
OLAHRAGA
AKTIVITAS PERVEWAAN KASET VIDEG, TO,
143 | o x x x X X X X T3, B3 Ta.B3 | TaBLES | T, BI T3,m1 TS, B T3, B1 3, B1 13, B1 3,81 1 1 1 X
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
Tl [t S LA x x x X x X x T3, B3 ™8 | TE,Es| T8I 8,81 3,81 T3, 81 .81 T, Bl 3,81 i 1 1 X
AKTIVITAS PERYEWAAN DAN SEWA GUNA
1485 | USAHA TANPA HAK OPSI BARANG x x x % X % X 3,8 2B | mels | @ m 3,81 T, B T3, 81 3,81 13,8 ! 1 1 X
RUMAH TANGGA BAN PRIBADI
"AKTIVITAS PERYEWAAN DAN SEWA GUNA
1486 | USAHA TANPA HAK OPSI BARANG HASIL x x x X x X X 3,83 3,83 | mam 3,81 T, B T3, B1 3,81 ™. B ™, 81 3,81 1 i 1 ®
PENERRITAN
AKTIVITAS PENVEWAAN DAN SEWA GUNA
1487 | USAMA TANRA HAX OPSI BUNGA DAN TANAMAN x x x X x X X 3,83 me | memE| we ™, 81 13, B1 3,81 .8 3,81 13,81 I 1 I x
1ans | AKTIVITA SBYASURA x x x X % x X 13,83 TLES | TS,BL,E3 | Ts,E1 T, B 13,81 T4, 81 T, 81 .81 .81 I 1 t x
A G
1489 | USAHA TANPA HAK OPSI BARANG KEPERLUAN X x x x x X x 3,83 ™83 [ myByEa | mam 81 5,81 3,81 ™, 81 3,81 5,8 i 1 1 x
NYA YTOL
'AKTIVITAS PERYEWAAN DAN SEWA GUNA
1490 | UBAHA TANPA HAK OPSI MESIN DAN PERALATAN | X X x X x X x 3,83 .83 | TBLB | TLE 3,8 3,81 3,81 3. 81 3,81 13,81 ! ' t x
INDUSTRI
UBAHA TANPA ALAT TRANSSORT
HAK OPSI A1
L [ e KEA A S Sror T X x x x X x X T3, B3 ™E | mELEY | T,BI 9,81 .81 3,81 ™, 81 ™. Bi 3,81 1 1 t X
T ATAU LEBIH
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ARTIVITAS AAN DAR SEWA GURA
1492 | USAHA TANPA HAK OPSI ALAT x X X x x X X 13,83 B | TaBLBY | Tam ™m T3, Bt 1,81 381 ' x
AIR
AKTIVITAS PERTEWAAN DAN SEWA GURA
1493 | USAHA TANPA HAK OFSI ALAT TRANSPORCTAS! X X x X x X X 3,83 ™B: | TLBLBI| Tm 3,81 ™, B1 5,81 ™, 81 73,81 3,81 0 x
'AS PENYEWAAN DAN SEWA GURA
1494 ummm.\mom.\u x x x x x X x 3, B0 mE | mBLE | B .81 73,81 3, B1 ™R .81 T3, 81 1 x
FAS PENVEWAAN AN GEWA GUNA TARPA
1495 :w: K OPS1 ALAT PEREKAMAN GAMEAR & x x X X X x % ™. B B3 | TamLEs | Tam Ta.81 .8 , 81 3,8 ™, 81 T3, B1 1 X
AR5 PTG TIAN SEWA GURA TANFA
1456 | HAK OPSI ALAT ALAT BANTU TEKNOLOG! x X X X X X % Ta.B3 B | TomL B3 | Tam | 3,81 3,81 .81 3,81 8 1 x
DIGITAL
ARTIVITAS AAN AN SEWA GUNA TANPA
1497 | HAK OPSI MESIN DAN PERALATAN INDUSTRE x % % x x X X 3,83 mas | maEnEs | me 3,81 3,81 T, 81 2,81 .81 3,81 i x
KREATIF LAINNYA
AKTIVITAS PERYEWAAN DAN BEWA GUNA
1496 | USAHA TANPA HAK OPSEMESIN DAN PERALATAN | X x X x X X X 3,83 e | e | e .81 3, 81 2,81 3,81 ™, 81 I x
INDUSTRL
AKTIVITAS PENVEWAAN DA BEWA GURA
1499 | USAHA TANPA HAK OFSI MESIN PERTANIAX DAN | % % x x x X x 3,83 Ta83 | TLBLEA | W 3,8 T3, B1 3,81 ™8 3, 81 ™, 8 ' X
PERALATANA
TRAN AN SEWA GUNA
1500 | USANA TANPA HAK OOt et AN PeowiATaN | X X x X X x X T3, B3 ™ | msLm| mm 2,81 13, B1 .8 8 .81 T B 1 x
KONSTRUKS! DAN TEKNIE SIPIL
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1501 | USAHA TANPA HAK OPSI MESIN KANTOR DAN X X x % X X x T3, B3 ™E | TaBLBE | TaE) 3, B1 13,81 .81 ™. B Ta.81 3, 81 I X
PERALATANNYA
ARTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA TANPA
1502 | HAK 0PI MESIN PERTABANGAN DAN ENERG! x X x X X x X T, B4 e | meLs | e T3, B1 3,81 T3, BI B 3,81 13,81 | x
SERTA T
ARTIVITAS AN TN SERAGORE
1509 | USAWA TANPA HAK GPSI MESIK, PERALATAN X X X x % X x Ta.83 e | menEs | TeB 3,81 2.8 13,81 73,81 13,81 4,81 i x
G BERWLLIUD LAINNYA YTDL
S QN RN ARBA AR P :
1504 | INTELEKTUAL PROPERTI, BUKAN KARYA HAK x X X x x x " 3,83 me [ meLe | e 3,81 3.1 2,81 3,8 3,81 9,81 i x
CIPTA
AKTIVITAS DAN PENEMPATAN .
i | AXTI ‘-’Einimmmm X X x X x x X T9.B3 TaBY | TaBLBI | TaBI 3,81 .81 3,81 T3, 81 T3, B1 1 X
AWTIVITAS PENVELERACRE s FEEPATAN
1508 || SRTIVIEAS T YRLESAAN O x . X % x X X 13,83 LB | TH,BLBA | TaB1 3,81 13,81 73,81 3,85 3, Bt 1 x
oy, || AR AN EENENTATAR FISRARUMAR x X x % X x X 3,83 ™.B T4.BLB3 | TI,m ™, B T3, Bi 3, B1 ™, B 73,81 [ X
AKTIVITAS PENEMPATAN TENAGA KERIA
1gn; | AXTIVEEAS FENKM X x x X X x x T3, B3 nE |meLm| e 3, B1 3,81 3,81 B 3,81 1 X
1ing, || AKIIVIEAS PENVEDIALE TENAGA EERICAKIU x x X X X x x 3, B3 T3, B T,8BLB3 | B T2, B1 73,81 3,81 T3, B1 13, 81 1 x
PENYEDIAAN SUMBER DAVA MANUSIA DAN
1B ] AT X X X X x x X .83 ™E | TBLBE3 | Tam T3, B1 .8 3.8 ™, 81 . B1 t X
1511 | PELATIHAN KERJA TEKNIK PEMERINTAH x X x x X X X mey8e | taesee | pofh | menms | BB | TeLEe | 13,8084 | B84 | To818e t %
B3, BA
iy, | PRATIHAN e uoal INFURMASE DAY x x x x x X X ra,83,84 | mamaps | BL | g gy | mapiBe | maeiee | 81,84 | T9.B5B4 | 108184 1 x
KOMUNIKA B3, B4
PRLATIHAN KERIA LA Sast FRERTTF T, 81,
sl | PRATHAR X X X x x x X reea,84 | mmame | O | moenes | ssies | meies | mBiBe | rasise | Tami e ' x
BR[| A e e A TABAN x X X x x X X Ta,83,84 | Tamame | 8L | rapipe | msBuBs | TaBLBe | Te.BrBa | TeBLB4 | T2 8184 f x
PELATIHAN KERJA "DAN MANATEMER 3, B,
jaig | PRI X X X X x x % 83,84 | mmame | DO | wmens | moBLBs | TaBLBe | moLBs | TaBLBY | ToBLBA 1 x
img | FELATIHANRERIA ANK DOMERTIE x x X x x x X m.eae | mases | DWOL | wmoeiee | TaBLEs | teEnes | wBL8s | TaBLBY | 73,8184 | x
PELATIHAN KERJA PERTANIAN DAN PERTIKANAN T4, BL
viny || EELATEIAN x x X X x x X rmm | mesee | BB | merss | momes | moeee [ moeies | moeLee | e i x
1518 | PELATIHAN KERJA PEMERINTAH LAINNYA x x x x x x x rmee [ mmaee | LeBL | meiss | omiee | moenes | moeLme | TamLpe | 738184 b 1 x
1519 | PELATIHAN KERJA TERNIK SWASTA x x x X X X X T3, 83 13,83 | T3,BL.Ba | Tam 3,81 T, 81 3, B1 73, 81 73, 81 3,81 1 x
PELATIHAN KERIA TEKNOLOGI INFORMASI DAN
ol i i, x X X X x X X 3,83 .83 | T™a,BLBE3 | TaB .Bi 3,Bi T3, B1 3,81 3,Bt 3,81 1 X
1521 | PELATIHAN KERIA INDUSTRI KREATIF SWASTA X X X x X X X T3, 83 T8.B3 | T3,81,83 | T3,m T3, BI 73,81 T3, B1 T, B1 T3, BI T3, B1 1 x
PELATIHAN RERJA PARTWISATA DAN
8 | o A LN X X X X X X X 3,83 13,83 | T3a,BL B3 | TaBI 3,81 13,81 3,81 3,81 3,81 T3, B 1 x
was | AR T A X X % x X X X 3,83 T3,B3 | T3,B1,83 | Ta.B1 T3, Bl 3,81 3,81 s, B1 13,81 13, BL 1 x
1524 mliﬁnﬁ;iml RERJA PERERIAAN DOMESTIR X X X x X x X 3,83 T8 | Ta,8u83 | TI®1 T3, B1 73,81 3, BL 3,81 3,81 13, BL I x
1625 | PRATH ATELANIAR DAN, x X X X x X X 3,83 T3.83 | TaBuBa | TaBI 3,81 13,81 T3, B1 T3, B1 13,81 3, B ' x
1626 | PELATIHAN KERJA SWASTA LAINNYA X X X X X X X T3, 83 Ta.B3 | T.B1,83 | T3,B1 T3, B 3,81 73, Bl T3, B1 T3, BL 13, B1 1 x
1527 | PELATIHAN KERJA TEKNIK PERUSAHAAN x X X x x X x T3, 83 T3,BS | T3,BL,B3 | 13,81 T3, B1 T3, B1 T, 81 T, Bl T3, Bl 3,81 | X
1538 | OMUNIRAS] PERUSARAAN x X x X X x x 2, B3 T3B | T3,BLEBI | THBI T, 81 73,81 3,81 ™.m 2,81 13,81 1 x
i | RAUSLENA MOUNTH EREAT x X X X X % X 3, B3 T8 | TaBLES | TaBM B 3,81 3,81 r.m 8,81 3,81 1 x
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PELATIHAN KERJA PARIWISATA DAN
ol [Emietimst b * x X x x x X 13,83 ™8 | meLE | mm 8 3,81 3,81 1,81 T8 | TaBl 1 t X
A A e
(81 || TRLATIERN KERIA e X x X x X x x 2,83 T3,B3 | TLBLBY | TaBI 3,81 13,81 3,81 13, 81 | TaEm 1 1 x
L
1w || AN DORESERC X x x x x x x T3, 83 ™38 | TaBLEs | Tm 3,81 3,81 T, 81 3,81 T3 B T3.81 ' 1 X
il | [ PRUSOSRNBERIA PRITGAN DN PREIRANAN % x x x x x x 3,83 .83 | TaBLBa | TaB1 3,81 3,81 ™. 81 T3, 8 3,81 T3, B1 1 1 x
1534 | PELATIHAN KERJA PERUSAHAAN LAINNYA X x x x X x x 3, 83 T™,8 | TBLB3 | T3B! 3,81 3,51 .51 .81 3. 81 T3, BI 1 1 X
1535 | AKTIVITAS AGEN FERIALANAN WISATA X x X x X x x 2,83 3,89 | T3.BLB3 | TA.B1 T3, B1 1,81 3,81 3, B1 3,81 3, B1 [ 1 X
ARTIVITAS AN [BADAH UMROH
1sgs. || AT ACE X X x x x x x .83 ™8 | TeLB | mmB ,81 73,81 3,81 3,81 T3 81 13,81 ' i x
1537 | AKTIVITAS AGEN FERJALANAN LAINNYA X X x x X x x 3,83 .83 | 8.0LE3 | Te.E .81 3,81 Ta.81 3,81 13,81 T3, B1 1 1 X
1538 | AKTIVITAS BIRO PERJALANAN WISATA X x X x v x X T3, 83 T8I | TaBLB | To.m T3, 81 3,81 3,81 3. 81 3. 81 3,81 1 1 X
190 || A R ALATAAN TBADWT Bk X x x x X X X T3, B3 3,83 TLBELBY | B 3,81 3,81 T, B1 3,81 3,81 T3, BI 1 1 X
1340 | AKTIVITAS BIRO PERJALANAN LAINNYA X X X X X x x T2.83 13.B3 | T4.BLB3 | Ta.B1 3, Bt 3,81 T2.81 3,81 .81 Ta.B1 [ 1 1 X
1541 | SASA INFORMASE PARIWISATA X X x X X X x 1,83 81,83 | T.BLE3 | TI.EB1 ™, Bi T3, B1 3, B1 3, 81 2,81 73,81 | T 1 X
1542 | JASA INFORMASI DAVA TARIK WISATA x x X X X x x B1, B3 81,83 | TBLB3 | To.BI T3, 81 3,81 T2, 81 3,81 ™. 81 13, Bt 1 1 1 X
1543 | JASA PRAMUWISATA X X X x X x x BL.Ba BI.B3 | T3.BLBE3 | T3.81 T3, B1 3,81 3. 81 3,81 3. B1 .81 1 1 1 X
1544 | JASA INTERPRETER WISATA x x x x X x x B1, B3 BILB3 | T3,BLEI | Ta.BI ™, Bl 13,81 3. B1 13,81 3, B1 T, Bl 1 1 i X
1545 | JASA RESERVASI LAINNYA YTDL X x x x X x x B1,B3 BILBE3 | T3,BI.B3 | To.B1 5, 81 73,81 3, Bl 3. 81 5. B1 2,81 1 1 T X
1546 | AKTIVITAS KEAMANAN SWASTA x X X X X X x T3, B3 ™03 | T.BLEI | Ta.BI 5,81 73,81 T3, BI 13,81 3, 81 T, 81 | 1 1 X
1547 | AKTIVITAS JASA BISTEM KEAMANAN X x X X % x x 3,88 13,81 | ™,BLE3 | T3.B1 T3, B1 T, 81 T3,B1 13,81 13, BY 73, Bl | 1 T x
1548 AKTIVITAS PENYELIDIKAN X X X X X X X T3, B3 T3, B3 T3, BL. B3 T3, Bl 13,81 T3, 81 T, B1 T3, B! T3, 81 T, Bl ] 1 T X
[AS GABUNGAN JASA
139 || M e X X X x x x x 13,83 T,83 | mBLB | Tam T, B 7,81 3,81 .81 T3.81 .81 1 1 1 x
1550 | AKTIVITAS KEBERSIHAN UMUM BANGUNAN X x X X X X X .83 T3.B3 | TA.BLB3 | T9.Bl 5, B1 3. 81 T3, B 3,81 2. 81 . 81 1 1 X
AKTIVITAS KEBERSTHAN BANGUNAN DAN -
i | AT R X x X x x x x T3, B3 1,83 | T3,BLES | Ta.BI T3, B1 3,81 3, B1 13,81 T4, 81 1,81 1 1 X
1852 | ASOVIAS PERANATAN DAR FEASLTHARN 1 x 1 1 x x x T3, B3 ™B | mBLE | TaB 3,81 73,81 73,81 .81 we | me i [ %
{385, | ALTIVITAS PRNFRDIA OASUMGAN JARA X x x x x X x T3, B3 13,83 | T3,BLES | Ta.m Ta.BL 3,B1 T3, 81 T3, B1 13,81 3,81 1 1 X
AKTIVITAS FOTOKOP], FENVIAPAN DOKUMEN
1554 | DANAKTIVITAS KHUSUS PENUNJANG KANTOR % x X x X x x 3,83 ™ | maBLes | e 3, 81 3,81 5,81 T2, 81 T8 .81 i 1 x
LAINNYA
1555 | AKTIVITAS CALL CENTRE X X x x X x X T3, B3 3,83 | T3,BLB3| T.BI X Ta.81 T3.B1 T3.B1 T3, 81 .81 | 1 X
JASA PENYELENGGARA PERTEMUAN,
1556 | PERJALANAN INGENTIF, KONFERENSI DAN % x B | T2 x x % ™ | BBLE | B 3. B 13,81 T3, B1 3,81 T3, 8 2,81 | 1 x
PAMERAN (MICE)
1557 | JASA PENYELENGGARA EVENT KHUSUS X x 12,83 | T2.m X x x Ta.83 | ™3,B1.B3 | Ta.BI T, 81 3,81 ™. m ™, 81 T3, 81 3,81 1 1 X
1558 | AKTIVITAS DEBT COLLECTION X X x x x x x Ta.B3 | ™.BIL.Ba | Ta.BI 3, B1 3.81 T3, 81 T, Bi 2,81 7,81 ] 1 X
168 || IR S LEMBAIA TR R A IR % x x X x x ™83 | T9,8LB3 [ T.BL T3, Bt 3,81 3,81 3,81 3,81 3, 81 1 1 %
1660 | AKTIVITAS PENGEPAKAN x X X x X X x 9,83 | 13,8183 | 7a.B1 3, B1 13,81 3, B1 13, 81 T3, B ™, Bl ] 1 X
RETTVITAS JABA FENTIRIANG UERK CABOR -
180y |[-ETIYIAS JABA PEIURIARS i % x x x x X x B3 | tasims | mBi 3,81 73,81 T, B 3, Bl mm | Bl i 1 X
1562 | LEMBAGA LEGISLATIF x X x X x x x mmee | gl | moeuee | mosie | moens | msume | mosimse [ momm | TRRL | TRELCTORLELE %
PERVELENGGARAAN PEMERINTAT REGARA DAN T3, B, .81, | 1.8, | 15,8189,
1563 mm!!g R X X X X X x X T3, B3, B4 13,81, B4 T3. 81, 84 T3, 81, B4 T3, B, B4 T3, B, B4 T3, Bl. B4 B4 B3, B B x
1564 | LEMBAGA EXSEXUTIF KEUANGAN, PERPAAKAN | x X x x x x T3, B3, B84 'Bh | rypims | TaBLEs | TaBLBY | TaBLBe | TamBe | Ta,m,Be | BL | TS.BL T TABIES, %
DAN BEA CUKAI BY B B3, B4 B4
1565 | LEMBAGA EKSEXUTIF PERENCANAAN x x X x x x x TI,B9, B4 ;’L&“ TPLB | TBLE4 | 13,884 | T.BLB4 | ToBLBe | T BLBe | TR ‘&g WL X
LEMBAGA PEMERITAH NON KEMENTRIAN T3, BI, .81, | 13,81, | 3,B1,59,
1566 TUGAS KHUSUS X x X x X x x T3,B3, B4 §§ B4 T3, BL, B4 T3.B1,.B4 T3, B1, B4 73,81, B4 T3, 81,84 B4 B3, B4 " B X
1567 x x x x x x x mess | O | meus | muies | moeies | LB [ Tamues [ mame [ TP | TREL [ TELE x
B3, B4 e
1568 % X x x x X x meaes | 28 | wmeies | maie | moeies | mosise | moBuse [ mosies [ BP0 | BB [ WELE x
1569 X x x x X x x T | DB, | meine | Teiee | LB | 10100 | TR0 | T80 | PpoL BT R X
[ T3,81,83,
1870 % x x x x x x 3, B3, B4 %’é T3.BLB4 | TLBLB4 | TOBLB4 | TABLB4 | TIBILB4 | THBLB | LB Bl ol x
1871 % X X x X % x 3, B3, B4 Bl | ramime | TaBLBs | TABLB4 | To,BLB4 | TILBIBe | T3 BLBA ﬁ'.f" E if. o, x
B, 5,81, | T3,Bl, | T.81,53,
1872 | D KEAGAUARN % x x x X x x rame | e | by | ™eLBs | TRELe | LB | TBLB4 | TaBLBA | Ta,BLB4 [P0 B e = x
ADMRNISTRAS) PELAYANAN PEMERBITAR o Ta,81, | ta.m, | 38183
1873 | BIDANG KEBUDAYAAN/KESENIAN/REKREASI/ x x X x x x x ra.Bape | ToEame | 0L | mobies | Tamied | meuse | moBLee | miBLB | TBLBM oot [ . 81,83, X
OLAHRAGA \ ;
ADMINIETRASI PELAYANAN PEMERINTAN 13, B1, .8, | 1B, | 7818,
T | s LAriAN Py P x x x x x x eeee | Tamaes | 8L | tamres | ramies [ Tamise | Tamuse | TsBLBY | o 81 B4 2 Ll
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1575 | BIDANG GOSIAL LAINNYA BUKAN KESEHATAN, X x x x X x x e e | B | L [ moenes | moene [ meues | mmies | moBLEs | momLes | TBL | BBL | TLELES 1 X
PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN B, B4 B 28 L
1576 gé}mmnmmmmme X X X x X X X T3.B3, B4 | T3,B3,B4 EBB]‘ T3,B1,B4 | T3,Bi,B4 | TI,BI,B4 | T3, BRI, B4 | T3,Bl,Bs | TI B, B4 TSE':" “'E = ] B 1 x
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG 13, B! T4, Bl 13,81 74, Bl B3
1577 PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN, LISTRIK, x X X X X x X TS, B3, B4 T3, B3, B4 m, i T3, B1, B4 T3,B1, 84 13,81, 84 T3, Bl, Ba T3, Bl, B4 | T3, 81,84 Be B3, BY v ] x
AIR DAN OAS
PEMERINTAHAN
1578 mﬁﬁﬁ BIDANG x X x x X x X woaes | mee | 2R [ menss | meue | mene | moeuee | mosuse [moane [ TEL “-!! O SRS 1 X
1570 || PRI sl x x x X x X X nome | meue | RA | meus | meie | mele | meim | moeues [ moeLes | 00 | BEL T SELE I x
B384 |
1580 || o O RM IR x x x % % x x 13,8384 | T9.80,B4 | SBL | ToBLBe | TSBIDA | T9,8,B4 | Ta.BIBe | T3,B1,B4 | 381,84 | 1Bl | DBL | T3B1 B [ x
B+ | mims | B4
KEQIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN 3, BI, 3,81, | T8.B1, | T3,B1,B9
1581 oy X X x % % x x moeses | moEes | B | menee [ meues | menes | meLes | 1m8s | TaeLee i Y Bl ' x
1sy || NRGINTAN LEMBAGA PEMBSNINTANAN BIDAND x X x x X x x e e | meses | DB | e | woeis | moenss | meies | moeLee | mmes | BN ""E 3 S B, 1 x
1863 || JRCIATAN LENBAUA PEMERINTARAN BIDARG % % x x x nme | e | B | nee | neiw | mess | moeues | moeuer | moeLe | TP [ AL T TELD, i X
KEGLATAN LEMBAGA PEMERINTAFAN UNTUK e Pl [ e
1584 | MENCIPTAXAN EFISIENSI PRODUKSI DAN BISNIS | X X x x X x x T.B3, B4 | T3, BI.B4 ;| TaBuBs | TaBiBs | Tomime | TemuBe | ToBLB4 | T3 B1B4 Bl 3 , 81, B9, 1 X
LAINNYA B Gt £, B4 it
1585 | HUBUNGAN LUAR NEGERI X x x x x x X 3,83 13,8 |mBue| mm 3,81 13, Bt ™ m 1 1 1 B moeum 1 i
LEMBAGA PERTAHANAN DAN ANGKATAN T3, 81, - T3, 81,
isse | pramaoa i X x x X x X LB 81,83 | T3BL meLe | TaB 13,81 T3, BL .81 1 1 1 L8 13, B1, B3 1 1
1587 | ANGKATAN DARAT x X x x x % P | woeues | moeues | weus | .81 T4, Bi 3,81 1 1 1 BB | mosLm i 1
1588 | ANOKATAN UDARA X X x X x X Togt | mumes | moeLe | BB 73,81 3,81 4, B1 8 1 1 1 PR 3,81, 83 | |
1589 | ANGKATAN LAUT % x x X x x Bl | moeue | TeELB | TBLE | TeB a,B1 13,81 .81 1 [ 1 B | mw,m1,83 1 1
1580 | KEPOLISAN x X x X X X Bt | momes | moaLes | moeLes T, B1 5,81 3, B1 m i ' 1 B8 | ramims | 1
1591 | PERTAHANAN SIPIL x X X X x X Bl | momes | moeues | moeLes 3, B1 T3, Bl T3, B1 T, B 1 1 1 ety 3, 81, 83 ' 1
1592 | LEMBAGA PERADILAN x % x x X x AL | mauss | moeLey |meLes | moe 3,81 ™, Bt .8 1 [ 1 BEL | 1am1ma i |
15 | Ao e ANMNEERGAA | % x x x x X B3,B4 | T,B1,B3 | TLBLB3 | ¥sBL,Ba | T3B! 13,81 13, 81 ™, B ! 1 1 Pt | ramiss | meues | mmiee
1504 | JAMINAN SOSIAL WAJIB % X x X X X AL moees | moeLes | meLm 73,81 3,81 T8 .8 1 i 1 5 T3.B1,B3 | T3B1.83 X
1595 | PENDIDIKAN DASAR/IBTIDAIVAH PEMERINTAH % X x x x x B B4 B = | voeued | moaue | Tasuee | s e 1 ' 1 T el ﬁ-‘;‘;ﬁ x
PENDIDIKAN MENENGAR T3, B1, T3, BL, | 13,Bl,83, | T4.H1,B3,
1556 || DDA A caitinfiais x x x x x X B4 B4 B o | e | moaum | moeLs | TasLBs 1 1 1 B, 2 o X
1597 | PENDIDIKAN DASAR/IBTIDAIVAH SWASTA X x x x x X X BI, B3 BI,B3 | TaBLB3 | 13,81 5,81 T2, ™ m 1 1 1 L] meLes | meues X
Tl Bl —_— X x x x x x x B1,B3 BI,B3 | TA,BLE3 | T3,E 3,81 3,81 3,81 1 1 1 Pt | meums | meLes x
PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK T3, B1, T3, B1. B3, ™8l
1599 | PR X x x x x x B4 B4 B4 73,8184 | T3,B1,84 | Ti,Bl.84 | 3B Bs 1 1 1 =1 BL . X
"PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK =T
1600 | SWASTA/RAUDATUL ATHFAL/BUSTANUI, x x x X x x x B1,B3 sLB3 | meLes | T3 3,81 3,81 T3, 81 1 ' f 2l | ramimes | vl %
ATHFAL
1601 | PENDIDIKAN KELOMPOK BERMAIN x x x x x X X B1, 83 81,83 | 13,8, 83 3,8 ™, 81 .81 .81 1 0 1 B meies | moesies x
1602 | PENDIDIKAN TAMAN PENITIPAN ANAK x X x x X x X B1. B3 81,83 | T3,81,83 3,81 ™ 8 .81 ™. Bl 1 1 1 .., T3,81,83 | TBl B3 x
1603 | PENDIDIKAN TAMAN KANAK-EANAK LUAR BIASA X X x x x x x BL, B3 B1,B3 | 13,8183 3,81 3,81 73, B1 ™81 ' i i TS| moenes | nbues X
1604 | PENDIDIKAN ANAK USIA DINI SESENIS LAINNYA x x x X X x X B1, B3 B1, B3 3,81, B3 13, B1 T3, 81 3,81 T E 1 I 1 T T3.81,83 | TABLBI X
1608, | Satouel SoRnenRAl KERMIML KELOMPON x X x X x X x B1,8B3 Bi.B3 | mBLB | OB T, 81 73.81 T3 BI 1 i i Tt | moeims [ meLms x
1506 | SAPHANPEUNTION KICUAMMA TAIAR x x x x x X x 81,83 B1,B3 | TA.BLE3 | TABI 3. 51 T3, B .81 1 ¥ 1 S EERETE X
T07 | QRO ERACHOIENN KU MRS PRNLND A x x x X x x x BL B3 B1B3 | TaBLB3 [ T3BI 3, B1 3, B1 T, 81 1 1 1 S EE RS X
1000 | gttt e e Lo x x x X x x X B1, B3 Bi,B3 | TaBLB3 | 3B .81 3,81 T3, 81 [ 3 ' Tt | moenms | mem x
SATUAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI; PAL T3,
s | DN PAUD AL | = x X x X X w83 B1,B3 | TeBLE3 [ T, B 3,81 T3, B1 .81 1 ' ' wetr | ta.BiB3 | mBL83 %
1610 x X x X x x X 81,83 T ET 3,81 3,81 T3, 81 [ i 0 f’g}“' T3,B1,83 | T3,81,83 %
1611 x X x x X x x B1, B3 81,83 | TaBLB3 | T3.B: 3, Bl T3, B1 13,81 1 ' 1 _ﬁg" 13.81,B3 | T.BLB3 x
1612 x X x x X x X B1,B3 BL,BA | TRBLBI | T B 3,81 T3, Bt T, 81 t [} ' BEL [y pims | menes X
1613 X X x x x X X B1,B3 BI,BS | TaBLBI | TLE) 3,81 T3, Bt T B P 1 1 ﬁl'm%" 3,81,B3 | T.81,B3 X
1614 X X x X X x X B1,B3 BI,B3 | TABLES | T3B! B T3, BI 13,81 1 1 1 "”;jﬁ- T3,B1,B3 | T3,BL.83 x
1618 x X x X X x X B1. 83 Bi,B3 | TaBLB3 | TiB1 3,81 T3, B1 ™8 i 1 1 BBl | rym,Bs | meies X
1616 X X x X X X x B1, 83 81,83 | me,ea | mm 3,8 T3, BI T3, B1 I 1 1 bl raees | menes X
Lampiran V-38

7




| Seak
| ’ vt
o. -

) b
Sub-Zoma S

Pangan il

KEGLA =
\TAR T
MENENGAH ATABJALIVAR ,B), | T3,B1,B3, | 19,818,

) Feloel x X X x x x B4 B4 B4 B+ TS,BLEA | TSBLB4 | TBELBA | T3.BLB4 ek A . x
1618 | PENDIDIAN MENENGAH/ALIYAH SWASTA x x X x X x % 8183 BLES | mELE | mm T B .81 73,81 R EIEEETTE x
FENDIDIKAN MENENGAH KETORUAN DAN T3, 81, T3.B1, | 79,8183, | T9.BLES,

[l e beiad o x x x X X x a4 B4 B4 Bme | TaBLBt | TABLBM | Ta,BLBe | T9,BIB4 S L = x
ol e x x % x x x X B1, B3 81,83 | TaEnLE3 | B T, BI .81 .81 O | meLm | mBLm x
vz || SATERN PENCIIKAN KERAGEMA X x X x x x x 81,83 T A T3, BI 7,81 T3.81 Tt | meLm | meuss x

Ty m—
xme ||y A % x x x X x x B1, 83 BLEY | miELEs | e 5, 81 13,81 ™. B S EE R x
Tl e o TNRENAN x x X x x x x B1,B3 BLB3 | meLB| @ ™ B T3, B 3,B1 T | meLm | weum x
18| oty TERNTERIN PERGRATIAN x x H x X x x 81, 83 BlL,B3 | m.BLB3 | T.BI T3, B1 T, B 3, B1 Ty | rmBa | mbuss x
1638 || e D g o UETEROAN [ x x x X X x BI.B3 B8y | TaBLBs | TaBL m T, 81 T3, B1 Thg | meuBs | meLms X
1626 | SATUAN FENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH X x x x X x x 81,8 BI,BS | TRBI,BA | T3,B1 T, B T2, 81 3,81 T | maeues | mBLES x
1627 | PENDIDIKAN TINGG) ARADEMIK FEMERINTAH x x X x X x B4 B4 B4 BB | rapies | moLes | TaBLBe | 181,84 Tl 73,81, B3, n.g:ﬁ. x
sl
PENDIDIKAN TINGGT VORASI DAN PROFEST 13,81, 3,81, | T5.B1,B3, | T.BLES
1020 | PIRRMC! x X X x x x B4 B4 B4 o | raeuee | momLBe | mpume | TBnme e ok &, X
1629 | PENDIDIKAN TINGGI AKADEMIK SWASTA X x X x x x % B B3 BlLB3 | TaBLB3 | Ta.E1 .8 T, 81 3,81 ﬁg"- T3,B1,B3 | T3,BI,B3 x
168; | FANCAEANTIRICE YOk DA o % X x x x x X B, B 81,83 mene | mm ™, m ™, B 3,8 e TILBLB3 | T9.BIBY %
1631 | PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN PEMERINTAH x x % x x x B4 ™ B4 T.8L | ropiee | TaBLBS | TS, BiBe | THBIBA T.BL | TBLBY | TBLEI, x
B3, B4 B3, B4 B4 B4
1637 | PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN SWASTA x x x x X x x B1, B3 BLBS | TBLBI | T.EM T, 81 .81 13,81 Tt | moeues | raBLBa x
1633 | PENDIDIKAN PESANTREN TINGGE (MAHAD ALY) X x x x X x x BL.BS BLBI | TiBiLE | Tmm T8 . Bt 3,81 B | weies | mbLes %
1634 | JASA PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN REKREASI x x X x x X X Bl B3 BB | mELm | T8 B 3,81 13,81 P ET R X
1635 | PENDIDIKAN KEBUDAYAAN X x X x x X X B1, B3 B1, BY 5,81, B3 3, B1 ™ B T, 81 B T"‘E-st' T3,81,83 | Ta.BILB3 x
1636 | PENDIDIKAN LAINNYA PEMESINTAH x x x x x x B4 B4 B4 gj“ T3,81,B4 | TS BLB4 | T3,BLBé | T3,B1.Bs 3 . EB:' 55, L B X
ey ;ST ERMIIDIXAS Kk ASARA PENDMOIEAN * x x x x X x B, B3 BI,E3 | T3,81, 73,81 n.m T, BI 3.8t Pag | mumiBs | meLE X
1638 | PENDIDIKAN PESANTREN LAINKYA x x X x x % X Bl B3 Bl B3 TS,8,83 | TE T, Bl T3, B1 .81 BB meie | meums X
1630 | PENDIINKAN KEAGAMAAN ISLAM NON FORMAL x x x x x X % 81,83 B1, B3 T3, 81,83 T3, Bi T3, 81 13, 81 T3.81 ”ég'- ™, 81,83 .81, 83 X
1640 PENDIDIKAN KEAGAMAAN LARNNYA YT X x x x X X x a1, =\ BIl, B3 T3, 81,83 T3, B1 T3, B1 T3, Bl T, 81 mﬁ?" T3, 81, B3 T3, 81, B3 X
d6at: | SABATENIMDIKAN MANATIMER Tt x x x x X x x B1, B3 BI.B3 | TBLBI | T3.BI .8 .81 . B S EI T x
L [t e i L o x x X X X x X Bi, B3 Bi,83 | TRELES | TLBI T3, 81 1, 81 T2, 81 T | e | meLm X
1643 | PENDIDIKAN BAHASA SWASTA x x x x X x X B1, K3 BIL,B3 | TS,BLEBI | TaEI Ta.B1 .81 3, B1 TEL | momes | BB x
1644 | PENDIDIKAN KESEHATAN SWASTA X x ® x x X X 81, B B1, B3 T3, 81, B3 T4, B1 T B T™, BI 13,81 e T3, Bl B3 T3, BL. B3 X
ERDIDIKAN BIMBINGAN BELAJAR DAN
ks || MMM HAEITOAN DA CAN x x x X x x x B, B3 BLB3 | TaeLes [ Tam T, B T3, B1 ™, 81 B moeLe | meum x
PENDIDIKAN AWAK PESAWAT DAN JABA s
1646 | ANGKUTAN UDARA KHUSUS PENGIDIKAN AWAK x x x x x X x Bl B3 BB} |(meLE | me T, B1 7,81 ™, 81 ] 1,81,83 | TaBLBI T3, 81
PESAWA
1647 | PENDIDECAN TEKNIK SWASTA x x X x x x X B, 83 BLES | TNBILBI | T.@ TA B T3, B1 ™, 8 r3,81,83 | 73,8183 X
1648 | PENDIDIRAN KERAJINAN DAN INDUSTRI X x x x X x x B, B3 BILB3 | TIBLBE | T ™ ™, Bt 73,81 T3B1. B3 | T3BI,BI X
1649 | PENDIDIKAN LAINNYA SWASTA x x x x X x x Bl B3 BLBY | mELEs | TE 3,81 3, B1 13,81 T3,B1,B3 | Ta.B1B2 X
1650 PENUNJANG x x x x x X X BLES BrLB3 | TaBLB | TR T™BI 3,81 3,81 L ™3,BL,B3 | 13,882 ™, 8
3, 81, T3,B1, | 73,8183, | 13,818,
1651 | AKTIVITAS RUMAH BAKIT PEMERINTAH X x x X X X B4 B4 Be Bame | THELBY | TaBLBs | T3,BLB4 | 7T3,B1B4 i g " = X
1652 | AKTIVITAS PUSKESMAS x x x x X x X B1,B3 BLBY | 13,8183 | T.BI ™. B T4, Bl 3,81 HEETT R %
1653 | AKTIVITAS RUMAH SAKIT BWASTA % x x x x x X Bl B3 BLBEY | TaBLB3 | Ta.BI B 3,81 3,81 Bt | rmsnes | meues X
1654 | AKTIVITAS KLINIK PEMERINTAN X x x x X x B4 B¢ B4 BBl | 13 pi B4 | TMBLDY | T3,80L,84 | T2.B1.Bs T8 [H.ELES, | 86, X
83,84 B4 B4 B4
1655 | AKTIVITAS KLINIK SWASTA X x x x x x X 81,88 BLBY | mamim| TiE a8 T3, B1 T3,B1 iil'n!l' T3LBLBS | TABLBEY X
1656 | AKTIVITAS RUMAH SAKIT LAINXYA x x x x x x x Bl B3 51,83 | To,81,83 | TBI .81 T, B1 T3, BI g TLELBS | Tamimy x
1657 | AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER x x X x x x X Bl B T Er T ™. B 3, 81 , 81 TBL | manss [ meLes x
1688 | AKTIVITAS PRAKTIK DOKTSR SPESIALIS X X x x x x x BL B3 BLBY | TiELBY | TIE 1,81 T, 81 3,81 BT ™eLBs | TaBLm X
1689 | AKTIVITAS PRAKTIX DOKTER G301 x x x X x x x BI. B3 BLBY | TiELE | Taum B ™. 8 .81 B | reeuEs | ramms x
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1660 | DILAKUKAN OLEM TENAGA KESEHATAN SELAIN % x x X x x X B1, B3 BILBY | taELma | Tamr 3,81 73,81 .81 1 t 1 wy | TBLBs | TamiBa x
DOKTER DAN DOKTER GG
idsy || ARTVNAREATARNE KESERATAR X x x X x x X 81,83 BLBI | TaBLBI | Tam ™, 81 T3, B1 3,81 1 1 1 ST X
1aan || SRS FEATANAN PRNURIANG x x X x X X P B1, Ba BL,B3 | TaBLB3 | TLEM T3, B1 .81 ™, B1 1 1 1 T EETT x
AKTIVITAS ANGKUTAN KHUSUS PENGARGEUTAN : 3, BT,
o || AR i X x X x x X x B1, B3 81,83 | TB,BLB3 | TLEI .81 1381 13,81 1 1 i % TL.BLBS | T3BL B3 x
DI DALAM PANTI UNTUK .81,
[CoTl - ooy on X x X x X X x B, B BL.B3 | T3BIB3 | Tam 3,81 5,81 3,81 1 1 1 kB T3.81,83 | 13,8183 x
AKTIVITAS GOSIAL B BALAN PASGET Ghenet ; 3,81
B || e s T DAY x x X x X x % B1, B3 Bl,B3 | TaBLBI | Tam .8 13,B1 3, B1 [ 1 1 T™.8L,B3 | T,BiBY x
1666 mmmwm x x X x % X x BI, B3 B8 | maeLEs | TB 3,81 3, B1 3,81 t 1 1 R e X
L DI DALAM PANTI GNTUK
KORBAN PENYALAH GUNAAN NARKOTIKA, 13, BI, 3
ther | NOEDANTURALAN OURMN UOTIA,. % x x x x % X B1, B3 BL83 | TaBLBY | TRm 2,81 3,81 ™81 ' ' ' 13,851,835 | 14,8183 x
AKTIVITAS SOSIAL PEMERTVTAH DT DALAM 3 81, 3,81, | 13,8183, | T3.61 53,
1] | B e ) X x % x x X x B1, B3 81,83 Hooi | ™EuB | B se | TELBe | T3 B Be 0 f ' = " o x
AKTIVITAS SOBIAL SWASTA DT GALAM PANTT T3, BI,
st | T x x % X x X x BL, B3 BILBY | TaBLB3 | Tm .81 T3.8B1 3,81 1 1 1 R 19.B1,B3 | T3BL B3 x
SOSIAL DI DALAM PANT! UNTUR S, 81,
1610 | G Eor D i PANT % x x x X x x B1, B3 B1,B3 | Ta.BL,B3 | T3.BI 3,81 3,81 .81 1 1 ! s TL.BLBI | TaBLBS x
SOBIAL DI DALAM PANTI UNTUR . T3, a1,
1671 | PENYANDANG DISARILITAS x X X x X X X 81,83 B1, B3 THBLEBY | TABI 13,81 3,81 .81 1 I 1 s TiBLBS | Tami B3 X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT URTUR 3, B,
| A AN AT e x x x X x X x B1,B1 BLB3 | T9.BLBI | Tami ™8 T3,B1 2,81 ' 1 1 & TBL,B3 | TaELAs x
1673 | AKTIVITAS PANTI ASUHAN PEMERINTAH x x x x X x - a4 B T™.BLES [ Tim 5,81 T3, B1 13,B1 f 1 ) T moees | meLes X
1674 | AKTIVITAS PANTI ASUHAN SWASTA x x X X X x X B1, B3 BLBY | T3BLBI | TBI ™, 81 73,81 13,81 1 1 1 3,81, 83 X
ARTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK
175 A s X x X x x x x B1, B3 BlLE3 | TS.BILBA | Tam® ™, 81 T2 B 3,81 1 1 f 3,81, 83 F
ighg [ AREIABSO0SIL DL UM FAMITURTOR B, || x x x X x x 81,83 81,83 | TaBLBI | Tam T3.81 T3, B1 3,81 [ ) 1 12,81, B3 x
AKTIVITAS BOSIAL DT DALAM PANTI UNTUK
[Tl [ —vrr by x x X x X x x B1, B3 BLB3 | TaeLBy | TaE 3,B1 13,81 ™, 8 1 1 1 73,81, B3 x
SOSIAL D DALAM PANT GOSIAL =
Rl Frinidiy X x x X % x X B, B3 BLBY | T3,BL,B3 | T 3. B1 Ta.B1 3,81 i 1 1 14,81, 83 x
1890 | e e AN FANTI x x x x X X x Bl B3 BL,B3 | TBLBI | TB 3,81 3,81 3,81 1 i I 13,81, B3 x
16zp |- AEITVIVAS SURGALIN BALAM FANTI LATIYA X x x x x % x Bl 83 BLBY | TABLBY | TiE T, BI 3, B1 3,81 1 ] 1 73,81, B3 x
TANPA 13 m1 T3, B1, B3,
1681 AKOMODASI UNTUK LANJUT USIA DAN X x X X x x X B1, B3 a8 B.a' 91' T3, Bl, B4 T3, Bl, B4 73,81, 84 T3, Bl, B4 1 1 1 > B" ~ x
PERYANDANG DISABILIT i
AKTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AKGMODAS
1682 | UNTUK LAMJUT USIA DAN PENYANDANG x x % M x X x B1,83 B,B3 | TaELE | TE 5,81 =B 3,81 1 i 1 3,81, 83 x
DISABILITAS
168 ||/ALITITERS BOBIAL PENGLMEULAN GARA x x T2, B3 2,83 x x X BI.BY 81,83 T3,B1,B3 | TLBI 3,81 13,81 T8, 81 1 1 1 T3, 81,83 x
166e [ SR SOMIAL PN AIMPLTIAN Tvta X x 2,83 | 12,83 x X x B1,B3 BLBI | T3BLEBY | Tam ™81 T3.B1 T3, 81 1 1 1 3,81, BY x
AKTIVITAS S8OBIAL FEMERINTAH TANPA T3,B1, T3, B, T3, B1, B3,
16 | e ety X x 3,814 | TP x x x w4 | TaBLee | BBL [ moaes [ momies | B | Te18e 1 1 1 o 3, B1, B4
1as |8 VTN SOBAL SWARTA TAICA. ARDMIDUAGE X x T2.83 | T2.83 x x x Bl B3 B,B3 | TaELEI | T T3.81 T3, B1 3, B1 1 1 1 ™, 81, B3 x
1687 | AKTIVITAS SEN] PERTUNJUKAN x x 12,83 | T2.83 x X X B1, B BLEBI | 73,81,83 | T2T,B1 | M8l | B | AR.B ™81 73,81 .81 13,81, B3 x
1688 | AKTIVITAS PENUNJANG SENI PERTUNJUKAN x x .8 | m288 x X x B, B3 P1.BY | TaBLE3 | 2Bl | 2T | ™TaE1 | T2T.BM .81 3,81 13,81 e | moenes | msies x
1688 | PELAKU KREATIF SENI PERTUNJUKAN x x m™,83 | 12,88 x X x Bl, B3 BB | TaBLBI | B 13,81 73,81 .81 Ta. 81 3, Bt ne | B | meuss | meim x
1690 | PELAKU KREATIF SENI MUBIK X X .8 | T2,88 x x X B1, B3 B1,83 | Ta,ELB3 | TaEI T3, B1 3,81 3,81 .81 13,81 no | S x
1691 | AKTIVITAS PELAKU KREATIF SENI RUPA X x .8 | 2,83 % X x B, B3 BLBI | TNBLB3 | T.BI 3,81 T3.81 T3.81 T3.81 T, 81 ma [ 0 x
1692 | AKTIVITAS PENULIS DAN PEKERJA SASTRA x x T.83 | TaBs x x x B1,B3 sy | maeLm | TE 3,81 T3, 81 3, B1 .81 8,81 not [ B, x
1693 | JURNALIS BERITA INDEPENDEN x X 12,83 | ™,m X X x BI, B3 B.,83 | BB | TAm 13,81 T5.81 3,81 13,81 3,81 . ﬁ;f" x
ARTTVITAS PERERIA SENT DAN PERERIA f
1694 | MK X x 2,83 2,83 X x X B, 83 81,83 T3,B1,83 | 3@ 3,8 T3.81 3, 81 3,81 3,81 e | OM x
1695 mﬁ%@hmu AENDAR x x ™8 | e X x x 818 BLB3 | mELE | Tm 5.81 5, B ™, BL 3,81 ne | ne B, x
1606 | AKTIVITAS OPERASIONAL FASILITAS 8231 x x .85 | T2,B3 x x x 81,8 T .81 Ta.B1 3,81 .81 13,81 mom | B x
AKTIVITAS HIBURAN, SENT DAN KREATIVITAS -
tory || A v RENEDAN s x x 172,83 | ram x x X B, 81,83 T2LT,B1 | T2,T8,B1 | T2TE1I | T2 TA.BI 3,81 2,81 ram | TABL x
1668 | PERPUSTAKAAN DAN ARSIP PEMERINTAH X 'i:&a B384 | B3, B4 x X B4 B4 B4 T3EL B4 | TLBLBA | TOBLBY | T3,B1, B4 I 1 1 n!! U x
1699 | PERPUSTAKAAN DAN ARSIP SWASTA X x X x X X X 81, B3 B1,B3 T, ™ B1 73,81 8,81 1 i 1 h X
1700 | MUSEUM YANQ DIKELCLA PEMERINTA X ‘EﬁIﬂ_ B3, B4 | BY, B4 x X B4 B B TIBLBA | TABLBS | T3,BIB4 | T BB 1 1 1 g‘%‘ x
1701 | MUSEUM YANO DIKELOLA SWASTA x x X X X X x B1, 83 B8 | TaBLBI | TABI 3,81 3,81 .8 1 1 1 AE T EETTE x
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T | e o ah/ CAGAT BULATA T x i ke B3,B4 | B3, B4 x X B B4 B4 ggl_ TLBLB4 | T3.BILB4 | TBLB | Te.BI, B4 1 1 1 f“&;’: WIS RS x
1 [/ ERIIRIOALIS PRARAT/CAMIARBUDAATING || x 3, B1, BY x X x X x B1, B3 LB | moeLes | TaE 13,81 73,81 13,81 i 1 1 Py | meiLs | weLes x
170¢ | TAMAN BUDAYA x X T2, B3 T2, B3 x X x TILBLES | TABLB: | TRBLBY [ T | TaTaEr | TeTsen | 2T mi ™| 13,81 73,81 Bl | moeues | moeyes x
1705 | WIBATA BUDAYA LAINYA x i T2,83 | T2,8B3 x X X T9,8,83 | TBLE) | TABLE | mTim | mmE | mme | mnm 3,81 T3, BL we | M | menes | nees X
1706 W“’wmﬂm ™ x x % x K 5 B3 B3 B3 1,81 ™, 81 T, m T3, 81 3,81 T3, B1 3, Bt Pt | mem | weie X
1707 | TAMAN NASIONAL x x X x x B B3 B3 weL | e 13,81 3,81 T3, 81 3,8 T4, BI mel | A | meles | woeinss X
1708 | TAMAN HUTAN RAYA x X x x x X 83 B B3 T3,B1,83 | TI,B1 T3, Bt 13,81 23,81 a8 T3, m ne | B8 mes | woeues X
1709 | TAMAN WIBATA ALAM x x X X x X B3 B3 B T9,81,83 | T8 . B 3,81 .81 3.8 T3, 81 me | | meas [ weie x
1710 | SUAKA MARGASATWA ¥ x x x x x B B3 By T™ELB | me 3, BL 3,81 73,81 T3,B1 T4, B1 T3, Bl Tas' | mmums [ vabies x
1711 | TAMAN LAUT X x X X x x X X X X X X X X 1 X X X x X x
1712 KAWASAN BURL x X X X x x Ba Bl | X X X X x x x X X X X
1713 | HUTAN LINDUNG x x X X X X x B4 B4 X x x X X x X x X x x x
1714 | AKTIVITAS KAWASAN ALAM LAINRYA 1 i 1 1 x x 1 1 ] 1 ' 1 1 1 X X X X x X x
1715 | AKTIVITAS FERJUDIAN DAN PERTARUHAR X X x x X X x X X X X X x X x X x x X X x
1716 | PASILITAS STADION x X T2, B1 12, 81 x x x T3,B1,B3 | T3L,BL,BI | TA.BLBA | TI,E T3, Bt 3, B1 T3, 81 3,81 3,81 .8 R EIT T X
177 FASILITAS SIREUIT x X x X x X X T3.81,.83 T3.B1, B3 T3.B1.8B3 T3, Bl T3. Bl T3. Bl T3.80 T3 Bl T3, 81 3, 8 T, B, T3, B1, B3 T3, 81, B3 X
1718 | FASILITAS GELANGOANG / ARENA x X T2, Bt 2,81 X x X T3.81,83 | T3,B1,B3 | T3,81,83 | Taml T, Bl 3,81 3,81 3,81 T3, 81 13,81 WAL moenes | rames x
1719 FASILITAS LAPANGAN x X 1 I x X X T3,81,83 T3, B1, B3 73,81, 83 T3, 81 T3, B1 T3. 81 T3, 81 T3, B1 T3, B1 T3, Bl ﬁfl?l' T3, H1, BY T3, 81,83 x
1720 | FASILITAS OLAHRAGA BELADIRI X x T2, B! 12,81 x x x ™,8,83 | mBELB | ™BLB3| TE 3,81 4, Bt .8 3,81 T3.B1 e | B8 | peies | meue x
1721 [ PANLIAS PUBAT KERIGARAN | FIINESS x x 12,81 12,81 x x X B1, B3 BILBS | T3.B1,B3 | T3, B1 3,81 3,81 3,81 Ta.B1 T3, Bl e | =8 | wmeies | ne,e X
1722 | PENGELOLAAN FASILITAS OLAH RAGA LAINKYA x x 2, B1 72,81 x X X 15,8,83 | T.BLB3 | TaELEs | TaE T4, B1 .81 T3, 81 T3, B1 T3.81 mer | T | maue | meies x
1723 | KLUB SEPAK BOLA x x 12,81 T2, B1 x X x T3,BL,B3 | TLBELBS | TmE ™, Bl 3, B1 3,81 3,81 .81 woa | B8 | meies | moanes x
1724 | KLuB coLr x X 3,81 2, B1 X x x TaELBs | TBLEY ML | Tm T3, 81 3,81 .81 T, B1 T me | BB mam | welm x
1725 | KLUR RENANG x X T2, B1 T2,81 x X X 13,81,83 | T3,B1,B3 | T9.B1,BY 13,81 T, 81 11,8 T3, Bl 3.8 T, Bl ™81 B 3.8, B3 | T3,B)BA x
1726 KLUH TENIS LAPANGAN x X T, 81 T2, 81 x X x T3, B1, B3 T3, BI, B3 T3.8), B3 TS, #51 T3, 81 T3, 81 T3, 81 T3, Bl T3, Bl T3, Bt ﬂz‘sl. 3,81, B3 x
1737 | KLUB TINGU x X 12,81 72,81 x % x T81,83 | wmeLe3 | mELE| TwE T3, 81 T4, 81 T3, B 3,81 3,81 8 Dbt 3,81, B3 x
1728 | Kuus BELA DY x X ™8 | 281 X X x TI,BLBI | TLBLE3 | TRELB3 | TLEM 3,81 13,81 13,81 ™, B1 5,81 ne | B8 | meuss | meue x
1729 | KLUB KEBUGARAN/FTTNESS DAN BINARAGA x x 2,81 12,81 x X X T3,B1,83 | T15,81,83 | T3,81,B3 | TaEM ™, 8 8 .81 .81 T3, B1 e | %P | meues | msues x
1730 | KLUB BOWLING x x 2,81 12,B1 x x x Ts,B1,B3 | TSBI,B3 | TR, BLB3 | T8I 3,81 3,81 T, B1 3,81 T3, B1 e [ Y| meie | mene x
1731 | KLUB OLAHRAGA LAINNYA x X 2,81 12,B1 X x x m.Bies | LBy | TBLB [ Tom T3, 51 3,81 T3, B1 13,81 T3, B me | S0 | moaues | woees x
1731 | PROMOTOR KEGIATAN OLAHRAGA x X T2.81 12,81 X X x T3,B1,B3 | T3.B1,B3 | T3,BL,BA | T3, 3, B1 1,81 ™, 81 ™, 81 T3, B1 woe | T | moenes | woeies x
1733 | OLAHRAGAWAN, JURI DAN WASIT PROFESIONAL | X x T2, 81 T2, 81 x x x 73.81,83 | 73,81 ,85 | 3,818 3, BI ™, 81 ,m 3, B1 3,81 T3, B 3,81 b L2 13,681,853 | Ti,81,83 x
1734 | AKTIVITAS PERBURUAN x X X x X X x 2,83 T2,83 X X [l x x x x x X x X X
173% | BADAN REGULASI DAN LIGA OLAHRAGA x X 12,81 2,81 X X X 1.8.,83 | TamLes | ToBLBY [ mm T, B ™8 ™, 81 ™. BI . Bl me | 8 | moeues | woenes x
1736 AKTIVITAS OLAHRAGA TRADISIONAL X X T2, B1 T2, 81 X X X T3.B1,B3 T3, B1, B3 T3, Bl, B3 T3, B1 T3, |1 T3,B1 T3, Bl TS, B TS, Bl 71,81 ﬂ'n_g'- T3, B, B T2, B1, B3 x
787 || AR AR CYANG HERXATTSI DIMEN ﬁ: 1,81, B8 e | am X x x 13,8,8% | me,83 | MBL83 | B .81 .81 3,81 x x x Tas' | meLee X x
1788 | TAMAN REKREAS] x X B B1 x x x T3.BL.B3 | TRELEI | TA.BLE3 | TaB 3,81 3.8 2,81 X X X T | e s X x
1739 W“““m x 81, B 81 Bl X X x m™.8,8 | TseLs |meLB| Tm ™, 81 .81 ™, 81 X X X Taa | meies X
1740 | PEMANDIAN ALAM - T1,B1, 83 X x x X x T3,81.83 | T5,BL B3 | Ta.BL ™, 8 ™, 81 .81 .81 x x X X x x
1741 | PENGELOLAAM 0OA %:! X X X X X x T3,B1,B3 | 73,BI,B3 | T3,81,83 | T3, B T, B1 T, B1 3,81 x X X X x X X
1742 | WISATA PETUALANGAN ALAM " 1,81, 88 X X X x x T,81,83 | T3e1,B3 | To.B1,BS | TI@1 ™, 81 3,81 3,81 x X X x X X x
1743 | WISATA PANTAI _? x x X X X X X X X X X x x X x X X X x
1744 | DAYA TARIK WIBATA ALAM LAINNYA g | e X X x x BB | maie | meye |mees | ™, 81 T3, B1 T3, B1 X X X X X X X
1748 | WIBATA AGRO % x X X x x m TS,BI.BY | T3,BLBA | THBLBI | TaE ™, 81 3,81 13, 81 x x % % X x x
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no.
. "
Tansman
"
KEGIATAN . =
T
DAYA TARIK WISATA BUATAN | BINAAN . 3. B1,
17a6; | DAYATARIK WinAZ B 1, 81,83 e B X X LB T.BLBY | TamiLms | To.BiLBa | o m 13, Bt x X x x x X x
T,
1747 | ARUNG JERAM BI, T1,BL B3 x x X X x T3,81,83 | TR.BILB3 | Ta.BLB3 | T.m T, B1 ™, B1 3, Bl x X x AL rames X x
B3
1748 | WISATA SELAM x x x x x X x X X X X X X X x x X X x X X
1749 | DERMAGA MARINA x x x x x X x X X X X X X X x x x x x X x
Ti.
1750 | KOLAM PEMANCINGAN Bt T1.81, 83 X x x x x ™BLB | meLm [ meLms | mm m,m .81 3,81 x X X x x X x
B3
T,
1751 | WISATA MENANCING B, T1, B2, B2 X x X x x T3,81,8) | TABLEd | TRELBY | TAE 3,81 73,81 13,81 x X X x X X
B
T
AKTIVITAS WISATA AIR, WISATA SELANCAR .
a7ey; || ARTOVITAS WISATA AR, WISATA BELA B, 1,81, B3 X x X X X T3,8L,B | TBLB [ meLes | TB 13,81 5,81 .81 x % x x x X X
T,
1753 | WISATA TIRTA LAINNYA a1, Ti,81,83 x x X X x THB1L,BY | THBLB3 | TSI .8 3,81 3.81 3,81 x X x x x X X
B3
1754 KLUB MALAM X X X X X x x X X X X X X x X X X x X X
1755 | KARAOKE x X x x X X x T2,B1,B3 | TLBI,B3 | T2,BLB3 | T2Bi B3 | T2,BLBE3 | TLBLBS | T2.BiEa x x % P3| masims x X
T 13,81, | TRT3,B1. | TLT3, T2,79,81, | 13,13, BL. 2,73, | TLT.BI,
1756 | USAHA ARENA PERMAINAN x x x x x x x B <] B x X B ] x x x o, T ] x x
1757 | DISKOTER x X x x x X x x X X x x x X x x x X x x X
rrge | ATCVITAS HIBURAR AN REKIEAS LARFTA x x Bl B X X x T3,BLE3 | TaBL,B3 | maBLma | mm ™, 81 ™, Bt T, B1 x x x 1 ' X x
T8 | i ANICASL RSN DA x x x x X X x T3,B1,B3 | TamLBs | maBLB | TaBL T3, B1 T3, B1 3, BI T, B1 T3, B1 13, 81 | 1 3,B1. B3 X
AKTIVITAS ORGANIEAST ILMU PENGETAHUAN
t7s0, | AKTIVITAS ORDANWAS! (2 X x x x x X x 13,81,83 | TaBLBY | TaBLBS | T.BI 13, B1 3,81 73, Bl 3,81 3,81 . B 1 1 13, B1, B3 x
AKTIVITAS ORGANISASL [LMU PENGETAHUAN
1781 | ARTIVIEAS OROANIR x x X X X X x ™.BLE | TaBLE: | TaBLBY | Ta.m 3,81 13,B1 3, B1 13,81 73,81 .81 1 1 13,B1, B3 x
1762 AKTIVITAS ORGANISAS] BURUH X X X X X X X T3,B1, B3 T3, BiI, B3 T4, Bi, B3 T3, B1 T4, 81 Ta, Bl T3, B! ™, BI T3, 8! T3, 81 1 1 T3, Bi, B3 X
1763 | AKTIVITAS ORGANIBASI KEAGAMAAN 1 1 x X 1 x x Ta,BI.B3 | T3.8B1,83 | 13,81,83 | T3,B1 T, Bl ™, 81 3,81 3,81 T3.B1 1,81 1 1 .51, B3 X
1764 | AKTIVITAS ORGANISASI POLITIK x x x X X X x 13,8183 | T3.Bi.B3 | Ta,81,83 | T3,81 . 81 T, 81 2, B1 3, B1 3, 81 .81 ] ' 3,81, A3 x
piag; || S URtANICASLISAROUTTAM AT | 3 x x X X X x ™, B | moELB3 | TaBLBY | T3 E1 .81 .81 3,81 3,81 3,81 .81 1 [ 3,81, 83 x
1768 | poranarn o AV PERALATAN X X x X x X x ™, 81 3,81 x =10 .81 3,81 .81 x x X 13, BI T8 % x
1767 | REPARASI PERALATAN KOMUNIKASI X X x x X X X .81 3, B X .8 .81 T3, B1 3,81 x X 3, Bt T, 81 X x
1768 1 ALAT- ALAT EL x X X X ES X X B1,B3 81,83 X Ti,. TA. B! TL.T3, B1 T, T3, Bl Ti, T3, BI x X X 1 1 X X
REPARASI PERALATAN RUMAH TANGGA DAN
176p | || FEPARASE PERAMATAR HUMAN T x X x X X x x T2.81 11,81 = | e | nme | ume | numm X X x I f X x
1770 | REPARASI ALAS KAKI DAN BARANG DARI KULIT X X x x X X x B1, 83 81,83 T3.BI | TLT,BL | T,73,81 | TI,T8,81 | T1,79,81 x X x v Y X X
rrzs || ESPARASE FORHTIUR DAJE PRALERGIAMN x x x x X x x 81,83 81,83 ;| nee | nee | noe | o x X x 1 1 X X
1772 | AKTIVITAS VERMAK PAKAIAN x [ x x X X X T3,B1,83 | T3,8,83 | 3,8 | W.BLB3 | 15.8),83 | 381,83 | 13,8, 8 X X x ' 1 X X
REPARAST BARANG RUMAH TANGGA DAN
itra, | [ERARAS PARAN X x x x X x x 81,83 B1, B3 .81 | rurem | rimam | rumer | rmam x X x 1 ' X x
1774 | AKTIVITAS PANGKAB RAMBUT X x x x X X x TI,BI,BS | TA,BL,83 | Ta.BLB | T3, 81 T4, BI 3, B1 T, Bl T3, BI . B1 T, B! 1 1 3, B4, B3 X
1775 | AKTIVITAS SALON KECANTIKAN X X % x X X x T3,B1,B3 | Ta,BLB3 | TH.BILBX | T3 BI T, 81 3,81 T3, B1 T3, B1 T, 81 3, 81 1 1 3, BI, Ba %
1776 | RUMAH PLIAT x x x x x x X T3.B1,B3 | T3,BL,B3 | T3,81,83 | 713,81 ™, B1 T3, Bl T2, Bl X X X 1 1 X x
1777 | AKTIVITAS SPA x X X x X X x T3,BI,B3 | Ta.BLB3 | 19.81.83 | T8I T, Bl T3, Bl T, B1 x X x 1 1 X X
1778 | AKTIVITAS KEBUGARAN LAINNYA x x x X X X x 13,81,83 | T.BIL.B3 | T9.BL.B3 | Ta,m 3,81 Ta, 81 T3, B1 x X x 1 1 X x
1779 | AKTIVITAS PENATU x x x x X X x 13.B1,B3 | T3.B1,B3 | 13,81,83 | Ta.B1 ™, 81 T, 81 ™, 81 x X x 1 1 x x
1780 | AKTIVITAS PEMAKAMAN DAN KEGIATAN YROE x X X x i X x 13,81,83 | T3.BI,B3 | T3.B1,B3 | Ta,B1 3,81 ™, B1 T3.81 3, B1 T, B1 .81 1 1 T, 81,83 x
1781 | AKTIVITAS JASA PERORANOAN LADNNYA YTDL x X X x x X x 13,81,83 | T8,m1,83 | T9,81,88 | 73,81 3,81 3, B1 3,81 T, B1 3, B1 13,81 1 1 T3, B1, B3 X
ARTIVITAS RUMAH TANGGA SEBAGA! PEMBER]
ma [ AEEVITAS g x X X x % X x ™88 | meLe [meie| mm ™, 81 ™, 81 3,81 T3,B1 T3, BL 13,81 1 1 3,81, B3 x
e L L
1783 | OLEM RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN % N X x x X x T3,BL,BY | TiEnEs | TELm | mE1 3,81 .81 .81 3,81 T3, B1 13,81 1 1 T8BLBY X
M EMENLH LBUTUHAN SENDII
KTV 0 MENG g
1784 | RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN UNTUK x X x x x X x 8,88 | Ta8L,83 | Te.ELEa | TE .81 3, Bt 3,81 .81 Ta.B1 381 1 1 7,81, B3 X
1788 | Baaran ASIVLL DA X % X x x X x T3.BL.B3 | T3 BLBA | mBLB | Tm ™8 13, Bl T3,B1 3,81 T8 1.8 1 t 7,81,83 x
1786 | RUMAH TINGGAL X x X x x X ™ [ t i 1 1 i 1 T3.BLBA | T3,B1.B4 240 I 1 1 B1, B3, B4
1787 | RUMAH IBADAH X 1 1 [ ] x ' 1 ] 1 I T 1 1 1 i 1 [ 1 1 T
1782 | YAYASAN SOSIAL x x X X X x X B3 B 2,83 T2, B3 2, 83 2,80 2,83 I I 1 1 1 1 x
1789 | YAYASAN KEAGAMAAN X 1 X x X X X 83 B3 T2, B3 T2, B3 12,83 2,83 2,83 ] [ 1 1 1 1 X




RO. ) —| I
M-om ‘Bab-Zons
: S ‘ e
i I‘ e |
KEGIATAN i g T, = 1 R
1790 | YAYASAN PENDIDIKAN X x X X X x X B3 B3 72,83 T2, B3 72,83 T2, 2,83 1 1 ] ] 1 | X
1791 | YAYASAN KEMANUSIAAN X X X x X X X B3 B3 T2, B3 T2, B3 T2, B3 T2, 83 T2, B3 i 1 1 1 ] 1 X
— mm:: gmrml;mumnfm X B A B B4 B B4 B B4 B4 B Be B4 B B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
il |(EENATN PRMITAATAN RSO TIORE. x B4 B4 £ B4 B B4 B4 m B4 84 B4 B4 84 B4 B B4 B B4 B4 84
14 mg\rm Fmrmmuumnw.\m BOSIAL X o) e Bs as x o B Qs = = & = = = = = - - o -
TV m[:mrm DIBIAYAI CSR X b By B = x B3 L] B3 a3 B3 83 83 B3 83 L] B B3 B3 I Ba
1796 | KEGIATAN SEKTOR INFORMAL X x X X X X A3 B3 B3 Bl a3 BY B3 B3 Bl B3 1 1 Bl X
1 : Kegiatan Pemanfastan Ruang yang Diperbolehkan/Diizink:
T  : Kegiatan Pemanfastan Ruang yang Diizinkan Terbatas
TL  : Pemb 1 waktu kegi ksimal pada pulkul 18.00 WITA
T2 . pemt waktu kegi ksimal pada pukul 24.00 WITA
T3 : Pengaturan intensitas bang) dik gi 10% (sepulub persen) dari aturan dasar ketentuan intensitas bangunan yang berlaku
T4 . Wajib menambah KDH sebesar 5% dari aturan zona dasar
TS Terbatas untuk penduduk pat dengan KDB maksimal 20%
B : Kegiatan Pemanfastan Ruang yang Diizinkan dengan Bersyarat Tertentu
Bl . Kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat wajib menyediakan prasarana limbah dan sampah
B2 : Kegiatan industri skala usaha kecil dan mikro
B3  ; Kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat wajib memenuhi standar teknis sektor terkait
B4 Kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat kegiatan yang diprakarsai oleh pemerintah dan untuk kepentingan umum
X ; Heglatan Pemanfaatan Ruang yang Tidak Diizinkan
GASEM,
G PARWATA
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LAMPIRAN VI

PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025 - 2045

RUANG

KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN
U i

- 7777 - _ — — - —
Badan Air BA Badan Air BA - - - E
Zona Perlindungan setempat PS Zona Perlindungan Setempat PS 20% 0,4 80% -
Taman Kecamatan RTH-3 20% 0,2 80% -
Zona Ruang Terbuka Hijau RTH Taman RW RTH-5 40% 0,4 60%
Pemakaman RTH-7 30% 0,3 T0% -
‘ZONA BUDIDAYA
IZona Badan Jalan BJ Badan Jalan BJ - - - =
Tanaman Pangan P-1 20% 0,4 75% -
[Zona Pertanian P Hortikultura P-2 40% 0,8 55% -
Perkebunan P-3 40% 0,8 55% =
Zona Pariwisata w Pariwisata W 60% 2.4 20% -
Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 75% 3,0 15% 60m2
Perumahan Kepadatan Sedang R-3 70% 2,8 20% 60m2
Zona Perumahan
Perumahan Kepadatan Rendah R-4 60% 1,8 30% 60m?2
R
Perumahan Kepadatan Sangat Rendah R-5 55% 1,1 35% 60m?
SPU Skala Kecamatan SPU-2 60% 2,4 20% -
[Zona Sarana Pelayanan umum spu SPU Skala Kelurahan SPU-3 60% 2,4 20% -
SPU Skala RW SPU-4 60% 2,4 20% -
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 60% 2,4 20% -
Fotin Perdagangan: dan. Juse K Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 70% 2,8 10% B
Zona Perkantoran KT Perkantoran KT 60% 2,4 20% -
Zona Pertahanan dan Keamanan HK Pertahanan dan Keamanan HK 60% 2.4 20% -
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LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025 - 2045

KETENTUAN TATA BANGUNAN

KETENTUAN TATA BANGUNAN
ZONA/SUB- | o0 TB Maks (m) GSB Min (m}* "“""’"“gm“" JBS Min {m) JBB Min (m)
. Mlmlw muu] Lokal Iu-am.- mlmwmlw]wmmlw Tamplinn Busgpnan
Primer | Primer Primer Primer Primer Primer Primer Primer Primer Primer | Primer Primer Primer | Primer Primer
I. ZONA LINDUNG
A. ZONA BADAN AIR (BA) Mencerminkan budaya dan
= arsitektur Bali, pada kawasan
Badan Air [ BA ] - | . l - - I - l - I - | - r - = ] = l = [ - [ = | = rawan bencana memper-
B. ZONA PERLINDUNGAN SETEMPAT (P8) timbnnﬁkart :::tirukni tahan
Sctengah | Setengah gempa bumi ongsor serta
iahar lebar lc-‘.;eat:ngnh ;p:::l:n pum perlindungan
Pectindingsn PS 15 15 15 tadan badan jalan 3 2 1 1,5 1 0,5 1,5 1 0,5 memperhatikan kondisi tanah
Betempat Jalan jalan ditambah 1 ’ ' dan kerawanan longsor
ditambah | ditambah 1 r B0
1 meter meter meer
C. ZONA RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)
Taman
Kecamatan il ) ) : ° . - ) . - . = = N =
Taman RW RTH-5 - - - - - - - - - - - = = =
Setengah Setengah
lebar lebar li;mnl gah 3
Pemakaman | RTH-7 4 4 4 Hadan badax jalan a 2 1 15 1 0,5 1,5 1 0,5
jalan jalan | gitambah 1
ditambah | ditambah 1 ety
1 meter meter <
II. ZONA BUDI DAYA
A. ZONA BADAN JALAN Mencerminkan budaya dan
arsitektur Bali, pada kawasan
Badandalan | B [ - [ - [ - - 1 - 1 - T - "T-T - - =1 - T = 7§ -0 = rawan bencana memper-
B. ZONA PERTANIAN (P) timbangkan kontruksi tahan
gempa bumi dan longsor serta
Setengah | Setengah Set pada zona perlindungan
lebar lebar lebar!bn admw, setempat  agar
Tanaman P-1 9 9 9 badan badan : 3 2 1 15 1 o5 18 1 o8 memperhatikan kondisi tanah
Pangan jalan jalan djtnjmalmhnh : ' g , g dan kerawanan longsor
ditambah | ditambah 1 fhieter
1 meter meter
Setengah
lebar | | Detengah
bad el badan
Hortikultura P-2 - 9 9 - jal jalan - 2 1 - 1 0,5 - 1 0,5
ditambah | | ditambah 1
meter
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arak Bebas Antar B ]
ZONA/SUB- | Lone TB Maks (m) GSB Min (m)* - ml""'""“'“" JBS Min fm) JBB Min (m)
Kolektor | Lokal | Lingkungan | Kolektor | Lokal | Lingkungan | Kolektor | Lokal | Lingkungan | Eolektor | Lokal | Lingkungan | Kolektor | Lokal | Lingkungan
Primer | Primer Primer Primer Primer Primer Primer Primer Primer Primer | Primer Primer Primer | Primer Primer
Set engal
e | Shbar | Setengah
badan badan lebiar badan
Perkebunan P-3 9 9 ] jalam jalan jalan a 2 1 1,5 1 0,5 1,5 1 0,5
ditambah | ditambah 1 | 9iamban 1
1 meter meter
C. ZONA PARIWISATA (W)
Setengah | Setengah
lebar lebar Sctengah
badan badan lebar badan
Pariwisata w 15 15 15 s ey ~ jalan 3 2 1 1,5 1 0.5 1,5 1 0.5
ditambah | ditambah 1 | tembah 1
1 meter meter
D. ZONA PERUMAHAN (R)
Setengah | Setengah
lebar lebar Setengah
Perumahan badan badan lebar badan
Kepadatan R-2 15 15 15 Jalin falan jalan 3 2 1 1,5 1 0.5 1,5 1 0,5
Tingei ditambah | ditambah 1 d‘mrﬁ‘t’af 1
1 meter meter e
Setengah | Setengah
| lebar lebar Setengah
Perumahan \ adbn badan lebar badan
Kepadatan R-3 15 15 15 jalan jalan jalan 3 2 1 1,5 1 0,5 1,5 1 0,5
Sedang | ditambah | ditambah 1 d“ﬁ"":‘ :
1 meter meter =
Setengah | Setengah
lebar lebar Betenguh
Perumahan badan badan lehar badan
Kepadatan R-4 15 15 15 jalan e jalan 3 2 1 1,5 1 0,5 1,8 1 0,5
Rendah ditambah | ditambah | Siembah
0,5 meter | 0,5 meter '
St | S | sctongan
Perumahan badan béd“ lebar badan
Kepadatan R-5 15 15 15 jalan jalan Jjalan 3 2 1 1,5 1 0,5 1,5 1 0,5
Sangat Rendah ditambah | ditambah ditambah
0,5 meter | 0,5 meter | 95 meter
E. ZONA SARANA PELAYANAN UMUM (SPU)
Setengah | Seten,
b | icbar | Setemssh
ebar
SPU Skala | gpyy o 15 15 15 badsn badan jalan 3 2 1 L5 i 0.5 1,5 1 0.5
Kecamatan jalan jalan ditambah 1
ditambah | ditambah 1 -
1 meter meter
Setengah | Setengah
lebar lebar 1 SI etegg‘;hm
SPUBKala | gpypg 15 15 15 badun i jalan 3 2 1 1,5 1 0,5 15 1 05
Kelurahan Jjalan jalan ditarbsh 1
ditambah | ditambah 1 TR
1 meter meter
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EETENTUAN TATA BANGUNAN
Bebas An Min
ZONA/SUB- | Lo TB Maks (m) GSB Min {m)* AR g"""“‘“ JBS Min (m) JBB Min (m)
Holektor | Lokal | Lingkungan | Kolektor Lokal Lingkungan | Kolektor Lokal | Lingkungan | Kolektor | Lokal | Lingkungan | Kolektor | Lokal | Lingkungan ampllss Hangyinan
Primer | Primer Primer Primer Primer Primer Primer Primer Primer Primer | Primer Primer Primer | Primer Primer
Setengah | Setengah
lebar lebar Setengah
badan bad lebiar baden
SPU Skala RW | SPU-4 15 15 15 j“, 1:1:: jalan 3 2 1 L5 1 0.5 1,5 1 0,5
ditambah | ditambah 1 | 4amban 1
1 meter meter
F. ZONA PERDAGANGAN DAN JABA (K)
Setengah | Setengah
lebar lebar Setengali
Perdagangan badas Badain lebar badan
dan Jasa Skala | K-2 15 15 15 fatan Jalart jalan 3 2 1 1.5 1 0.5 1,5 1 0,5
WP ditambah | ditamba 1 | H¢embak 1
1 meter meter
Setengah | Sectengah
lebar lebar Sctengah
Perdagangan badasi bedait lebar badan
dan Jasa Skala | K-3 15 15 15 jalan jalan jalan 3 2 1 1.5 1 0,5 1,5 1 0,5
SWE ditambah | ditambah 1 | H@mbah 1
1 meter meter
G. ZONA PERKANTORAN (KT}
Setengah | Setengah Setesigah T
lebar lebar lebsr badas
badan badan i ;
Perkantoran KT 15 15 15 jalan Jalan jalan 3 2 1 1.5 1 0.5 1,5 1 0.5
ditambah | ditambah | d“f;";:rh 1
1 meter meter
H. ZONA PERTAHANAN DAN KEAMANAN (HK]
Setengah | Setengah
o | S | g
Partatiman HK 15 15 15 badan idan jalan 3 2 1 1.5 1 0.5 1,5 1 05
dan Keamanan jalan jalan ditambah 1
ditambah | ditambah 1 o~
1 meter meter = I

*Lebar jalan merupakan lebar jalan saat permohonan diajukan
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LAMPIRAN VIII
PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025 - 2045

KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

dan jalur hijau

Hidran/kran umum,

ZONA/SUB- R
ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau u;:: :‘;;::h P::: t;litul Prasarana Lingkungan Fasilitas Pendukung

I. ZONA LINDUNG

A. ZONA PERLINDUNGAN SETEMPAT (PS)

Perlindungan PsS = Tersedia akses * Penyediaan taman telanjakan Instalasi sistem -

Setempat pejalan kaki minimal 10%  dari lebar kelistrikan,
terbatas menuju sempadan; instalasi
tempat suci; * Sempadan sungai dan waduk telekomunikasi

* Dilengkapi dapat berupa jalur hijau.

fasilitas pejalan
kaki berupa
lampu jalan.

B. ZONA RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)

Taman RTH-3 | = Jalur pejalan | Minimal 80% sebagai RTH Publik Ruang terbuka | Instalasi sistem Tempat sampah * Jogging track,

Kecamatan kaki dengan tipe non hijau berupa | kelistrikan, minimal volume 50 zona bersepeda,
sidewalk dan lapangan terbuka | instalasi air liter sudah dibedakan arena bermain,
ramah difabel; dan sarana | (pipa), instalasi jenis sampahnya pusat kuliner,

= Dilengkapi parkir. telekomunikasi minimal untuk 2 fasilitas parkir;

fasilitas pejalan dan instalasi (dua) jenis sampah dan
kaki seperti elektronika, (organik, non | * Penyediaan
lampu jalan, organik); fasilitas
bangku  jalan, Penyediaan pendukung
fasilitas prasarana sanitasi pada zona RTH
penyeberangan, umum; hanya dapat

dibangun dalam
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

VW |k | e S R Ruang Terbuka Buang s shaps b R [ Lin Fasilitas Pend
e ur Pej uang Te Hijau Non Hijau Perkotaan asarana Lingkungan s Pendukung
serta dapat * Hidran/kran upaya
terintegrasi umuin; mengoptimalkan
dengan tempat * Drainase fungsi RTH
parkir /jalur lingkungan  tepi setelah
sepeda. jalan dibuat mendapat  izin
berada di bawah dari instansi
trotoar; yang berwenang.
= Pemeliharaan
saluran irigasi
teknis di
sekitarnya; dan
= Prasarana resapan
air hujan
dan/atau sumur
biopori pada
setiap lokasi luas
minimal 10 m?
(sepuluh meter
persegi) untuk 1
(satu) unit biopori.
Pemakaman | RTH-7 Jalur pejalan | Minimal 70% sebagai RTH Publik Ruang terbuka | Instalasi sistem | * Tempat sampah | * Prasarana
kaki dengan tipe non hijau berupa | kelistrikan, minimal  volume pendukung
sidewalk dan lapangan terbuka | instalasi air 50 liter sudah kegiatan
ramah  difabel,; dan sarana parkir. | (pipa), instalasi dibedakan  jenis pemakaman:
dan telekomunikasi sampahnya kantor pengelola
Dilengkapi dan instalasi minimal untuk 2 pemakaman,
fasilitas pejalan elektronika. (dua) jenis sampah toilet, gudang
kaki seperti (organik, non penyimpanan,
lampu jalan, organik); fasilitas parkir;
fasilitas = Hidran/kran dan
penyeberangan, umum; dan =  Penyediaan
dan jalur hijau * Drainase fasilitas
serta dapat lingkungan  tepi pendukung
terintegrasi jalan dibuat pada zona RTH
dengan tempat berada di bawah hanya dapat
trotoar, dibangun dalam
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
Ruang Terbuka Utilitas
ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau Non Hijau Peikotasst Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
parkir /jalur upaya
sepeda. mengoptimalkan
fungsi RTH
setelah
mendapat  izin
dari instansi
yang berwenang.

I. ZONA BUDI DAYA

A. ZONA PARIWISATA (W)

Pariwisata W = Jalur pejalan | Minimal 20% sebagai zona penyangga| = Tempat Instalasi = Memiliki Tersedia tempat
kaki dengan tipe | antar kawasan. parkir sistem kemudahan akses | ibadah, rest area
sidewalk minimum kelistrikan, yang dapat | (kantin dan pusat
ditentukan 20% (dua | instalasi air dilewati pemadam | perbelanjaan), area
dengan lebar puluh (pipa), instalasi kebakaran dan | bermain anak.
minimum 1;5 persen) dari | telekomunikasi perlindungan
(satu koma limal) luas lantai | dan instalasi sipil;
meter; termasuk elektronika = Drainase

=  Jalur pejalan parkir lingkungan  tepi
kaki dilengkapi pelataran, jalan dibuat
dengan fasilitas basement, berada di bawah
pejalan kaki maupun trotoar secara
seperti lampu dalam tertutup dengan
jalan, bangku bangunan perkerasan
jalan, fasilitas gedung; permanen;
penyeberangan = Bangunan = Tempat sampah
dan jalur hijau,; yang minimal  volume
dan berbentuk 50 liter sudah

= Jalur pejalan deret dibedakan jenis
kaki dan/atau sampahnya
berpemandangan banguan minimal untuk 2
indah di lokasi- terpadu satu (dua) jenis
lokasi yang blok  besar sampah (organik,
memiliki harus non organik);
pemandangan menyediakan
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-

ZONA Kode | Jalur Pejalan Kaki Ruang Tesbuka Hijsu R“;:f‘ ;L'::“' P:’:;’::‘m Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
terbaik kota, lahan parkir » Tersedia jaringan
dilengkapi bersama dan drainase, air
dengan pelataran tidak bersih, listrik,
pandang, dipisahkan telekomunikasi
fasilitas oleh  pagar dan tempat
penunjang dan pemisah penampungan
perabot antar persil; sampah terpilah
lansekap, yang dan sesuai jenis
penempatannya Tiap 100 sampahnya;
tidak (seratus) = Tersedia hidran-
mengganggu meter persegi hidran untuk
pemandangan ke luas  dasar pemadam
arah  keunikan bangunan kebakaran;
bentang alam. harus = Tersedia

menyediakan prasarana
lubang pembuangan
biopori limbah domestik

minimum 14
(empat belas)
lubang atau
satu sumur
resapan
dengan
diameter
minimum 1
(satu) meter.

sebelum dialirkan
ke bangunan
pengolahan air
limbah (sistem off
site);
Pemeliharaan

saluran irigasi
teknis dan/atau
ekosistem
pertanian

tanaman pangan
di sekitarnya; dan
Kebutuhan parkir

diatur sebagai

berikut:

- luas tempat
parkir untuk 1
(satu) mobil
adalah 25 (dua

puluh lima) m?
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
ZONA Kode | Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau . ;:;:’:‘“ Pf::’:::n Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
termasuk
sirkulasi;

luas tempat
parkir untuk 1
(satu) sepeda
motor 2,1 (dua
koma satu) m?
termasuk
sirkulasi;

dari  seluruh
luas tempat
parkir
sebanyak 10%
(sepuluh
persen)
disediakan
untuk sepeda
motor;

untuk
bangunan-
bangunan yang
berfungsi
ganda (mixed
use), maka
persyarakatan
kebutuhan
parkir dihitung
total masing-
masing
berdasar
ketentuan  di
atas; dan
Jalan
lingkungan
harus
memenuhi
unsur luas

Lampiran VIII-5
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZOXA/0UB- Ruang Terbuka Utilitas
ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau Non Hijau Porkttass Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
bangunan
dengan lebar
perkerasan
minimal 5
meter.

B. ZONA PERDAGANGAN DAN JASA (K)

Perdagangan K-2 = Tersedia Ruang terbuka hijau berupa Tempat Instalasi sistem Memiliki * Tersedia fasilitas
dan Jasa pedestrian  dan taman rekreasi skala parkir kelistrikan, kemudahan akses mobil pemadam
Skala WP akses bagi kota /kecamatan /kelurahan minimum instalasi air yang dapat kebakaran.
Perdagangan K-3 penyandang dan/atau jalur hijau; 20% (dua | (pipa), instalasi dilewati mobil * Tersedia fasilitas
disii Jasa. difabel, Tiap 100 (seratus) meter persegi puluh telekomunikasi pemadam kesehatan
Skala SWP dilengkapi ruang terbuka harus persen) dari | dan instalasi kebakaran dan minimal pos

fasilitas pejalan menyediakan minimum 1 (satu) luas lantai | elektronika. perlindungan sipil kesehatan.

kaki seperti pohon perindang; dan termasuk serta tersedia jalur

lampu jalan, Ruang terbuka hijau privat bagi parkir evakuasi dan titik

bangku  jalan, bangunan berlantai 2 atau lebih pelataran, kumpul;

fasilitas disarankan menerapkan konsep basement, Tempat sampah

penyeberangan, "green roof”. maupun minimal  volume

dan jalur hijau dalam 50 (lima puluh)

serta dapat bangunan liter sudah

terintegrasi gedung; dibedakan  jenis

dengan tempat Bangunan sampahnya

parkir/jalur yang minimal untuk 2

sepeda; dan berbentuk (dua) jenis sampah

= Persil lahan yang deret (organik, non

lebar depannya dan/atau organik);

kurang dari 30 banguan Tersedia  lubang

(tiga puluh) terpadu satu biopori atau

meter hanya blok  besar sumur resapan

diizinkan harus yang dapat

membuat 1 (satu) menyediakan difungsikan untuk

pintu gerbang lahan parkir pembuangan

dengan lebar bersama dan sampah  organik

maksimal 8 tidak dan/atau resapan

(delapan) meter, dipisahkan air;

oleh  pagar
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
ZONA Kode | Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau R“;:: ;:J':’:h Pf:f:‘" Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
pemisah s Tersedia
antar persil; prasarana
dan pembuangan

Tiap 100
(seratus)
meter persegi
luas dasar
bangunan
harus
menyediakan
lubang
biopori
minimum 14
(empat belas)
lubang atau
satu sumur
resapan
dengan
diameter
minimum 1
(satu) meter.

limbah domestik
sebelum dialirkan
ke bangunan
pengolahan air
limbah (sistem off
site);

Tersedia jaringan

drainase, air
bersih, listrik,
telekomunikasi
dan tempat
penampungan
sampah terpilah
sesuai jenis
sampahnya;
Tersedia hidran-
hidran untuk
pemadam
kebakaran;
Pemeliharaan
saluran irigasi
teknis dan/atau
ekosistem
pertanian

tanaman pangan
di sekitarnya; dan
Kebutuhan parkir

diatur sebagai

berikut:

- luas tempat
parkir untuk 1
(satu) mobil
adalah 25 (dua
puluh lima) m?
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
ZONA Kode | Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau b :;;::"" P:th:::::n Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
termasuk
sirkulasi;
luas tempat

parkir untuk 1
(satu) sepeda
motor 2,1 (dua
koma satu) m?
termasuk
sirkulasi;

dari  seluruh
luas tempat
parkir
sebanyak 10%
(sepuluh
persen)
disediakan
untuk sepeda
motor,;

untuk
bangunan-
bangunan yang
berfungsi
ganda (mixed
use), maka
persyarakatan
kebutuhan
parkir dihitung
total masing-
masing
berdasar
ketentuan  di
atas; dan
Jalan
linglkungan
harus
memenuhi
unsur luas
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

SUBRIBUE,; Ruang Terbuka Utilitas
ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau No: Hijau Perkotaan Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
bangunan
dengan lebar
perkerasan
minimal 5
meter.
C. ZONA PEREANTORAN (KT)
Perkantoran KT * Tersedia Ruang terbuka hijau berupa Ruang Instalasi sistem Memiliki * Tersedianya
pedestrian dan taman dan/atau jalur hijau; terbuka non | kelistrikan, kemudahan akses sarana
akses bagi Tiap 100 (seratus) meter persegi hijau berupa | instalasi air yang dapat kesehatan,
penyandang ruang terbuka harus lapangan (pipa), instalasi dilewati mobil | » Tersedianya
difabel, menyediakan minimum 1 (satu) terbuka; telekomunikasi pemadam sarana
dilengkapi pohon perindang; dan Tempat dan  instalasi kebakaran dan peribadatan.
fasilitas pejalan Ruang terbuka hijau privat bagi parkir elektronika. perlindungan sipil * Tersedia fasiltas
kaki seperti bangunan berlantai 2 atau lebih minimum serta tersedia jalur tempat Tempat
lampu jalan, disarankan menerapkan konsep 20% (dua evakuasi dan titik Penitipan Anak
bangku jalan, "green roof”. puluh kumpul. (TPA) jika
penanda persen) dari Tempat sampah diperlukan.
(signage), luas lantai minimal  volume
fasilitas termasuk 50 (lima puluh)
penyeberangan, parkir liter sudah
dan jalur hijau pelataran, dibedakan  jenis
serta dapat basement, sampahnya
terintegrasi maupun minimal untuk 2
dengan tempat dalam (dua) jenis sampah
parkir /jalur bangunan (organik, non
sepeda; dan gedung; dan organik);
= Lebar akses Tiap 100 Tersedia jaringan
keluar masuk (seratus) drainase, air
persil minimal 6 meter persegi bersih, listrik,
(enam) meter dan luas dasar telekomunikasi
persil lahan yang bangunan dan tempat
lebar depannya harus penampungan
kurang dari 30 menyediakan sampah terpilah
(tiga puluh) lubang sesuai jenis
meter hanya biopori sampahnya;
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
ZONA Kode | Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau R"“‘N“ ;:;::’“ P:’::::'“ Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
diizinkan minimum 14 s Tersedia hidran-

membuat 1 (satu)
pintu gerbang
dengan lebar
maksimal 8
(delapan) meter.

(empat belas)
lubang atau
satu sumur
resapan
dengan
diameter
minimum 1
(satu) meter.

hidran untuk

pemadam
kebakaran;
Tersedia lubang
biopori atau
sumur resapan
yang dapat
difungsikan untuk
pembuangan
sampah  organik

dan/atau resapan

air;

Tersedia

prasarana

pembuangan
limbah domestik
sebelum dialirkan
ke bangunan
pengolahan air
limbah (sistem off
site); dan

Kebutuhan parkir

diatur sebagai

berikut:

- luas tempat
parkir untuk 1
(satu) mohbil
adalah 25 (dua
puluh lima) m?2
termasuk
sirkulasi;

- luas tempat
parkir untuk 1
(satu) sepeda
motor 2,1 (dua
koma satu) m?2
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
Ruang Terbuka Utilitas
ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau Non Hijau Perko Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
termasuk
sirkulasi;

- dari seluruh

luas tempat
parkir
sebanyak 10%
(sepuluh
persen)
disediakan
untuk sepeda
motor; dan

- untuk

bangunan-
bangunan
yang berfungsi
ganda (mixed
use), maka
persyarakatan
kebutuhan
parkir dihitung
total masing-

masing

berdasar

ketentuan  di

atas.
D. ZONA PERUMAHAN (R)
Perumahan R-2 =  Fasilitas umum Ruang terbuka hijau, untuk Ruang Instalasi sistem Memiliki Fasilitas
Kepadatan untuk jalan kawasan perumahan yang terdiri terbuka non | kelistrikan, kemudahan akses kesehatan
Tinggi utama minimal 7 dari kluster-kluster wajib hijau berupa | instalasi air yang dapat minimal berupa
Perumahan R-3 (tujuh) meter dan menyediakan RTH Publik lapangan (pipa), instalasi dilewati mobil puskesmas
Kepadatan untuk jalan minimal 10% (sepuluh persen) olahraga, telekomunikasi pemadam (skala
Sedang lingkungan tempat kebakaran dan kelurahan);
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-

ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau Ru;:: :;,_.ﬁrr:k" P:Irtli:l:tt::n Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
Perumahan R-4 minimal 6 (enam) dari total luas kawasan parkir, plaza | dan instalasi perlindungan sipil | = Fasilitas
Kepadatan meter dengan perumahan; dan dan ruang | elektronika serta tersedia jalur pendidikan dari
Rendah lebar rumija Tiap 100 (seratus) meter persegi terbuka evakuasi dan titik TK/SD  hingga
Perumahan R-5 minimum 5 ruang terbuka harus lainnya; dan kumpul; SMP yang
Kepadatan (lima) meter di menyediakan minimum 1 (satu) Bangunan Tempat sampah dikembangkan
Sangat Iuar taman pohon perindang. yang minimal  volume secara terbatas
Rendah telajakan, berbentuk 50 liter sudah jumlahnya,

mengikuti model deret dibedakan  jenis * Fasilitas tempat
cul de sac, model dan/atau sampahnya Tempat

T, rotary, atau banguan minimal untuk 2 Penitipan Anak
melingkar; dan terpadu satu (dua) jenis sampah (TPA);

Jalur pejalan blok  besar (organik, non | * Fasilitas

kaki dengan tipe harus organik); peribadatan
sidewalk menyediakan Tiap 100 (seratus) sesuai
dilengkapi lahan parkir meter persegi luas kebutuhan; dan
fasilitas pejalan bersama dan dasar bangunan | * Dilengkapi jalur
kaki seperti tidak harus evakuasi dan
lampu jalan, dipisahkan menyediakan rambu-rambu
bangku  jalan, oleh  pagar lubang biopori untuk mitigasi
fasilitas pemisah minimum 14 bencana.
penyeberangan, antar persil. (empat belas)

dan jalur hijau lubang atau satu

serta dapat sumur resapan

terintegrasi dengan diameter

dengan tempat minimum 1 (satu)

parkir/jalur meter;

sepeda. Tersedia jaringan

drainase, air
bersih, listrik,
telekomunikasi
dan tempat
penampungan
sampah terpilah
sesuai jenis
sampahnya;
Tersedia hidran-
hidran untuk
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
ZONA Kode

Jalur Pejalan Kaki

Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka
Non Hijau

Utilitas
Perkotaan

Prasarana Lingkungan

Fasilitas Pendukung

pemadam
kebakaran,;

» Tersedia
prasarana
pembuangan
limbah domestik
sebelum dialirkan
ke bangunan
pengolahan air
limbah (sistem off
site);

*  Untuk rumah
tanah kaveling,
setiap bangunan

rumah harus
memiliki bak
septik yang berada
di bagian depan
kaveling dan
berjarak
sekurang-

kurangnya 10
meter dari sumber
air tanah,
sedangkan rumah
susun atau
apartemen
diperkenankan
menggunakan bak
septik  komunal;
dan

= Setiap
yang
memproduksi air
limbah diwajibkan
untuk
menyediakan

kegiatan
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ZONA/SUB-
ZONA

KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

Kode

Jalur Pejalan Kaki

Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka
Non Hijau

Utilitas
Perkotaan

Prasarana Lingkungan

Fasilitas Pendukung

instalasi
pengolahan

limbah

individu

dan/atau
komunal dengan
ketentuan:

pengembangan
perumahan
dengan jumlah
lebih dari 30
(tiga puluh)
unit;

rumah kos
dengan jumlah
kamar lebih
dari 10
(sepuluh)
kamar;
industri

kecil /kerajinan
rumah tangga
yang
menghasilkan
air limbah;
praktek dokter,
posyandu, toko
obat/apotek
dan balai
pengobatan
yang
menghasilkan
limbah medis;
dan

panti asuhan,
asrama,
Tempat
Tempat
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
Ruang Terbuka Utilitas
ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau Non Hijau Perkotann Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
Penitipan Anak
(TPA) dan panti
sosial dengan
jumlah kamar
lebih dari 15
(lima belas)
kamar.
E. ZONA SARANA PELAYANAN UMUM (SPU)
SPU Skala SPU-2 | = Tersedia Ruang terbuka hijau berupa Ruang Instalasi Memiliki Untuk  rumah
Kecamatan pedestrian  dan taman rekreasi skala terbuka non | sistem kemudahan akses sakit  regional
SPU Skala SPU-3 akses bagi kota/kecamatan/kelurahan /RW hijau berupa | kelistrikan, yang dapat dan kota perlu
Kelurahan penyandang dan/atau jalur hijau; dan lapangan instalasi air dilewati mobil menyediakan
SPU Skala SPU-4 difabel, Tiap 100 (seratus) meter persegi terbuka; (pipa), instalasi pemadam IPAL khusus;
RW dilengkapi ruang terbuka harus Tempat telekomunikasi kebakaran dan dan
fasilitas pejalan menyediakan minimum 1 (satu) parkir dan instalasi perlindungan sipil Dilengkapi jalur
kaki seperti pohon perindang Ruang terbuka minimum elektronika. serta tersedia jalur evakuasi dan
lampu jalan, hijau privat bagi bangunan 20% (dua evalkuasi dan titik rambu-rambu
bangku jalan, berlantai 2 atau lebih puluh kumpul; untuk mitigasi
penanda disarankan menerapkan konsep persen) dari Tempat sampah bencana.
(signage), "green roof". luas lantai minimal  volume
fasilitas termasuk 50 liter sudah
penyeberangan, parkir dibedakan  jenis
dan jalur hijau pelataran, sampahnya
serta dapat basement, minimal untuk 2
terintegrasi maupun (dua) jenis sampah
dengan tempat dalam (organik, non
parkir /jalur bangunan organik);
sepeda; dan gedung; dan Tersedia jaringan
=  Persil lahan yang Tiap 100 drainase, air
lebar depannya (seratus) bersih, listrik,
kurang dari 30 meter persegi telekomunikasi
(tiga puluh) luas  dasar dan tempat
meter hanya bangunan penampungan
diizinkan harus sampah terpilah
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

FORA SR R Terbuka Utilitas
ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau u;:: Hijau Perk Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
membuat 1 (satu) menyediakan sesuai jenis
pintu gerbang lubang sampahnya;
dengan lebar biopori *= Tersedia hidran-
maksimal 8 minimum 14 hidran untuk
(delapan) meter. (empat belas) pemadam
lubang atau kebakaran;
satu  sumur * Tersedia Ilubang
resapan biopori atau
dengan sumur resapan
diameter yang dapat
minimum 1 difungsikan untuk
(satu) meter, pembuangan

sampah  organik
dan/atau resapan
air;

* Tersedia
prasarana
pembuangan
limbah domestik
sebelum dialirkan

ke bangunan
pengolahan air
limbah (sistem off
site);

* Pemeliharaan
saluran irigasi
teknis dan/atau
ekosistem
pertanian

tanaman pangan
di sekitarnya; dan
* Kebutuhan parkir

diatur sebagai

berikut:

- luas tempat
parkir untuk 1

(satu) mobil
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ZONA/SUB-
ZONA

KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

Kode

Jalur Pejalan Kaki

Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka
Non Hijau

Utilitas
Perkotaan

Prasarana Lingkungan

Fasilitas Pendukung

adalah 25 (dua
puluh lima) m?
termasuk
sirkulasi,

luas tempat
parkir untuk 1
(satu) sepeda
motor 2,1 (dua
koma satu) m?2
termasuk
sirkulasi,

dari  seluruh
luas tempat
parkir
sebanyak 10%
(sepuluh
persen)
disediakan
untuk sepeda
motor; dan
untuk
bangunan-
bangunan
yang berfungsi
ganda (mixed
use), maka
persyarakatan
kebutuhan
parkir dihitung
total masing-
masing
berdasar
ketentuan  di
atas.
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
ZONA Kode | Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau R“;:: 'g;’:’“ P:':E::'“ Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
F. ZONA PERTANIAN (P)
Tanaman P-1 Aksesibilitas  berupa - - Instalasi sistem - * Dilengkapi
Pangan jalan usaha tani (JUT) kelistrikan, jaringan irigasi
dengan lebar instalasi air atau prasarana
maksimal 2,5 (dua (pipa). keairan lainnya;
koma lima) meter yang dan
dapat terintegrasi * Dilengkapi jalur
dengan jogging track. evakuasi dan
rambu-rambu
untuk mitigasi
bencana.
Hortikultura P-2 Aksesibilitas berupa - - Instalasi sistem | * Tempat sampah | * Dilengkapi
jalan  Usaha tani kelistrikan, minimal  volume jaringan irigasi
(JUT) dengan lebar Instalasi air 50 liter sudah atau prasarana
maksimal 2,5 (dua (pipa), instalasi dibedakan  jenis keairan lainnya;
koma lima) meter. telekommunikasi. sampahnya dan

minimal untuk 2
(dua) jenis sampah
(organik, non
organik);

= Pemeliharaan
saluran irigasi
teknis  dan/atau
ekosistem
pertanian
tanaman pangan
di sekitarnya; dan

* Prasarana
lingkungan
diperlukan untuk
kegiatan
peternakan
berupa prasarana
pengolahan

limbah ternak,

= Dilengkapi jalur
evakuasi dan
rambu-rambu
untuk mitigasi
bencana.
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

jalur hijau serta dapat

terintegrasi  dengan
tempat  parkir/jalur
sepeda.

disarankan menerapkan konsep
"green roof".

evalkuasi dan titik

kumpul;

* Tempat sampah
minimal  volume
50 (lima puluh)
liter sudah

ZONA/SUB-
Ruang Terbuka Utilitas
ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau Non Hijau Peckatuidt Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
unggas dan
petelur.
Perkebunan P-3 Aksesibilitas berupa - - Instalasi sistem | * Tempat sampah | * Dilengkapi
jalan usaha tani kelistrikan, minimal  volume jaringan irigasi
(JUT) dengan lebar instalasi air 50 liter sudah atau prasarana
maksimal 2,5 (dua (pipa), instalasi dibedakan  jenis keairan lainnya.
koma lima) meter. telekomunikasi sampahnya * Disediakan jalur
minimal untuk 2 evakuasi dan
(dua) jenis sampah rambu-rambu
(organik, non untuk mitigasi
organik). bencana.
* Prasarana
lingkungan
diperlukan untuk
kegiatan
peternakan
berupa prasarana
pengolahan
limbah ternak,
unggas dan
petelur.
G. ZONA PERTAHANAN DAN KEAMANAN (HK)
Pertahanan HK Jalur pejalan kaki Ruang terbuka hijau berupa | Ruang terbuka | Instalasi = Memiliki *  Tersedia pos
dan dengan tipe sidewalk taman dan/atau jalur hijau; non hijau berupa | sistem kemudahan akses penjagaan dan
Keamanan dilengkapi fasilitas Tiap 100 (seratus) meter persegi | lapangan kelistrikan, yang dapat peralatan
pejalan  kaki seperti ruang terbuka harus | terbuka dan | instalasi air dilewati mobil keamanan dan
lampu jalan, bangku menyediakan minimum 1 (satu) | sarana parkir. (pipa), instalasi pemadam pertahanan;
jalan, penanda pohon perindang; dan telekomunikasi kebakaran dan | *= Tersedia sarana
(signage), fasilitas Ruang terbuka hijau privat bagi dan instalasi perlindungan sipil kesehatan; dan
penyeberangan, dan bangunan berlantai 2 atau lebih elektronika, serta tersedia jalur | = Tersedia sarana

peribadatan.
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ZONA/SUB-
ZONA

KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

Kode

Jalur Pejalan Kaki

Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka
Non Hijau

Utilitas
Perkotaan

Prasarana Lingkungan

Fasilitas Pendukung

dibedakan  jenis
sampahnya

minimal untuk 2
(dua) jenis sampah

(organik, non
organik);

Tersedia jaringan
drainase, air
bersih, listrik,
telekomunikasi
dan tempat
penampungan
sampah terpilah
sesuai jenis
sampahnya;

Tersedia hidran-
hidran untuk
pemadam
kebakaran;

Tiap 100 (seratus)
meter persegi luas
dasar bangunan
harus
menyediakan
lubang biopori
minimum 14
(empat belas)
lubang atau satu
sumur resapan
dengan diameter
minimum 1 (satu)
meter;

Tersedia
prasarana
pembuangan
limbah domestik
sebelum dialirkan
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KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

ZONA/SUB-
Ruang Terbuka Utilitas
ZONA Kode Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau Non Hijau Perko Prasarana Lingkungan | Fasilitas Pendukung
ke bangunan
pengolahan air

limbah (sistem off

site); dan

Kebutuhan parkir

diatur sebagai

berikut:

- luas tempat
parkir untuk 1
(satu) mobil
adalah 25 (dua
puluh lima) m?
termasuk
sirkulasi;

- luas tempat
parkir untuk 1
(satu) sepeda
motor 2,1 (dua
koma satu) m?
termasuk
sirkulasi;
dari  seluruh
luas tempat
parkir
sebanyak 10%
(sepuluh
persen)
disediakan
untuk sepeda
motor; dan

- untuk
bangunan-
bangunan yang
berfungsi
ganda (mixed
use), maka
persyarakatan
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ZONA/SUB-
ZONA

KETENTUAN SARANA DAN PRASARANA MINIMAL

Kode

Jalur Pejalan Kaki

Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka
Non Hijau

Utilitas
Perkotaan

Prasarana Lingkungan

Fasilitas Pendukung

kebutuhan
parkir dihitung
total masing-
masing
berdasar
ketentuan  di
atas.

BUPATI KARANGASEM,

I GUSTI PUTU PARWATA
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1. KETENTUAN KHUSUS KAWASAN RAWAN BENCANA

LAMPIRAN IX

PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025 - 2045

KETENTUAN KHUSUS

KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
1. Zona Pertanian (P) SWP IV.A pada Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
a. Sub-zona Blok IV.A.1, Blok dengan Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi
Tanaman Pangan |y A 2 dan Blok 608,43 Tingkat Sedang, meliputi:
(P-1) IV.A3: a. kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
b. Sub-zona S diperbolehkan, meliputi:
Hortikultura (P-2) SWP IV.B pada 1. kegiatan pengelolaan dan pengembangan
c. Sub-zona Blok IV.B.1, Blok 733.38 sarana prasarana penanggulangan
Perkebunan (P-3) | IV.B.2, dan Blok ’ bencana gempa bumi; dan
2. Zona Pariwisata (W) | IV.B.3; 2. pengembangan RTH.
3. Zona Perumahan (R) : b. kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
Kawasan Rawan a. Sub-zona BWP [ ipada diperbolehkan dengan syarat, meliputi:
Bencana Gempa | g4 51 Perumahan Blok IV.C.1, dan 469,39 1. kegiat b ahan d
. e . ; ) . kegiatan pembangunan perumahan dan
Bumi Tingkat Kepadatan Blok IV.C.2; dan Kawasan Permukiman dengan
Sedang Sedang (R-3) memperhatikan mitigasi bencana; dan
b. Sub-zona 2. kegiatan budi daya pertanian,
Perumahan perkebunan, pariwisata atau kegiatan
Kepadatan lainnya yang terkait dengan tidak
Rendah (R-4) SWP IV.D pada 13.11 berpotensi merusak lingkungan dan
c. Sub-zona Blok IV.D.1 ' mengganggu fungsi Kawasan.
Perumahan c. kegiatan Pemanfaatan Ruang yang tidak
Kepadatan diperbolehkan, meliputi kegiatan yang dapat
Sangat Rendah mengganggu adaptasi dan mitigasi bencana.
(R-5) d. ketentuan tata bangunan untuk kegiatan

Lampiran IX-1

t



KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
. Zona Sarana Pemanfaatan Ruang yang diperbolehkan dan
Pelayanan Umum diperbolehkan bersyarat yang bertampalan
(SPU) dengan Kawasan rawan bencana gempa bumi
a. Sub-zona SPU tinggi, meliputi:
Skala Kecamatan 1. konstruksi bangunan mengikuti
(SPU-2) kcte::ztuan sta_ndar bangunan tahan gempa
b, Sub-zona SPU Ez:cl:lanas.csuai dengan analisis risiko
(Ssl;atlf;){ EbarRbat 2. memiliki aksesibilitas tinggi untuk dicapai
dari berbagai arah kemungkinan
c. Sub-zona SPU terjadinya bencana; dan
Skala RW (SPU- 3. tidak menghalangi jalur evakuasi bencana
4) dan akses menuju tempat evakuasi
. Zona Perlindungan bencana.
Setempat (PS) ketentuan lain yang dibutuhkan, meliputi :
. Zona Perdagangan 1. pengendalian pembangunan pada daerah
dan Jasa (K) yang pernah terdampak gempa bumi
a. Sub-zona berkewajilban  melakukan  penguatan
Perdagangan bangunan menjadi bangunan tahan gempa
dan Jasa Skala bumi; dan
WP (K-2) 2. ;};er(1igelrinb:alnga1(1i kel%iatan budi daya tc)lam non
) udi daya pada Kawasan rawan bencana
U, 211“.:120'113. gempa bumi dapat dilakukan setelah
erdagangan melalui kajian teknis rawan bencana dan
dan Jasa Skala kajian  lainnya dari  tenaga  ahli
SWP (K-3) bersertifikasi atau dikeluarkan oleh dinas
. Zona Perkantoran terkait.
(KT)
. Zona Pertanian (P) SWP IV.A pada Ketentuan khusus kegiatan yang bertampa.laq
Ka Ra . Sub-zona Blok IV.A.1, Blok df:ngan Kawa:san I?awgn Bencana Gempa Bumi
wasan awarn a =u Blok 903,09 Tingkat Tinggi, meliputi:
SCHCn e 2.347,55 Tanaman Pangan | IV.A.2, dan Blo kegiatan , Pemanfaatan Ruang yang
%l;rgg'i’nngk Bt b g:;lla)-zona ;VVL":S,IV B pada diperbolehkan, meliputi:
Hortikultura (P- 468,56 1. kegiatan pengelolaan dan pengembangan

Blok IV.B.1, Blok
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KETENTUAN

ZONA/SUB-ZONA

KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
2) IV.B.2, dan Blok sarana prasarana penanggulangan

c. Sub-zona IV.B.3; bencana gempa bumi; dan
Perke‘!au.nan (P-3) [swp 1V.C pada 2. 'pengernbangan RTH.

. Zona Pariwisata (W) Blok IV.C.1. dan 429 19 kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
. Zona Perumahan (R) o ’ diperbolehkan dengan syarat, meliputi:

a. Sub-zona Blok IV.C.2; dan 1. kegiatan pembangunan perumahan dan
Perumahan Kawasan Permukiman dengan
Kepadatan Tinggi memperhatikan mitigasi bencana; dan
(R-2) 2. kegiatan budi daya pertanian,

b. Sub-zona perkebunan, pariwisata atau kegiatan
Perumahan lainnya yang terkait dengan tidak
Kepadatan berpotensi merusak lingkungan dan
Sedang (R-3) mengganggu fungsi Kawasan.

c. Sub-zona kegiatan  Pemanfaatan Ruang yang tidak
Perumahan diperbolehkan, meliputi kegiatan yang dapat
Kepadatan mengganggu adaptasi dan mitigasi bencana.
Rendah (R-4) ketentuan tata bangunan untuk kegiatan

d. Sub-zona Pemanfaatan Ruang yang diperbolehkan dan
Perumahan diperbolehkan bersyarat yang bertampalan
Kepadatan SWP IV.D pada dengan Kawasan rawan bencana gempa bumi
Sangat Rendah | Blok IV.D.1, dan 546,71 tinggi, meliputi:

(R-5)

. Zona Sarana

Pelayanan Umum
(SPU)
a. Sub-zona SPU

Skala Kecamatan

Blok IV.D.2

1. konstruksi bangunan mengikuti
ketentuan standar bangunan tahan
gempa bumi sesuai dengan analisis risiko
bencana;

2. memiliki aksesibilitas tinggi untuk dicapai
dari  berbagai arah  kemungkinan
terjadinya bencana; dan

SPU-2

o gub_zo’na SPU 3. tidak menghalangi jalur evakuasi bencana
Skala Kelurahan g:::cana:scs menuju tempat -evakuasi
(SSP;J‘:"‘) - ketentuan lain yang dibutuhkan, meliputi :

¢, Sub-zona S 1. pengendalian pembangunan pada daerah
Skala RW (SPU- yang pernah terdampak gempa bumi
4) berkewajiban  melakukan  penguatan
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KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
. Zona Perlindungan bangunan menjadi bangunan tahan
Setempat (PS) gempa bumi; dan
. Zona Perdagangan 2. pengembangan kegiatan budi daya dan
dan Jasa (K) non budi daya pada Kawasan rawan
a. Sub-zona bencana gempa bumi dapat dilakukan
Perdagangan getelah melalui kajian teknis rawan
dan Jasa Skala bencana dan kajian lainnya dari tenaga
WP (K-2) ahli bersertifikasi atau dikeluarkan oleh
dinas terkait.
b. Sub-zona
Perdagangan
dan Jasa Skala
SWP (K-3)
. Zona Pertahanan
dan Keamanan (HK)
. Zona Pertanian (P) SWP IV.A pada Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
a. Sub-zona Blok IV.A.1, Blok dengan Kawasan Rawan Bencana Aliran Bahan
Tanaman Pangan | [y A 2. dan Blok 148,07 Rombakan, meliputi:
(P-1) IV.A.3: a. Pelarangan alih fungsi ruang kecuali untuk
b. Sub-zona . kepentingan mitigasi pada Pola Ruang
Hortikultura (P- SWP IV.B pada Kawasan Lindung;
2) Blok IV.B.1, dan 73,09 b. Pola Ruang Kawasan Budi Daya
c. Sub-zona Blok IV.B.2; dikembangkan menjadi permukiman,
Kawasan Rawan Perkebunan (P-3) infrastruktur penunjang, pariwisata sosio
Bencana Aliran 264,68 . Zona Pariwisata (W) | SWP IV.C pada 26.18 kultural dan alam, pertanian dan
Bahan Rombakan . Zona Perumahan (R) | Blok IV.C.2; dan d pertambangan dengan ketentuan mengikuti
a. Sub-zona aturan mitigasi bencana gunung api;
Perumahan c. Pemanfaatan Ruang berkewajiban melakukan
Kepadatan Tinggi analisa risiko bencana gunung api;
(R-2) SWP IV.D pada d. penyediaan sistem peringatan  dini,
b. Sub-zona Blok IV.D.1, dan 17,34 pemasangan papan info bahaya, rambu dan
Perumahan Blok IV.D.2 jalur evakuasi;
Kepadatan e. penetapan tempat evakuasi yang aman dan
Sedang (R-3) mudah diakses; dan
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KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
c. Sub-zona f. sungai-sungai yang menjadi lintasan lahar
Perumahan dilengkapi bangunan infrastruktur penahan
Kepadatan dan pengarah aliran banjir dari hulu sampai
Rendah (R-4) hilir.
. Zona Perlindungan
Setempat (PS)
. Zona Pertanian (P) SWP IV.A pada Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
a. Sub-zona Blok IV.A.1, Blok dengan Kawasan Rawan Bencana Gerakan Tanah
Tanaman Pangan | [y A 2 dan Blok 920,33 Tingkat Sedang, meliputi:
(P-1) IV.A.3: a. Ketentuan untuk kegiatan yang bertampalan
b. Sub-zona = dengan rawan bencana gerakan tanah
Hortikultura (p- | SWP IV.B pada meliputi:
2) Blok IV.B.1, Blok 580.72 1. Pelaksanaan perlindungan sistem
c. Sub-zona IV.B.2, dan Blok ’ hidrologi kawasan untuk menghindari
Perkebunan (P-3) | IV.B.3; terjadinya resapan air hujan yang masuk
. Zona Pariwisata (W) [gwp 1v.C pada dan terkumpul pada lereng yang rawan
. Zona Perumahan (R) Blok IV.C.1. dan 626.68 gerakan tanah melalui upaya
a. Sub-zona Blok TV.C 2_’ d ’ penanaman kembali lereng yang gundul
Kawasan Rawan Perumahan o %, Can dengan jenis tanaman yang tepat pada
Bencana Gerakan 2.310.65 Kepadatan Tinggi daerah hulu atau daerah resapan;
Tanah Tingkat S (R-2) 2. Penanaman vegetasi yang tepat untuk
Sedang b. Sub-zona mengendalikan laju air yang mengalir ke
Perumahan arah hilir, atau ke arah lereng bawah;
Kepadatan 3. Menghindari pembebanan terlalu
Sedang (R-3) berlebihan pada lereng; dan
c. Sub-zona SWP IV.D pada 4. Tidak menghalangi Jalur Evakuasi
Perumahan Blok IV.D.1 182,92 Bencana dan akses menuju Tempat
Kepadatan Evakuasi Bencana.
Rendah (R-4) b. Kegiatan hunian, pariwisata, perdagangan
d. Sub-zona dan jasa, perkantoran dapat dibangun
Perumahan dengan persyaratan:
Kepadatan 1. Tidak mengganggu kestabilan lereng dan
Sangat Rendah lingkungan;
(R-5) 2. Perlu_dilakukan penyelidikan geologi |
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KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
. Zona Sarana teknik, analisis kestabilan lereng, dan
Pelayanan Umum daya dukung tanah;

(SPU)
a. Sub-zona SPU

Skala Kecamatan

(SPU-2)

b. Sub-zona SPU
Skala Kelurahan
(SPU-3)

c. Sub-zona SPU
Skala RW (SPU-
4)

. Zona Perlindungan

Setempat (PS)

. Zona Perdagangan

dan Jasa (K)
a. Sub-zona

Perdagangan
dan Jasa Skala
WP (K-2)

b. Sub-zona
Perdagangan
dan Jasa Skala
SWP (K-3)

. Zona Perkantoran

(KT)

C.

6.
7.

8.

Perlu diterapkan sistem drainase yang
tepat pada lereng, sehingga dapat
meminimalkan penjenuhan pada lereng;
Perlu diterapkan sistem perkuatan
lereng untuk menambah gaya penahan
gerakan tanah pada lereng;
Meminimalkan pembebanan pada lereng,
melalui penetapan jenis bangunan dan
kegiatan yang dilakukan;

Memperkecil kemiringan lereng;

Jalan direncanakan dengan mengikuti
pola kontur lereng; dan

Mengosongkan lereng dari kegiatan
manusia.

Kegiatan pertanian, perkebunan, hortikultura
dapat dilaksanakan dengan persyaratan:

1. Penanaman vegetasi dengan jenis dan
pola tanam yang tepat;

2. Perlu diterapkan sistem terasering dan
drainase yang tepat pada lereng;

3. Prasarana dan sarana transportasi
direncanakan untuk kendaraan roda
empat ringan hingga sedang;

4. Kegiatan peternakan dengan sistem
kandang, untuk menghindari terjadinya
kerusakan lereng;dan

5. Menghindari pemotongan dan penggalian
lereng.

Penyediaan sarana dan prasarana

kebencanaan minimal meliputi:

4.

2

Penyediaan jalur dan tempat evakuasi
bencana; dan
Pemasangan peralatan pemantauan dan
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KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
sistem peringatan dini,
Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
dengan Kawasan Rawan Bencana Patahan Aktif
Tingkat Tinggi, meliputi:
a. Penerapan standar bangunan tahan bencana
gempa sesuai dengan standar nasional
Indonesia.
b. Penerapan peraturan building code hingga
Tingkat kelurahan/ desa/ banjar
c. Identifikasi fasilitas pemerintah dan fasilitas
publik  berdasarkan  standar  pendirian
bangunan aman gempa
d. Penyediaan jalur evakuasi KRB patahan aktif
e. Penyediaan tempat evakuasi bencana dan titik
kumpul
Kowasan Rawan 1. Zana Pertaniat (B) f. Peng’rediaan sistem peringtag t c:;nil bgrupa
. a. Sub-zona SWP IV.C pada - sensor yangah mamé)u men eali(s'f au anya
Bencana Patahan 0,6 Perkebunan (P-3) Blok IV.C.1 { getaran tan pada sesar tif, seperti

Alketif

Seismometer Sort Period dan Borohole
g. Penanaman vegetasi berakar kuat dapat
menyerap gelombang seismik akibat gempa.
h. Pembatasan kegiatan meliputi:
1. Tidak dijjinkan membangun sarana
pelayanan umum dan baru
2. Tidak diijinkan mengembangkan dan
memperluas sarana pelayanan umum yang
telah ada
3. Tidak diijinkan mengembangkan
Pengembangan infrastruktur vital
4. Tidak diijjinkan pembangunan perumahan
pembatasan KDB meliputi  Sub-zona
Perkebunan (P3) maksimal 35%
i. Penerapan standar bangunan tahan bencana
gempa sesuai dengan standar nasional

Lampiran IX-7
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KETENTUAN
KHUSUS

LUAS (HA)

ZONA/SUB-ZONA
PERTAMPALAN

LOKASI

LUAS (HA)

KETENTUAN KEGIATAN

. Identifikasi fasilitas pemerintah dan fasilitas

Indonesia.
Penerapan peraturan tata guna lahan dan PBG
berdasarkan kajian risiko bencana gempa bumi

publik  berdasarkan  standar  pendirian
bangunan aman gempa

& BUPATI KARANGASEM ,/Gu)

:r I GUSTI PUTU PARWATA
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II. KETENTUAN KHUSUS TEMPAT EVAKUASI BENCANA

KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
Tempat Evakuasi 1.11 1. Zona Sarana | SWP IV.A pada 0,46 Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
Sementara (TES) Pelayanan Umum | Blok IV.A.1, dan dengan Tempat Evakuasi Sementara (TES),
(SPU) Blok IV.A.3; meliputi: o
a. Sub-zona SWP IV.C pada 0,44 1. ketentuan Tatg Bangunan, meliputi:
SPU Skala | Blok IV.C.1. dan a. konstr.uksx bangunan ramah ber.ma.na;
Kelurahan e b. tersedia ruang untuk tempat logistik;
v Blok IV.C.2; dan c. penggunaan jendela dengan kaca kokoh
(SPU-3) SWP IV.D pada 0,20 (tempered glass);
Blok IV.D.1 d. material bangunan minimal beton
bertulang dan baja galvanisir;

e. bangunan dilengkapi dengan penerangan
yang menggunakan tenaga matahari atau
solar panel; dan

f. tinggi bangunan minimal 10 m (sepuluh

meter) dari permukaan laut.

ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal,

meliputi:

a.

Fm e o

tersedia jalur evakuasi bencana menuju
Tempat evakuasi Sementara (TES) ramah
difabel;

tersedia rambu bencana dan informasi
menuju Tempat Evakuasi Sementara
(TES);

pemasangan sistem peringatan dini;
tersedia prasarana dan sarana kesehatan;
tersedia prasarana dan sarana evakuasi,
tersedia fasilitas penyelamatan diri;
tersedia gudang peralatan darurat; dan
tersedia ramp dan/atau tangga menuju
Tempat Evakuasi Sementara (TES).

ketentuan Pelaksanaan, meliputi:
a.

pemanfaatan Tempat Evakuasi Sementara
(TES) dapat berupa bangunan dan/atau

Lampiran IX-10




KETENTUAN
KHUSUS

LUAS (HA)

ZONA/SUB-ZONA
PERTAMPALAN

LOKASI

LUAS (HA)

KETENTUAN KEGIATAN

ruang terbuka multifungsi;

tempat Evakuasi Sementara (TES) berada
pada lokasi yang menjauhi daerah vital
bencana, mudah diakses dan dapat
melayani lingkungan permukiman sesuai
skalanya;

luas kebutuhan  Tempat  Evakuasi
Sementara (TES) dalam bentuk RTH
adalah 1,64 m?/orang x jumlah penduduk
dan tidak berada di bawah SUTT dan
SUTET;

rambu petunjuk bencana minimal terdiri
atas informasi rambu tempat kumpul
sementara, rambu tempat pengungsian,
rambu lokasi posko, rambu arah jalur
evakuasi, rambu arah tempat
pengungsian, rambu petunjuk dengan
kata;

papan informasi bencana berisi informasi
mengenai kawasan rawan bencana atau
bahayanya, informasi mengenai kejadian
bencana yang pernah terjadi, serta lokasi
tempat kumpul sementara;
memperhatikan kebutuhan fasilitas
Tempat Evakuasi Sementara (TES) dan
kapasitas yang memadai dan mencukupi
sebagai tempat evakuasi sementara saat
terjadi bencana; dan

tersedia lebar jalan minimal 1,5 (satu
koma lima) meter untuk dapat
mengakomodasi ruang gerak evakuasi.
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KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
Tempat Evakuasi 0,20 2. Zona Sarana | SWP IV.B pada 0.20 Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
Akhir (TEA) Pelayanan Umum | Blok IV.B.3 dengan Tempat Evakuasi Akhir (TEA), meliputi:

(SPU)

b. Sub-zona
SPU Skala
Kecamatan
(SPU-2)

1. Ketentuan Tata Bangunan, meliputi:

a. konstruksi bangunan tahan bencana;

b. tersedia ruang untuk tempat logistik;

c. penggunaan jendela dengan kaca kokoh
(tempered glass);

d. material bangunan minimal beton
bertulang dan baja galvanisir;

e. bangunan dilengkapi dengan penerangan
yang menggunakan tenaga matahari atau
solar panel; dan

f. tinggi bangunan minimal 10 m (sepuluh
meter) dari permukaan laut.

2. Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal,

meliputi:

a. tersedia jalur evakuasi bencana menuju
Tempat Evakuasi Akhir (TEA) ramah
difabel;

b. tersedia rambu bencana dan informasi
menuju Tempat Evakuasi Akhir (TEA);

c. pemasangan sistem peringatan dini;

tersedia prasarana dan sarana kesehatan;

tersedia prasarana dan sarana mandi cuci
kakus (MCK);

f. tersedia prasarana dan sarana evakuasi;

g. tersedia fasilitas penyelamatan diri;

h

i,

oo

tersedia gudang peralatan darurat; dan
tersedia ramp dan/atau tangga menuju
Tempat Evakuasi Akhir (TEA).

3. Ketentuan Pelaksanaan, meliputi:

a. pemanfaatan Tempat Evakuasi Akhir
(TEA) dapat berupa bangunan
multifungsi;

b. Tempat Evakuasi Akhir (TEA) berada pada
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KETENTUAN
KHUSUS

ZONA/SUB-ZONA

LUAS (HA) PERTAMPALAN

LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN

lokasi yang menjauhi daerah vital
bencana, mudah diakses dan dapat
melayani lingkungan permukiman sesuai
skalanya,

c. rambu petunjuk bencana minimal terdiri
atas informasi rambu tempat kumpul
sementara, rambu tempat pengungsian,
rambu lokasi posko, rambu arah jalur

evakuasi, rambu arah tempat
pengungsian, rambu petunjuk dengan
kata;

d. papan informasi bencana berisi informasi
mengenai kawasan rawan bencana atau
bahayanya, informasi mengenai kejadian
bencana yang pernah terjadi, serta lokasi
tempat kumpul sementara;

e. memperhatikan kebutuhan fasilitas
Tempat Evakuasi Akhir (TEA) dan
kapasitas yang memadai dan mencukupi
sebagai tempat evakuasi sementara saat
terjadi bencana; dan

f. tersedia lebar jalan minimal 1,5 (satu
koma lima) meter untuk dapat
mengakomodasi ruang gerak evakuasi.

# BUPATI KARANGASEM /AU)

:r [ GUSTI PUTU PARWATA
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PETA KETENTUAN KHUSUS TEMPAT EVAKUASI BENCANA
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II1. KETENTUAN KHUSUS KAWASAN RESAPAN AIR

KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
Kawasan Resapan 1.255,57 1. Zona Pertanian (P) | SWP IV.A pada 16,40 Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
Air a. Sub-zona Blok IV.A.1, dan dengan Kawasan Resapan Air, meliputi:
Tanaman Blok IV.A.2; 1. Ketentuan kegiatan yang bertampalan
Pangan (P-1) SWP IV.B pada 676,82 dengan kawasan resapan air, meliputi:
b. Sub-zona Blok IV.B.1. Blok a. pen'lanfaatan ruang secara terbatas untuk
Perkebunan (P- | 1y g 2 .dan’ o kegla'tgn. budidaya tidak tm_’ban'gun yang
3) s memiliki .kemampgan . tinggi dalam
2. Zona Perumahan IV.B.3; menahan limpasan air hujan;
4 Sub-Zofa SWP IV.C pada 432,37 b. penyediaan sumur resapan dan/atau
Petnathalian Blok IV.C.1, dan waduk pada lahan terbangun yang sudah
Tinggi (R-2) Blok IV.C.2; dan ada; o .
S Sith g C. penerapan prinsip zero delta Q ;_)olmy
: SWP IV.D pada 129,99 terhadap setiap Kkegiatan budidaya
Perumahan Blok IV.D.1. terbangun yang diajukan izinnya;
Sedang (R-3) d. perlindungan terhadap kawasan resapan
c. Sub-zona air dilakukan untuk memberikan ruang
Perumahan yang cukup bagi resapan air hujan pada
Rendah (R-4) daerah  tertentu untuk  keperluan
d. Sub-zona penyediaan kebutuhan air tanah dan
Perumahan penanggulangan banjir untuk kawasan
Sangat Rendah bawahannya maupun kawasan yang
(R-5) bersangkutan; dan
3. Zona Sarana e. perlindungan terhadap kawasan resapan
Pelayanan Umum air dari kemungkinan pencemaran dan
(SPU) ) pe?sakan Hngkléngan. o
. penyediaan sarana dan prasarana minimum,
= 2;;:011&1 Sgg meliputi: . '
(SPU-4) a. sumur resapan dan biopori;
b. prasarana kebersihan dan sanitasi yang
berkualitas; dan
c. sistem mitigasi bencana.
3. ketentuan lain yang dibutuhkan, meliputi:

Lampiran IX-15



KETENTUAN
KHUSUS

LUAS (HA)

ZONA/SUB-ZONA
PERTAMPALAN

LOKASI

LUAS (HA)

KETENTUAN KEGIATAN

-

pengendalian penggunaan air bawah
tanah, terutama di kawasan

resapan air dan rawan air tanah,
perlindungan kawasan resapan air dari
kemungkinan

pencemaran dan perusakan lingkungan
hidup;

pembatasan pengembangan
permukiman;

mendorong pengembangan sumur
resapan terutama kawasan

permukiman yang telah terbangun;
perluasan kawasan RTH; dan

kawasan tanaman pangan yang berada
pada kawasan resapan air

mengikuti ketentuan kawasan pertanian
pangan berkelanjutan.

# BUPATI KARANGASEM, 0’9

I GUSTY PUTU PARWATA

Lampiran IX-16
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IV. KETENTUAN KHUSUS KAWASAN SEMPADAN

KETENTUAN ZONA/SUB-ZONA
KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
Kawasan 34,76 . Zona Pertanian (P) | SWP IV.A pada 6,97 Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
Sempadan Mata a. Sub-zona Blok IV.A.1; dengan Kawasan Sempadan Mata Air, meliputi:
Air Tanaman SWP IV.B pada 15,37 1. penyediaan jalur evakuasi bencana,
Pangan (P-1) Blok IV.B.1. dan penyediaan ruang terbuka hijau publik, akan
b. Sub-zona o diatur lebih lanjut melalui Keputusan Bupati
Perkebunan (p- | Blok IV.B.2; dan Karangasem; dan
3) 2. Pembatasan zona dan kegiatan diatur dalam
. Zona Pariwisata intensitas Pemanfaatan Ruang, berupa
(W) pembatasan Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
. Zona Perumahan meliputi:
(R) SWP IV.C pada 12,42 a. Sub-zona Perkebunan (P-3) maksimum
a. Sub-zona Blok IV.C.1 30%:
Perumahan b. Sub-zona Pariwisata (W) maksimum
Kepadatan 40%;
Tinggi (R-2) c. Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi
b. Sub-zona (R-2) maksimum 70%;
Perumahan d. Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah
Kepadatan (R-4) maksimum 50%; dan
Rendah (R-4) e. Sub-zona Perkantoran (KT) maksimum

. Zona Perkantoran

(KT)

50%.

A BUPATI KARANGASEM/&D

:{ I GUSTI PYTU PARWATA
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V. KETENTUAN KHUSUS KAWASAN PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

KETENTUAN

ZONA/SUB-ZONA

KHUSUS LUAS (HA) PERTAMPALAN LOEKASI LUAS (HA) KETENTUAN KEGIATAN
Kawasan 4.137,08 SWP IV.A pada 61,72 Ketentuan khusus kegiatan yang
Pertambangan Blok IV.A.2, dan bertampalan dengan Kawasan Pertambangan

Mineral dan Blok IV.A.3; Mineral dan Batubara, meliputi:

Batubara SWP IV.B pada 89,86 a. kegiatan pertambangan mineral dan
Blok IV.B.1, Blok batubara dilaksanakan sesuai dengan

IV.B.2, dan Blok Peraturan perundangundangan;
IV.B.3; b. kegiatan pertambangan yang bertampalan
SWP IV.C pada 73.70 (overlay) dengan Ketentuan Khusus
Blok IV.C.1. dan kawasan rawan bencana mengacu pada
' peraturan perundang undangan tentang

Blok IV.C.2; dan o
103,54 kebencanaan dan/atau kajian rawan

1. Zona Pertanian (P)
a. Sub-zona
Hortikultura
(P-2)
b. Sub-zona
Perkebunan
(P-3)

SWP IV.D pada
Blok IV.D.1, dan
Blok IV.D.2

bencana yang disusun oleh lembaga yang
berwenang;
c. kegiatan pertambangan mineral dan

batubara diperbolehkan bersyarat,

meliputi:

1. kegiatan penyelidikan umum,
eksplorasi, studi kelayakan, dan

kegiatan pasca tambang;

2. kegiatan pertambangan mineral dan
batubara memiliki Izin  Usaha
Pertambangan Operasi Produksi untuk
Penjualan yang diberikan kepada
badan wusaha yang akan menjual
mineral atau batubara yang tergali;
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ZONA/SUB-ZONA
PERTAMPALAN

LOKASI
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KETENTUAN KEGIATAN

3. kegiatan konstruksi, penambangan,

pengolahan dan pemurnian,
pengangkutan dan penjualan
dilakukan secara terbatas sesuai
dengan ketentuan Peraturan
Perundang-undangan;

. kegiatan yang tidak diperbolehkan

terdiri atas kegiatan yang mengganggu

kelestarian dan keseimbangan
lingkungan;
. kegiatan pertambangan

memperhatikan lokasi dan jarak
sebagai berikut:
a) jarak dari mata air minimal 200
(dua ratus) meter;
b) jarak dari lokasi pembangkit
listrik, permukiman, bangunan,
dan tempat suci minimal 500
(lima ratus) meter;
c) jarak dari jalan dan jembatan
minimal 50 (lima puluh) meter;
d) tidak berada pada lereng curam
lebih besar dari 40% (empat

puluh persen) dengan
kemantapan lerengnya kurang
stabil;

e) jarak dari Kawasan Strategis
Telaga Waja, DTW Pesona Alam
Desa Sangkan Gunung, dan
Kawasan Tebola minimal 2000
(dua ribu) meter; dan

f) kerapatan vegetasi kurang dari
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50 (lima puluh) persen.

. kegiatan dan penggunaan lahan yang

tidak diperbolehkan, meliputi:

1.

kegiatan pertambangan di lokasi yang
menimbulkan rawan longsor serta
merusak sarana lingkungan
permukiman dan sistem jaringan
prasarana yang telah ada;

kegiatan penambangan di kawasan
rawan bencana  dengan tingkat
kerentanan tinggi.

. ketentuan lain yang dibutuhkan, meliputi:
1.

diwajibkan melakukan rehabilitasi,
reklamasi dan/atau revitalisasi
kawasan pasca tambang sesuai
ketentuan peraturan perundang-
undangan,

pengelolaan mineral dan batubara
mempertimbangkan pelestarian
lingkungan hidup;

diwajibkan menyediakan sarana dan
prasarana  pertambangan dengan
konstruksi mempertimbangkan daya
dukung tanah, faktor kegempaan,
struktur geologi, tidak berada di area
yang terdapat sumber daya dan/atau
cadangan dan berada pada
WIUP/WIUPK atau wilayah konsesi;

. aktifitas pertambangan batuan dan

mineral bukan logam harus didahului
dengan kajian teknis dan lingkungan;
dan
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5. pemulihan rona bentang alam pasca
penambangan.

# BUPATI KARANGASEM, /X"/

:r I GUSTt PUTU PARWATA
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LAMPIRAN X

PERATURAN BUPATI KARANGASEM NOMOR 14 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KECAMATAN SIDEMEN TAHUN 2025-2045

TEKNIK PERATURAN ZONASI

Zona dan Sub Zona

Lokasi

Teknik Peraturan Zonasi

Tanaman Pangan

P-l.g

SWP IV.A Blok IV.A.1
dan Blok IV.A.2

Hortikultura

P-2.g

SWP IV.D Blok IV.D.1

Perkebunan

P-3.g

*» SWPIV.ABIlok IV.A.1,
Blok IV.A.2;

¢« SWPIV.BBlokIVB.1,
Blok IV.B.2;

« SWPIV.CBlokIV.C.1,
Blok IV.C.2; dan

« SWPIV.D Blok IV.D.1.

Perumahan Kepadatan
Sedang

R-3.g

« SWPIV.ABlokIV.A.1;
dan
+« SWPIV.C Blok IV.C.2.

Perumahan Kepadatan
Rendah

R-4.g

« SWPIV.A Blok IV.A.1,
dan Blok IV.A.2; dan
* SWPIV.C Blok IV.C.2.

Perumahan Kepadatan
Sangat Rendah

R-5.g

* SWPIV.ABIlokIV.AL,
dan Blok IV.A.2; dan
* SWPIV.B Blok IV.B.1.

TPZ Zona Pertampalan
Aturan (overlay)

1.

TPZ zona pertampalan aturan (overlay) merupakan TPZ yang memberikan fleksibilitas dalam penerapan
peraturan zonasi yang berupa pembatasan intensitas pembangunan melalui penerapan dua atau lebih
aturan. Dapat diterapkan sebagai bentuk disinsentif pemberian persyaratan tertentu dalam perizinan.
TPZ Zona Pertampalan Aturan (Overlay) Kawasan Sempadan Jurang, ditekankan kepada penerapan tata
bangunan dengan mempertimbangkan keselamatan bangunan dan lingkungan, yaitu:

a, Kawasan Sempadan Jurang dapat dikembangkan untuk kegiatan terbangun apabila dinyatakan stabil
setelah melalui kajian teknis bangunan gedung dan kajian lainnya dari tenaga ahli bersertifikasi atau
dikeluarkan oleh dinas terkait;

b. pendayagunaan Kawasan Sempadan Jurang melalui gali uruk (cut and fill) dilengkapi dengan
dokumen kajian teknis dan kajian lingkungan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan;

c. jurang ditetapkan dengan kriteria Kawasan yang memiliki lereng dengan kemiringan minimum 45%

(empat puluh lima persen) terhadap bidang datar, dengan kedalaman minimum 15 (lima belas) meter;

sempadan jurang berlaku di daerah datar bagian atas dan di daerah datar bagian bawah jurang;

ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sangat rendah.

konstruksi bangunan diutamakan dengan tiang pancang;

kegiatan pemanfaatan sempadan jurang sebagai atraksi wisata tanpa bangunan berupa wisata alam

dan olahraga petualangan harus dilengkapi kajian keamanan dan keselamatan bagi wisatawan serta

mendapat izin dari instansi yang berwenang; dan

h. penampilan arsitektur bangunan yang ramah lingkungan.
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Zona dan Sub Zona Lokasi TPZ Teknik Peraturan Zonasi
Tanaman Pangan P-1j * SWP IV.A Blok IV.A.1, | TPZ Khusus 1. TPZ Khusus Kawasan Tempat Suci Pura Kahyangan Jagat dan Pura Kahyangan Tiga/Desa diterapkan
Blok IV.A.2, dan Blok dalam rangka menjaga atmosfir kesucian pada area sejauh jarak tertentu disekitar Kawasan Tempat Suci
IV.A.3; Pura yang ditetapkan sebagai Zona Perlindungan Setempat.
* SWP IV.B Blok IV.B.1, 2. Pembatasan pemanfaatan ruang dan kegiatan pada sekitar Kawasan Tempat Suci Pura Kahyangan Jagat,
Blok IV.B.2, dan Blok meliputi :
IV.B.3; a, Tempat Suci atau Pura sebagai lokasi terbangunnya Tempat Suci/Pura ditetapkan sebagai zona
« SWP IV.C Blok IV.C.1, perlindungan setempat dan peruntukan zona lain di sekitar bangunan pura perlu dikendalikan
dan 1V.C.2; dan kegiatannya agar tidak mengganggu nilai kesucian pura yang ada;
* SWP IV.D Blok IV.D.1, b. peruntukan zona lain di sckitar Tempat Suci/Pura meliputi zona lindung dan zona budidaya
dan Blok IV.D.2 mclipu_ﬁ :
Hortileultura P-2j SWP IV.A Blok IV.A.1, Blok a) kegiatan yang diperbolehkan di luar bangunan pura meliputi kegiatan spiritual beserta fasilitas
IV.A.2, dan Blok IV.A.3; penunjangnya, permukiman pengempon/penyungsung pura, fasilitas perdagangan dan jasa
Perkebunan P-3.j « SWP IV.A Blok IV.AL, skala lokal dan Kawasan
Blok IV.A.2, dan Blok b) kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat di luar bangunan pura meliputi wisata spiritual,
IV.A.3; wisata budaya dan wisata alam, fasilitas dharmasala, pasraman, pementasan kesenian, parkir
* SWP IV.B Blok IV.B.1, pemedek, infrastruktur permukiman, industri kecil kerajinan rumah tangga berbahan sumber
Blok 1V.B.2, dan Blok daya lokal dan tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, fasilitas pariwisata yang tidak
IV.B.3; menggangu nilai kesucian; dan
= SWP IV.C Blok IV.C.1, ¢) kegiatan yang tidak diperbolchkan meliputi selain kegiatan vang diperbolehkan dan yang
dan Blok IV.C.2; dan diperbolehkan dengan syarat atau kegiatan yang berpotensi dapat menurunkan nilai kesucian
« SWP IV.D Blok IV.D.1, dan menganggu kelestarian lingkungan fisik, lingkungan budaya sekitar kawasan Cagar Budaya.
dan Blok IV.D.2 c.  Khusus Bangunan yang berada di sekitar pura Khayangan Tiga, Khayangan Desa Lainnya atau zona
Pariwisata W e SWPIV.BBIok IV.B.2; perlindungan setempat mengikuti ketentuan Bhisama Kesucian Pura dengan jarak bangunan dari
« SWP IV.C Blok IV.C.2: pugar pembatas pura minimal 25 meter untuk bangunan 1 lantai dan 50 meter untuk bangunan
dai : M lebih dari 1 lantai, dan 5 (lima] meter khusus bangunan rumah penduduk tradisional/setempat
« SWPIV.D Blok IV.D.1. d ilan:l:udah oo bas dari blok b lai .
Perumahan Kepadatan | R-2,] SWP V. Blok IV.B.2 - Ielok banguian rare behad darl genggusn blak bangnpen tninayw;
Tinggi e. ketinggian bangunan di luar bangunan pura dan penunjangnya tidak lebih dari satu lantai, kecuali
Perumahan Kepadatan | R-3] « SWP IV.A Blok VAL memanfaatkan potensi level r?enurun da.|:'l lantai dasar; ) .
Sedang dan Blok IV.A.3; f. pada wa..lttu tertentu akses jalan menuju kawasan dapat diberlakukan tertutup bagi pergerakan
+ SWP IV.B Blok IV.B.2, FRCTEA
dan Blok IV.B.3; g tersedia jalur alternatif di luar Kawasan;
s SWP IV.C Blok IV.C.2; h. terlayani akses transportasi, Ruang parkir dan Ruang pejalan kaki yang nyaman sesuai kebutuhan
dan dan skala pelayanan;
* SWPIV.D Blok IV.D. 1 i.  tersedia jaringan energi dan telekomunikasi sesuai kebutuhan;
Perumahan Kepadatan R-4. * SWP IV.A Blok IV.A.L, J- tersedia jaringan prasarana lingkungan permukiman;
Rendah Blok IV.A.2, dan Blok k. tersedia sistem jaringan infrastruktur keamanan; dan
IV.A.3; 1. tersedia sistem mitigasi dan penanganan bencana.
* SIN-P IV.B Blok IV.B.1, 3. Pada tempat suci/pura yang ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya, mengikuti ketentuan pératuran
l'BVD; 3I.V ‘B.2, dan Blok bangunan cagar budaya di antaranya :
- I;lf ¢ Blok IV.C.1 a. pemugaran bangunan bangunan cagar budaya pura mendapatkan rekomendasi dari Instansi terkait
* dSM e v (;)2- - cagar budaya dan pengelola pura bersangkutan;
. S;THP I\? D Bi kI|V &Dnz b. bangunan dilarang dibongkar secara sengaja, dan apabila kondisi fisik bangunan buruk, roboh,
- : g L oo terbakar atau tidak layak tegak harus dibangun kembali sama seperti semula sesuai dengan aslinya;
Perumahan Kepadatan R-5, + SWP IV.A Blok IV.ALL; .
Sangut Rendah d c. perubahan bangunan harus dilakukan tanpa mengubah karakter bangunan serta dengan
Bu . S:;'P —_— mempertahankan detail dan ornamen bangunan yang penting;
- . — . e d. dalam upaya rehabilitasi dan revitalisasi dimungkinkan adanya perubahan fungsi dan tata ruang
SPU Skala Kecamatan 8PU-2,] e §WP IV.A Blok IV.A.2; dalam asalkan tidak mengubah karakter struktur utama bangunan;
. S:VI‘IP V.C Blok IV.C.A e. pengelolaan kawasan cagar budaya melibatkan pihak Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah
Blok IV.C.2 BVt Kabupaten, Desa Adat Setempat; dan
“8PU Skala Kelurahan ~L--§-!-;~=_§——=—.- "SWP IV.A Biok VAL | Al f. mengikuti ketentuan peraturan tentang cagar budaya terkait perubahan bangunan, pemugaran
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Zona dan Sub Zona Lokasi Teknik Peraturan Zonasi
Blok IV.A.2; maupun penambahan bangunan di dalam Kawasan/bangunan cagar budaya perubahan/pemugaran
SWP IV.C Blok IV.C.2; harus mendapat rekomendasi tim penilai dan persetujuan Bupati.
dan
SWP IV.D Blok IV.D.2
SPU Skala RW SPU-4.j SWP IV.A Blok IV.A.1;

SWP IV.B Blok IV.B.2;
dan

SWP IV.D Blok IV.D.1,
Blok IV.D.2

Perdagangan dan Jasa
Skala WP

K2

SWP IV.C Blok IV.C.2;
dan
SWP IV.D Blok IV.D. 1

Perdagangan dan Jasa
Skala SWP

K-3.

SWP IV.A Blok TV.A.1
dan Blok IV.A.3; dan
SWP IV.B Blok 1V.B.2.

Perkantoran

SWP IV.C Blok IV.C.1;
dan
SWP IV.D Blok IV.D. 1
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Zona dan Sub Zona Lokasi TPZ Teknik Peraturan Zonasi
Taman Kecamatan RTH-3.m1 SWP IV.B Blok IV.B.1, dan Jika LSD berada di sekitar Saluran Irigasi Primer dan/atau berada dalam jangkauan pelayanun Saluran
Blok IV.B.2 Trigasi Primer, maka tetap dipertahankan sebagai LSD,
* SWP IV.A Blok IV.A.1, - Jika LSD beririgasi teknis namun di atasnya telah terdapat bangunan dan/atau urukan sebelum
Blok IV.A.2, dan Blok ditetapkannya LSD, maka dapat dikeluarkan dari LSD dengan ketentuan sebagai berikut:
Pemakaman RTH-7.m1 IV.A.3; dan 1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang terdapat bangunan dan/atau urukan tersebut dan
+ SWP IV.D Blok IV.D.1, mempertahankan lahan di luar delineasi sebagai LSD:
- SWF??‘:; BBIOBII‘ I: :8 ; == 2. tidak dilakukan perluasan bangunan dan/atau urukan pada lahan tersebut;
Tanaman Pangan P-1.ml Blok IV.B.3 a5 ISk SN 3. dilakukan penerapan relayasa teknis untuk menjaga fungsi Saluran Irigasi Teknis; dan
- SWPIV. AlBluk V.A.1, Biok 4. dikenakan kewajiban untuk menjaga kelestarian Ekosistem LSD.
Hortikultura P-2.m1 IV.A.2, dan Blok IV.A.3 Jika LSD beririgasi teknis, luasnya s 5.000 m2, dan keberadaannya terkurung bangunan pada 3 (tiga)
« SWP IV.A Blok IVA.1 sisi sebelum ditetapkannya LSD, maka dapat dikeluarkan dari LSD dengan ketentuan sebagai berilout:
Blok IV.A.2, dan Blok 1. dilakukan delineasi terhadap lahan tersebut dan mempertahankan lahan di luar delineasi schagai
IV.A3; L&D;
« SWP IV.B Blek IV.B.1, 2. dilakukan penerapan rekayasa teknis untuk menjaga fungsi Saluran [rigasi Teknis; dan
Perkebunan P-3.m1 Blok IV.B.2, dan Blok 3. dikenakan kewajiban untuk menjaga kelestarian Ekosistem LSD.
' IV.B.3; - Jika LSD beririgasi teknis namun di atasnya terdapat Penetapan Lokasi/izin lokasi yang masih
* SWP IV.C Blok IV.C.1, berlaku/KKPR PSN atau Jaringan Infrastruktur, maka dapat dikeluarkan dari LD dengan ketentuan
p
dan Blok IV.C.2; dan sebagai berikut:
= SWP IV.D Blok IV.D.1, 1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang terdapat Penetapan Lokasi/izin lokasi yang masih
dan Blok IV.D.2 berlaku/KKPR PSN atau Jaringan Infrastruktur tersebut dan mempertahankan lahan di luar
e SWP IV.A Blok IV.A.2; delineasi sebagai LSD;
Periwisata W.mi dan 2. dilakukan penerapan rekayasa teknis untuk menjaga fungsi Saluran Irigasi Teknis; dan
. * SWPIV.BBlokIV.B.2; 3. dikenakan kewajiban untuk menjaga kelestarian Ekosistem LSD.
* SWPIV.D Blok IV.D.1 Jika LSD beririgasi teknis namun di atasnya terdapat Kawasan Industri inisiatif Pemerintah Pusat atau
Perumahan Kepadatan R-2.m1 SWP IV.B Blok IV.B.1, TPZ Lainnya Pemerintah Daerah yang lzinnya telah terbit sebelum ditetapkannya LSD, maka dapal dikeluarkan dari
| Tinggi ) dan Blok IV.B.2 LSD dengan ketentuan sebagai berikut:
« SWP IV.A Blok IV.ALL, 1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang terdapat Kawasan Industri tersebut dan mempertahankan
Blok IV.A.2, dan Blok lahan di luar delineasi sebagai LSD;
V.A3; 2. dilakukan penerapan rekayasa teknis untuk menjaga fungsi Saluran Irigasi Teknis; dan
Perumahan Kepadatan R-3.m1 ! E}”: R;g Blu: W[‘;Ik 3. dikenakan kewajiban untuk menjaga kelestarian Ekosistem LSD.
Sedang AL IVOB 3 B3, dirl. Blol Jika LSD beririgasi teknis namun di atasnya telah terbit KKPR, Izin, Konsesi, PTP, dan/atau Hak Atas
. Tanah nonpertanian sebelum ditetapkannya LSD, maka dapat dikeluarkan dari LSD dengan ketentuan
« SWP IV.C Blok IV.C.1, sebagai berilcut:
dan Blok IV.C.2; dan 1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang telah terbit KKFR, lzin, Konsesi, PTP, dan/atau Hak Atas
* SWPIV.D Blok [V.D.1. Tanah nonpertanian tersebut dan mempertahankan lahan di luar delineasi sebagai LSD;
* gr;kp m: 2Bl°dka N;l:l; 2. dilakukan penerapan rekayasa teknis untuk menjaga fungsi Saluran Irigasi Teknis; dan
WAZ f 3. dikenakan kewajiban untuk menjaga kelestarian Ekosistem LSD.
« SWP I!V.B Blok IV.B.1, - Jika LSD beririgasi teknis namun di atasnya telah terbit Hak Atas Tanah pertanian sebelum
Perumahan Kepadatan Blok IV.B.2, dan Blok ditetapkannya LSD, maka tetap dipertahankan sebagai LSD.
Rendah R-4.m1 IV.B.3; + Jika LSD beririgasi teknis namun lahannya telah dikuasai atau dimiliki secara sah oleh peluku usaha
« SWP IV.C Blok IV.C.1, sebelum ditetapkannya LSD, maka dapat dikeluarkan dari LSD dengan ketentuan sebagai berikut:
dan Blok IV.C.2; dan 1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang telah dikuasai atau dimiliki secara sah oleh pelaku usaha
« SWP IV.D Blok IV.D.1, tersebut dan mempertahankan lahan di luar delineasi sebagai LSD;
dan Blok IV.D.2 2. dilakukan penerapan rckayasa teknis untuk menjaga fungsi 8aluran Irigasi Teknis; dan
Perdagangan dan Jasa K-2.m1 « SWP IV.A Blok VAL, 3. dikenakan kewajiban untuk menjaga kelestarian Ekosistern LSD.
a)
Skala WP Blok IV.A.2, dan Blok Jika LSD beririgasi teknis namun di atasnya terdapat penetapan wilayeh relokasi akibat bencana alam,
IV,A.3; dan maka dapat dikeluarkan dari LSD dengan ketentuan sebagai berikut:
* _SWPIV.D Blok IV.D.1 1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang terdapat penctapan wilayah relokasi akibat bencana alam
Perdagangan dan Jasa K-3.m1 « SWP IV.A Blok IV.A.1, tersebut dan mempertahankan lahan di luar delineasi sebagai LSD;
Skala SWpP dan Blok IV.A.3;
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Zona dan Sub Zona

Lokasi

Teknik Peraturan Zonasi

« SWPIV.B Blok IV.B.2.

Perkantoran KT.m1l

SWP IV.B Blok IV.B.3

SPU Skala Kecamatan SPU-2.m1

SWP IV.B Blok IV.B.3

SPU Skala Kelurahan SPU-3.m1

» SWPIV.ABlok IV.A.1
= SWPIV.D Blok IV.D.2

2. dilakukan penerapan rekayasa teknis untuk menjaga fungsi Saluran Trigasi Teknis; dan
3. dikenakan kewajiban untuk menjaga kelestarian Ekosistem LSD,
Jika LSD tidak beririgasi teknis dan memiliki produktivitas = 6 (enam) ton per hektar per panen namun
di atasnya telah terdapat bangunan dan/atau urukan sebelum ditetapkannya LSD, maka dapat
dikeluarkan dari LSD dengan ketentuan:
1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang terdapat bangunan dan/atau urukan tersebut dan
mempertahankan lahan di Juar delineasi sebagai LSD;
2. tidak dilakukan perluasan bangunan dan/atau urukan pada lahan tersebut; dan
3. dikenakan kewajiban untuk menerapkan rekayasa teknis untuk menjaga kelestarian Ekosistem
LSD.

. Jika LSD tidak beririgasi telknis, luasnya < 5.000 m2, dan terkurung bangunan pada 3 (tiga) sisi sebelum

ditetapkannya LSD, maka dapat dikeluarkan dari LSD.

Jika LSD tidak beririgasi teknis dan memiliki produktivitas = 6 (enam| ton per hektar per panen namun

di atasnya terdapat Penetapan Lokasi/izin lokasi yang masih berlaku/KKPR PSN atau Jaringan

Infrastrulctur, maka dapat dikeluarkan dari LSD dengan ketentuan sebagai berikut:

1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang terdapat Penetapan Lokasi/izin lokasi yang masih
berlaku/KKPR PSN atau Jaringan Infrastruktur tersebut dan mempertahankan lahan di Inar
delineasi sebagai L8SD; dan

2. dikenakan kewajiban untuk menerapkan rekayasa teknis untuk menjaga kelestarian Ekosistemn
LsD.

. Jika LSD tidak beririgasi teknis dan memiliki produktivitas = 6 {(enam) ton per hektar per panen namun

di atasnya terdapat Kawasan Industri inisiatif Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daersh yang lzinnya
telah terbit sebelum ditetapkannya LSD, maka dapat dikeluarkan dari LSD dengan keteéntuan sebagai
berikut:
1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang terdapat Kawasan Industri tersebut dan mempertahankan
lahan di luar delineasi sebagai LSD; dan
2. dikenakan kewajiban untuk menerapkan rekayasa teknis untuk menjaga kelestarian Ekosistem
LSD.

. Jika LSD tidak beririgasi teknis dan memiliki produldtivitas 2 6 (enam) ton per hektar per panen namun

di atasnya telah terbit KKPR, Izin, Konsesi, PIP, dan/atau Hak Atas Tanah nonpertanian sebelum
ditetapkannya LSD, maka dapat dikeluarkan dari LSD dengan ketentuan sebagai berikut:
1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang telah terbit KKPR, Izin, Konsesi, PTP, dan/atau Hak Atas
Tanah nonpertanian tersebut dan mempertahankan lahan di luar delineasi sebagai LSD; dan
2. dikenakan kewajiban untuk menerapkan rekayasa teknis untuk menjaga kelestarian Ekosistem
LSD.
Jika LSD tidak beririgasi teknis dan memiliki produktivitas = 6 (enam| ton per hektar per panen namun
di atasnya terdapat penetapan wilayah relokasi akibat bencana alam, maka dapat dikeluarkan dari LSD
dengan ketentuan sebagai berikut:
1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang terdapat penetapan wilayah relokasi akibat bencana alam
tersebut dan mempertahankan lahan di luar delineasi sebagai LSD; dan
2. dikenakan kewajiban untuk menerapkan rekayasa teknis untuk menjaga kelestarian Ekosistem
LSD,

. Jika LSD terdampak akibat kondisi alam (antara lain: intrusi air laut, abrasi, dan penurunan muka

tanah) sehingga sccara fungsional tidak dapat lagi dipertahankan sebagai LSD, maka dapat dikeluarkan
dari LSD.

. Jika LSD berada dalam rencana pengembangan wilayah yang diprioritaskan pembangunan atau

perwujudannya dalam RTR, maka dapat dikeluarkan dari LSD dengan ketentuan sebagai berikut:

1. dilakukan delineasi terhadap lahan yang berada dalam rencana pengembangan wilayah yang
diprioritaskan pembangunan atau perwujudannya dalam RTR tersebut dan mempertahankan lahan
di luar delineasi sebagai LSD;

2. menetapkan rencana pengembangan wilayah dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) tahun;
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3. rencana pengembangan wilayah sebagaimana dimaksud pada huruf b dilengkapi dengan surat
pernyataan kesanggupan dari kepala daerah untuk mewujudkan rencana pengembangan wilayah,
bukti komitmen investasi, nama investor, dan rencana pembangunan; dan

4, dikenakan kewajiban untuk menerapkan rekayasa teknis untuk menjaga kelestarian Ekosistem
L3D.

r. Jika LSD berada dalam kawasan hutan, maka dapat dipertahankan sebagai L8SD sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang- undangan di bidang kehutanan.

s. alih fungsi LSD ditctapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan serta wajib mendapat
persetujuan dari instansi terkait.

Pariwisata W.m2 + SWP IV.A Blok TV.A.2; a. Kawasan Tebola merupakan DTW Pesona Alam yang memiliki potensi daya tarik wisata untuk tujuan
dan kunjungan wisatawan dan memiliki potensi dalam pengembangan fasilitas pariwisata yang mencakup
« SWPIV.B Blok IV.B.2 sebagian wilayah Desa Wismakerta dan Desa Sidemen;

b. intensitas Pemanfaatan Ruang, meliputi:
1. KDB maksimum 40% (empat puluh persen) dari luas Persil;
2. KLB maksimum 0,8 (nol koma delapan) atau maksimum 2 lantai;
3. KDH minimum 35% (tiga puluh lima persen) dari luas Persil; dan
4. KTB maksimum 0%.
c. seminimal mungkin tidak memanfaatkan areal persawahan;
dilakukan penerapan rekayasa teknis untuk menjaga fungsi Saluran Irigasi Teknis;
a. menerapkan ciri khas arsitektur Bali pada setiap bangunan akomodasi dan fasilitas penunjang
pariwisata;
b. menyediakan fasilitas parkir yang cukup bagi setiap bangunan akomodasi dan fasilitas penunjang
pariwisata;
menyediakan sarana dan prasarana lingkungan sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan; dan
d. kegiatan yang tidak diperbolehkan, terdiri atas:
1. kegiatan yang dapat mengganggu dan/atau merusak kelestarian fungsi kawasan; dan
2, kegiatan yang dapat mengubah bentang alam yang memiliki dampak luas mengganggu kesuburan
dan keawetan tanah, fungsi hidrologi, kelestarian flora dan fauna, kelestarian fungsi lingkungan
hidup, dan kegiatan lain yang mengganggu fungsi kawasan resapan air
e. ketentuan lain yang dibutuhkan berupa kegiatan pariwisata, dengan kriteria:
1. memanfaatkan kondisi alam yang ada sebagai daya tarik wisata;

2, pembangunan jalur jalan wisatawan pada areal sawah dan sempadan sungai tanpa mengganggu
fungsi utama perlindungan dan pelestarian kawasan;

3. kegiatan wisata tidak mengganggu atau mengubah sistem/siklus hidrologi yang ada;
4, meninggalkan/membuang sampah atau barang-barang lain yang mengganggu; dan
5. kapasitas wisata berdasarkan daya dukung lingkungan kawasan.

g':

Tanaman Pangan P-1.m3 | SWP IV.A Blok IV.AL a. Kawasan Strategis Daya Tarik Wisata Telaga Waja mencakup sebagian wilayah Desa Sangkan Gunung
dan Blok IV.A.3 dan scbagian wilayah Desa Tangkup Kecamatan Sidemen dengan jarak maksimum 1.000 (scribu) meter
Perkebunan P-3.m3 SWP IV.A Blok [V.A.1, dan darl disisi timur dan barat Tukad Telaga Waja;
Blok IV.A.3 b. tidak diperbolehkan melakukan kegiatan yang mengganggu dan/atau merusak kelestarian fungsi

kawasan sekitar Tukad Telaga Waja;

c. areal yang boleh dibangun maksimum 40 (empat puluh] persen dari luas seluruh kawasan dengan
dukungan rencana detall tata ruang kawasan; c
seminimal mungkin tidak memanfaatkan areal persawahan;

e. dapat dikembangkan sarana pendukung pariwisata dan akomodas| dalam skala menengah diutamakan
fasilitas akomodasi parlwisata dengan klasifikasi berbintang;

f. menerapkan ciri khas arsitektur Bali pada setiap bangunan akomodasi dan fasilitas penunjang
pariwisata;
g menyedinkan fasilitus _parkir yang cukup bagi setiap bungunan uakomodasi dan fasilitas penunjang
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pariwisata;

. menyediakan sarana dan prasarana lingkungan sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan;
kegiatan kepariwisataan dikembangkan terpadu dengan aktivitas masyarakat disekitar kawasan; dan
menyiapkan jalan-jalan akses umum menuju sungai untuk kepentingan sosial dan keagamaan sesuai
dengan kebutuhan riil di lapangan.

ketentuan lain yang dibutuhkan berupa kegiatan pariwisata, dengan kriteria:

1.
2.

3.

r.d

memanfaatkan kondisi alam yang ada sebagai daya tarik wisata;

pembangunan jalur jalan wisatawan pada areal sawah dan sempadan sungai tanpa mengganggu
fungsi utama perlindungan dan pelestarian kawasan;

kegiatan wisata tidak mengganggu atau mengubah sistem/siklus hidrologi yang ada;
meninggalkan /membuang sampah atau barang-barang lain yang mengganggu; dan
kapasitas wisata berdasarkan daya dukung linglkungan kawasan.

A BUPATI KARANGASEM, /&0
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